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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT
PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia — Jakarta yang
bernaung di bawah Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, sejak tahun 1974 mempunyai
tugas pokok melaksanakan kegiatan kebahasaan dan kesastraan yang
bertujuan meningkatkan mutu pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan
benar, menyempurnakan sandi (kode) bahasa Indonesia, mendorong
pertumbuhan sastra Indonesia, dan meningkatkan apresiasi sastra
Indonesia. Dalam rangka penyediaan sarana kerja dan buku acuan bagi
mahasiswa, guru, dosen, dan tenaga peneliti, tenaga ahli, dan masyarakat
umum, naskah hasil penelitian dan penyusunan para ahli diterbitkan
dengan biaya proyek ini.

Kamus dwibahasa yang diterbitkan mencakupi kamus bahasa
Indonesia—bahasa daerah dan kamus bahasa daerah-bahasa Indonesia.

Terbitan ini, Kamus Bahasa Indonesia—Bahasa Bakumpai II, meru-
pakan salah satu dari seri itu yang naskahnya berhasil disusun berkat
bantuan tenaga dan pikiran Prof. Drs. Syahrial SAR Ibrahim, Dra. Wini
Tarmini, Dra. Maria Lusia Anita Sumaryati. Untuk itu, kepada ketiga pakar
ini saya sampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya.

Ucapan terima kasih juga ingin saya sampaikan kepada Drs. Abdul
Murad (Pemimpin Proyek 1994/1995), Drs. Sukasdi (Sekretaris Proyek)
Drs. Suhadi (Bendaharawan Proyek), Sdr. Sartiman, Sdr. Radiyo, dan Sdr.
Sunarko (Staf Proyek) yang telah mengelola penerbitan buku ini.

Jakarta, Januari 1995
Dr. Hasan Alwi
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PRAKATA

Naskah kamus dwibahasa bahasa Indonesia-Bakumpai Tahap II ini
disusun oleh sebuah tim yang merupakan realisasi kerja sama antara
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Unlam Banjarmasin den-
gan Proyek Pembinaan dan Sastra Indonesia, Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa Departeman Pendidikan dan Kebudayaan RI, berdasarkan
Surat Keputusan Pemimpin Proyek Bagprobin Nomor: 10/SK/Bagprobin/
1992, 16 Juni 1992 adapun tim pelaksana penyusun kamus ini diketuai oleh
Prof. Drs. Sjahrial SAR Ibrahim, dengan anggota Dra. Wini Tarmini dan
Dra. Maria Lusia Anita Sumaryati.

Dalam penyusunan kamus bahasa Indonesia-Bakumpai, tim pelaksana
sedikit banyaknya tidak luput dari hambatan atau kesulitan, terutama
keterbatasan sumber data bahasa sasaran, mengingat bahasa Bakumpai
tidak mempunyai tradisi tulisan. Di samping itu, keterbatasan waktu yang
tersedia selain tugas-tugas pokok yang diemban oleh ketua dan anggota tim
di perguruan tinggi. Namun, dengan adanya pedoman dan petunjuk dari
pihak proyek dan semangat kerja sama tim pelaksana, penyusun naskah
kamus ini dapat diselesaikan.

Untuk itu pada kesempatan ini kami menyampaikan ucapan terima
kasih sedalam-dalamnya terutama kepada Dekan FKIP Unlam yang telah
memberikan kesempatan kepada kami untuk melaksanakan missi ini dan
kepada Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia
selaku penyandang dana untuk penyusunan kamus ini. Secara khusus kami
sampaikan pula ucapan terima kasih kepada Drs. Bainuddin H.G. dan
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Drs. Anwar Musaddad selaku nara sumber bahasa Bakumpai yang dengan
ringan hati membantu menyelesaikan penyusunan kamus ini. Harapan
kami, kamus ini dapat hendaknya mendermakan fungsinya dan memperluas
wawasan budaya dan Ipteks pemakai bahasa sasaran.

Banjarmasin, Februari 1993

Ketua Tim



la.ba n kahujungan: modal Rp 10.000,00 — nya 2 % sebulan, puku
Rp 10.000,00 kahujungaye 2 % ji bulan;
berlaba vi bahujung: jika tidak~, apa gunanya berjualan, amung
gida bahujung narai gunaye bajualan

la.bah-la.bah n sababangkang: anak itu suka mengganggu —, anak
jite rajin maaur sababangkang

la.bi.al n hijau ji tajadi karena biwih penda dengan biwih hunjun
hasampuk

la.bil a baalih-alih: pendiriannya masih —, pandiaye masih baali-
alih

la.bi.um n biwih: fonem p dan b termasuk fonem —, fonem p dan b
tatame fonem biwih

la.bo.ran n uluh ahli kimia ji bagawi si laboratorium: penemuan baru para
— sempat menggemparkan masyarakat, panamuan hanyar uluh
laboran sampetan menggamparan masyarakat

la.bo..ra.to.ri.um n laboratorium: ia bekerja di — kimia, iye
bagawi si laboratorium kimia

la.bu n tungkul: seperti—dibenam, kilau tungkul: seperti—dibenam, kilau
tungkul-tungkul: ~ mesjid itu dihiasi lampu warna-warni, tungkul-
tungkul masigit jite iqias lampu warna-wami;
melabu v manungkul: perut anak itu ~ besarnya, tanai anak jite
manungkul ganaleh



la.buh g huang kaadaan muhun atawa tagantung kan penda kilau
jangkut, tali, jangkar atawa layar pangung;
berlabuh vi tagantung: layar panggung ~, layar pangtagantung
kan penda;
pelabuhan n tungkaran: ia singgah di Surabaya, iye singgah si
tungkaran Surabaya

la.cak, me.la.cak v¢ manggau: mereka — rute perang gerily Jenderal
Sudirman, awen manggau rute perang grilya Jenderal Sudirman;
pelacakan n pelacakan, panggauan: = terhadap gadis yang hilang
menemui titik terang, panggauan gadis

la.ci n laci: meja itu mempunyai —, meja jituh baisi laci kaotai
kurik ji kawa inyurung akan maina benda-benda kurik

la.cur n me.la.cur v melacur;
pelacur n lahung: Sri telah lama menjadi = di daerah itu, Sri jadi
tahi menjadi lahung si lebu jite;
pelacuran n pelacuran, palahungan; daerah ~ itu telah lama di-
tutup, ukan palahungan gite tahi eatep;
melacurkan vi melacurkan: setiap malam ia ~ diri di tempat-
tempat hiburan, ukan hiburan

la.da n sahang: ibu lupa membeli — di pasar, uma gida ingat mamili
sahang si pasar

la.dang n baling, tana: ayahnya bekerja di —, apae bagawi si tana;
berladang vi membaling: di sini tdk banyak orang ~, si hituh gida
are uluh mambaling;
peladang n paalanan, dukuh: ayahnya seorang~ apae uluh paala-
nan

la.dang n petak ji iyusahaan dengan iyembol jida dengan danum

la.fal n seut, seutan; cara uluh atawa sakalompok uluh huang
masyarakat bahasa manyuaraan hiau bahasa: —kata itu tidak jelas,
seutan kata jijite gida jelas;
melafalkan vt manyeutan: ia belajar ~ kata-kata arab dengan
tepat, iye belajar manyeutan kata-kata arab dengan tepat

la.ga n kalahi, saung;
berlaga vi hasaung, hakalahi gemuruh ombak ~, mangguruh riak
hasaung

la.gak n kalakuan: — nya seperti anak orang kaya, kalakuayekilau
anak uluh sugih;



berlagak vi bakalakuan, baagak: baru menjadi anggota Hansip, ia
sudah— , apalagi jadi tentara, hanyar jadi anggota Hansip,iye jadi
baagak, en hindai jadi tantara

la.gi adv rahat, hindai: jangan berisik, ayah — tidur, €la
habisik, apa rahat batiruh;
lagi-lagi advhandak: ~ mau pinjam uang, handakbe hindai bautang
duit

la.gu n lagu, gurit: bacaannya lancar, tetapi kurang baik —nya,
bacaaye lancar, tapi kurang bagus lague;

la.had 7 si lubang kubur akan maandak mayat: orang itu serang
menggali —, luluh jite rahat mangali lubang lahad

la.han n bahu, ukan; petak tabuka: — itu disediakan untuk
permukiman transmigrasi, bahu jite inyadiaan akan ukan transmi-
grasi

la.hap a kamaruk; banafsu banar waktu kuman: anak itu makan
dengan —, anak jite kuman kamaruk;
melahap vt malepahan: mereka hidangan makan siang, awen
malepahan apanginan bentuk andau

la.har n garabak batu ji balau bi kawah gunung ji baapui: gunung
berapi itu sering mengeluarkan —, gunung baapai jite mahiket
mampalua lahar

la.hir v manak; balau bi kandungan: ia — di Jakartapada tahun
1951, iye imparanak si Jakarta sinyelu 1951;
melahirkan vt manakan: isterinya meninggal ketika ~ anak yang
pertama, sawaye matei waku manakan temei;
kelahiran n: ia mengunjungi tanah — nya, iye buli akan lebuye
kabuat

la.hi.ri.ah a nyata; samandeyah betuk ujud ji gitan: secara — ia
memang menarik, secara nyata iye memang manarik

la.in n beken; jida sama: ia tdk mau mengindahkan pendapat
orang —, ie jida maku manumun pandapat uluh beken;
kelainan n pina beken: orang itu mengalami ~ jiwa, uluh jite
mengalam pina beken jiwa;
berlainan babeken: ia ~ paham dengan kakaknya, iye babeken
paham dengan kakaeh;
berlain-(lain)an adv babeken-beken; pendapat orang ~, pen-
dapat uluh babeken-beken;
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melainkan vt mambekenan: ibu yang baik tidak pernah ~ anak
yang satu dr anak yang lain, uma ji bagus jida piji mambekenan
anak ji ije dengan anak beken;
memperlain vt mampabeken: gadis itu ~ model rambutnya dari
orang lain, gadis jite mampabeken model balaueh dengan uluh
beken

la,jang adv bujang, kabuat: pemuda itu mengakhiri masa —nya,
pemuda jite malepakan masabujangeh

la.ju a laju, barake: kapal udara lebih — daripada kapal laut,
kapal udara lebih laju daripada kapal laut
melaju vi: mobil-mobil itu ~ dengan kecepatan penuh, motor jite
malaju dengan kalajuan penu;
bersilaju v ba.la.ju: mobil-mobil itu ~ di arena sirkuit motor-
motor jite balalaju si arena sirkuit;
melajukan v malajuan: sopir bus itu ~ kecepatan mobilnya; sopir
bis jite malajuan motoreh;

kelajuan n kalajuan: ~ mobil itu tidak seberapa; kalajuan motor
jite ji sabarapa

la jur n balur: empat — buku-buku baru yang disusun rapi di rak
bukunya menambah semarak ruangan itu, epat balur buku-buku
bahua ji inyusun rapi si rak bukuye mannambah kabagus ruangan-
gan jite laki-laki n hatue, atak: kawan-kawan sekelasku terdiri atas
30 orang _ dan 10 orang perempuan, kakawalan ji kakalasku
samandeyahe due puluh biti babawean

lak.nat n kutuk: perbuatan — itu akhirnya ketahuan juga, perbuatan
kutuk jite akhirieh katawan kia;
melaknat v mengutuk: orang tua itu ~ anaknya, uluh bakas jite
mengutuk anakeh;
melaknatkan v mengutukan: wanita itu ~ perbuatan suaminya,
uluh bawi jite mangutukan parbuatan banagieh

la.kon n lalakun; kesah ji imainan huang wayang: pertunjukkan
wayang kulit dengan — Baratayuda, pertunjukan wayang kulit
dengan lalakun Baratayuda

!lak.sa.na n kilau: — pinang dibelah dua, kilau pinang inyale due;

2]ak.sa.na, me.lak.sa.na.kan (menyamakan dengan) vt tulin: ia
lukisannya dengan lukisan gurunya, iye tulin lukisaye dengan
lukisan guruye;
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pelaksana n pelaksana: ia sebagai tenaga ~ proyek itu, iye sebagai
tenaga pelaksana proyek jite

lak.to.sa n gula pada luang susu

laku v gawi
melakukan vt manggawi: ia gugur dlm — tugasnya, iye matei
huang manggawi tugase;
memperlakukan v mahapa: bangsa Indonesia ~ bahasa Indone-
sia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara, bangsa Indone-
siamahapa bahasa Indonesia sabagai bahasa parsatuan dan bahasa
negara;
pelaku n uluye: siapa ~ utama kerusuhan itu? iyeweh uluyw ji
mawi karusuhan ji tuh;

perlakuan n tindakan: tidak banar bahwa anak itu
mendapat ~ yang tidak adil, gida banar bahwa anak jite mendapat
tindakan ji gida adil

la.lai a lalai: karena — dompetnya hilang disambar copet, sabab-
sabab lalai epoke nihan injumput cupet;
melalaikan vt mampalalai: anak itu ~ tugasnya sehari-hari, anak
jite mampalalai tugase mandau-mandau;
kelalaian n kalalaian: kesalahan itu bukan karena kebodohan,
melainkan karena ~ semata-mata, kesalahan jite gida sabab ka-
bungulaye, malengkan sabab kalalayaye semata-mata

la.lang n tengen: tanaman — tidak akan tumbuh padi, embulan tengen
jida tumbu parei

la.lap n lalap: dawen-dawen muda ji inguman kakayak dengan sambal
melalap vt 1 malalap; kuman lalap: anak itu ~ mentimun, anak jita
malalap binungka; 2 malepah: kebakaran yg terjadi Sabtu malam
~ dua puluh rumah penduduk, kakehuan ji tajadi malem sabtu
malalap due puluh huma panduduk;
lalapan n lalapan: kami sekeluarga sangat menyukai ~, iki sakal-
uarga sanang banar lalapan

la.lat n langau: — mencari pura, langau manggau puru;
balalat n balangau: makanan di warung itu ~, pakinan si warung
jite balangau

la.lim a ganas;
kelaliman n keganasan: — raja itu sangat ditakuti orang, kagana-
san raja jite ingekeh uluh banar;



melalimi v mengganas: raja itu telah lama ~ rakyatnya, raja jite
jadi tahi mangganas rakyateh;
melalimkan v mengganasan: ~ seseorang termasuk dosa besar,
mengganasan uluh tatame dosa hai

la.lu adv malau, lepah, lewat: peperangan telah —, paparangan jadi
malau;
berlalu vi mahalau, balalu: kesempatan itu jangan dibiarkan ~,
kesempatan jituh ela iyalangan (imbiaran) mahalau;
melalui vt mahalau: untuk sampai di sana, kita dapat ~ jalan darat
dan jalan sungai, sakira sampai akan kanih, itah dapat mahalau
jalan hunjun petak (ngambu) dan jalan danum (sungai);
terlalu adv tapahalau: anak itu ~ berani menghadapi bahaya, anak
jite tapahalau kahanyie manahadep bahaya;
keterlaluan n baliwatan, liwar: perbuatannya itu memang ~, per-
buataye te memang baliwatan

la.ma a tahi, kuat: sudah lama kau manunggu di sini, jadi kuat ikau
manunggu di hituh;
lama-kelamaan adv katahiyaye: ~ rasa badanku agak kuat dari
kemarin, katahiyaye asan kungangku tapadehen pada jelemei;
selamanya adv balajuran: ibu tiri tidak ~ jahat, uma tiri gida
balajuran jahat

la.mar vt insek;
melamar vt mainsek: ia telah ~ anak Pak Lurah, iye jadi mainsek
anak Pambakal;
pelamar n ainsekan: tahun ini banyak ~ pada perusahaan jamu
itu, are sinsekan nyelu jituh si parusahaan jamu jite;
lamaran n bainsekkkan: ia sedih hati karena ~nya ditolak, iye
kapahe atei sabab lamaraye inulak

la.mat-la.mat g lalamatan; jida nyata gitan: kafilah itu sudah —
kelihatan, kafilah jite jadi lalamatan inggite

lam.bang n ciri; sasuatu kilau tanda ji manyataan suatu hal atawa
mengandung maksud inantuan: warna biru ialah — kesetiaan,
warna biru te ciri kasatiaan;
melambangkan vt melambangkan: gambar neraca ~ keadilan,
gambar neraca malambangan keadilan

lam.bat a berlambat-lambat, hambalaun: orang buta — jalan-jalannya,
uluh babute lambat tanjungaye;
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terlambat adv talambat: kereta itu berangkat ~ setengah jan,
kareta jite batulak talambat satangah jam

lam.bung n bagian rusuk, lambung: — nya terluka ditusuk perampok,

lambungeh bahimang incucuk parampuk; ‘
melambung v malambung: serangannya langsung ~, saranguich
langsung malambung

lam.pau a bihin, helo: masa jayanya telah —, masa jayaieh jadi

bihin;

melampaui vt malampaui: tindakannya ~ batas, tindakanieh ma-
lampaui batas;

terlampau a telampau: harganya ~ tinggi, tidak terjangkau oleh
daya beli, ragaieh talampau tinggii jida kawa injangkau daya pili
rakyat;

kalampauan adv kahaluan; anak gadis itu ~, adiknya sdh kawin,
ia belum, anak gadi jite kahaluan adingeh jadi kawin iye hinday

lam.pi.as a lancar, lampias;

melampiaskan vt melampiasan: obat utk ~ air seni, obat akan
melampiasan kalut;

palampiasan n palampiasan: tangisnya adalah ~ rindunya yang
bertahun-tahun, tangiseh te palampiasan taharueh ji banyelo-
nyelo

lam.pi.on n tanglung; lampu atawa lantera ji iyawi dengan kertas:

anak-anak suka membuat —, angkuluhan rajin mawi lampion

lam.pir, me.lam.pir.i vt mampahayak, malampir: kita harus —

Sformulir pendaftaran itu dengan salinan ijazah dan pasfoto, itah
harusmampalayak (manyartai) formulir pendaftaran jite dengansali-
nan ijazah dan pasfoto;

melampirkan vt malampiran: ia harus — salinan ijazah, surat
keterangan kelakuan baik dsb pd surat lamarannya, iye harus
melampiran salinan ijazah, surat katarangan kalakuan baik, sisurat
lamarayaye

lam.pit n amak: ibu membeli —, uma mamili amak
lam.por n makluk kurik ji baanak
lan.cang a kurang uruk; kurang baadat dengan uluh bakas: dengan —

nya anak itu mengucapkan kata-kata kasar terhadap ibunya,
dengan kakurang uruke anake jite mampalua pander ji kasar
tahadap umat;



kalancangan n: maafkan dia atas —, maafkan be iye atas
kakurang ajare
lan.car a lancar; jida tagetu-getu: roda itu berputar dengan —,
roda jite berputar dengan lancar (tagetu-tageu);
melancarkan vt mampalaju: ia tidak dapat ~ kandaraannya krn
Jjalan rusak, iye gida dapat mamapalaju kandaraaye sabab jalan
bijat;
kelancaran n kalancaran: ~ pembangunan sangat bergantung pd
sarana, tenaga, dan biaya yangtersedia, kelancaran pembangunan
sangat tagantung pada sarana, tanaga, dan berutang ji tasadia
lan.cong, me.lan.cong vi raun; bat ulakan akan basanangan: kami
akan ~ ke luar negeri, iki handak raun kan luar negeri;
pelancong n palancong, parantau: banyak ~ berdatangan ke Indo-
nesia, are uluh parantau dumahan kan Indonesia
lan.cung a buruk, culas: perbuatan yang — itu tidak baik,
perbuatan ji burkte gida bagus
lan.cip a lancip; makin kan puting makin kurik: pisau itu —, pisau
jite lancip;
melancipkan vmalancipkan: ia ~ pisaunya,iye malancipan pisauch
lan.da vt, me.lan.da manampuh, menggepak, malanda: banjir ~ daerah
itu, banjir manampuh daerah jite;
terlanda vi inampuh: desa itu— luapan lahar dari kawah gunung
m erapi, desa jite inampuh lahar bi kawah gunung merapi
lan.dai a liring, mereng: pantai utara pulau Jawa —, pantai utara
pulau Jawa liring
lan.das n papatul, landasan;
berlandasan vt bapatul: dia mengemukakan pembelaannya _
pasal-pasal dari buku undang-undang, iye mangamukakan pebe-
laaye bapapatul pasal-pasal bi buku undang undang;
landasan n landasan: pesawat kami mendarat di ~ dengan sela-
mat, pesawat iki mandarat si landasan dengan selamat
lang.gar vt me.lang.gar vt manumbuk-numbuk: mobilnya rusak karena
~ pohon, motoreh bijat karena melanggar pohon;
pelanggar n palanggar: para ~ lalu lintas kebanyakan adalah
pelajar, uluh ji malanggar (palanggar) lalu lintas kakareaneh
palajar;
pelanggaran n palanggaran: peristiwa ~ itu sdh disidangkan di
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pengadilan, peristiwa palanggaran jite jadi inyidangan si pangadi-
lan;
terlanggar adv talanggar: anaknya ~ mobil di persimpangan
Jjalan, anakeh talanggar motor si simpang jalan;
melanggarkan vi malanggaran: krn dendamnya ia ~ kendaraan-
nya pd orang itu, km dandameh ie malanggaran kandaraaieh
dengan uluh jita;
berlanggaran v balanggaran: kedua kapal itu rusak krn ~, due
kapal jite bijat karena balanggaran

2lang.gar n masigit halus ukan mangaji atawa basambahyang: penduduk
sedang membuat —, uluh lebu rahat mawi langgar

lang.geng a kakal: tidak ada sesuatu pun yang — di dunia ini,
gidada beh ji kakal di dunia tuh

la.ngit n ruang laga ji tabantang si hunjun ki bumi;
melangit vi malangit: sejak ia bermain film itu, namanya ~,
sewaktu iye bamain film jite araye malangit

lang.sung a, ber.lang.sung vi langsung, tajadi, batarus,
balangsung: pertempuran ~ hingga pagi, patampuran tajadi
(batarus) haykjeu;
kelangsungan n kalangsungan: demi ~ pesta, anak saudaranya
bersedia menyumbangnya, demi kalangsungan pesta hampahari
bitiye basadia manenga sumbangan

lang.ka a langka; jaran ihapa: dilarang keras membunuh binatang yg
sudah —. inyahana banar mamunu binatang ji jadi langka

lang.kah n langkah; gerekan pai: dia masuk dengan — gontai, iye
tame dengan langkah lambat;
melangkahkan vt malangkahkan: utk pertama kalinya ia _kaki di
kota besar, pamulaan banar iye malangkahkan payi si kota ganal;
melangkah v malangkah: gajah itu ~ dengan pasti, gadis jite
malangkah dengan pasti;
melangkahi vt malangkahi: mereka ~ rintangan itu dengan hati-
hati, awen malangkahi rintangan jite selangkah num

lang.sing a langsing: badannya —, kungaieh langsing;
kelangsingan n kalangsingan: ~ tubuh wanita adalah sebagian
dari kecantikannya, kalangsingan uluh bawi be sabahagianeh bi
kahalapeh;
pelangsing n palangsing: obat ~, obat palangsing
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lan.jur, ter.lanjur adv tapalanjur; tadorong manggawian taluh
dengan jida inahaja: apa pun alasannya, kalau sudah — berbuat
salah harus dihukum, jadi tapalanjur mawi kasalahan harus ihukum

lan.jut a taalur, sambung: saya jemu mengikuti pembicaraannya yg —
seperti itu, yaku muyak mahining panderaye ji panjang kilau te;
berlanjut vibakalanjutan: peristiwayg didahului dngpertengkaran
itu rupanya ~ dng pembunuhan, kajadian ji iyawal dengan soal-
jawab jite rupae bakalanjutan dengan hapunu;
melanjutkan v+ menyambung: mereka akan ~ pembicaraan itu
minggu depan, awen handak manyambung pamanderan jite huang
minggu ji mahadep;
kelanjutan n kalanjutan: bagaimana ~ perkara itu, marilah kita
nantikan bersama, kilau kueh kalanjutan parkara jite, antuhlah itah
sasama mahadange

lan.tai n landeh; bagian penda ruangan: kantornya terletak di —
dua gedung itu, kanture anda kaye si lanseh due gedung jite;
melantai vi malanseh: acara ~ malanseh marupakan, acara tatap
huang pesta muda-mudi

lan.tak n lantak; kayu ji inggunaan akan manahan petak longsor:
pasanglah — pada tebing itu, pasangbeh lantak si teluk ji batusur
jite

lan.tang a peha-pehang; jelas dengan nyaring kahiningan: komandan
memberi aba-aba dengan—, komandan manenga aba-aba dengan
peha-pehang

lan.tar, me.lan.tar.kan vt lantaran, sebab: perlu diselidiki hal-hal yang ~
penderitaan rakyat, perlu inyalidiki hal-hal ji jadi lantaran lem-
bute panderitaan rakyat

lan.tas p imbahte, limbah jite, langsung, tarus: begitu datang, dia
— masuk, imbah dumah, iye imbahte kiya tame

lan.tik vt, me.lan.tik vz malantik: gubernur — beberapa pejabat
daerah, gubermnur malantik perepajabat daerah;
pelantikan n palantikan: ~ gubernur segera dilaksanakan, palan-
tikan gubernur

lan.tur, me.lan.tur vi hanyut, malantur: kita telah cukup banyak
—, marilah kembali ke pokok persoalan, itah jadi are hanyut, antuh
itah hampuli akan pokok parsoalan

la.pang a lapang: hatinya —, ateieh lapan;
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melapangkan vt malapangan: anak itu ~ hati ibunya, anak jite
malapangan atei umaieh;
lapangan n lapangan: ~ bola, lapangan bola;
berlapang-lapang adv balapang-lapang: kembalilah ke kampung,
kau dapat hidup ~ di sana, bukibeh kan kampung ikau kawa belum
balapang-lapang si kanih

la.par a balau, mangambua barasa handak kuman: gerak-geraknya
seperti harimau —, kalakuaye (gerekeh) kilau harimau balau;
kelaparan a kalauan: pd musim ~ manusia banyak yg mati, si
musim kalauan manusia are ji mahutus

la.por v me.la.por vi: dia sdh — kepada yang berwajib tentang
pencurian, iye jadi malapor dengan ji bawajib tentang kanihauan
jite;
melapuk vi marebuk: hati-hati lantai jembatan itu sdh mulai ~,
ati-ati, lanseh jumpatan jite jadi mulai merebuk

la.rai, me.la.rai vi mahelat, mailah: ia berusaha untuk orang yg berhantam
itu, iye bausaha mailah uluh ji bakalahi jite

la.rang vz, me.la.rang vt kahana, mangahana; manyuhu supaya jida
manggawian sasuarun: tiada seorang pun yg berani ~ aku berjalan
di sini, jida ada uluh beh ji bahanyi mangahana yaku mananjung
sihituh;
terlarang vi ingahana: karena melakukan perbuatan yg ~, id
dihukum, sebab manggawian parbuatan ji ingahana, iye ihukum

la.rap a laris: dagangannya —, dagangaieh laris

la.ri v bukah: setelah ketahuan pencuri itu — pontang-panting,
imbah kadapatan, maling jite bukah gida hatauan arepe;
berlari vi babukah: mereka ~ mengejar bus, awen babukah man-
yasah bis;
melarikan vt maimbit: dia ditangkap krn ~ gadis di bawah umur,
iye inyingkap sebab maimbit tajun bawi ji masih sipenda umur

la.rik n baris: dengan teliti iya membaca —, iye mambaca baris
demi baris sajak jite

la.ris a payu banar: dagangannya — setiap hari, dagangaye payu
banar siming andau

la.rut v hanyut, larut;
berlarut-larut vi balarut-larut: perundingan mereka — sehingga
banyak waktu terbuang, parundingan awen hanyut sampai are
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waktu tahanan;
melarutkan vt mahanyutan: ibu ~ garam, uma malarutkan uyah
larutan n larutan: ia minum ~ gula garam untuk mengatasi
mencret, iye mihup larutan gula uyah akan supaya ela mambanyu;
pelarut n palarut: air termasuk zat ~, danum tatame zat palarut;
pelarutan v palarutan: ~ dilakukan dengan jalan mengaduk-
aduknya, palarutan ianuan dengan jalan maaduk-adukan

lar.va n bitik ji hindai hai ji hanyar baluua bi hantelobeh:
— nyamuk malaria, larva nyamuk malaria

las n sambungan dengan imapui;
mengelas v malas: ayah ~ kursi yg patah itu, apa malas kursi ji
bapela jite

la.ser n barkas sinar ji inguatan denganpangaruh tanaga atom sampai
kuate banar: dokter menggunakan sinar— untuk mengobati pasien-
nya, dokter manggunaan sinar laser akan maobat pasenech

las.kar n kelompok sardadu: mereka ditangkap — krn memasuki daerah
perbatasan, awen inyingkap laskar karena maname daerah par-
batasan

la.so n jarat dengan tali panjang, biasach akan menyingkap binatang
dengan manimbaieh: para koboi berusaha menangkap anak sapi
dengan —, koboi barusaha manyingkap anak sapi dengan laso

la.tah aq gagiren; manumun-numun sikap, atawa kabiasaan uluh: kita
jangan — terhadap kebudayaan asing, itah ela gagiren dengan
kabudayaan asing

la.tar n halaman, latar, medangan: halaman rumahnya lebar sekali,
halaman (latar) humaie laga banar;
pelataran n palataran: lukisan itu dibuat pd ~ abu-abu, lukisan jite
embuat dengan palataran palataran abu-abu

la.tar be.la.kang n buhit, latar belakang: drama natal dipentaskan
dengan — lagu-lagu gereja, drama lagu-lau gereja drama natal
imentasan dengan latar belakang lagu-lagu gereja;
melatarbelakangi v malatar balakangi: tindakan sewenang-
wenang pengusahalahyg ~pemogokanburuh,tindakan sawenang-
wenang pangusaha behji malatar balakangi pamogokan buruh

la.ten /latén/ a dadagitan, sikut: kita harus waspada terhadap
bahasa— komunis, itah harus ati-ati dengan bahaya sikut komunis

la.tih v, ber.la.tih vt 1atih, balatih; balajar dengan mambiasaan
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kungen mangat kawa maanuan sasuatu: dia menjadi seorang ahli
setelah ~ bertahun-tahun,iye jadi uluh ahli limbah balatih banyelo-
nyelo;
terlatih vi talatih: paman sudah ~ dalam menghadapi paersoalan
seperti itu, amang jadi talatih huang manahadep parsolan kilau jite;
melatih vi malatih: Herman ~ tinju, Herman malatih tinju

la.ut n laut: akibat angin ribut semalaman, perahu itu terombang-
ambing di permukaan —, akibat angin barat jalemei, jukung jite
puntang-pantil si hunnjun laut;
melaut vi gaginan: akibat banjir besar, sawah-sawah di daerah itu
~, akibat suhu ganal samandeyah tana si daerah jituh gaginan

la.uk n daging, lauk ji inguman akam lawal nasi: enak — dikunyah,
mangat lauk ingunyah;
berlauk n balauk: cukup ~ (-pauk), makan dengan sambal lada,
cukup balauk kuman dengan sambal lada

la.va n bahan vulkanis huang kaadaan cair ji balua bi gunung
baapui: gunung berapi itu mengeluarkan —, gunung baapui jite
mampalua lava

la.wak, me.la.wak vi lawak; melawak;
pelawak n palawak: Ateng adalah ~ yang paling pendek, Ateng
palawak ji pandak banar;
lawakan n lawakan: ~ mereka membuat penonton tertawa terba-
hak-bahak, lawakan awen panonton tatwe galak-galak;
melawak vmalawak: pekerjaanya sehari-hari adalah ~, gawiyaieh
jijandau jandaute malawak

la.wan n musuh: permata seindah ini susah dicari ~, parmata sabagus
jituh bahale inggau musubhe;
berlawanan n huai, simbahul: kami tidak pernah cocok, karena
selalu ~ pendapat, iki gida tau cocok, kmn saumur janang hasim-
bahul pandapat;
melawan vt malawan: mereka tidak pernah sanggup ~ mush se-
banyak itu, awen gida sanggup melawan musuh kakate kakareye;
perlawanan n parlawanan: dia berusaha mengadakan ~ dengan
g8igih, iye bausaha maadaan parlawanan dengan gigih

la.wat, me.la.wat vi batulakan manalih lebun uluh beken: — ke
negara lain akan menambah pengetahuan dan pengalaman, tulak
akan lebun uluh manambah pangatahuan dan pangalaman;
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lawatan n panulak: dalam ~ ke Amerika, Presiden singgah di
Jepang, huang panulakkan Amerika, Presiden singgah si Jepang

la.yak a wajar, pantas: berikanlah mereke kehidupan yg —, tangabeh
awen pambelum ji wajar;
selayaknya adv sawajareh: ~ kita itah mambantu uluh ji tatimpa
musibah;
melayakkan v mawajaran: ajaran sesat itu ~ semua tindakan,
ajaran sasat jite mawajaran samandeah tindakan;
terlayak adv tawajar: dialah yg ~ mendapatkan hadiah itu, iyabeh
ji tatawajar manyupa hadiah jite;
layaknya adv wajarlah: dari udara gedung-gedung itu bagaikan
kotak-kotak ~, bi udara gedung-gedung jite kilau kotak-kotak
wajarieh

la.yan, me.la.yan.i vi melayani, tampatak, mambantu menyiapan en-en
jiimarluanuluh: para pembantu sibuk ~ para tamu, para pembantu
sibuk malayani tamu.
pelayanan n palayanan: selama ini tamu-tamu hotel itu tidak
mendapat ~ yang semestinya, sata hintuh tamu-tamu hotel jite ida
mendapat palayanan ji sapatute

la.yang, me.la.yang vi mamere: pesawat terbang ~ rendah di atas
kami, kapal udara mamere randah si hujun takuluk iki

la.yar n kain tabal ji imbantangan akan manadah angin mangat jukung
kawa mangguyar;
berlayar vi balayar: pelaut itu sdh ~ ke mana-mana, pelaut jite jadi
balayar kueh-kueh;
pelayaran n palayaran ilmu — ilmu palayara

la.yat v, me.la.yat vz layar malayat; menjengok kaluarga ji ma tei
batujuan mahibur ateieh: ibu sedang pergi — ke rumah tet-
anggang, uma raka tulak malayat kan human tatangga;
pelayat n palayat: para ~ yg datang banyak sekali, uluh palayat ji
dumah are banar

la.yu a layu; jida segar hindai: krn musin kamarau yg panjang,
tumbuh-tumbuhan banyak yg sdh —, karena musim pandang ji
panjang, are ji jadi layu;
melayu vi malayu: daunnya ~, daweneh malayu;
pelayuan v palayuan: ~ sayur tidak perlu direbus, cukup disiram
air panas, palayuan sayur jida parlu iluntah cukup inyiram danum
balasu
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la.zim g kabiasaan, lumrah: sekarang sudah — wanita berambut pendek,
wayah utuh jadi lumrah bawi bahalau pendek;
kelaziman n kabiasaan: memakan sirih merupakan ~ bagi orang
tua-tua kita dulu, manyipa (simpa) sirih merupakan kabiasaan bagi
uluh babakasan itah helu

le.ak /1éak/ n kambejadi-jadian si Bali, kilau binatang banyi

le.bah n bitik babulu basayap epat belum bi madu: seperti ~, mulut
membawa madu, pantat membawa sengat , kilau banyi nyame
maimbit madu para maimbit pangkit

le.bar /1ébar/ a laga, jida seke: jalan yg akan dibangun, cukup —,
jalan ji handak iyawi, cukup laga;
pelebaran n mampalaga: ~ jalan itu tidak sesuai dengan tata kota,
mampalaga jalan jite gida sesuai dengan tata kota

le.bar, le.bar.an n andau buka: mereka merayakan hari ~ du kampung,
awen baramian si andau buka si lebunitah;
berlebaran vt babuka: ia bermaksud hendak ~ di Jakarta tahun
ini, iye bamaksud babuka si Jakarta nyelu jituh

le.bat a labat, are babua: pohon mangga itu — buahnya, pohon
mangga jite labat buae;
melebat vi malabat: ia membiarkan jenggot dan rambutnya ~
seperti seorang pertapa, iye maalangan janggot dan balaue bala-
bat kilau utuh batapa

le.bih a labih, tapa are: sudah kuberi lima ratus rupiah — dari
uang sekolahnya, jadi inenga lima ratus rupiah balabih pada duit
sekolahe;
melebihi vt malabihi: ia tidak akan dapat ~ kekayaan saudagar itu,
iye gida akan kawa malabihi kasugihan saudagar jite;
kelebihan nkalabihan: ~ padi di daerah itu dikirim ke daerah lain,
kalabihan parei si daerah jituh ingirim akan daerah beken

le.bur v labur: timah — pd 322 CC, timah labur pd 322 CC;
peleburan n palabur: ~ besi, palabur besi;
leburan nlaburan: ia menuangkan ~ besi itu ke dalam cetakan, iye
manuangan laburan kan huang cetakan;

meleburkan v malaburan: rukang emas itu sedang ~ emas di dalam kuali,
tukang amas jite rahat malaburan amas si huang sasanggan

le.cet /1écét/ a basah, lancat: kakinya — setelah memakai sepatu
baru, paieh lar}ga&ﬁmbahrpahapa sapatu hanyar
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le.dak, me.le.dak vi ledak, maledak; bawah dengan malatup: bom yang
dilemparkannya itu —, bom ji imampangeh jite maledak tepat
buah sasaraieh;
meledakkan vt maladekan: mereka telah _ gudang mesiu dengan
dinamit, awen jadi maledakan gudang mesiu dengan dinamik;
peledak n paledak: bahan ~ itu siap mereka bawa ke medan
perang, bahan paledak jite siap imbit awen kan medan perang;
ledakan n ledakan: ~ itu sangat dahsyat getarannya sampai
puluhan kilometer,
peledakan v paledakan: kaum gerilya bertanggung jawab atas _
pabrik senjata itu, kaum gerilya batanggung jawab dengan
paledakan pabrik sanjata jite

le.ga n lega, lapang: halaman rumahnya cukup ~ untuk tempat bermain
keempat anaknya, halaman humaieh cukup pangakan bamain
keepat anakeh;
melegakan vi malegakan: keputusan rapat ~ hati peserta, kepu-
tusan rapat malegaan atei peserta

le.gal /1égal/ a banar: perusahaan yg — lah yg mempunyai hak hidup
di negara ini, perusahaan ji banarlah ji baisi hak balum si negara
jituh

le.ga.li.sa.si /1égalisasi/ n pangasahan: — abortus tidak menolong
usaha pelembagaan perkawinan dlm masyarakat, pangasahan
abortus gida manolong usaha palembangan parkawinan huang
masyarakat

le.gen.da /legénda/ n kisah uluh batuh ji ada hubunganeh den gan
sejarah: adik senang sekali mendengarkan —, ading rajin banar
mahiningan lagenda

le.gen.da.ris /legéndaris/ a kesah, kamburan: hang tuah seorang
tokoh — dim sastra lama, hang tuah te tokuh huang kakesahan
sastra uluh batuh

le.gis.la.tif /législatif/ a bawenang manyusun undang-undang: para
— mengadakan sidang, uluh legislatif maadaan sidang

le.git a manis banar: kue ni terasa — benar, wadai jituh tarasa
manis benar

le.gi.ti.ma.si /légitimasi/ n kabenaran

le.gi.un n pasukan bala tantara: — memasuki arena peperangan,
lagiun maname arena paperangan
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le.go /1égo/ v mambayabh: ia telah — barang-barangnya agar dapat
membayar utang-utangnya, iye jadi mambayah barang-barange
mangat kawa mambayar utange

le.her /1éhér/ n uyat bagian hunge ji mahubungan takuluk dengan
kunge: — terasa panjang, uyat tarasa panjang

le.jit, me.le jit vi bukah-bukah dengan laju: dalam perlombaan lari
itu ia ~ sendiri, huang palombaan balahu bukabh jite iye kabuat

le.kang a bangkang, barengat: musim kemarau yg panjang menyebabkan
sawah menjadi kering dan —, musim pandang ji panjang man-
yababkan petak tana jadi teah dan bangkang

le.kas a rake, bararake, ancap: pergilah —, tulak beh bararake

le.kat a hajalai; seakan-akan menempel amun iraba;
melekat vi hajalait babujuran: daki ini sudah ~ sukar dibersihkan,
like jituh jadi hajalait babanaran, bahali imparasihi

le.lah a uyuh, lalah, lapah: ia berbaring di rumput utk
melepaskan —, iye menter si uru manihawan lapah;
meletihkan v+ mampauyuh: pekerjaan itu ~ nya, gawian jite
mampauyuh;
kelelahna n kauyuhan: krn ~ dia tertidur pulas, karena kauyuhan
iye tapatiruh banar

le.la.ki n (a) hatuean, hatue: siapa nama — itu, iyeweh aran
hatue jite

le.lang /I€lang/ n lelang panjual si baun uluh are imipin yawi;
malelang vt malelang: mereka telah ~ rumahnya, awen jadi male-
lang humaieh;
pelelangan n palelangan: ia bekerja di ~ ikan, iye bagawi si
palelangan lauk;
melelangkan v malelangan: ia akan ~ barang-barang itu besok
pagi, iye handak malelangan barang-barang jite hayak jeu;
perlelangan v palelangan: Sukri melakukan ~, Sukri maanuan
palelangan

le.lap a nihau, lanyap: semuanya — dari pandangan, samandeyah
helanyap peda paalang;
terlelap v tappatiruh, tapa nyenyep: ia ~ di kursi tamu, iye
tapatiruh si kursi tamu

le.le /1€1€/ n jaliket, pentet; lauk sungei, bagian nyamaieh
bajanggut punggingeh bamerem, tanaieh baputi: mereka men-
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dapat — cukup banyak, awen daun lauk kaleket banar

le.leh /1€1éh/ a lilih, malilih: air matanya — di pipinya, danum
mataye malilih si pi piye

le.lu.a.sa a sakahandak: anda dapat — di sini, ikau dapat sakahan
dakum sihituh

le.lu.con n papanderan ji manatawe: ia suka sekali bercerita
11g —, iye rajin banar bakesah, ji manatawe

le.lu.hur 7 ini datu: ia mengunjungi tanah — nya, iye dumah akan
petak danum ini datue

le.mah g balemu: badannya — krn baru sembuh dari sakit, kungaye
belemu sebab hanya balias haban;
melemahkan vt mampalemu kekuatan: hal itu akan é daya tahan
tubuhnya thd penyakit;
kelemahan n kalemuan: hal itu merupakan ~ pd dirinya, hal jite
marupakan kalumuan sidiri ayuye

le.mak n lemak baseput: minyak samin terbuat dari — unta, minyak
samin iawi dengan lemakk unta;
berlemak vi balamak: gulai ayam itu ~, juhu manuk jite balamak

le.mang n lamang; pakinan bi pulut inenga santang irapi huang
bumbung: bersandar di — hanyat, basandar si lamang balasu;
melemang v malamang: neneknya sedang ~ inieh rahat malamang

le.mas a belemu, halitek: badannya — sehingga mudah meniru segala
gerakan, kungaye balemu hingga mangat maniru samandeyah
gerek;
melemaskan vt mampalemu: ia melakukan senam pagi utk ~ otot-
ototnya, iye mampalemu uhat tulange

lem.bah n baruh; petah randah: mereka tinggal di — itu, awen melai
si baruh jite

lem.bap a lembab; jida teyah banar: hawanya sangat —, hawaeh
lambab banar,
melembabkan vt malambapan: cairan itu ~ kulit, cairan te malam-
bapan kulit;
kelembapan n kalambapan: ~ kulit akan mempercantik penampi-
lan, kalambapan kulit handak mampahalap penampilan;
pelembap n palambap: ia menggunakan ~ kulit, iye manggunakan
palambap kulit

lem.bar » higir, lambar; tapean: ia menggantungkan bajunya dua —,
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iyemanggantung bajue due lambar;
lembaran n higiran: peristiwa itu patut dicatat dalam sejarah,
kajadian jite patut incatat huang higiran sejarah

lem.bek /lembék/ a balemu, licak ia sudah boleh makan nasi yg —,
iye jadi tau kuman nasi licak (balemu);
kelembekan n kalambikan, kalemuan: sekarang makin nyata _
hatinya, wayah utuh makin gitan kalemu ateye

lem.bing n lembing: ia mengikuti lomba lempar ~, iye umba lomba
lempang lembing

lem.bu n sapi: ayahnya sedang merawat — Pak Lurah, apae rahat
manatambe sapi pembakal

lem.bur n lembur; gawian dinas ji inggawi siluar jam dinas: hari
ini tidak ada—, semua karyawan boleh seperti biasa, andau utuh
gidada lambur, samandeyah karyawan tau buli kilau ji daruse;
melembur v balambur: untuk menambah penghasilan, ia selalu ~
ditempat kerjanya, akan manambah panghasilan, iye selalu balam-
bur siukaye bagawi

lem.but a lembut: kulit anak bayi —, kulit anak bayi lembut;
kelembutan nkalembutan: ~ haitnya membuat ia sangat disayang
oleh semua orang, kalambutan ateieh mawi iye inyayang banar
samandeyah uluh;
terlembut adv talembut: dialah yg ~ di antara teman-teman seke-
lasnya, ije telah ji talembut ji di antara kakawalan sakelaseh

lem.peng /1émpéng/ n lempeng, kilau bata tipis: tembakau ~, timbaku
lempeng

lem.par /Iémpar/ v lempar; pampang kejau-kejau;
melempar vt malempar; manangkalung: Ramli ~ kucing, Ramli
malempar pusu;
melemparkan v malemparan, manangkalungan: ia ~ buah itu ke
tengah kolam, iye manangkalungan bua jite kan bentuk kolam

lem.per n lalampar; pakinan jiimbuat bi nasi pulut si humaeh tisi
daging cancang: ibunya sedang membuat —, umaeh rakat mawi
lalampar

le.na /1éna/ a tujah: adiknya telah tidur —, adinge jadi batiruh
tujah;
terlena vi batiruh tujah: malam tadi dia hanya dpt ~ empat jam
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saja, malem tanan iye hinggan kawa batiruh tujah epat jam be
len.ca.na n lencana: di dada setiap putra-putri bangsa tersemat —
merah putih, si sining usuk bawi-hatue bangsa ta samat lancana
bahandang-baputi
len.dir n landir; barang cair ji malesen: — yg ke luar dari
hidungnya bercampur darah;
berlendir n balendir: belut susah sekali ditangkap karena
ia ~, lindung heka banar inyingkap karena iye balendir
le.ngah /léngah/ a lengah: jangan — basapida sibentuk uluh are;
terlengah vi talengah: ketika ia ~ sebentar, tasnya disambar
pencopet, sewaktu iye talengah hanjulu, tase ingarabut pencopet;
kelengahan nkalengahan: kebakaran itu akibat ~ penjaga malam,
kakehuan jite akibat kalengahan panjaga hamalem
le.ngan n lenge; anggota kunyibi pagalangan lenge sampai kan bahan:
patah — nya krn jatuh dari sepeda motor, bapela lengeye sabab
labu bi sapida motor
le.ngang a benyem sangeuk: — rasanya kalau anak-anak tidak ada di
rumah, benyem sangeuk rasach amun anakuluhan jidada si humabh;
kelengangan n kebenyeman: Nanang —, Nanang kabenyem;
melengangkan v mambenyeman: kami ~ waktu utk istirahat, iki
mambenyeman waktu akan istirahat
leng.gang /lénggang/vi malenggang: dengan enaknya gadis itu — di
hadapannya, dengan mangateh gadis jite malenggang si bauieh;
berlenggang v balenggang: gadis itu jalannya ~ gadis jite tanju-
gaieh balenggang;
melenggangkan v malenggangan: ia— tangan saja ketika datang
ke perjamuan itu, iye malenggangan lengabeh waktu dumah kan
pajamuan jite
leng.kap a lengkap: tuliskan nama — anda dengan huruf cetak,
tulisiakan aranum ji lengkap dengan huruf cetak;
melengkapi vt malengkapi, macukupan: duit jite akan mancukupan
(malengkapi) duit langganan surat kabar bulan ji mahalu;
pelengkap n palengkap (kalangkapan): karangan ini merupakan
~ karangan yg telah lalu, karangan jituh marupaan kalangkapan
karangan ji jadi mahalau
uang itu untuk ~ uang langganan korang bulan lalu
leng.ket /éngkél/ a lengket, lekat;
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melengketkan v malengketan: mereka ~ kertas pd dinding dengan
menggunakan perekat,awen malengketankertas sidinding dengan
manggunaan lim
leng.king n danging: — kereta memecah kesunyian malam, danging
kereta maur biru kabenyeman hamalem;
melengking vi mandanging: ~ seperti ringkik kuda lapas taliye
len.sa /lénsa/ n lensa; kaca bulat melengkung: — cekung, lensa
cekung
len.so /1énso/ n lengso; tarian bi daerah maluku dengan
mempergunakan saputangan;
berlenso v balengso: teman-teman sebayanya masuk ke tengah
gelanggang dan dengan gembira ~ kakawalan sapantaseh tame
kan bantuk galanggang dengan sanang
len.te.ra /lentéra/ n lantera; lampu ji bakaca sagi epat
len.tik a lantik; lengkung akan hunjun/kan likur: bulu matanya
panjang dan —, bulu mataieh panjang dan lantik
len.tur g lantur; jida lurus;
kelenturan n kalanturan: ~ tubuhnya sangat indah, kalanturan
kungaieh bagus banar;
melentur v malantur: buluh muda ~, paring muda malantur,
melenturkan v malenturan: ~ rotan utk dibuat simpai, malanturan
uiei akan mawi simpai;
pelenturan v palanturan: krn kena panas, plastik itu
mengalami ~, km buah balasu plastik jite mangalami palanturan
le.nyap a hilang, nihau: perahu itu — ditelan ombak, jukung jite
nihau ineguk galombang;
melenyapkan vt direktur jite manihauan duit
le.pas v lapas, nihau: tahanan yg — itu sudah tertangkap kembali,
tahanan ji lapas jite tasingkap hampuli;
melepaskan vt malapasan: saya selalu ~ binatang piaraan saya,
tidak pernah mengurungnya dlm kandang yaku selalu malapasan
binatang inguan gida piji mangurunge huang kurungan;
terlepas vi talapas, taburahai: ikatannya ~, jarataye talapas
lep.ra /1épra/ n lepra; panyakit kusta: anak itu terkena
penyakit ~, anak jite tabuah panyakit kusta
le.puh a balupak, malatup bangkak baisi danum;
melepuh vi balupak: kakinya ~ krn menginjak bara, paie balupak
sabab mahunjeng bahe
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le.rai a helat;
melerai vt mahelat: guru berusaha ~ muridnya yg sedang berke-
lahi, guru bausaha mahelat murideh ji rahat baka lahi;
meleraikan v mahelatan parkalahian jite;
terleraikan v tahelat;
leraian n helatan: ide cerita itu ada di bagian helatan,
pelerai n pahelat: ~ dlm perkelahian itu sangat hebat, pahelat
huang parkalahian

le.reng /léréng/ n lipih; permukaan pd kaliling barang ji lipih:
— uang ringgit Belanda berukiran tulisan, lipih duit ringgitan
belanda baukiran tulisan

le.su a lalah, nyuh: anak itu kelihatan —, anak jite gitaieh nyuh;
kelesuan n kanyuhan

le.sung n linsung; lumpang kayu panjang: antan patah, — hilang,
antan bapela linsung nihau

le.tak n andak: di mana — rumahnya, sikueh andakan humaie;
meletakkan vt mandak: ia ~ bukunya di atas meja, iye letih
maandak bukuye si hunjun meja;
terletak vi baandak: uangnya ~ di atas meja, duite baandak si
hunjun meja;
perletakan n pandakan: ~ batu permata pembuatan gedung itu
dilakukan oleh bapak Gubernur, paandakan batu pertama mawi
gedung jite ilaksanakan Gubemur

le.tih a latih, uyuh; jida batanaga: sehabis mendaki gunung, badan
kami terasa sangat—, imbah mandai gunung, kungan iki rasa uyuh
babanaran;
keletihan n kauyuhan: krn _ia tertidur pulas, sabab kauyuhan iye
hengak tapatiruh

le.tup, me.le.tup vi latup, malatup, mahatup; tabuka dengan tiba-
tiba karena adaeh taka nan atawa dorongan ji kuat akhireh mam-
palua kiyau: ban mobil itu ~, ban motor jite malatup;
letupan n latupan: terdengar ~ sangat keras, tahining latupan
karas banar

le.tus, me.le.tus vi bawah, meletus, meledak: gunung itu —, gunung
jite bawah (maletus);
letusan n latusan: tengah malam sering terdengar ~ senjata di
daerah yg belum aman itu, bantuk malem mahiket tahining suara
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sanjata (latusan) si daerah ji hindai aman jite

le.u.ki.mi.a /1éukimia/ n penyakit manahun sabab ada jite tipe
leukosit ida mansak ji makan maampar secara ganas si huang
sumsun tulang atawa kalanjar limpa lalu manyebar akan bagian
kunge ji bekeye: adiknya menderita — lalu meninggal, adinge
mandarita leukimia lalu matei

le.vel /1ével/ n atei: pembelian rumah-rumah murah di Jakarta masih
jauh dari jangkauan masyarakat — menengah, pamilian huma-
huma murah si Jakarta masih kejau peda jangkauan masyarakat
lapisan ji panangah

le.ver /1éver/ n atei: penderita sakit — tdk boleh makan-makanan
yg berlemak, uluh ji bapanyakit si atei gida tau kuman panginan ji
menyak

le.ve.ran.sir /1éveransir/ n uluh atawa perusahaan ji manyadiaan
barang-barang kilau, pakunan, bangunan

le.wat /1éwat/ v mahalau: kereta api cepat — Jakarta - Surabaya -
Semarang, kereta api cepat mahalau Jakarta - Surabaya - Se-
marang;
melewati vi malewati, malabihi, baliwarang: jangan bekerja ~
batas kemampuan, ela bagawi malabihi peda tikas kamampuan;
kelewatan g baliwaran: anak itu nakalnya sudah ~, anak jijite
kabangange bilang baliwaran

le.zat a mangat: makanan di rumah makan itu sangat —, panginan si
warung jite mangat banar;
kelezatan n kamangatan panginan jite dapat injamin

li.ar a jidada ji mamalihara; liar: binatang ini — tidak ada yg
memeliharanya, binatang jituh jidada ji tampuieh;
keliaran n kaliaran: ~ anak itu akibat lingkungan, anak jite
kaliaran akibat lingkungan;
berkeliaran v bakaliaran: di kampung itu banyak ~ hewan pe-
liharaan, si kampung jite are bakaliaran binatang inguan

li.at a baliat; balemu, tapi jida mudah bagetu: kulitnya —,
kulite baliat;

li.ang n lubang kurik; liang: jenazah itu telah dimasukkan ke —
kubur, jenazah jite jadi inamean kan liang kubur

li.bat, me.li.bat.kan v+ manjadi umba tasangkut; libat: janganlah
kau ~ diri dlm kegiatan sindikat narkotik, elabeh ikau malibatan
kungan huang kagiatan komplotan narkotika;
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terlibat vi talibat: ia ~ perkara pembunuhan itu, iye talibat parkara
hapunu jite;
keterlibatan n katarlibatan: ~ nya dlm organisasi itu sangat
penting, Katarlibataye huang organisasi jite penting babanaran
li.be.ral a basifat bebas: Amerika termasuk negara yg menganut
paham —, Amerika tatame negara ji maanut paham liberal
li.bur v, ber.li.bur vi prai, baprai, libur, balibur: mereka merencanakan ~
ke pulau dewata, awen marancanaan baprai akan pulai Bali
li.cik a licik, jahil; are akal ji buruk: akalnya memang —, akale
memang jahil;
kelicikan »n kalicikan: ia terpaksa menggunakan ~ nya untuk
menjebak lawannya, iye tapaksa manggunaan kalicikaye akan
manjabak musuhe
li.cin a lincar; jida kasar: Rita tergelincir karena jalannya —,
ita tagalincir karena jalanieh lincar;
melicinkan v malesenan;
pelicin n palesen: agar urusan bisa lancara kiranya perlu _
supaya urusan tau lancar kiraeh parlu palesenan;
kelicinan a kalesenan: Rama terkenal _nya, rama tarkenal karena
kalesenaieh
li.dah n jela: — nya sakit sehingga ia enggan berbicara, jelaye
kupahe sababte iye isaye hapander
li.di » hidi; tulang dawen enyuh: seperti kucing dibawakan — kilau
pusaimbitan hidi
li.hai a pintar, cerdik, lihai, tau banar: dia sangat —
memperdayakan lawannya, iye lihai banar mampardaya musuhe;
kelihaian n kalihaian: untuk malalui jalan yg curam dan berliku-
liku itu, sangat dibutuhkan ~ mengemudi, akan mahalau jalan ji
badagul-dagul dan baliuk-liuk jite, imarlukan banar kalihaian
mangamudi

li.hat v, me.li.hat vz gite, manggite: tadi aku ~ anak kelinci dimakan kucing,
tanau yaku mangite kalinci ingusan pusa;
penglihatan n penggetean: ~ saya terganggu, panggetean yaku
taaur

li.ku 7 liuk: jalan di daerah pegunungan banyak — nya, jalan si
daerah pegunungan are liuke;
berliku-liku vi baliuk-liuk: balapan mobil itu menempuh jalan
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yang ~, balapan motor jite mahalau jalan ji baliuk-liuk
li.lin 7 lilin; bahan iawi biparafin, barake maneair kawa iawi
palita: ke mana kelok—, ke sana kelok loyang, kan kueh kelok lilin
kan kanih kelok loyang
li.lit, v, me.li.lit vz malilit: ular ~ di dahan kayu, handipe
malilit si dan kayu;
melilitkan vt malilitan: dia ~ syal pd lehernya, iye malilitan
kakamban si uyate;
lilitan n lilitan: ~ wlar itu sangat kuat, lilitan handipe jite pisit

baneran
li.ma num lime: anaknya berjumlah — orang, anake bajumlah lime
biti;
berlima vi balime: rumah itu mereka diami ~, huma jite iyelai
awen balime

li.man n liman, gajah: kawanan — berusaha menyeberangi sungai,
kawanan gajah bausaha mandim pah sungei

lim.bah n limbah; sisa proses industri: — pabrik mencemarkan air
di daerah sekitarnya, limbah pabrik mancemaran danum si labu
sekitareh;
pelimbahan n palimbahan: air cucuran atap jatuh ke ~ juga,
danum cucuran katap munjatu kan palimbahan kia

lim.bang v, me.lim.bang v mengurak, mangisai, malinggang; mambasuh
(behas, intan) dengan cara mangayak huang nyiru: banyak orang
~ intan di tepi sungai, are uluh malenggang intan si sarang sungei

lim.bur, me.lim.bur vi manampuh, gepak: pantai ini rusak karena
pasang selalu —nya, pantai jituh bijat sabab tatarusan inampuh
danum pasang

lim.fa n cairan bening ji tasupa si huang jaringan dengan pambulu
limfa: tidak —, jida limfa

li.mit n lumit; batas

li.mi.ta.si n pambatasan: ia melakukan ~ dalam penelitiannya, iye
maamuan pambatasan huang panelitianeh

lim.pah, ber.lim.pah a limpah, balimpah;
melimpah vi malumpah, malambak tabalik karena kapanuan: pd
musim hujan air sungai itu ~ menggenangi sawah di sekitarnya,
waktu musim ujan danum sungei jite malumpah mampawe danum
tana seketareh;
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limpahan n limpahan: kekayaan baginya adalah ~ Tuhan,
kasugihan dengaiehbe limpahan Tuhan;
melimpah-limpah advmalimpah-limpah: kekayaan ~, kasugianich
malimpah-limpah;
melimpahi v melimpah: gelas itu diisi terlalu penuh sehingga ~
meja, gelas jite iisi talalu penu jite sampai malimpah meja;
melimpahkan vmalimpahan: semoga Tuhan ~rahmat-Nya kepada
kita, semoha Tuhan malimpahan rahmateh dengan itah;
pelimpahan v palimpahan: pengadilan itu melakukan ~wewenang
kepada hakim untuk menangani perkara itu, pangadilan jite maan-
uan wewenang hakim akan manangi parkakra jite

li.nang, ber.li.nang v kunu-kunung (kakunungan), mangkunung,
malilih: air matanya ~, danum mateye kakunungan

lin.cah a lincah, selalu bagerak: anak yg sehat biasanya —, anak
ji sehat biasaeh lincah;
kelincahan n kalincahan: ~ anak itu memikat banyak orang,
kalincahan anak jite are uluh sanang

lin.dung, ber.lin.dung vi basahukan, balindung: prajurit itu ~ di
balik timbunan karung berisi pasir, prajurid jite balindung si
balikat timbunan karung baisi karangan;
melindungi vt malindungi: anak itu ~ dirinya dengan daun pisang
supaya tidak kehujanan, anak jite malindungi kungaye dengan
dawen pisang mangat gida babisa buah ujian;
perlindungan n parlindungan: pengungsi itu meminta ~ yg ber-
wajib, pengungsi jite balaku parlindungan dengan ji bawajib

ling.gis n linggis; ji potong danaman ji batajuin putingeh:
perampok menggunakan— untuk membongkar rumah, perampok
manggunaan linggis akan membongkar huma;
melinggis v malinggis: sejak pagi ia ~, mulai hanye iye malinggis
batu

ling.kar n kuliling; keluk mambilit bundaran:
melingkar vi halingkar; malingkar: stadion itu berbentuk ~, sta-
dion jite babantuk malingkar: kalung untaian mutiara ~ di le-
hernya, kalung untaian mutiara balingkar si uyate

ling.kung, ling.kung.an n lingkungan; daerah ji tatame si huangeh:
ia berasal dari bangsawan, iye basal bi lingkungan bangsawan;
melingkungi v malingkung: hutan lebat ~ tempat pangasinganitu,
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hutan labat malingkung ukan uluj ji basahukan jite;

terlingkung v talingkung;

selingkung n si lingkungan: di ~ pekarangan itu ditanam pohon
petai cina, si lingkungan pakarangan jite embal pohon petai cina

ling.kup v, me.ling.kup vt atep, maatep: tenda dari kain terpal —

perkemahan para pengungsi, tenda bi kain tarpal akan tukup
(maatep) perkemahan uluh ji mangungsi

ling.lung a kalilu; jida ingat sagala-galaeh: profesor yang — itu

mencari kacamata yang sedang dipakainya, profesor ji mangalilu
jite manggau tasmak ji rahatan ihapae

lin.tah n lintah; binatang danum kilau cacing kungaieh tipis

balelang, tau maisap dahaa: di hutan banyak —, si hutan are lintah

lin.tang n lintang; garis hamparang: panjang lapangan itu 100 meter

—mnya 50 meter , panjang lapangan jite 100 meter, lintange 50
meter;

melintang vi malintang, hamparang: truk yang mogok ~ di jalan
itumembuat lalu lintas macet, trak ji mogok hamparang si jalan jite
mawi jajan ngaju-ngawa macet

lin.tas v, me.lin.tas vt mahalau: tiba-tiba seekor ular _di

hadapannya, tau-tau ije kungan handape mahalau si bauieh;
melintasi vt mahalau: ibu ~ jalan Melati, uma mahalau jalan
Melati;

lintasan n lintasan: mobil itu ~ berbamu, motor jite mahalau
lintasan ji babatu;

selintas adv hanjulu: piring terbang itu hanya tampak ~, piring
hantarawang jite hanya gitan hanjulu;

terlintas v talintas: tiba-tiba ~ di hatinya peristiwa tiga tahun yg
lalu, tau-tau talintas si ateieh paristiwa belo nyelo bikin;
pelintas n palintas: ia seorang ~ alam, iye uluh palintas alam;
kelintasan kakalintasan: gadis itu ~ adiknya, gadis jite kakalin-
tasan adingeh

li.nu a ngilu; tarasa kapehe si kasinge: giginya terasa —,

kasingaieh tarasa ngilu

li.on.tin n madaliun; perhiasan ji inggantungan bi rantai kalung:

ia baru saja membeli sebuah
— Y8 indah, iye banyarbeh mamili ije matan saling ji bagus

li.pan n halilipan: kakak disengat —, kakak imangkit halalipan
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li.pas n lepes: seperti — kudung, kilau lepes kudung

li.pat v, me.li.pat vt malipet: ia ~ celana yg telah disetrika, iye
malipet salawar ji jadi inggusuk;
melipatkan vi malipet: perusahaan itu ~ produksinya, pusahaan
jite malipet hasile;
terlipat vi talepet: uang itu ~ dua, duit jite talepet duwe;
kelipatan nkalipetan: 27 ialah ~ 9, due puluh uju kalipetan jalatien

li.pit n, me.li.pit vt lepet, malepet; malepet si puting kain:
nenek sedang — kain, nini rahat malepet kain

lip.stik n ginen; alat akan mampahandang biwih, kalau lilin: gadis
sikecil itu sudah menggunakan —, gadis sekurik jite jadi
manggunaan gincu;
berlipstik v bagincu: anak itu memandangi ibunya yg sedang ~,
anak jite mamandang umaieh ji rahat bagincu

li.pur v nihau
lama kelamaan nama itu — dari ingatannya, katahiaye aran jite
nihau pada ingataye;
melipur vt manihau: ia ~ hati yg gundah, iye manihauan kapehen
ateye;
pelipur npanihau: siapa ~ hatinya kini, iyeweh ji panihau kapehen
ateye utuh?

li.put v me.li.put.i v meliputeien, manelen: wartawan TVRI ~
peringatan Hari Kemerdekaan, wartawan tvri manelen peringatan
Hari Kemerdekaan;
liputan n liputan: selama ini mutu ~ televisi hampir tidak pernah
mamuaskan, salawas utuh mutu liputan televisi hampir gida piji
mamuaskan

li.rik v, me.li.rik malirik; manggite dengan tajam kan balikat, kan
sambil atawa kan gintau: pemuda itu — kpd gadis yg berdiri di
sebelahnya, pemuda jite melirik dengan gadis ji mendeng si
balikateh;
lirikan n lirikan: ~ maut wanita itu membuatnya mabuk kepayang,
lirikan maut uluh bawi jite mawi iye mabuk kepayang

li.san n lisan; dengan hapander secara lisan: ujian akan diadakan
secara —, ujian handak iadaan sacara lisan;
melisankan v malisanan: anak itu masih belum mampu ~ keingi-
nannya, anak jite masih hindai mampu malisanan kahandekeh
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li.sen.si /lisénsi/ n surat izin usaha: ayah sedang mengurus —
dagangannya, apa rahat maurus izin usaha dagangieh

lis.trik n ber.lis.trik balistrik: rumah itu belum —, huma jite
hindai balistrik;
pelistrikan v palistrikan: ~ desa itu dilakukan dim dua tahap,
palistrikan desa jite ianuan huang due tahap;
kelistrikan n kalistrikan: dia bekerja di bagian ~, iye bagawi si
bagian kalistrikan

li.ter n liter; ukuran behas, minyak, danum ibu membeli beberapa —
beras, uma mamili pepere liter behas;
literan n literan: pedagang menakar beras menggunakan ~,
padagang manakar behas manggunaan literan

li.uk 7 liuk; gerekan bakeluk-keluk kan sisi;
meliuk v maliuk: gadis yg menari itu ~ dengan indahnya, gadis ji
manari jite maliuk dengan baguseh;
meliuk-liuk v maliuk-liuk: ular itu ~ di rumput, handepe jite
maliuk-liuk si uru;
meliuki v maliuki: ~ uang yg jatuh di tanah, maliuki diut ji 1abu si
petak;
meliukkan vt maliuk: pemuda itu hanya ~ sedikit badannya untuk
menghindari serangan musuh, pemuda jite hanya maliuk isut
kungaieh akan mahindar serangan musuh

li.ur n eweh; danum luja ji mahantie: menjilat air —, manjelap
danum eweh;
berliur n baeweh: Paman Mukri jika tertawa ~, Amang Mukri
kalau tatawe baeweh

lo.bi n pamedangan; ruang teras tukep tunggang akan tame hotel ji
ilengkapi pepere perangkat meja kursi, ji bafungsi akan ruang
munduk: sambil menunggu tamu di— hotel, iamemesanminuman,
sambil manunggu tamu si lobi hotel iye memesan minuman

lo.gam n logam; mineral tang jida tambus pandang kawa maatur arus
listrik: hiasan itu dari —, hiasan jite bi logam

lo.ga.rit.ma n pangkat ji imarluan akan luan akan mamakatan
hitungan/bilangan

lo.gat n lungguh: — Jakartanya sangat jelas dlm berbicara, lungguh
Jakartae hining banar huang papanderaye

lo.gi.ka n jalan pikiran ji tame siakal: keterangan saksi tidak ada
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— nya, katarangan saksi gida tame siakale

lo.gis a logis; sasuai dengan pikiran: dim diskusi diperlukan
penjelasan atau argumentasiyg—, huang diskusi imarluan panjala-
san ji tame

lo.ka.kar.ya n lokakarya; partamuan uluh ji ahli akam mambahasa
masalah: ayah sedang mengikuti — di Jakarta, apa rahat umba
lokakarya si Jakarta

lo.kal n ruang ji ganal, laga: sekoalh itu terdiri atas tujuh
lokal, sekolahan jite terdiri atas uju ruang ji laga

lo.ka.si n wadah, ukan, andakan: — nya kurang memenuhi syarat,
andakaye kurang memenuhi syarat

lo.ket /lokét/ n loket; lalung kanghalus ukan manjual karcis
mambayar pajak, mamili parangko: ia sedang berada di —
penjualan karcis kereta api, iye rahat ada si loket panjualan karcis
kereta api

lo.ko.mo.tif n lokomotif; takuluk kereta api

lo.los v talului, mangarak, lengkak, lumbus: jam tangannya — di
dim bus, jam tangaye tahului si huang bis;
meloloskan vt melengkak: ia menggunakan sabun utk ~ cincin,iye
mahapa sabun akan malengkak tinsin jite

lom.ba n hatanding: dalam rangka memperingati Hari Proklamasi, desa
kami mengadakan — alri karung utk anak-anak dan orang de-
wasa; huang rangka mamparingati andau Proklamasi lebun iki
maadaan hatandang hukah dengan karung bekas tabela; para atlet
itu ~ mencapai finis

lom.bok n lombok

lom.pat v tangkajuk;
melompat vi manangkajuk: pencuri itu ~ ke luar melalui jendela,
mahalau lalungkang;
melompati v mahalan: atlet itu berhasil ~ mistar setinggi 2 meter,
atlet jite bahasil mahalan mistar katinggi dua miter;
terlompat vi tatangkajuk: mendengar berita ttg kalahiran anaknya
yg pertama, ~ lah ia dr tempat duduknya krn gembira, mahining
kabar tentang lembut anake ji panjulak, tatangakajuk iye pada
ukaye,
lompatan n tangkajuk: ~ yg kedua mencapai ketinggian 1,90
meter, tangkajuk ji handue katinggie 1,90 miter



31

lon.cat v, me.lon.cat vi lambung, balambung, manangkajuk: krn jasa-
jasanya, pangkatnya — dua tingkat, sabab jasa-jasae, pangkate
balambung handue;
meloncati vt manangkajuk: pencuri masuk dengan ~ pagar pekar-
angan, maling teme dengan manangkajuk pagar pamedangan;
loncatan n katangkajuk: dengaan sekali ~, harimau itu sudah
dapat menjangkau mangsanya, dengan sinde katangkajuk, hari-
mau jite jadi dpt manangkarap mangase

lon.ceng /loncéng/ n lonceng, mandangung: — gereja dibunyikan
waktu akan kebaktian, lonceng gereja impahiyan waktu handak
kabaktian

long.dres /longdrés/ n baju panjang; baju panjang sampai maatep
matan pai biasaeh: pakaian — itu sangat indah, pakaian baju
panjang bagus babanaran '

long.gar a longgar, lebar, jida seke: kamarku lebih — dari pada
kamarnya, kamarku tahai longgar peda kamare

long.sor a batusur; labu dengan mandusur kan penda: rumahnya
tertimbun tanah—, humaieh tatimbun tanah —, humaieh tatimbun
petak longsor

lon.jak v, me.lon.jak vi manenteyung; manangkajuk kan hunjun handak
mancapai taluh; penjaga gawang itu — hendak menangkap bola,
panjaga gol jite manenteyung handak manyingkap bal

lon.jong a lonjong; bantukeh kilau karucut: relur yg dibelinya
berbentuk —, hanteluh ji imilieh babentuk lonjong

lon.tar v, me.lon.tar vz, me.lon.tar.kan vz manenga siuman bi
kejau: sambil meninggalkan stadio, pemain itu tidak lupa —
senyuman kpd publiknya, sambil malihian stadion, pemain jite
sasambilan manenga kurihing dengan uluh are

lon.tong n lontong; pakinan ji iyawi bi begas imbungkus dengandawen
pisang limbahte: sayur ini sangat cocok dimakan dengan—, sayur
jituh cocok banar inguman dengan lontong

lo.per n tampatak: ia mencari nafkah sebagai — koran, iye manggau
gawian jadi tampatak surat

lo.reng /loréng/ a lureng,belang: harimau — sering di temukan
penduduk setempat, harimau balure mahiket inyupa penduduk hite

lo.rong n helang; jalan halus ji penuh huma kirikananeh: di
sepanjang — itu banyak orang berjualan, si sapanjang helang jite
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are uluh bajualan
los.men /losmén/ n losmen; huma akan manginap ji manyewaan kamar
Jjida dengan kuman: ia menginap di — terdekat itu, iye manginap
si losmen tatukep jite
lo.teng /loténg/ n loteng; tingkat huma: ia mengintip dari —, iye
manangkilik bi loteng;
berloteng n baloteng: rumahnya ~, humaieh bi loteng
lot.re /lotré/ n lutrai: ia baru saja menang —, iye hanyarebe
manang lutrai
lo.wong n luang, luang-garangging: semua jabatan terisi, tidak ada
yg —, samadeyah jabatan
taisi, gidada ji luang;
lowongan n luangan: tdk ada ~ di kantor itu, gidada luangan si
kantor jituh
lo.yal a taat, panumun, setia: ia anak yg —, iyye anak ji panumun
lo.ya.li.tas n kasatiaan: — orang itu sangat baik, kasatiaan uluh
jite bagus babanaran
lu.ang a buang, garangging: kebutulan ada tempat —, kabujuran ada
wadah ji buang
lu.ap, me.lu.ap v mamurai, manggurak; manjadiare sampai malimpah
karena mandidih; santan yg direbus itu tlh—, santan ji iluntuh jite
jadi manggurak;
luapan n luapan, kalabihan: pd musim hujan sawah itu harus
menampung ~ air dr sungai yg banjir, si musim panjijihtana jite
harus manampung kalabihan danum bi sungai ji suhu
lu.ar n luar: ia berdiri di gedung —, iye mendeng siluar gedung
lu.as a laga, hai: kamar itu sekali, kamare hai banar;
meluas vi manjangkit: penyakit demam berdarah tlh ~ sampai ke
Jakarta, panyakit haban badaha jadi manjangkit sampai kan Jakarta;
memperluas vt mampalaga: ia— kamar kerjanya,iye mampalaga
kamar ukaye bagawi;
perluasan n mampaganal: pejabat itu sedang memikirkan ren-
cana ~ kota, pajabat jite rahat mamikirkan rancana mampaganal
kota;
keluasan n kaganal: banyaknya murid tdk seimbang dengan ~
ruang belajar, kakaren murid gida saimbang dengan kaganal
ruang balajar
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lu.bang n lubang, liang:bapak menggali — utk menanam pisang, uluh
bakas manggali lubang akan badukuh pisang;
melubangi vi malubang: pekerja bangunan itu ~ kayu dengan bor,
kuli bangunan jite malubang kayu dengan bor

lu.ber /lubér/ v mamurai: air di bak mandi tlh —, danum si bak
mandi jadi mamurai

lu.buk n lalinsungan: ia menangkap ikan di —, iye manyingkap lauk
silalinsungan sungei

lu.cu a lucu: cerita ini — sekali, kesah jituh lucu babanaran;
melucu vi balalucu: ia pandai ~, iye pintar balalucu;
kelucuan nlalucuan: ~membuat banyak orang tertawa,lalucuaiye
mawi uluh are tatawe

lu.cut v melucut lapas, malapas;
melucuti vt malapan: tentara itu sedang ~ senjata tawanan
perang, tantara jite rahatan malapasan sanjata tahanan perang

lu.dah n luja: orang sakit itu selalu mengeluarkan —, uluh jihaban
jite barait balua danum; lujak;
meludah vi maluja: jangan ~ disembarang tempat, ela maluja
barangahe;
meludahi vt maluja: aku merasa dihina seolah-olah orang ~
mukaku, aku merasa ihina saolah-olah iluja sibaungku

lu.des a karik, lingis, karik lumat: dalam tempo sekejap saja, 130
toko— dimakan api, huang tempo sakajapbe, 130 toko lingis karik
ingkinan apui

lu.gas a bujur-harus; basifat apa adaeh: pembicaraannya selalu —,
tdk pernah menyimpang ke sana-sini, pamanderaya salalu bujur
harus, gida piji manyimpang ngaju-ngawa;
kelugasan n kabur haruse huang sikape dan huang bapakaian
marupakan daya tarikji tasandiri

lu.gu a lugu: orang desa kebanyakan masih banyak yg —, sopan dan
hormat kepada orang lain, uluh kampung kakareaieh masih are
lagi sopan hormat dengan uluh beken;
keluguan n kalugasan: ~ gadis itu memikat hatinya, kalugasan
gadis jite mamikat ateieh

lu.hur a luhur, mulia: demi cita-cita Y8 —, kami bersedia
mengorbankan jiwa dan raga, demi cita-cita Jji mulia, iki basadia
mangorbanan kunge-biti;
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keluhuran » kamuliaan: budie mawi uluh are mahormati iye
lu.ka n bahimang: — nya dim dan mengeluarkan banyak darah, himange
handalem dan are balua daha;
melukai vt mampahimang: perbuatan suaminya itu sangat ~ hati-
nya, kalakuan banaye jite mampahimang ateye babanaran
luks a bagus; larang regaieh: di negara maju pesawat televisi dan
komputer tdk lagi merupakan barang —, si negara maju pesawat
televisi dan komputer gida hindai marupakan barang ji bagus
lu.luh a luyut, hancur/luber; jida kawa tame: — hatinya melihat
kenekatan anaknya, hancur ateye malang kanekatan anake;
meluluhkan vt mampahancur: jawabannya suaminya itu ~ hati-
nya, jawaban banaye te mampa hancur ateye
lu.lus v talus, palus: benang sebesar itu tdk dapat — ke dim
lubang jarum yg kecil itu, banang kakate kaganale gida kawa talus
kan huang lubang pilus ji kurik jite;
meluluskan vt manulusan: ibu tdk ~ permintaan anaknya, umae
gida manulusan palakun anake;
lulusan nlulusan: ~ SMA itu banyak yg melanjutkan ke PT, lulusan
SMA jite are ji manarusan kan PT,
kelulusan n kalulusan: ~nya amat meyakinkan, kalulusaye
meyakinkan babanaran
lu.mas vt me.lu.mas.i vz, lisen, malisen: dwwi — tubuhnya dengan
minyak;
pelumas n palisen: ia membeli ~ mobil, iye mamili palisen motor
lu.ma.yan a mencakupi; cukup kia: pangkatnya tinggi dengan gaji —,
pangkate tinggi dengan upahe mancukupi
lum.ba-lum.ba a lumba-lumba; ji jenis lauk paus bakasenge kurik,
mucung ji panjang: adik suka manangkilik lauk lumba-lumba si
Ancol
lum.bung » bandet; ukan mainu hasil pertanian: paman sedang
memperbaiki — padi, amangku rahatan mampujuran banda
lum.puh a lumpuh: kakinya — setelah menderita sakit panas yg lama,
paich lumpuh limbah haban balasu ji tahi; .
kelumpuhan n kalumpuhan: dia tiba-tiba mengalami ~ total, iye
tau-tau mangalami kalumpuhan total;
melumpuhkan v malumpuhan: tabrakan itu ~ kedua kakinya,
tabrakan jite malumpuhan due paieh
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lum.pur n balanak, kahinaan; petak lembek dengan badanum: jagalah
dirimu baik-baik, kalau kamu tdk ingin terjerembab ke dilm—dan
menjadi manusia yg tdk berguna, jagalah kungan bagus-bagus,
amun ikau gida handak tapalingkep kan huang kahinaan dan
manjadi manusia ji gida baguna
lu.mur. ber.lu.mur vt kusai, mandui, balulur: ia jatuh — darah,
iye labu mandui daha;
melumuri vt bakusai: perampok-perampok biasa ~ mukanya den-
ganminyak bercampur arang agar tdk dikenali, perampok-peram-
pok biasae bakusai banye dengan minyak bacampur harang man-
gat ida ingasane
lu.mut 7, ber.lu.mut vi lumut, balumut: dinding yg lembab itu
mulai —, dinding ji babisa jite mulai balumut
lu.nak a lunak, belemu: beliau hanya diperbolehkan menyantap
makanan yg —, beliau hanya impabolehan manguman pakinan ji
lunak;
melunakkan vt malunakan: hanya ibunya yg mampu ~ hatinya,
umabeh ji kawa malunakan ateieh;
melunak v malunak: matanya yg garang menyala itu, lambat laun
~ kembali, mataieh ji ganas manyala jite, lambat laun hampuli
malunak;
melunaki v malunaki: ibu barusaha ~ kekerasan hati anaknya,
uma bausaha malunaki kakarasan atei anakeh
lu.nas v punabh; jadi lepak imbayar: hutangnya telah —, utange
jadi punah;
melunasi vt mamunahan, manebus: ia berusaha ~ dosanya dengan berbuat
baik, iye bausaha menebus dosaye dengan gawiyan ji bagus
lun.cur, me.lun.cur v luncur, maluncur: anak itu — dr gendo-ngan
ibunya, anak jite maluncur bi gendungan umaeh;
meluncurkan vt maluncuran: akhirnya berhasil juga mereka ~
perahu itu ke laut, akhireh bahasil kia awen maluncuran jukung jite
kan laut;
peluncur n paluncur: ia menggunakan ~ untuk berjalan di salju,
iye manggunaan paluncur akan mananjung si salju;
peluncuran v paluncuran: ~ kapal itu dilakukan setelah upacara
penghormatan, paluncuran kapal jite ianuan limbah panghorma-
tan;
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terluncur v taluncur: anak itu ~ ke jurang, anak jite taluncur kan
jurang;
meluncuri vmaluncuri: sebuah kereta ~ jalan yg sepi itu, ije kereta
maluncur si jalan ji benyem jite;
berseluncur v basaluncur: gadis itu ~ sambil menari-nari di atas
es, gadis ji tebasaluncur sambil manari-nari si hunjun es

lung.lai a balemu, halitek, halimuer: — rasanya badanku mendengar
berita ttg musibah itu, balemu kungangku mahining kbar ttd
musibah jite

lun.tur a luntur, baubah, nikau wama: kain cita ini tdk —, kain
cita jite jida luntur;
melunturi vt maluntur: kain jituh inapas ela incampur mangat ela
maluntur kan ji beken;
kelunturan »n kalunturan: seragam putihku ~, saragam baputikuh
kalunturan

lu.pa v gida ingat: karena sudah lama, ia — akan peristiwa itu,
sabab jadi tahi, iye gida ingat hindai dengan kajadian jite;
melupakan vt jida ingat: sekali-kali tdk boleh ~ nasihat orang tua,
sinde-sinde jida boleh jida ingat nasihat uluh bakas;
terlupa vi jida ingat: saya ~ denganmu, yaku jidada ingat danum;
pelupa n gida paingatan: ia sangat ~, iye te gida paingatan

lu.put a sala, lapas: kelakuannya — dari pengamatanku, kalakuaye
lapas peda gaduhangku;
terluput vi talapas: tiada seorang pun ~ dr tuntutan hukum, gida
ji biti pun talapas peda tuntutan hukum

lu.rah n pambakal: ayahnya seorang —, apae pambakal;
kelurahan n kalurahan: di mana latak kantor ~ itu, sikueh ukan
kantor kalurahan (pambakal) jite?

lu.rus a bujur: batang pohon ini —, batang kayu jituh bujur;
meluruskan vt mambujuran; malurusan: ia duduk sambil ~ kaki,
iye munduk sambil mambujuran paiye

lu.sa adv imbah jeu: — ayahnya datang dari Jakarta, imbah jeu apae
dumabh bi Jakarta

lu.sin n lusen: dibelinya piring satu —, mangkuk dua —, imilie
piring ije lusen (jilusen), mangkuk due lusen

lu.suh a lusuh. kumal; — sekali pakaian pengemis itu, lusuh banar
pakaian uluh balaku sadekabh jite;
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melusuh adv malusuh, mangumal: pakaiannya semakin ~ karena
tidak pernah diganti, pakaianeh semakin mangumal karena jida
piji ingganti;
melusuhkan v mangumalan: pengemis itu ~ pakaiannya agar
orang merasa iba, uluh balaku sadekah jite mangumalan mangat
uluh kasian;
kelusuhan n kalusuhan: ~ bukan hanya terlihat pada pakaiannya,
tetapi pada wajah dan rambutnya, kalusuhan te jida tagite si
pakaiaeh tapi si bauieh dengan balaueh kia

lu.tung n lutung: putri itu sangat menyayangi sang —, putri jite
manyayangi banar sang lutung

lu.tut » tutyalat kunge ji ada si paikan manggerekan;
melutut vi malutut: akhirnya Jepang ~ juga kepada sekutu, akhir-
ieh Jepang malutut kia dengan Sakutu

lu.wes n samampai, luwes: dengan gayanya yang — para penari mampu
memukau penonton, dengan lakue ji samampai panari sanggup
mampakagum panonton;
keluwesan nkaluwesan: ~ anakitumemang meyakinkan,kaluwesan
anak kuluh jite mayakinan
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ma.af n maaf; ela sangit: — saya datang terlambat, ela sangit yaku
dumah talambat;
bermaaf-maafan vt bermamaafan: pd hari lebaran mereka ~, si
andau buka awen bamamaafan;
memaafkan vt mamaafan: ia tlh ~ kesalahanky, iye jadi mamaafan
kasalangku

ma.buk v babusau; kabeyau: rupa-rupanya dia sdh —, tergoda rayuan
sehingga lupa bhw dia sdh berkeluarga , ampiye iye jadi babusau
tagoda ucukan uluh sahingga gida ingat dengan akan sawe;
memabukkan vt mampabusau: minuman keras (anak) itu ~,
danum arak jite mampabusau;
pemabuk n uluh babusau: ia menjadi ~ saat ini, iye jadi uluh
babusau kabeyan wayah utuh

ma.cet a pampan; takang: rem mobilnya —, rem motore takang;
kemacetan n pampan jalan: pawai itu mengakibatkan ~ lalu-
lintas, pawai jalan ngajungawa

ma.dat n candu: mukanya pusat krn mengisap —, baunye kalas sabab
maesap candu;
pemadat n pambasau: anaknya menjadi ~ sejak tdk lulus ujian,
aneke jadi pambusau imbah gida lulus ujian

ma.du n encefan ji are mangandung zat gula si sarangum banyi:
sarang lebah ini jika diperas keluar — nya, sarangan banyi jituh
amun imarah balua madueh (pindulun banyi jituh amun ingacat
balua danum banyi)

38
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ma.fi.a n pakumpulan rahasia si bidang kajahatan: isu mengenai —
peradialndisebarkanmelaluipemberitaandiberbagaisurat kabar,
barita mangenai mafia inyabaran pa radilan si surat kabar atay si
majalah;
permafiaan n pamafiaan: ayahnya seorang polisi dan pernah
menangangi masalah ~, apaeh uluh polisi dan piji

ma.gang n magang; melai /maheram: ia sdh lama menjadi — di kantor
itu, iye jadi tahi magang si kantor jite

ma.gis a layau; lalayuan: tarian yg mengandung nilai magi disebut
tarian —, tarian ji mangandung nilau layau inyeut lalayauan

mag.ma n lelehan pambatuan jiada si karak bumi ji balasu banar:
gunung merapi mengeluarkan— beberapa tahun yg lalu, gunung
marapi mampalau magma papere nyelu ji mahalau

mag.nat n basi barani: benda itu mengandung —, banda jite
mangandung basi barani

ma.ha.gu.ru n datunini guru: ia diangkat sebagai — pd universitas
itu ,iye iyangkat jadi datunini guru si universitas jite

ma.ha.ku.a.sa adv ji paling kuasa: semua ini kata serahkan saja ke
hadapan yg —, samandeyah urusan jituh inyarahan itah be dengan
ji paling kuasa (allah)

ma.hal a larang; berega: krn senangnya pd barang itu, biar pun —
dibelinya, karana kasayange dengan barang jite perengin regaya
imilie;
kemahalan n kalarangan: barang itu ~ harganya jauh melebihi
harga pasar, barang jite kalarangan ragaieh kejau malabihi regan
pasar

ma.ha.sis.wa n mahasiswa; uluh ji balajar si paguruan tinggi
swasta;
kemahasiswaan n kamahasiswaan: kuliah kerja nyata (KKN) tdk
dapat dipisahkan dari kegiatan ~, kuliah kerja nyata jida kawa
imisahan dengan kagiatan kamahasiswaan

ma.hir a maher: dia sdh — mengemudikan mobil, iye jadi maher
mangamudi motor;
kamahiran n kamaheran: para pesenam itu bertanding memper-
lihatkan ~ masing-masing, para pesenam jite batanding manam-
paian kamaheraya ije pasa ije

mah.ka.mah n badan akan mamutuskan perkara: — agung, mahkamah
agung
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mah.ko.ta n katupung: sri ratu mengenakan emas bertahtakan
berlian, sri ratu mahanggap katupung amas barenteng barlian;
bermahkota vi bakatatupung: dewasa ini terdapat beberapa raja
yg tdk ~, wayah utuh ada pere-pere raja ji gida bakatatupung
mah.li.gai n mahligai: di tengah taman berdiri bangunan yg indah,
sebagai suatu—didlm istana , sibentuk taman mending bangunan
ji bagus akan istana
ma.in v usik; barusik; barusikan; manggawitan sesuatu akan
mampasanang atei: anak-anak itu sedang— kelereng, anakuluhan
jite rahat bakalekeran;
bermain vi barusik: adiknya sedang ~ piano, adinge rahatan
barusik piano (mamiano)
memainkan vt mausik: anak itu ~ pedang ayahnya, anak uluh jite
mausik padang apae;
pemain n pamaian: dulu aku pun ~ sepak bolayg tenar, batuh yaku
gin pamain sepak bal ji takanal;
permainan n usik: ~ bulu tangkis sangat digemari rakyat, usik
bulu tangkis inyanangi rakyat babanaran
ma.ja.lah n majalah: ia bekerja pd sebuah — wanita terbitan ibu
kota, iye bagawi sisalah satu majalah wanita terbitan ibu kota
ma.je.lis n rapat ji mamikul tugas kanagaraan: ayahnya duduk dim —
permusyawaratan rakyat, apach munduk huang majelis permusya-
waratan rakyat
ma.sih adv rahat balangsung: pintu rumahnya — terbuka, baun
tunggang humaieh tabuka
ma.je.muk n are macame; are macam babagiyaye tapi samandeyahe te
arupakan ije kasatuan: masyarakat Indonesia merupakan masyar-
akat yg — terdiri atas berbagai suku bangsa, masyarakat Indone-
sia merupakan masyarakat ji are macame ji terdiri atas bamacam-
macam suku bangsa
ma.ji.kan n majikan: ia seorang — yg sangat demawan, iye uluh
majikan ji darmawan banar
ma.ju v surung; basurung: ia melangkah — menuju ruang duduk, iye
melingkang basurung manuju ruang ukan munduk;
memajukan vt manyurung: ia ~ meja sedikit, iye manyurung meja
jikisut;
kemajuan n kamajuan: bertanggung jawab atas ~ bangsa dan
negara, batanggung jawab atas kamajuan bangsa dan negara
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ma.ka p imbah jite (imbahte); saturuse: — terjadilah kecelakaan yg
mengerikan itu, imbahte tajadilah kacalakaan ji mangarikan jite

ma.ka.lah n karangan ji tabame tugas si sekolah: ia sedang
menyelesaikan sebuah — tentang pertanian, iye rahat maiepahan/
maukuran ije makalah menge si pertanian

ma.kam n kubur: mereka mengantarkan jenazah ke —, awen maanter
mayat kan kubur;
pemakaman n kuburan: ~ yang baru terletak di daerah pinggir
kota, kuburan ji hanyar andakaye si daerah saran kota

ma.kan v kuman; manamean nasi akan nyame lalu mangunyah dengan
managukkeh; mereka — tiga kali sehari, awen kuman hantelu ji
jandau;
makanan n panagihan: ibu telah menghidangkan ~ sederhana di
meja makan, umae jadi manyadiaan panginan sadarhana si meja

ma.kar n durhaka; durjana; gawiyan ji gida bagus: segala —nya itu
sdh diketahui lawannya, samandeyah gawiaye ji nida bagus jite
jadi hatawan musuhe

ma.ke.lar n tangkulak: dia jual langsung kepada pembeli tanpa —,
iye manjual langsung dengan pamili gida dengan tangkulak

ma.ket /makét/ n lambaga; gagambaran; bantuk tiruan huang telu
dimensi dan skala kurik biasae iyawi dengan kayu, tas, petak liat
dsb: — rumah sakit yg akan dibangun itu dipamerkan di ruang
pola, gagambaran rumah sakit ji akan impendeng jite imparahan si
kamar pola

makh.luk 7 ji injadian atawa inciptaan tuhan: manusia itu — yg tdk
dapat hidup menyendiri, manusia jite makhluk ji jida kawa belum
kabuat

ma.ki v mampulua pander ji rigat sabagai palampiasan kasangit atau
kajengkelan dsb: karena sikapnya yg kurang sopan, dia saya —
habis-habisan, sabab sikape ji gida sopan, iye imakiku sakahan-
dakku;
memaki vt mamaki: pajabat itu ~ bawahannya padahal bawahan-
nya tdk bersalah, pajabat jite mamaki anak buahe padahal anak
buahe gida basala;
makian adv makin; sakin: tangisnya — menjadi-jadi, kabangi
saye sakin manjadi-jadi
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mak.lum v hatawan: saya — akan hal itu, hatawanku be akan hal
jite;
memaklumi vt mangatawani: hanya ibunya yyg dpt ~ kekece-
waannya, hanya umae be ji dapat mangatawani kapehen ateye

mak.lu.mat n pangumuman; paringatan: rakyat menyambut — itu dengan
gembira, rakyat manyambut pangumuman jite dengan kasukaan

mak.mum n makmum; uluh ji imimpin imam waktu shalat: segera ia
berdiri dalam saf ~, makmum ji paling kalikure

mak.mur g karta; bakacukupan: pembangunan menuju masyarakat yg adil
dan—, pambangunan manuju masyrakat ji adel dan bakacukupan;
kemakmuran n kamakmuran: kita harus mengubah kemiskinan
menjadi —, itah harus maubah kamiskinan manjadi kamakmuran

mak.na n arti: ia memperhatikan — setiap kata yg terdapat dim
tulisan, iye maparhatikan arti-arti sining bawak pander ji ada
huang tulisan uluh batuh jite;
bermakna vi beaarti: kalimat itu ~ rangkap, pamanderan ji baarti
rangkap (kalimat jite barangkap pangartiaye)

mak.ro a bentuk barikat: — diagonal, bentuk barekat diagonal

mak.si.at n maksiat; kahana; gawi-yan lahir-batin, ji ingahana
allah: sembahyang itu mencegah —, shalat te manulak maksiat;
kemaksiatan n samandeyah ji ingahana allah: perjuangkan utk
menghilangkan ~ dan penyakit-penyakit masyarakat memerlukan
kesabaran dan ketekunan, pajuangan akan manihauan kamaksia-
tan dan panyakit uluh are mamarlukan kasabaran dan kasungguhani-
toh

mak.si.mal a hinggau ji palewahan: kita telah bekerja secara —,
itah jadi bagawi dengan bahampas-hapangkung

mak.si.mum g paling are: jumlah pengunjung yg diizinkan masuk —
sembilan orang, jumlah uluh dumah ji tau tame paling are bajala-
tien biti

mak.sud n kahandak: kami datang dengan — baik, iki dumah dengan
kahandak bagus;

bermaksud vi bamaksud; bakahandak: setelah sembuh dari sakit ia ~ pu-
lanng ke kampung,imbah balias panyakite iye bamaksud buli akan
lebu

ma.lah adv malah; bahkan sabalike: disuruh duduk, — berdiri,
inyuhu munduk malah mendeng
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ma.lam n hamalem; andau kaput: menjelang — ia baru tiba di rumah,
tukep andau kaput iye hanyar dumah akan humu;
kemalaman n kakaputan: kami ~ di tengah jalan, iki kakaputan si
benteng jalan

ma.lang a sial; musibah: ia menerima nasibnya yg — itu dengan
penuh kesabaran, iye manarima nasibe ji sial jite dengan kasaba-
ran atei;
kemalangan n musibah: sdh sejak kecil ia dirundung ~, jadi
bitabela kurik iye inimpa musibah tarus

ma.la.pe.ta.ka n kasangsaraan: siapa pun tdk mengharapkan — datang
menimpanya, iyeweh oun gida manghandaki kasangsaraan dumah
manimpa

ma.la.ri.a n malaria: sudah lama ia terserang penyakit —, jadi
kuat iye injangkit malaria

ma.las a kuler; hambalar: orang yg — itu lebih senang mengemis
daripada bekerja, uluh ji hambalar te hakun iye balaku sudakah
pada bagawi;
kemalasan n kakulere: jika datang ~nya, ia tidak bergerak dari
tempat tidurnya, amun dumah kakulere iye gida hagerek peda
ukaye batiruh;
pemalas n panguler: ia ~ tetapi suka berjudi, iye panguler tambah
te hindai barusik

ma.lu @ mahamen: ia — karena kedapatan sedang mencuri uang ibunya,
iye mahamen sabab kadapatan rahat manakan duit umae;
pemalu n pahamen: gadis ~ itu selalu menunduk jika diajak ber-
bicara, diang pahamen jite hingga manunduk amun umbit bapan-
der

ma.ma.lia n binatang ji manyusu anakeh: sapi termasuk binatang —,
sapi batame binatang mamalia

mam.pat a pisit; sake; bateng: tanah itu sdh —, petak jite jadi
pisit (bateng);
memampatkan vt mampapisit: ia ~ tanah itu, iye mampapisit
petak jite

mam.pu a mampu: ia tdk — membayar biaya pengobatan anaknya, iye
gida mampu mambayar biaya pangobatan anake;
kemampuan n kamampuan: kita berusaha dengan ~ diri sendiri,
itahbausaha dengan kamampuan kunge kabuat
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ma.na p kueh: tanah yg — yg akan dijual? petak ji kueh ji akan
injual
ma.na,je.men /manajemén/ n manajemen; proses penggunaan sumber daya
secarabagus akabmencapai sasaran; —yg baik menjamin suksesnya
perusahaan, manajemen ji bagus manjamin suksesnya parusahaan;
memanajemeni v mamanajemen: di perusahaan itu ia ~ bagian
pemasaran, si parusahaan jite iye mamanajemen bagian pamasaran;
bermanajemen n bamanajemen: perusahaan yg baik harus ~ yg
baik pula, parusahaan ji bagus harus bamanajemen ji bagus kia
ma.na,jer n uluh ji maatur gawiyan, dengan menggunaan uluh akan
mancapai sasaran: suaminya diangkat sebagai — perusahaan
ma.na.ka.la p waktu hamparaya be: — pengendara mobil mamatuhi
rambu-rambu lalu-lintas, tdk akan terjadi kecelakaan, waktu
hamparaya be supir mantaati ciri-ciri lalu-lintas (lalu-lalang), gida
akan tajadi kacalakaan
man.cung amancung; mancungkung: hidungnya—, hidunge mancungkung
man.dat a parentah ji inenga uluh are akan uluh tatantu supaya
ilaksanaan, sasui dengan kahandak uluh are: kongres memberikan
— kepada pengurus lama untuk terus melakukan tugasnya, sidang
manenga mandat akan pengurus ji helu, supaya batarus be mala-
ksanakan tugase
man.da.ta.ris n uluh ji manarima kuasa: Presiden adalah — MPR
presiden adalah mandataris MPR
man.dau n mandau: ia mendapat hadiah — dari sahabatnya, iye dapat
hadiah mandau tenga kakawalaye
man.di v mandui: hari libur banyak orang — di laut, andau prai are
uluh mandui si laut;
memandikan vt mampadui: pak lebai itu juga biasa ~ mayat, pak
lebai jite jadi tabiasa mapandui mayat;
pemandian n pamanduian: ia biasa membersihkan ~ itu, iye biasa
mamparasih ukan pamanduian jite
man.di.ri a jida tagantung dengan uluh beken: sejak kecil ia sudah
biasa— sehingga bebas dari ketergantungan pd orang lain, mulai
kurik iye jadi biasa mandiri lalu iye bebas jida umba uluh beken
kemandirian n kamandirian: ~ membuat ia semakin dewasa,
kamandiriaich mawi iye tambah dewasa
man.dor n mandor: ayahnya seorang — bangunan, apae uluh mandor
bangunan
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man.dul g tamanang: istrinya memang —, sawaye memang tamanang

man.fa.at n guna; pedah: sumbangan itu banyak — nya bagi orang-
orang miskin, sumbangan jite are gunaye bagi uluh ji susah
bermanfaat vi pedahe: olah raga itu ~ bagi kesehatan, olah raga
jite are pedahe bagi kasehatan
pemanfaatan n panggunaan: ~ sumber alam utk pembangunan,
panggunaan kakayaan alam akan pambangunan

mang.kuk n mangku: — ibu dipecahkan bi ina, mangkuk umaku bawah
awi mayang ina

mang.kus n mujarab; ampuh;tada; bagus: obat sakit kepala ini
memang —, ubat ngalu takuluk jituh ampuh banar

mang.sa n mangsa; pancuk; tambah: anak ayam sering menjadi —
burung elang, manuk mahiket jadi pancukan burung antang;
pemangsa n pamangsa: ular ~ tikus, handipe pemangsa tikus

ma.ni.fes.ta.si /maniféstasi/ n belang; ujud ji nyata gitan sabagai
parnyataan isi atei atau pikiran: tindakannya itu sebagai suatu —
kemarahan hatinya, tindakaye jite sabagai belang kasangitan
ateiye

ma.nik-ma.nik » mamanikan: — itu sangat indah, mamanikan jite
bagus babanaran sai

ma.ni.pu.la.si » mangampulan; manguasai;
memanipulasikan vt menguasai: pembicara yg pandai dpt ~
sidang sehingga semua hadirin diam terpukau, uluh ji pintar
hapander dapat menguasai sidang sahingga uluh ji beken benyem
tanganga-nganga

ma.ri p antuh; kantuh: — kita pergi bersama-sama, antuh itah
batulak hahayak

ma.ri.nir n marinir; tantara ji jadi bagian bi angkatan laut:
pemuda itu putra seorang —, pemuda jite anak uluh marinir

mar.kas n markas; pangkalan; pandalaman: mereka sedang berkumpul di
— pusat, awen rahat bakumpul markas pusat

mar.ko.nis # uluh ji malayani hu bungan huang kapal: ayahnya
seorang — pd zaman perang, apaeh uluh markonis waktu jaman
perang

mars n mars; irama musik dengan tempo, setengah, seperepat akan
mampahayak tantara baris: barisan musik angkatan laut itu
memperdengarkan lagu-lagu —, barisan musik angkatan laut jite
mampahining lagu-lagu mars
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mar.ta.bat n regan kunge: setiap manusia perlu mempertahankannya,
sining manusia parlu mampartahankan regan kunge

ma.sa n waktu katika; musim; wawayah: — tanaman padi telah tiba,
wayah baimbulan parei jadi saate

ma.sak v masak; jadi matang, sampai waktuah iinum, iangkat: nasi
sdh —, makanlah dulu, nasi jadi amsak, kumanlah hela;
memasak vt barapi: ibu ~ di dapaur, umaku barapi si dapur;
masakan n panginan: ~ restoran ini terkenal enak, panginan si
restoran jituh takanal mangat

ma.sa.lah n persoalan; masaalah, hal: — keluarga hendaknya
diselesaikan oleh keluarga itu sendiri, parsoalan kaluarga saba-
guse ingabuah (iamtut) huang kaluarga tekeya;
permasalahan n tapahual; hasimbahul: ~ apa yg membuat kalian
bermusuhan, hal narai ji mawi ketuh tapahual

ma.sam g mansem: buah ini — rasanya, bua jituh mansem rasae

ma.sa.se n iurut bagian-bagian kunge ji tartentu dengan lenge akan
malancarkan daha: dengan cara — bedanya bisa pulih kembali,
dengan cara masase kungaieh sehat hampuli

ma.se.hi /maséhi/ n masihi: agama —, agama masihi

ma.sih adv masih: pintu rumahnya — terbuka, atep humaye masih
lenga-lengap

ma.sin a bakahing: tambahkan garam spy terasa lebih —, tampah
uyahe mangat kameyan bakahing

ma.sing-ma.sing adv mangabuat: setelah upacara, murid-murid kembali
ke kelas —, imbah upacara murid-murid hampuli kan klase kabuat

ma.si.nis n nesnes: ayahnya seorang —, apae te jadi nesnes

ma.sir @ mangarangngan: salak — enak rasanya, salak ji mangarangan
mangat rasae

mas.jid n masigit: mereka sedang membangun — di daerah itu, awen
rahat membangun masigit si daerah jite (awen parahatan mawi
masigit si daerah jite)

ma.ta n mate: nenek mencoba memasukkan benang ke — jarum, ini
kubawi mancoba manamean banang kan lubang pilus

mas.ka.pai n maskape: ayahnya bekerja pada — penerbangan, apae
bagawi si maskape panarbangan

mas.ka.win 7 jujuran: mempelai pria memberikan — nya berupa kitab
suci Alquran, panganten hatue manenga jujuran barupa kitab
Alquran
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mas.ker n alat maatep bau: — yang menutup mulutnya bertali ke
telinga, maskar ji manukup nyamaye batali akan pinding

mas.ter n ungkup; tumuh: dari sekian puluh jago catur, hanya satu
dua orang yg menjadi —, bi bapulu-puluh jagau catur, hingga ije
due be ji tatame ungkupe

mas.tur.ba.si v proses manduan kapuasan seks biar jida bahubungan
kelamin: pemuda itu sering melakukan —, pemuda jite rancak
manduan masturbasi

ma.suk v tame: ia—ke kamarnya kemudian menguncinya dari dalam, iye
tame kankamare imbahte mangunci kamar behuang;
pemasukan n paname: ~ barang itu mengalami hambatan, pan-
ame barang jite ada hambataye;
kemasukan n katamean: rumahnya ~ pencuri, humaye katamean
maling

ma.sya.ra.kat n masyarakat; uluh ji kalebuan: mereka berusaha —
kembali para bekas narapidana, awen samandeyah mamparuhi
hampuli uluh ekas tahukum

masy.hur g takanal; harat: lukisan itulah yg kelak membuat
namanya —, lukisan jitelah ji harian andaue mawi araye tarkanal;
kemasyhuran n kaharatan: ~ komponis itu tdk terbatas pd nega-
ranya, tetapi sdh meluas ke seluruh dunia, kaharayan komponis
jite gida tabatas si lebuye kabuat, tapi jadi maluas sampai akan
samandeyah lebu ji beken

ma.ta.dor n uluh bakalahi dengan banteng sampai kawa mamunueh: para
— berusaha menangkap dan menjatuhkan banteng liar itu, uluh
matador bausaha manyingkap dengan manjatuan banteng liar jite

ma.ta.ha.ri n matan andau: — bersinar terang hari ini, matan andau
mamancar (tarangsingsai andau utuh)

ma.ta-ma.ta n sapiun: ia seorang — Belanda saat itu, iye te sapiun
belanda waktu te

ma.tang v, me.ma.tang.kan vt mampakasake: rencana itu sdh selesai
dibicarakan, tinggal ~ saja, rencana jite jadi lepah imusyawarat,
tisa mampakasake be hindai;
kematangan n kamasakan: durian itu jatuh karena—, duhian jite
labu sabab kamasakan

ma.te.ma.ti.ka /matématika/ n matematika: ia pandai dlm bidang —,
iye pintar huang bidang matematika
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ma.te.ri /matéri/ n materi; ji dapat iyalang: ia tlh menerima
bantuan berupa —, iye jadi dpt bantuan barupa materi

ma.te.ri.al n underdil; perkakas; parabut: pembangunan rumah itu
terpaksa berhenti sementara menunggu —, pembangunan huma
jite tapaksa tacendak manunggu parkakase

ma.ti a matei; mahutus; kentus: anak yg tertabrak mobil itu —
seketika itu, anakuluh ji tabakik motor jite matei sakatika te Kiya;
kematian n pampatei: ~ itu disebabkan oleh penyakit disentri,
pampateye jiteh sabab buah penyakit disentri

mat.ra n ukuran huang tinggi, panjang, atawa lebar

mat.ras n botol kaca, kunge bulat, nyateh panjang: profesor itu
menggunakan — akan mencampur bahan-bahan kimia; profesor
mangguman matras akan mancampur bahan-bahan kimiach

mat.riks n karangka: ia menggunakan — utk marakit mobil-mobilan
itu, iye manggunaan karangka akan marait motor-motoran jite

mau adv hakun; handak: ia — datang kalau dijemput, iye hakun
dumah amun indinu;
kemauan n kahandak: ia dpt menyesuaikan diri dengan ~ teman-
temannya, iye dapat manyasuaian dirie dengan kahandak
kakawalaiye

ma.ut n matei: prajurit itu tdk takut menghadapi —, prajurit jite
gida makeh manahadap matei

ma.war n mawar: di kebunnya banyak bunga —, sikabuye are kambang
mawar

ma.was di.ri v bercermin kabuat: kita harus selalu —, itah harus
tarus-manarus bacaramin kabuat

ma.ya n maya; hanya ada huang angan-angan: cintanya pd pemuda itu
hanya bersifat—, cintaeh dengan pamuda jite hanya basifat maya
jida mungkin tarajud

ma.yang n tongkol kambang palam: — menolak saludang, mayang
manolak saludang

ma.yat n mayat; bangkai: orang yg hilang itu akhirnya ditemukan sdh
menjadi —, uluh ji nihau jite kasudaye inyupa kiya tapi jadi mayat
(bangkai)

ma.yor n mayor; aran pangkat si hunjun kapten, si pende letnan
kolonel: ayahnya tlh mencapai pangkat mayor

ma.yo.ri.tas a jumlah uluh./bubuhan ji are peda bubuhan ji beken:
~ calon mahasiswa memilih fakultas kedokteran
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me.bel /mébel/ n parabut huma: mereka sedang memilih — yg terbaru,
awen rahat memilih parabut huma ji saraba hanyar

me.da.li n medali; tanda jasaji iyawi bahaya perak, sanaman atau
emas bantukebundar, lonjong atau segi lime, barantai kilau
kangkalung: ia berhasil meraih— emas dl pekan olah raga itu,iye
bahasil dapat medali amas huang pekan olah raga jite

me.dan /médan/ n ukan; tanjuri;: untuk mencapai tempat pesawat jatuh
amat sulit krn — nya menankaj dan penuh hutan, akan manuju
ukan pasawat baduruh sulit babanaran sabab daerahe mandai dan
penu hutan

me.dia /média/ n media; anter; maanter alat komunikasi kilau surat
kabar, majalah, talivisi, spandok: wayang bisa dipakai sebagai —
pendidikan, wayang tau ihapa akan alat maanter tau ihapa akan alat
maanter pendidikan

me.di.ta.si /méditasi/ n mahimat: ia belajar — pd ayahnya sendiri,
iye balajar mahimat dengan apae;
bermeditasi vi bahimat: ia selalu ~, iye bahimat batarusan

me.di.um /médium/ n medium; ukuran sadang: perlengkapan pakaiannya
berukuran — semua, parlengkapan pakaiyaieh baukuran sadang
samandeyah

me.dok a pegu: ucapannya masih — sekali, seutaye masih pegubanar

me.ga /méga/ n pangarah; rakun; baun andau: matahari tdk bersinar
krn tertutup —, ida gitan cahaya matan andau, sabab talindung
baun andau

me.ga.fon /mégafon/ n alat akan mampanyaring suara dan maatus
kaganal-kahalus suara, ji baujud corong: pak RT membeli perala-
tan— utk keperluan masyarakat setempat, pak rt mamili paralatan
magafon akan kaparluan masyarakat

me.gah a tagap; kuat; dehen: monumen pahlawan itu berdiri
dng — nya, monumen pahlawan jite mendeng dengan tagap;
bermegah-megah vi bacacakah: ia membeli perkakas rumah dan
perhiasan yg semata-mata utk ~ iye mamili parkakas dan parabut
humaye ji samata-mata akan bacacakabh;
kemegahan n kacakahan: mereka bekerja utk ~ negeri, awen
bagawi akan kacakahan lebuye

me.ga.lit /mégalit/ n magalit; batu hai palikian masa prasejarah:
paraahli menemukan—di daerah gua, uluh ahli manyupa batu hai
pra sajarah si huang goha
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me.ga.li.ti.kum /mégalitikum/ n zaman batu hai: kampak itu
peninggalan zaman —, kapak jite palikian zaman batu hai

me.ga.ton /mégaton/ n ukuran ije ton ledakan dinamik

me.ga.wat /mégawat/ n ukuran arus lestrik

mei /méi/ n bulan ji kalime nyelu masehi: ia lahir di bulan—, iye
inyanakan si bulan mei

me,ja /m¢ja/ n meja: — itu terbuat dari batang pohon, meja ji jite
iyawi batang kayu

me.jan n maules; desentri: anaknya terkena penyakit —, anakeh buah
penyakit maules

me.ka.nik /mékanik/ n tanaga masin saman mandeyahe: ia menyukai
bidang mesin dan bercita-cita handak jadi —, iye rajin bi dang
masin, dan bacita-cita handak jadi mekanik

me.kar v, me.me.kar v urak, maurak: mawar itu — disinari matahari
pagi, mawar jite maurak inyinari cahaya matan andau hayak jeu;
pemekaran n mampalaga; mampaare: ~ lahan persawahan di-
lakukan dengan membuat sawah-sawah baru di bekas tanah
tegalan, mampalaga petak danum ilakukan dengan manggawi
ekas bahu helu, atau mambaling

me.la.rat a rugi; susah; sangsara: harus dipikirkan — dan
manfaatnya, harus imikiran rugi dan manfaate;
kemelaratan n kemalaratan: pemerintah berusaha mem-berantas
~, pamarentah bausaha mambarantas kamalaratan

me.la.min /mélamin/ n bahan kristal jida bawarna kawa hanyut huang
danum ingunaan akan malapis plastik

me.la.ta v malata marayap; mangkawang; mananjung dengan tanai
hagisang kan petak: ular termasuk hewan—, handipe tatame satua
malata

me.le.sat v tapulambing kejau-kejau: lemparannya — begitu cepat,
pampangaieh tapulambing dengan lajueh

me.lo.di /mélodi/ n melodi; langgam: terdengar suara — gitar
melagukan sebuah lagu kenangan, kahiningan suara melodi gitar
malagukan ije lagu kaganangan

me.lu.lu a samata-mata: kerjanya tidur —, gawiyaye batiruh
samata-mata

me.mang /mémang/ p sabajuraye: — engkau yang salah, bukan dia,
sabajuraye ikau ji basala, gida iye



51

me.mar a lemer; bijat si huang, bi luar gida gitan: mempelam
itu — krn jatuh, hampalam jite lemer sabab eka manjatu

me.mo /mémo/ n memo
ia mendapat — dari pejabat, iye duan memo bi pajabat

mem.pan v tambelan: coba bakar, — atau tidak, coba tusul
tambelan gida

mem.pe.lai n panganten: setelah dinikahkan oleh penghulu resmilah
kedua — itu sebagai suami-istri, imbah inikahan penghulu resmi-
lah kadaduen panganten jite sabagai uluh sawe-habane

me.nang v manang; lulus: dalam wjian susulan ia —, huang ujian
susulan iye lulus;
memenangkan vt mamanangan: akhirnya kesebelasan pelita ~
pertandingan itu, akhire kasabalasan pelita mamanangan per-
tandingan jite;
pemenang n pamanang: ~ pertama mendapat hadiah medali
emas, pamanang partama mandapat hadiah medali amas;
kemenangan n kamanangan: ~ itu diperoleh dengan perjuangan
berat, kamanangan jite indapate dengan parjuangan ji berat

(babehat)

me.nan.tu n binatu: ia mendapat seorang — yg baik, iye duan ije
binantu ji bagus

me.na.ra n manra; bangunan ji tinggi: — mesjid itu dpt dilihat
dari jarak lima kilometer, manara masigit jite kawa inggite jarak
leme kelometer,
bermana n bamanara: ~ gading, bamanara gading

men.da.dak a mangajut; bakejut; bakajutan: — seorang menteri
meninjau lokasi kebakaran, bakajutan manteri mamariksa ukan
kakehuan

men.di.ang adv aruah: ia dicintai oleh — ibunya, iye inyayang
aruah umae

men.dung n muru: di hulu sdh tampak — menghitam, si ngaju jadi
gitan muru, bamarein baun andau

me.nga.pa p bohen: — anak itu sampai terluka, bohen anak jite
sampai bahimang

meng.kal a mangkal; satangah masak: buah mangga yg masih —, bua
mangga jijite masih mangkal

me.ni /méni/ n cat bahandang: — besi cat besi
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me.no.pau.se /ménopause/ n umbet bahalangan: wanita mengalami masa
—sekitar umur empat puluhan, uluh bawi masa umbet bahalangan
be sakitar umur empat puluhan

men.tah g manta; manta-ngeuk: buah yg masih —, jangan dimakan, bua
ji masih mantangeuk ela ingkinan

men.tal /méntal/ n tapalanting: bola itu — ke jalan, bal jite
tapalanting kan jalan

men.te.ga /mentéga/ n mantega; enyak ji baku, bahaye danum susu,
akan kuman rote atau akan basasanga: ia tidak suka —, iye gida
rajin mantega

men.te.reng /mentéréng/ a mantereng; sugih; mewah: sangat —
hidupnya, mewah babanaran pambelume

men.te.ri n menteri: ayahnya pernah menjabat sebagai — keungan,
apae piji jadi menteri kauangan

men.ti.mun 7 bilungka: seperti — dengan durian, kilau bilungka
dengan durian

me.nu /ménu/ n menu; daftar jenis pakinan, daftar danum ji jadi
inyadiaan: — nya sesuai dengan seleraku, menueh sasui dengan
selerakuh

me.nung, ter.me.nung a tapakur; maungut; mamikiran huang-huang:
duduk— di bawah pohon beringin, duduk maungut si penda pohon
johar (uringan)

me.rah /mérah/ a bahandang: warna bajunya —, sedangkan rok
bawahnya hitam, wama bajueh bahandang, rok pendaieh bawama
hitam;
memerahkan vt mahandang: perkataan orang itu sempat ~
mukanya, panderan uluh jite sampai mahandang bauieh;
pemerah n pahandang: gincu dipakai sebagai ~ bibir, gincu imaki
akan pahandang biwih;
memerah a mambahandang: besi yg dibakar itu mula-mula ~
kemudian lebur, sananam ji inusul jite mula-mula mambahandang
akhirieh lebur

me.rak n merak; burung ji hai: burung — itu sangat indah bulunya,
burung merak te bagus babanaran buluye

me.ra.na a kapehe; tahi maharit kapehe: badannya —, kungaieh
kapehe
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mer.de.ka /merdéka/ a mardeka; mendeng kabuat: negara ri adalah
bangsa yang —, negara ri adalah bangsa ji mardeka;
kemerdekaan n kamardekaan: ~ adalah hak segala bangsa di
dunia, kamardekaan adalah hal samandeyah bangsa si dunia

mer.du amerdu: ia bernyanyi dengan suara yg —, iye banyanyi dengan
suara ji mardu;
kemerduan n kamarduan: ia jarang dpt menikmati ~ yg ditimbul-
kan oleh bunyi burung, iye jarang kawa manikmati kamarduan ji
itimbulan suara burung

me.rek /mérek/ n merek; tanda ji manyatakan aran/usaha (cap): pisau
ini tdk ada — nya, posau jite gidada mereke

me.ri.ang a hahabanan; balasu badaren; badannya —, kungaye balasu
badaren

me.rin.ding a merinjing; mendeng bulun tekok, karena mekeh atawa
kaleyen:—rasanyamelihat jenazah bayi tanpa kepalaitu, marinjing
rasach manggite janazah bayi ji jida batakuluk

mer.pa.ti n burung dara: adik suka memelihara burung —, adingku
rajin maingu burung dara

mer.tu.a n empo; kuitan sawe atawa bawe: —nya sangat kaya dan
terpandang, empoeh sugih banar dengan tapandang

me.sin n masih: ia baru saja membeli — jahit, iye hanyar mamili
masin jahit;
bermesin n bamasin: kapal itu ~ ganda, kapal jite bamasin due;
permesinan n bagian masin: ia bekerja di bagian ~, iye bagawi si
baian masin

me.si.u n bahan kimia ji barake maledak: mendesing-desing suara —
menghiasi perang di bosnia, manginging-nginging suara bahan
kimia mawarnai perang di bosnia

mes.ki (pun) p biar: — hujan lebat, ia berangkat juga , biar ujian
lebat iye tulak kia

mes.ti adv musti: kalau kauturut nasihatku ini, — tercapai
maksudmu, amun ikau manumun nasehat kutuh musti tacapai
maksudum;
semestinya adv samustie: ~ jika uang itu kauberikan kepada
ibumu, samustie amun duit jite enangaku akan umaum

me.sum g cala; unyak: pakaiannya telah —, pakaiyaye jadi rigat;
kemesuman nkacalaan: ~ di daerah itu telah merajalela, kacalaan
si daerah jituh jadi marajalela
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me.ta.fi.si.ka /métafisika/ n ilmu ji bahubungan dengan hal-hal ji
jida kawa inggate: dia sangat menyukai pelajaran —, iye sanang
banar palajaran metafisika

me.ta.mor.fo.sis /métamorfosis/ n parubahan bantuk:batu tulis
terjadi dari tanah liat yg mengalami —, batu tulis tajadi petak liat
ji mangala mi paribahan bantuk

me.ta.nol /métanol/ n bahan bakar ji baasal bi gas alam

me.te.or /méteor/ n banda angkasa ji maluncur si angkasa luar, tame
kan huang atmosfer: benda angkasa yg meluncur dengan cepat
adalah —, benda angkasa ji maluncur dengan laju, mamijar jite
araich meteor

me.te.o.ro.lo.gi /méteorologi/ n ilmu cuaca: penyiar mengumumkan
keadaan cuaca yg mereka peroleh dari bagian —, penyiar
maumuman keadaan cuaca ji awen duan bi bagian meteorologi

me.ter /méter/ n meter: beberapa — panjang kain ini, pere meter
panjang kain jite

me.te.rai n matrai: ia membeli—Rp 1000,00 di kantor pos
iye mamili matrai saribu rupiah si kantor pos

me.to.de /métode/ n cara ji jadi taatur dan imikiran bahelu, akan
mancapai sasuatu maksud; guru itu memakai— ceramah, guru jite
mahapa metode ceramah

me.wah /méwah/ a mewah: ia hidup — saat ini, iye belum mewah
waijah utuh;
kemewahan n kemewahan: ~ tidak membuat hidupnya tenteram,
malah sebaliknya dicekam perasaan takut, kamewahan jida mawi
belumeh tantram malah sebalikeh iancam kabekehan

mi.ka n bahan galian ji mirp dengan kaca: batu itu dari —, batu
jite bi mika

mik.ro a kurik; halus: — film, mikro film

mik.ros.kop n taropong: bakteri itu dilihat dengan —, bakteri jite
iyalang dengan taropong

mik.ser n mikser; alat pangaduk: ibu menggunakan — utk mengocok
telur, uma manggunaan mikser akan mangocok kanteloh

mil 7 mil; batu palpalan; ukuran kakejau: berapa — sdh ditempuhnya
dengan mobil itu?, pere mil jadi ihalaue dengan motor jite?

mi.li.ar num saribu juta: kerugian akibat kebakaran itu
diperkirakan satu — rupiah, karugian akibat kabekuan jite im-
parkiraan eje juta rupiah
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mi.li.gram n ukuran barat ji sama dengan 0,001 gram: emas itu susut
sebanyak 5 —, amas jite susut 5 miligram kaka reich

mi.lik n ayun; milik: barang ini bukan — milik kita, barang jituh
gida ayun itah;
memiliki vt empun: tiada seorang pun ~ tanah ini, gida iyawe
yeweh empun petak jituh;
pemilik nempuye: siapa ~ rumah ini, iyeweh empuye huma jituh;
pemilikan n ayunieh: ia sedang mengurus hak ~ tanah itu, iye
rahat maurus hak ayuieh (milik) petak jite

mi.li.me.ter /miliméter/ n ukuran panjang ji sama dengan 0,0001
meter: merancang bangunan harus benar-benar pas kurang —
saja akan berakibat fatal thd gedung itu, marancang bangunan
harus bujur-bujur pas kurang ije milimeter beh baakibat patal
dengan gedung jite

mi.li.o.ner /milionér/ n uluh sugih: pemuda itu sdh menjadi —,
tabela banar jadi milioner

mi.li.si n kawajiban bame tantara: pemuda itu kena — krn umurnya
tlh mencukupi, pamuda jite buah milisi karena umureh jadi
mancukupi

mi.nat n minat: ia tak ada — utk belajar, melukis, iye gidada
minat handak balajar malukis;
berminat n baminat: filsafat itu ~ mencapai kebenaran yg asli,
filsafat tebaminat mancapai kabujuran ji asli;
peminat n peminat: ia seorang ~ seni, iye uluh paminat seni

min.der a randah diri: para pemain jangan merasa — menghadap
kesebelasan lawan yg kuat, uluh pamain ela marasa minder
mamakadep kasabelasan musuhe ji buat;
keminderan n kaminderan: tekanan-tekanan thd jiwa seorang
anak akan menimbulkan ~ huang pergaulan tekanan-tekanan jiwa
anakuluhan handak malembutan kaminderan huang pagaulan

ming.gu n ahad: tiap-tiap hari — ia kemari, sining andau ahad iye
dumah kantuh;
mingguan n ji minggu: ia diberi upah ~, iye inenga upah sinde ji
minggu

mi.ni.a.tur n lukisan ji halus: para turis merasa kagum setelah
melihat — budaya Indonesia yg beraneka macam adat istiadat,

turis temarasa kagum limbah manggite budaya Indonesia ji
bamacam-macam adat istiadat
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mi.ni.bus n motor beh ji ukuraieh jida sahai bis biasa: kami
sekeluarga bertamasya dengan menggunakan —, iki sakaluarga
batamasya dengan manggunaan minibus

mi.ni.mum a paling isut: pemerintah menetapkan upah — bagi buruh
harian, pamarintah mananatapan upah paling isut akan buruh
harian

mi.nor n palajaran tambahan: mahasiswa diwajibkan mengambil mata
kuliah —, mahasiswa iwajiban mainun mata kuliah monir

mi.no.ri.tas n bubuhan ji isut: kami termasuk kelompok ~, sehingga
tak mampu angkat bicara, iki tatame bubuhan ji isut, sehingga gida
kawa maangkat pamanderan

min.ta v balaku: ia — uang kpd ayahnya, iye balaku duit dengan
apae;
minta-minta vt balaku sudaheh: pengemis itu ~ sepanjang hari,
pengemis jite balaku sudakah ji jandau batuung;
peminta(-minta) n uluh miskin: jangan diusir ~ buta itu, ¢la
inyuduran uluh miskin ji babute jite;
permintaan n palakuan: ia tdk meluluskan ~ anaknya, iye gida
manulusan palakun anake

mi.num v mihup: mereka — minuman keras, awen mihup danum ji tau
mampabusan;
minuman n mihupan: ~ keras dilarang beredar di kota ini,
mihupan ji mampabusan ingahana injual si kota jatuh;
peminum n pamihup: ayahnya seorang ~, apae uluh pamihup
(uluh ji babusan)

mi.nus a kurang; isut; miskin: daerah — itu tdk menghasilkan apa-
apa, daerah minus jite gidada mahasilan narai-narai

mi.ring a mereng; jida rata: lantai ini — sedikit, lanseh jituh
mereng isut;
kemiringan n mamerengan: pembalap itu tdk dapat menguasai
kendaraannya ketika hendak membelok pada — 90 derajat, pam-
balap jite jidakawa kandaraieh waktu handak mambelok kameren-
gan 90 derajat;
memiringkan v mamerengan: orang sakit itu sdh mampu ~ tu-
buhnya, uluh kaban jite jadi mamerengan kungaich

mi.rip a mirip; sama: ia— benar dengan ayahnya, iye mirip banar
dengan apach;



57

kemiripan n kamiripan: ~ wajah mereka sulit dibedakan, kamiri-
pan awen sulit imbedaan

mi.sai n sasingut: — bertaring bagai panglima, sebulan sekali tak
membunuh orang, basasengut bataring kilau panglima jibulan
sinde mamunu uluh;
bermisai n basasengut: orang itu ~ tebal, uluh jite basasengut tabal

mi.sal adv umpama: itu hanya saja, jite te umpamabeh;
memisalkan vt maumpamaan: dalam latihan ini, engkau harus ~
saya sebagai lawanmu yg sesungguhnya, huang latihan jituh ikau
harus maumpamaan yaku kilau musuh ji babujuran;

mi.san n kampahari jitatu: gadis itu saudara —nya, gadis jite
kampahari jitatuieh

mi.si n misi; urusan panyiaran agama katolik: — perdagangan kita
akan mengadakan kunjungan ke luar negeri, misi perdagangan
itah handak maadaan kunjungan kan luar negeri

mis.kin a nyaya; susah: mereka mengumpulkan derma utk menolong
orang—, awen mangumpulan darma akan manolong uluh ji susah;
kemiskinan n kamiskinan: pemerintah mencoba menghilangkan
~ rakyat, pamarentah mancoba mambarantas kamiskinan rakyat

mis.kram n miskram: ibunya mengalami — yg kedua, umae mengalami
misji kahandue

mis.tar n linyar: adik meminta — kayu, ading balaku linyar kayu

mis.te.ri n misteri; sasuatu ji masih kindai jelas: mengapa dia
terbunuh dan siapa ' yg membunuh masih merupakan—, bohen iye
tamunu yaweh ji mamunu masih jida katawan

mis.tik n tassauf: ia menggunakan ilmu — utk membalas dendam, iye
manggunaan ilmu tasauf akan mambalas dandam

mo.bil n motor; kereta bamotor: ia naik — mewah, iye mandai motor
mewah

mo.dal n modal; duit pokok: — perusahaan itu lima juta rupiah,
modal parusahaan jite leme juta rupiah;
bermodal vi bamodal: dia bekerja tanpa — apa pun, kecuali
semangat yg kuat, iye bagawi gida bamodal beh, kacuali samangat
ji kuat

mo.da.li.tas n pemyataan manurut kaharusan: pencuri itu —
diperiksa, maling jite harus imariksa
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mo.de n mode; ragam ji tahanyar waktu ji takapu: ia selalu
berpakaian mengikuti —, iye hingga bapakaian maumba model

mo.del /modé€l/ n cuntu: mereka membuat rumah — baru, awen mawi
huma dengan cuntu ji hanyar utuh

mo.de.rat a hingga mahindaran ji gida bagus: pandangannya cukup —,
mau mempertimbangkan pandangan pihak lain, pandanganich
cukup moderat maku mampartimbangan pandangan pihak ni beken

mo.de.ra.tor » uluh ji batindak jadi panengah: pemimpin diskusi itu
hanya bertindak sebagai —, bukan sebagai orang yg memberikan
penilaian akhir, pamimpin diskusi jite hanya batindak sabagai
moderator beken jadi uluh ji manengaan panilaian akhir

mo.dern /modém/ a ji hanyar: tentara itu diperlengkapi dengan
senjata —, tantara jite ilengkap dengan sanjata modem;
memodernkan vt mamoderenan: gubernur itu berjasa dim ~ kota-
kota yg masih belum maju, gubemur jite bajasa huang mamodere-
nan kota-kota ji masih hindai maju;
termodern adv tamoderen: rumah sakit ini dilengkapi dengan
peralatan ~, rumah sakit jituh ilengkapi dengan paralatan tamo-
deren

mo.di.fi.ka.si n parubahan: ia setuju utk melakukan beberapa — pd
karangannya, iye satuju maanuan pepere parubahan si karangaieh;
memodofikasi v marubahan: ia akan ~ rumah itu, iye handak
marubahan humaieh jite

mo.dis.te n tukang jahit; tukang mawi bajun babaw: ia mengikuti
kursus — terbaru, iye umba kursus tukang jahit ji tahanyar

mo.dul » modul; standar atawa satuan pangukur: mahasiswa
universitas terbuka menggunakan — dlm belajar, mahasiswa
universitas tarbuka manggunaan modul huang balajar

mo.dus n cara; jalan

mo.ga, se.mo.ga adv mudah-mudahan; — pertemuan ita malam ini dpt
mempererat persahabatan kita sekalian, mudah-mudahan par-
temuan itah malem tuh dapat mampakuat parsahabatan itah uluh

are (samandeyah itah)
mo.gok v bijat: mobilnya — di tengah jalan, motore bijat si bentuk
jalan;

pemogokan n mogokan: buruh-buruh pabrik itu melakukan ~,
kuli-kuli pabrek jite pada mogokan
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mo.hon, me.mo.hon vt balaku, mamohon: ia — agar tuntutannya
dikabulkan, iye malaku agar tuntutaieh ingabulan;
permohonan n palakuan: ~ sdh diajukan kpd bapak gubernur,
palakuan jadi iajuan dengan bapak gubemur;
pemohon n pamohon: lamaran harus diantar sendiri oleh ~,
amaran harus iantar kabuat oleh pamohon;
memohonkan v malakuan: ibunya bersujud dan berdoa ~ berkah
utk anaknya, umaeh basujud dengan badoa malakuan barkah akan
anakeh;
bermohon v balaku: tanpa ~ lai, ia pun pulanglah, tanpa balaku
hindai, iye langsung

mok.sa n moksa; belum te lapas bii kaduniaan: bertapa itu telah
mencapai —, uluh ji batapa jadi mancapai momsa

mo.lek /molék/ a bahalap; bungas: anak kecil itu —, anak uluh
kurik jite bahalap;
kemolekan n kahalap: ~nya sangat terkenal, kahalap takanal
babanaran

mo.le.kul » molekul; bagian-bagian barang ji takurik: terdapat —
air dalam udara, tasupa molekul danum huang udara

mo.lo.tov n bom sederhana baisi herosin: para demonstran malempari
polisi dengan bom— uluh demonstran mamampang polisi dengan
bom molotov

mo.men /momén/ n waktu ji pandak: marilah kita mengadakan sedikit
— opname tentang kehidupan sehari-hari, ayo itah maadan isut
momen opname manganai pambelum ji jandau

mo.men.tum /moméntum/ n saat ji tepat: — yg baik utk bekerja,
momentum ji bagus akan bagawi

mo.nar.ki n karajaan; bantuk pamarentahan ji ingapalai awi raja:
negara itu berubah dari— menjadi republik, negara jite baubah bi
karajaan manjadi republik

mon.cong n mujung; panjang lancip mambiji: mulutnya —, nyamaye
mujung

mon.dar-man.dir v mananjung kantuh-kante; ngaju-ngawa: kerjanya
hanya— di daerah pertokoan, gawiyaye hanya mananjung ngaju-
ngawa si daerah partokoan

mo.ne.ter /monetér/ n moneter; ji bahubungan dengan duit: krisis —
dunia mempengaruhi ekonomi Indonesia, krisi moneter dunia
mampangaruhi ekonomi Indonesia
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mo.ni.tor n pahayak; uluh ji mampahayak: ia menjadi — setia sebuah
radio swasta, iye manjadi uluhji rajin mampahayak ije radio
swasta

mo.no.po.li » monopoli; manguasai ayun uluh are: pengusahaan minyak
bumi dan gas alam adalah — pemerintah, pangusahaan minyak
bumi dan gas alam adalah monopoli pamarentah

mon.tir n montir; uluh ji gawiyaye mamasang, mampabagus masin:
ayahnya seorang — yang cakap, apae uluh ji jadi montir maher

mon.tok a gampal: ia menggendong putri bungsunya yang sehat dan —,
iye mahentan anake ji panambungsu ji sehat dan gampal;
kemontokan n kagampalan: selain — tubuhnya, kecantikan
wajahnya juga sangat mempesona, selain kagampalan kungaye,
kahalap rupae gin manarik babanaran

mo.nu.men /monumén/ n monumen; bangunan ji iyawi akan paalang-
alang, akan maengat sesuatu kajadian ji jadi mahalau: di desanya
telah dibangun sebuah — perjuangan bangsa, si desae jadi im-
pendenga ji kabawak monumen parjuangan bangsa

mo.ral n moral; ajaran buruk-baik ji inarima uluh are manganai
kelakuan, tindakan kawajiban dsb: — mereka sudah bejat, mereka
hanya minum-minum dan mabuk-mabuk, moral awen jadi bijat
awente bemihup-mihup dan babusan-kabeyan;
bermoral vi bamoral: mana ada panjahat yang ~, kueh ada
panjahat ji bamoral

mor.fin n morfin; banda ji tau mampabusan, akan mangurangi rasa
kapehe, ihapa akan mambius. Sabab mampabusan haram ingkinan:
ia sudah kecanduan —, iye jadi kacanduan morfin

mor.fi.nis » murfinis; pancandu murfin: sudah lama ia menjadi —,
jadi kuat iye manjadi murfinis

mo.sa.ik n mosaik; seni maiyas bidang dengan rarabitan kartas ji
bawama, ji inyusun dan ilikapan dengan sakul atawa lem: ia
menyukaiseni —, iye manyukai seni mosaik

mo.tel /motél/ n motel; panginapan ji ilangkapi dengan ukan maandak
kandaraan ji biasae situkep kamar: ayahnya mempunyai — di
daerah puncak, apae baisi motel si daerah puncak

mo.ti.va.si n motivasi; dorongan ji lembut kabuat si kungan uluh
akan maanuan tindakan dengan ada tujuaie: dengan — pegawai
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diharapkan dapat terjadi perubahan sikap dan peningkatan atau
mutu kerja pegawai yang bersangkutan, dengan motivasi pagawai
iharapan kawa maubah sikap

mo.tor n motor; masin ji injadian tanaga ji manggerek: pompa air
itu digerakkan oleh — listrik, kumpa danum jite inggerek awi
motor lastrek

mot.to n motto; kalimat ji inggunaan akan padoman kilau bahanyi
karena bujur: dia sangat memegang — hidupnya, iye maimbing
banar motto belumeh

mo.yang n moyang; katurunan; laluhur: sigpa —?, iyaweh
lamuiluhureh

mu.ai, me.mu.ai v jadi bahal; jadi baganal: besi itu — karena
panas yang tinggi, sanaman jite bahai sabab lasu ji tinggi

mu.ak a muyak; peda: tiap hari diberi makan tempe, — sudah, sining
andau inenga pangianaan tempe peda jadi;
memuakkan vi mampamuyak: tingkah lakunya itu benar-benar
—banyak orang, kala kuaye jite bujur-bujur mampamuyak uluh
are

mu.al a maules; handak muta: jika perut terasa — minumlah obat
ini, spy tdk muntah, amun tanai tarasa maules, ihup ubat jituh
mangat gida muta;
memualkan vi mangurah tanai: bau masakan itu ~, bau panginan
jituh mangurah tanai;
kemualan n kamualan: ~ itu mengganggu konsentrasinya,
kamualan jite mangganggu parhatiane

mu.a.lim » muali; perwira kapal ji baijazah palayaran: ia bekerja
dikapal sebagai —,iye bagawi si kapal jadi mualim

mu.a.ra n tumbang sungei: di mana letak — sungai ini?, di kueh
ukan tumbang sungei jituh?;
bermuara vi bamuara: kali Cimanuk ~ di laut Jawa, kali Cimanuk
bamuara si laut Jawa

mu.at v muat; kawa isi; kawa inamean; imbuat: kamar itu untuk empat
orang, kamar jite muat akan uluh epat biti;
bermuatan vz bamuatan: bus itu ~ tiga puluh empat orang, bis jite
bamuatan telu puluh epat biti;
memuat vt mamuat: majalah itu ~ esai, cerita pendek, dan puisi,
majalah jite mamuat esai, kesah pandak, dan puisi;
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muatan n muatan: ~ bus itu berlebihan, muatan bis jite balabihan

mu.ba.lig n mubalig; uluh ji manyampaian katarangan agama ji haq:
mereka mendengarkan ceramah agama oleh para—, awen mah-
iningan tablig agama ji inyampaian awen mubalig

mu.ba.zir a takakanan: mereka khawatir gedung-gedung yang didirikan
itu akan —, awen khawatir gedung-gedung ji impendeng jite akan
takakanan budas

mu.da a umur hindai mancapai satangah tuuh: istrinya masih —,
sawaye masih hindai satangah tuuh;
pemuda n uluh hatue: ~ harapan bangsa, uluh hatue harapan
bangsa;
kemudaan n kamudaan: — selalu mempunyai daya tarik yang
ajaib, kemudaan selalu baisi kakuatan ji manarik ji ajaib

mu.dah g gida babehat; sutil; gampil: soal ujian itu —, soal ujian
jite sutil;
kemudahan n kamudahan: para perajin memperoleh berbagai _
dari pemerintah, uluh parajin dapat macam-macam kamudahan bi
pamarintah

mu.hi.bah n muhibah; parasaan kawal: misi —, misi muhibah

mu.ja.rab a ampubh; tada: obat yg —, ubat ji tada;
kemujaraban n katadaan: ~ obat itu sudah terkenal di dunia,
katadaan ubat jite jadi inganal si dunia

mu.jur g baruntung; bauntung; kabalujuran: nasibnya sedang —,
nasibe rahat kabalujuran;
kemujuran n kabaruntungan: ia mendapat ~ yg besar, iye man-
dapat kabaruntungan ji ganal

mu.ka n bau; tahadepan takuluk, bi lingkan sampai dagu dan si
helang karaduen pinding: setiap pagi ia membasuh — nya dengan
air hangat, sining andau iye manampungas bauye dengan danum
ji lasu-lasu,
kemuka, mengemukakan vt mampatukep: ia ~ kursinya ke meja
agar lebih mudah menulis, iye mampatukep kursie akan meja akan
mampahangat manulis

mu.kim, ber.mu.kim v baukan melai: banyak juga yg — di tempat itu,
are kiya ji baukan melai lebu jita;
permukiman n ukan mandah: penduduk berkumpul di ~ kota terus
meningkat, panduduk ji bakumpul si ukan mandah si kota tarus
baare
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muk.ji.zat a kajadian ji luar biasa ji hanya inenga allah dengan
nabi danrasul ayaye, atau wali-wali Allah: dengan —nya Nabi
Musa dapat membelah laut dengan pukulan tongkatnya, dengan
mukjizate Nabi Musa dapat manyelak laut dengan mahambat
tungkete

muk.min 7 uluh ji baiman dengan allah: seorang — yang ttat akan
selalu manjalankan perintah agamanya, uluh ji mukmin ji taat
salalu manjalankan parentah agam

muk.ta.mar n muktamar; anggota — itu sudah datang semua, anggota
muktamar jite jadi dumahan samandeyahe

mu.la-mu.la adv asal; asal mula; mula; awal: — berupa biji
selanjutnya barupa lembagadan akhirnya tumbuh akar dan batang,
asale barupa bawak imbah jite barupa lambaga dan kasudayahe
tumbu uhat dan batang;
permulaan n parmulaan: pada ~nya ia takut berenang di laut, si
parmulaaye iye mikeh bakunjung si laut

mu.lai adv mulai; titik awal atau parmulaan sasuatu: orang-orang
sdh hampir selesai, kita baru —, uluh jadi tukep umbetan, itah
hanyar mulai

mu.las a maules; kapehe tanai kilau iyules: perutnya terasa —,
tanaiye tarasa maules (haules)

mu.lia a suci; karamat; mulia: sangat — hatinya, mulia banar
ateiye;
memuliakan vt mamuliaan: kita wajib ~ nama orang tua kita, itah
wajib mamuliaan aran uluh bakas itah;
kemuliaan n kamuliaan: terpujilah ~ mu, ya tuhan, tapujilah
kamuliaan ya, allah

mu.luk a cakah; buhau; luntau: selalu — perkataannya, balajuran
cakah pamanderaye

mu.lus a lancar: hubungan mereka berjalan —, hubungan awan bajalan
lancar;
kemulusan nkahalusan: penilaian ratu kecantikan itu, antara lain
didasarkan atas kesehatan tubuh, ~ kulit, dan kelincahan, panilaian
bawi ji bahalap jite siantarae indasaran bi kasehatan kunge, kaha-
lusan pupus kunge dan kaparcangaye

mu.lut » nyame; rungga si bau, ukan kasinge dan jala, ukan manamean
panginan: — nya bengkak karena kecelakaan motor kemarin,
nyamaye kembang sabab kacalakaan motor jalemei
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mu.mi » mumi; mayat ji impaawet dengan imbalsan atau irarampah:
banyak — pada zaman Mesir, are mumi si zaman mesir batuh
beneh

mu.na.fik 2 munafik; pura-pura parcaya dengan agama padahal si
ateieh jida: ia tidak pernah berpura-pura, selalu jujur dan tidak —
, iye jida piji berpura-pura salalu jujur dan jida munafik

mun.cul v lembut; batampai: matahari — dari balik awan, matan
andau lembut sibalikat pangarah;
bermunculan vi lembutan: perusahaan-perusahaan bus malam
kilat semakin ~, parusahaan-parusahaan bis humalem kilat sa-
makin lembutan;
kemunculan n katanampaian: ~ penyanyi lama itu sangat dihar-
apkan penggemar, kanampaian panyanyi ji jadi tahi jite babujuran
iharapan pancintae

mun.dur v mundur; mananjung baundur, gerek akan halalikur: selama
resesi ekonomi dunia, usahanya menjadi —, satahin resesi ekon-
omi dunia, usahae manjadi mundur (marusut)
kemunduran n kamunduran: — perusahaan itu dibicarakan oleh
berbagai pihak, kamunduran parusahaan jite imbicaraan awi bar-
bagai pihak

mu.ngil @ mungil; kacil mulik: rumahnya —, sangat serasi dengan
pemiliknya, humaye mungil, sasuai banar dengan ji empuye

mung.kin adv mungkin: ia tidak datang — ada halangan, iye gida
dumah mungkin ada halangan;
memungkinkan vemamungkinan: adanya undang-undang agraria
~ petani memiliki tanah garapan, adae undang-undang agraria
mamungkinan uluh ji malan dapat baayuh petak kabuat;
kemungkinan n kamungkinan: masih banyak ~ untuk menang,
masih are kamungkinan tau manang

mun.tah v muta; muta-meak; balua panginan bi bakah tanai: begitu
tercium bau busuk,— lah ia. limbah tasingut bau busuk, iye muta-
meak;
memuntahkan vt mautaan: ia ~ kembali kapsul yg ditelannya, iye
mautaan baluan kapsul ji ineguke

mu.rah a murah; sipenda peda rega tarbiasa: harga barang produksi
dalam negeri jauhlebih — daripada harga barang impor, regan
barang produksi huang negeri kejau lebih murah daripada barang

impor;
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pemurah n pamurah: ia sangat baik hati dan ~, iye bagusa banar
ateieh dengan pamurah

mu.rai 2 tinjau; burung ji kilau pampulu kaganal kungaye, bukiye
biru kilau caling, siapa lapase ada bulu baputi: burung — itu
terbang tidak terlalu tinggi, burung tinjau jite hantarawang gida
talalu tinggi

mu.ram a kaput; kurang tarang: bulan pun mulai —, bulan gin mulai
bakaput;
kemuraman n kamuraman: binatang itu menghilang di ~ langit,
binatang jite manihau si kamuraman langit

mu.rid n murid; uluh ji rahat baguru: ia menjadi — ibunya sendiri,
iye manjadi murid umae kabuate

mur.ni g asli: barang itu —, barang jite asli;
kemurnian n kaslian: ~ hutan tropis itu harus dilestarikan,
kamurnian hutan tropis jite harus imalihara

mu.sang n musang; binatang balua hamalem, kaganale kilau dengen,
buluye kabuk-kabuk mangkilat, tau kuman manuk: di desa masih
banyak terdapat —, si desa masih are inyupa musang

mu.se.um /muséum/ n musium; gudang ji akan maina barang karentaluh
palihin uluh helu: — purbakala itu sedang diperluas, musim
batuh-beneh jite rahat impahai

mu.si.bah g malapeteka; kajadian ji mangapehe atei: — banjir itu
datang dengan tiba-tiba, malapetaka banjir jite pandumahe man-
gajut-ngajut

mu.sik 7 musik; seni manyusun lagu, suara sahingga mangat ihining
pinding: ia seorang ahli —, iye uluh ahli musik

mu.sim n# musim; waktu ji bahubungan dengan kaadaan alam: di
Indonesia terdapat dua—, yaitu— hujan dan kemarau, si Indone-
sia indapati due musim, iyelah musim ujan dan musim kamarau;
musiman n musinan: banjir ~ datang ketika musim hujan, suhu
musiman dumah, katika musim ujan

mus.lim n panganut agama Islam: sebagai seorang — kita wajib
berzakat dan menunaikan ibadah haji jika mampu, sabagai uluh ji
islam itah wajib bazakat dan manunaian ibadah haji

mus.nah v musnah; fana; lingis karik: segala hartanya — dimakan
api, samadeyah hartae lingis-karik ingkinan apui;
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memusnahkan vt mambinasaan: hama itu telah ~ padi, hama jite
jadi mambinasaan parei;
kemusnahan n kamusnahan: penyelamat hewan langka dari ~,
panyalamatan satua langka peda bi kamusnahan (langka peda
lingis-karik);
pemusnahan n pamusnahan: polisi tidak berhak melakukan ~
barang bukii, polisi gida bahak malakukan pamusnahan barang-
barang bukti

mus.ta.hil g jida tame si akal; gida tabiasa; jida boleh jadi, jida
mungkin: — pembangunan dpt tercapai tanpa kerja keras para
pelaksananya, gida tame si akal pambangunan dapat incapai amun
gidada gawi bahimat awen ji palaksanae

mu.suh 7 satru; papadanan hakalahi: walaupun tubuhnya kecil, ia
dapat mengalahkan—nya yg tinggi besar, biar kungaye kurik, iye
dapa mangalahan musuhe ji tinggi gana;
memusuhi vt mamusuhi: masih ada negara yg ~ kita, masih ada
negara ji mamusubhi itah;
permusuhan n pamusuhan: ~ di antara mereka telah lama terjadi,
pamusuhan papadaan awen jadi balangsung kuat (tahi banar tajadi

mu.sya.wa.rah n musyawarah; mujakarah akan manggau pandapat ji
paling kabaguse si antara pandapat uluh are: mereka mengadakan
— terlebih dahulu sebelum memutuskannnya, awen maadaan
musyawarah bahelu sahindai badinu kaputusane

mu.ta.si #n mutasi; pamindahan pagawai bi ije jabatan akan jabatan
ji beken. Tau akan hunjun, penda sambil, gintan: ayahnya baru
saja menjalani — dari daerah ke ibu kota, apae hanyare be
manjalani mutasi bi daerah akan ibu kota

mut.lak a mutlak; penu: ia diberi kuasa — utk menangani masalah
itu, iye inenga kuasa mutlak akan melakenge masalah jite

mu.tu n mutu; kabagus-kaburuk sasuatu banda atau hal: kain yang —
nya rendah, mutu kaineh randah



na.ba.ti g nabati; manganai tumbuhan: unsur — diperlukan tubuh
manusia

na.bi n uluh ji dapat wahyu Allah, akan patunjuk belumekabuat:
Muhammad saw. ialah — dan rasul terakhir, Muhammad saw.
iyelah nabi dan rasul Allah ji palewahan

na.da n nada; suara jitatap katinggi-karandahe: peserta nomor
undian dua akan menyajikan lagu wajib dengan — dasar A,
peserta ji banumur undian due handak manyanyikan lagi wajib
dengan dasar A

na.di »n uhat batun tahanseng; uhat daha ji mangalirkan daha bi
jantung akan kunge: dokter memegang — si sakit utk mengetahui
apakah masih berdenyut atau tidak, dokter maimbing nadi ji haban
akan mangatawani enkah masih baunyut atawa jida

naf.kah n nafkah: suami wajib memberi — kepada istrinya, bane
wajib manenga nafakah dengan sawaieh;
menafkahi vt manafkahi: ia belum dapat ~ seluruh keluarganya,
iye hindai kawa manafkahi samandeyah kaluargaeh;
menafkahkan vt manafkahan: paman ~ gajinya utk keluarganya,
amang manafkahan gajiheh akan kaluangaeh

naf.su n kahandak; kamauan: karena kecewa, — untuk belajar mulai
berkurang, karana kacewa kamauye balajar mulai bakurang;
bernafsu vi banafsu: aku jadi ~ untuk mengusutnya, yaku jadi
banafsu handak mamariksae

67
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na.ga n naga; handipe ji hai: ia lahir dalam tahun —, iye lahir
huang tahun naga

na.ik v mandai: anaknya segera— ke tempat tidur, anake barake
mandai akan hunjun akan batiruh;
menaikkan vt mandaian: buruh itu _ barang ke atas truk, kuli jite
mandaian barang akan hunjun trak

na.jis a najis; haram; banda ji rigat ji mambatalakan udu amun
tagatuk atau ihapa: makanan yg —, panginan ji haram (najis)

na.kal a nakal; bangang: anak ini — benar, anak uluh jite bangang
banar;
kenakalan n kabangangan: salah satu sebab ~ remaja adalah
kerenggangan ikatan dengan orang tuanya, ije antara panyabab
kabangangan hubungan dengan uluh bakase

nah.ko.da n juragan: ayahnya seorang — kapal pesiar, apae uluh
juragan kapal pararaunan

na.lar n nalar; pertimbangan manganai baik buruk: setiap keputusan
harus didasarkan—yang sehat, sining kaputusan harus indasaran
nalar ji sehat;
penalaran n panalaran: kepercayaan takhayul serta ~ yang tidak
logis haruslah dikikis habis, kaparcayaantahayul dengan panalaran
jida tame akal harus ingikis sampai lepah

na.lu.ri n pirasat; dorongan atei atawa nafsu ji imbit bi lahir:
semua binatang mempunyai — utk menjaga diri, samandeyah
satua baisi pirasat akan manjaga kungaye

na.ma p tapi, bagian pander akan manarangkan kaadaan ji habambaleh:
ia akan pergi,— hari hujan, iye handak batulak tapu andau ujian

na.nah n danur; nana; banda kantal ji balue bi bangkai atau gahau:
luka di kakinya itu mengeluarkan — banyak, himang si paie jite
mampalua nana (danur) are banar

nan.ti adv kareh; waktu jida tahi handak dumah: sampai bertemy
lagi —, sampai hasupa hindai kareh;
menanti vt mahadang: telah lama saya ~ Anda di sini, jadi kuat
yaku mahadang ikau di hituh;
penantian n pahadangan: ~ musim buah terasa lama sekali,
pahadangan musim babuaan tarasa tahi banar

na.pas n tahanseng; angin ji balua tame bi hidung atau binyame
asale bi atei hampul itah: — nya sesak, tahansenge seke;
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pernapasan n manahanseng: uap air bisa mengganggu alat ~,
ansep danum tau mampijat alat manahanseng

na.ra.pi.da.na n uluh hukuman: para — sedang mendapat ceramah dari
seorang menteri, awen hukuman rahatan inenga caramah bi biti
manteri

na.ra.si n kakesahan; andi-andi; — menyajikan sebuah kejadian yang
disusun berdasarkan urutan waktu, andi-andi, manyadiaan ije
kajadian ji inyusun badasaran waktu-katikae

nar.ko.tik n obat akan mampateneng syaraf, mampanihau parasaan
kapehe, mampalembut rasa mengantuk atau maranseng nafsu ji
gida karuan tumpuhe: anak itu sudah lama mengisap —, anak uluh
jite jadi kuat maisap narkotika

na.sa.bah n nasabah; uluh ji bautang dengan bank, atau uluh ji mama
duit si bank: bank itu mengadakan malam perkenalan dengan para
—nya, bank jite maadaan malem parkanalan dengan uluh ji jadi
nasabahe

na.si n nasi; behas ji jadi irapi: ia tdk mau makan —, iye gida
hakun kuman nasi

na.sib n nasib; takdir; ji dapat iyubah denganbausaha (sesuatu ji
jadi inantuan yawi tuhan diri uluh): — membawanya terhempas di
Jakarta, nasib maimbit iye tahampas-tapulanting si Jakarta

na.si.hat n nasehat; papadah ji bagus: lebih baik kuturuti — ibu,
kaleh yaku manumun papadah umaku;
menasihati vt manasehati: tidak ada orang yg — anak itu, gidada
uluh ji manasehati anak uluh jite

na.si.o.nal n nasional; ji manyangkut kabangsaan: ia mempelajari
tarian —, iye mampalajari aegalan nasional

na.si.o.na.li.sa.si n nasionalisasi; memproses sasuatu mangat
injadian milik bangsa itah: pemerintah melakukan tindakan —
terhadap perusahaan-perusahaan asing, pamarintah mawi suatu
tindakannasionalisasi tarhadap parusahaan-parusahaan uluh asing;
menasionalisasi vt manasionalisasi: tindakan pertama pemerin-
tah baru adalah ~ bank-bank asing, tindakan partama pamarentah
Ji hanyartuh iyelah manasionalisasi bank-bank ayun uluh helat
(asing)

na.si.o.na.lis.me n nasionalisme; paham akan mancintai saama
haarep, nagara kabuat, ji sanasip sapananggungan: — makin
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menjiwai bangsa Indonesia, nasionalisme makin lembut si jiwa
itah bangsa Indonesia
nas.kah n naskah; karangan ji inulis lenge: mahasiswa tingkat akhir
mengumpulkan — sastra lama, mahasiswa tingkat palewahan
mangumpulan naskah sastra ji jadi tahi
nas.ra.ni n karisten: umat — sedang merayakan natal, uluh umat
karisten rahat mamparingatu andau nabi isa as imparanakan
na.tal n natal; hal inyanakan Nabi Isa a.s. (al-masih): perayaan —
sangat meriah tahun ini, parayaan Nabi Isa a.s. iyanakan rami
nyelu jituh
na.tu.ral n sakudrat: dengan demikian bahasa diucapkan secara —,
dengan caratebahasa inyeut dengan sakudrate
na.tu.ra.lis.me n aliran huang seni manggambaran ji enjiadaeh:
lukisan ini bergaya —, lukisan jituh bagaya naturalisme
na.ung, ber.na.ung v lindung, balindung; sifat balindung tesipenda
taluh ji mampalindung: pohon tempat ~ telah tumbang, kayu ukan
balindung jadi bahewa;
naungang n lindungan: ia duduk di bawah— pohon yang rindang,
iye munduk si penda lindungan kayu ji labat dawane (ramba)
na.vi.ga.si n navigasi; tindakan mampujuran (maandak) haluan kapal
hantarawang: kecelakaan pesawat itu disebabkan oleh kesalahan
—, kacalakaan kapal udara jite inyababkan awi kasalahan navigasi
ne.ga.ra n nagara; organisasi kamasyarakatan ji unsure petak danum,
rakyat, pamarentahan dan tujuan: kepentingan — lebih penting
daripada kepentingan perseorangan, kapantingan kabuat
ne.ga.tif /négatif/ a gida musti: jawabannya masih — belum
positif, jawapaye masih gida musti hindai ada kapastiyaye;
ne.kat /nékat/ a nekat; bakaras atei: meskipun sdh dilarang oleh
polisi, mereka— masuk, biar jadi ingahana polisi awen nekat tame;
kenekatan n kanekatan: keberaniannya bertambah dan ~nya ber-
lipat, kahanyiane batambah dan kanekatane balimpatan
ne.la.yan n palaukan; uluh ji pancariyane ji partama usahae
manyingkap lauk: ayahnya seorang — yang ulet, apae uluh pa-
laukan ji cangkal
ne.nek /nénék/ n iniku bawi; uma bi apa atau bi uma itah: mereka
merawat tiga orang — yang sudah jompo, awen manggaduh telu
biti iniku bawi ji bakas ji jadi mangantilu
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ne.ner /nénér/ n lusuk; lijik; paung lauk bandeng ji hanyar
imparanakan dengan kapanjang kungaye antara 10-30 mm

ne.on /néon/ n bahan (unsur) kilau gas, gida hagerek, gida bawama,
indinu bi udara/hawa ji dapat mampalua hawa balasu dan cahaya
si huang bumbung kaca ji gida baangin, ihapa akan lampu lastrek

ne.ra.ca n naraca; timbangan, dacing, alat maukur sesuatu tatame
pengertian neraca pardagangan belum si dunia: tiap akhir tahun
perusahaan harus membuat —, sining lepah nyelu parusahaan
harus mawi naraca

ne.ra.ka n naraka: semua manusia tak ingin masuk —, samandeyah
manusia jida handak tame naraka

ne.to /néto/ n barasih: keuntungan — lima ribu rupiah perhari,
kahujungan barasih lime ribu rupiah sining andau

net.ral /n_tral/ a jida bapihak; kepala negara harus tetap —
menghadapi pertentangan partai, kepala negara harus tatap netral
manakadep partantangan partai;
menetralkan v¢ manetralan; ~ Terusan Suez untuk pelayaran
internasional, manetralan Terusan Suez akan palayaran intema-
sional;
kenetralan n kanetralan: — negara itu sangat dipuji, kanetralan
nagara jite imuji banar

nge.ri a barasa mekeh/kawatir: — rasanya saya melihat perkelahian
itu, ngeri rasach yaku manggite parkalahian jite;
mengerikan vt mangarian: tabrakan kereta api dengan kereta api
itu sangat ~, tabrakan kareta api dengan kareta api jite mangarian
banar;
kengerian nkangarian: ~ anak itu tidak beralasan, kangarian anak
jite jida baalasan

ngi.lu a ngilu: giginya — setelah minum air es, kasingangkuh ngilu
limbah mihup danum es jite

ni.a.ga n pardagangan: ia bekerja pada kantor — besar, iye bagawi
so0 kantor pardagangan ji ganal

ni.at n niat; maksud ji tumbu si atei handak manggawi sasuatu
dengan sahaja: mudah-mudahan— baik Anda terwujud, mudahan
niat bagusum takabul

ni.hil a gida lalu; gida kaihame: hasilnya —, hasile gida alalu
(gida kahama)
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ni.kah v nikah; banikah; hakumpul bawi hatue: ia akan — dengan
seorang guru, iye handak banikah dengan guru;
menikahi vt manikahi: aku mau ~nya, yaku hakun manikahaye;
menikahkan vt manikahkan: ia ~ anak perempuannya dengan
seorang dokter muda, iye manikahan anake dengan dokter muda,
iye manikahan anake dengan dokter muda;
pernikahan n pamikahan: dia akan menghadiri ~ saudaranya, iye
handak mahadiri pamikahan hampahariye

ni.kel n bangsa sanaman ji kakandale mangartas bawama baputi kilau
perak ji kawa ilentur, baliat, gida tau bi tagar

nik.mat a mangat: masakannya memang —, masakaye memang mangat

ni.lai » nilai; rega; arti; makna: sebenarnya tidak ada ukuran yang
pasti untuk menentukan — intan, sanajuraye gidada ukuran ji
bamusti akan mangtuan regan intan;
menilai vt maregani: pedagang itu belum dapat ~ harga intan itu,
padagang jite hindai dapat maregani intan jite;
penilaian n panilaian: penelaahan dan ~ yg lengkap, panalaahan
dan panilaian ji langkap

ni.na.bo.bok n nyanyian akan mampatiruh anak: lagu — sering
dinyanyikannya, lagu nonabobok rancak inyanyianiech

ning.rat n uluh ambisi; uluh cakah: ia termasuk keluarga —, iye
tatame kaluarga uluh cakah

ni.ra n danum manis; bi anau: mereka menyadap — sepanjang hari,
awen manyadap nira sining

ni.san n nisan; tongkat pandek inejek si hunjun kubur: mereka baru
saja memperbaiki— ibunya, awen hanyar beh mampabagus nisan
umaeh

nis.bi n nisbi; sesuatu ji gida mutlak: betapa —nya moral itu,
gida gagampang kagidamutlake manganai moral te (betapa nisbieh
moral jite)

nis.ca.ya adv gida tan gida: jika tuan yg menyuruh, — ia
berangkat, amun ikau ji manyuhu, gida tan gida iye batulak

nis.ta a hina: perbuatan itu sangat —, parbuatan jite hina banar;
menista vt mahina: janganlah suka ~ orang lain karena bagi
Tuhan manusia itu semuanya sama, ela rajin mahina uluh beken,
auh tuhan samandeyah sama;
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kenistaan 7 kahinaan: gadis itu terjerumus dalam lembah ~,
gadis jite tajurumus huang kahinaan

nit.ro.gen /nitrogén/ n gas jida bawamna, jida babau: gas —
terdapat dalam tumbuh-tumbuhan, gas nitrogen ada huang tum-
buhan

no.da n noda; rigat; racak; rintik; kakaleha: terdapat — pada
bajunya, gitah racak daha si bajue;
menodai vt mamparingat: percikan tinta hitam itu _ alas meja,
palatikan dawat bamaren jite mamparigat lapik meja;
ternoda vt tanoda: ia merasa ikut ~ oleh perbuatan adiknya, iye
marasa umba tanoda akibat gawian adinge

nol num aran bilangan

no.men.kla.tur /noménklatur/ n aran huang bidang tertentu

no.mi.nal a seut; saseutan; kata ji bafungsi sabagai nomina, hanya
aranieh: ia hanya secara — sebagai presiden, sedangkan yg
menentukan haluan politik adalah orang lain, iye hinggan sasutaye
be kilau presiden, sedangkan ji manantuan haluan poliitik adalah
uluh ji beken

no.mi.na.si n pancalonan: — lurah akan diumumkan pada bulan depan,
pancalonan pambakal akan inyumuman si bulan kereh (jiinahadep)

no.mor n numur: angka lambang ji jadi insapakati uluh are: benda yg
Jjumlahnya lima ditulis dengan —, banda ji kakareye lime inulis
dengan 5;
bernomor vi banumur: naskah itu di museum nasional ~ 21 M,
naskah jite si museum nasional banumur 21 M;
menomori vt manumuri: di perpustakaan dia bertugas ~ buku-
buku perolehan baru, si perpustakaan iye batugas manumuri buku-
buku ji hanyar duan;
penomoran n panumuran: penerbitmengadakan perubahan dalam
hal ~ majalah, panarbit maadaan parubahan huang hal panumuran
majalah

no.na n bujang; seutan akan uluh bawi, hi hindai manikah: kakaknya
masih berstatus —, kakaeh masih bujang

non.ag.re.si /nonagrési/ a jida baperang: kedua negara itu —, due
negara jite jida baperang

non.ak.tif a jida bagawi hindai: ia adalah anggota ABRI dengan
pangkat sersan yang sudah—, iye te anggota abri dengan pangkat
sersan ji jadi jida ihapa hindai (jida bagawi hindai)
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non.blok a jida tatame bluk negara sugih, nonbluk adalah bluk
nagara ji miskin: negara itu telah menyatakan kesediaannya untuk
ambil bagian dalam konferensi negara-negara—tahun ini, nagara
jite jadi manyataan kasadiaaye handak umba huang konferensi
nagara-nagara nonbluk nyelu jituh

non.sens /nonséns/ a kamburau; karamput; jida baarti: segala yg
diuangkapkannya itu — belaka, samandeyah ji ingesahayete
kamburau samata

no.rak a tapangkung: pakaianmu —, pantas saja banyak orang
tertawa, pakayam tapangkung, pantas be are uluh tatawe

no.rit n garebun harang ji imparamuk, ubat kapehe tanai: ibu
membeli obat — di toko, uma mamili norit di toko

nor.ma n norma; kaedah, aturan ji jadi patunjuk tingkah laku huang
itah belum: setiap warga masyarakat harus menaati—yg berlaku,
sining anggota masyarakat wajib mananti norma ji barlaku

nor.mal a normal; ji biasa; kilau ji darus; bayi itu lahir dalam
keadaan —, anak uluh jite lembut huang kaadaan ji normal

nos.tal.gi.a n taharu dengan waktu helu: ia suka menyanyikan lagu-
lagu —, iye rajin menyanyi lagu-lagu nostalgia

not n tanda nada ji batantu si huang musik: dia dapat menyanyi,
tetapi tidak tahu —, iye kawa banyanyi, tatapi jida mangarti not

no.ta n nota; surat akan mancarita; surat panringatan: dia datang
kepada saya dengan membawa — dari bupati, iye dumah dengan
yaku dengan maimbit nota bupati

no.ta.ris n uluh ji duan kuasa bi pamarentah dengan inunjuk akan
mansahan dan manyaksian macam-macam surat parjanjian: ia
bersedia menikah dengan pemuda itu asal disertai surat per-
Jjanjian yang disahkan oleh—, iye basadia nikah dengan hatue jite
asal inyartai surat parjanjian ji insahan notaris

no.tu.la n catatan pandak huang pasidangan atau rapat

no.tu.lis n tukang catat: ia bertindak selaku — dim rapat itu, iye
batindak salaku notulis huang rapat jite

no.vel /novél/ n karangan ji panjang: ia sedang menyelesaikan
sebuah —, iye parahatan manjadian ji kabawak novel

no.vem.ber /novémber/ n november; bulan kasebelas huang nyelu
masehi: pada bulan— ia akan menikah, pada bulan November iye
handak nikah
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nu.an.sa n parbedaan ji halus banar: dua warna itu mempunyai — yg
indah, due wama jite baisi parbedaan jibagus

nu.jum 7 nujum; uluh ji tau maramal nasib uluh: ia percaya dengan
ahli — itu, iye parcaya dengan ahli jujum jite

nu.me.ra.li.a n kata bilangan: saru, dua, tiga, dan seterusnya
termasuk —, ije due telo sampai lepah tabame kata bilangan

nu.sa n nusa; petak tumbu: kita harus mempertahankan kemerdekaan —
danbangsa,itahharus mampartahankan kamardekaan oetak tumbu
dan bangsa itah

nu.san.ta.ra n nusantara; petak danum itah; seutan samandeyah
wilayah kapulauan: ia ingin mengunjungi seluruh —, iye handak
manjalajah samandeyah petak danum itah

nyai n nyai; kahauan akan uluh bawi jijadi kawin: ia menjadi
seorang — demang dalam drama itu, iye manjadi uluh nyai
damang huang drama jite

nya.la n nyala; apui ji balua bitaluh ji bakehu: — api itu masih
terus berlangsung, nyala apui jite masih jida getu-getuye;
bernyala vi banyala: kayu itu dibakar, tetapi tidak ~, kayu jite
inusul tatapi jida maku banyala;
menyala vi manyala: lampu-lampu ~ serentak ketika tombol
ditekan, lampu-lampu manyala sarampak katika tukul inyek
menyalakan vt mampanyala: adik ~ lampu kamar tamu itu,
adingku mampanyala lampu kamar tamu jite

nya.li n empedu: —nya bengkak, empedueh bangkak

nya.man a segar; sehat; mangat: badannya barasa — disinari
matahari pagi, kungaieh barasa mangat buah matandau;
kenyamanan n kamangatan: karena ~, ia tertidur pulas, karena
kanyamanan iye tapatiruh pulas

nya.muk n nyamuk; bangsa sarangga ji maisap daha: banyak — di
daerah rawa ini, are nyamuk si daerah rawa jituh

nya.nyi v nyanyi; mampalua suara ji balagu: bekerja sambil — dpt
mengurangi kelelahan, bagawi sambil banyanyi kawa mangurangi
kauyuhan
menyanyikan vt manyanyian: ia ~ sebuah lagu, iye manyanyian
ije lagu;
nyanyian n lagu: ia membuat sebuah ~, iye mawi ije lagu;
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penyanyi n panyanyi: ia bekerja sebagai ~ baw, iye bagawi jadi
panyanyi si bar

nya.ring a nyaring; halulung: dia berteriak dengan saura yg —, iye
mangkuriak dengan suara ji nyaring (dengan suara ji halulung)

nya.ris adv manggisit; isut hindai: gedung SMA — terbaar, gedung
SMA manggisit (isut hindai) bakehu

nya.ta a nyata; tarang: huruf dalam buku itu tidak — sehingga
Sukar dibaca, huruf huang buku jite jida tarang sahingga bahali
imbaca

nya.wa n rukhte ji baisi kakuatan gaib, si rukh itah manusia ada;
parasaan, nafsu dan akal rukhte iyatur Allah swt. dan rukhte raja
sidiran manusia;
bernyawa vi manahanseng: ditemuinya tubuh yang terbujur itu
sudah tidak ~ lagi, inyupaeh kunge ji tahunjur jite jadi jida
manahanseng hindai;
senyawa n senyawa; hacampur; minyak dengan danum saumur
belum jida maku hacampur bemmyawa basanyawa; saujud; sarasa;
sarasih: campuran kimia itu ~ benar, cacampuran kimia jite
bansanyawa banar;
persenyawaan n parsanyawaan: ~ zat cair dengan bahan itu di-
anggap sempurna, parsanyawaan zat cair dengan bahan jite
iyanggap sampuma

nye.nyak a tujah; hengak; jida ingat eneh hindai: jika makan cukup
kenyang, tidur pun dapat—, amun sadang kaensuh kuman, batiruh
dapat tujah

nye.pi n sangeuk: hari raya — dirayakan oleh umat Hindu, andau ji
ganal sangeuk imparami awen umat Hindu

nye.ri a parasaan kapehe saparti maner, ngingil, mamangkit dsb:
pasien itu mulai meringis-ringis menahan —, pasen jite mulai
taparingis manahan kapehe (nyilu)

nyi.nyir a carewet: nenekku kadang-kadang —, bosan aku
mendengarnya, inikuh kadan-kadang carewet muyak yaku mahin-
ingeh;
kenyinyiran n kacarewetan: neneknya membuat ia malas ber-
lama-lama di rumah itu, kacarewetan iniech mawi iye walas batahi-
tahi si hituh
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nyi.ru n nyiru; parabut dapur ji babantuk bundar, iyawi bi paring
ji indare, akan manampan bahas parei, mangat barasih: ibu mem-
beli — dipasar, uma mamili nyiru si pasar

nyi.ur n enyuh: kebunnya penuh —, kabun ayuye penu puhun enyuh

nyo.nya n uma; kahauan akan uluh bawi ji jadi babane: tuan dan —
yang saya hormati, apa dan uma ihurmatku
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o.bat n ubat; bahan ji unggunaan akan manatamba panyakit: daun
ketepeng sering dibuat — pencahar, dawen katapang mahiket
iyawi ubat pancahar;
berobat vt baubat: jika badan tidak nyaman, lebih baik ~, amun
kunge jida mangat labih bagus imbit baubat;
mengobati vt manatamba: siapa yang ~ lukamu, iyeweh ji
manatamba himangum;
perobatan n parubatan: perobatan orang dahulu banyak
menggunakan jampi (mantera), parubatan uluh helu are ma-
hanggap jampe-jampe

ob.jek /objék/ n hal perkara: — penelitian ini adalah tata
kehidupan suku terasing di Riau, objek panalitian jituh adalah
sakaren pambelum suku taasing Riau

ob.li.ga.si n surat mainjam dengan bunga, bi pamarentah injual
dengan atawa imili kawa

o.bor n akan manyingah iawi dengan dewen enyoh ji teyah, ije ruas
paring iisi minyak petak

ob.ral v obral; manjual barang dengan harga ji murah: pada akhir
tahun biasanya barang-barang di jual —, waktu akhir tahun
biasaeh barang-barang ji injual obral;
obralan n obralan: saya membeli ~ di kaki lima, yaku mamili
obralan si kaki lima;

78
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pengobralan n pangobralan: ~ dilakukan di depan toko,
pangobralan jite inggawi si baun toko

ob.rol, meng.ob.rol v rutet; marutet; pander; bapanderan ji
malalaurngaju ngawa ji dada batantu ji imander: setiap pagi
mereka ~ di warung kopi itu, sining andau awen bapanderan si
warung kopi jite

ob.ser.va.si /obsérvasi/ n paninjauan secara taliti dan baatei-atei: sebelum
praktik mengajar, para calon guru itu mengadakan— ke sekolah-
sekolah, sahindai praktek mangajar awen calon guru jite
mangadaan observasi akan sakulahan;
mengobservasi vt manaliti; maobservasi: para astrolog sedang ~
gerhana bulan, awen (bubuhan) astrolog rahat maobservasi gara-
hana bulan

ob.se.si /obsési/ n mangangaca; mararansing; gangguan jiwa ji
rancak mangganggu pikiran uluh, heka inahauan: mencari jalan ke
pulauan Nusantara merupakan — bagi orang eropa pd abad ke-
15, manggau jalan akan kapulauan Nusantara marupaan sifat ji
mararansing bagi uluh eropa si huang abad ke-15

o.dim n si kunge ada bangkak kakarean zat cair: dokter menawarkan
operasi — kepada pasiennya, dokter manawaran operasi adim
dengan pasenich

o.di.tur n panuntut umum: — membawa perkara pembunuhan itu ke
sidang militer, oditur maimbit pambunuhan jite kan sidang maliter

o.ten.sif /ot_nsif/ n sarangan: negara itu sedang dalam keadaan
siaga menghadapi — militer dari negara lawannya, negara jite
rahat huang kaadaan kasiaga manahadep sarangan maliter

o.fi.si.al n uluh ji jida (ji beken) pamain ji umba sacara langsung
huang suatu partandingan saparti; wasit, palatih, manejerdsb: para
—sepakat utk mengadakan pengecekan terhadap kesehatan setiap
pemain, awen ofisial sapakat akan maadaan pamariksaan tahadap
kasehatan sining pamain

o.jek /0jék/ n ojek; sapida mutur ji inaksian dengan maimbit
barang/uluh ji iyandak si ancak si likur;
mengojek vi mangojek: mata pencahariannya adalah ~, matan
pancahariaye adalah mangojek

ok.num ~ uluh ji jida bagus kalakuane: — yang bertindak sewenang-
wenang itu sudah ditindak, uluh ji batindak sakahandake jite jadi
inindak
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ok.si.da n sanyawaan zat asam dengan unsur-unsur beken

ok.si.da.si n penggabungan dengan oksigen

ok.si.gen /oksigén/ n zat ji ringan ada huang atmosper jida bawama

ok.taf n nada ji kahanya huang deretan tangga nada diatonik ji
baisi getaran hahandue lepet

ok.to.ber n bulan kasap luh nyelu masehi: ia akan menikah pada
bulan —, iye handak manikah pada bulan oktober

o.ku.la.si n okulasi; cara maningkatan mutu embulan dengan jalan
manempelan kulit pohon ji bamate si batang: para petani memper-
banyak buah dengan jalan —, uluh mampaare bua dengan jalan
okulasi

o.lah v, meng.o.lah v maawi; mampamasak taluh supaya jadi labih
sampurna maawieh
olahan n awian: cerita pendek itu merupakan ~ dari cerita lama,
cerita pandak jite awien bi kesah batuh

o.lah.ra.ga n olahraga; gerek kunge akan manguatan dengan supaya
kunge kuat;
olahragawan nolahragawan: kakaknya seorang ~ terkenal di kota
ini, kakaeh uluh olahragawan takenal si kota jituh;
keolahragaan n kaolahragaan: ia bertugas di bagian ~, iye batu-
gas si bagian kaolahragaan;
berolahraga vi baolahraga: ia gemar ~, iye sanang baolahraga

o.leh /oléh/ adv oleh: rumah ini dibeli — ayah bulan lalu, huma
jituh imili oleh apaku bulan jimahalau

o.leh-o.leh /oléh-oléh/ n sasuatu ji imbit bi dumah ngaju-ngawa,
inenga akan uluh ji mahalau: ini — dari Eropa, tuh oleh-oleh bi
apaku ji hanyar bauli bi eropa

o.leng /oléng/ a bakuling-kuling; luang-leur; hapusing; hatuyang
akan sambil gintau: kepalanya — krn ombak, takuluke hapusing
buah galumbang

o.les /olés/, meng.o.les.kan vt palit, mamilit; manyapu; manyapu
sasuatu banda dengan banda ji beken: dia—minyak kayu putih, iye
manyapupaiye minyak kayu baputi;
olesan n palitan: bekas é minyak wangi di lenganku terasa gatal,
kaleka palitan minyak harum si lengengku tarasa bagatel

o.lim.pi.a.de n olimpiade; patandingan olahraga antara bangsa
iadaan epat nyelo sende ji yumba uluhji amatir beh: /ndonesia



81

berhasil merebut dua emas dalam — tahun 1992, Indonesia
bahasil marabut due amas huang olimpiade tahun 1992

om.bak n ombak; gerek danum laut ji muhun mandai atau habambelum,
hasansaung danum laut hagerak sabab buah tampuh angin:
— memecah di pantai, ombak mambawah ji pantai

o.mel /omél/, meng.o.mel vi butak; babutak; sangit dengan are
mampalua bawak pander: ia berbalik ke belakang, sambil ~, iye
bapalung akan likur, sambil babutak

om.pong a rampong; jida bakasinge hindai, bakupel atau barubut:
kakekku — giginya tingggal dua, iniku tue rumpong, kasingaye
hingga due

om.preng /ompréng/ v, meng.om.preng vi sambil; sasambil; manggau
panghasilan sasambilan akan manambah hasil ji ada: sopir mobil
dinas yang ketahuan ~ akan ditindak, supir mutur dines ji ka-
dapatan mangompreng akan inindak

om.zet /omzét/ omzet; jumlah kakaren duit hasil bajualan sasuatu
barang ji batantu satahim suatu masa bajual: para pedagang
banyak mangeluh krn — semakin menurun, uluh padagang are
manggarunum sabab omzet samakin bamuhun

ong.kos n ongkos: — kirim tiga ratus rupiah, ongkos kirim telo
ratus rupiah;
perongkosan n parongkosan: semua ~ yg diperlukan telah di-
tanggung perusahaan, samandeyah parongkosan ji imarluan jadi
inanggung parusahaan;
mengongkosi vi mangongkos: semua kebutuhan saudara-sauda-
ranya, dia yg ~, samande yah kaparluan ampakarieh iye ji man-
gongkoseh

ons n ons; ukuran timbangan, biasaeh si dacing: satu — bawang
putih, ije ons bawang baputi

o.pen n open; tungku dapur: ibu mengangkat kue dari —, uma
maangkat wadai bi tungku dapur

o.pe.ra.si n badah; inyila: penyakit ginjal yg belum parah dapat
disembuhkan tanpa —, panyakit ginjal ji hindai pahes dapat
impakeleh dengan jida usah inyila;
mengoperasi vt mambadah: dokter itu sedang ~ seorang pasien
korban kecelakaan lalu-lintas, dokter jite rahat mambadah ji biti
pasien korban kacalakaan lalu-lintas;
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pengoperasian n pangoperasian; manggawi sasuatu akan mam-
pabagus karen taluh: pemerintah melakukan ~ kembali bus-bus
damri, pamarentah malakukan pangoperasian hampuli bis-bis
damri

o.pe.ra.tor n operator; uluh ji batugas manjaga, malayani, dan
majalanan suatu paralatan, masin, talipon, radio dsb; ia bertugas
sebagai — telepom di kantor itu, iye batugas sabagai operator
talipun si kantor jite

o.pi.ni n pandapat; pikiran: ia mengirim — ke majalah, iye
mangirim pandapat kan majalah

o.pi.um 7 gitan bua papaper ji hindai masak ji ineyahan

op.na.me n opname; batatamba (parawatan) dengan bamalem si rumah
sakit: uang — harus dibayar sebelum pasien diperbolehkan
pulang, duit opname harus imbayar sahindai pasien tau inyuhu buli

0.po.si.si n oposisi; partai panantang si sdewan parwakilan ji
mangaritik pandapat ji bakuasa: pamilihan presiden yg dilakukan
di negara itu mendapat kritikan keras dari kaum —, pamilihan
presiden ji ianuan si negara jite duan kritikan keras bi kaum oposisi

op.sir n parwira: ayahnya seorang — dlm jajaran AD, apae parwira
huang jajaran AD

op.tik n optik; bahubungan dengan panggite

op.ti.mal a tatinggi: dengan kondisi fisik yg — kami yakin akan
menang dlm pertandingansore nanti, dengan kaadaan fisik ji
tatinggi ikiyakin manang huang partandingan sanja kareh

op.ti.mis n optimis; uluh ji salalu bapangharapan tabagus huang
manahadep sagala hal: ia — akan berhasil, iye optimis handak
bahasil

o.rang n uluh: jangan lekas percaya dengan mulut —, elabarake
parcaya dengan nyaman (pander) uluh;
seorang n ji biti: ia datang hanya ~ pegawai, iye dumah hinggan
ji biti uluh pagawai

or.bit n orbit; jalan ji halauyawi banda langit huang paredaraieh:
— bumi mengelilingi matahari, orbit bumi mangalilingi matan
andau
mengorbit vi mangorbit: satelit itu telah ~, satelit jite jadi mangor-
bit;
mengorbitkan vt mengorbitan: beberapa negara besar telah ~
satelit bumi, pepere negara hai jadi mangorbitan satelit bumi
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or.der n order; parentah manyuhu manggawi sasuatu: ia mendapat —
dari atasan untuk pergi ke Bandung, iye duan order biatasan,
inulakan akan bandung

or.di.nat n garis ji antarae ihanggap akan manantuan titik huang
sasuatu ruang

or.ga.ni.sa.si n organisasi; kasatuan ji ada bagian-bagian huang
parkumpulan, ada tujuaneh;
mengorganisa.si v maorganisasi: ~ kaum tani, maorganisasi uluh
tani;
berorganisasi n baorganisasi: ia gemar ~, iye rajin baorganisasi

or.gas.me n puncak kenikmatan hasaki, tarutama iyalami sipalewahan
sanggama inyeut balua mani bawi hatue

or.gel n alat musik ji hatihun biasae iyawi dengan bahan pipa
sanaman ji hakalingker sulang-sali; akan maatur tinggi randahe
suara, ada wadah papicikaye; suara ji lua macam-macam kahinin-
gane, suara ji nada rendah ihining kakambuhum: ia bermain—, iye
bamain orgel

o.ri.en.ta.si /oriéntasi/ n paninjauan akan manantuan sikap ji pas
dan bujur;
berorientasi v baorientasi: mereka orang-orang yg ~ ke barat,
awen te uluh ji baorientasi dengan barat

or.kes /orkés/ n orkes; sakalompom uluh ji bamain musik, alateh
mahapa gandang, suling, gitar dll: kakaknya pemain —, kakakeh
pamain orkes takanal

or.na.men /ornamén/ n hiasan huang arsitektur, karajinan tangan:
— yg dipajang di pameran itu sangat indah, omamen ji imasang
si pameran jite bagus banar

or.to.doks a ortodoks; bapegang teguh dengan paraturan dengan
ajaran agama: ayahnya seorang —, apaeh uluh ortodoks

or.to.pe.di /ortopédi/ n ilmu tantang akan maubat ji kape tulang:
sekarang ini banyak orang yg tertarik mempelajari—, wayah utuh
are uluh ji tatarik balajar ortopedi

o.se.a.na.ri.um /oséanarium/ n akuarium hganal: binatang laut
seperti ikan paus dan lumba-lumba dpt dilihat dengan bebas
di —, binatang laut kilau lauk paus dengan lumba-lumba kawa
inggite dengan bebas si akuarium
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o.se.a.no.gra.fi /oséanografi/ n ilmu segala aspek ji bahubungan
dengan laut: ayahnya bekerja di bagian oseanografi, apach bagawi
bagian aseanografi

o.tak n untek; banda baputi bale muji inyupa si huang karungkung
takuluk, ji jadi sentral sarf: dia tewas dlm kecelakaan itu, kepalanya
pecah dan —nya berceceran, iye mahutus huang kacalakaan jite,
takuluke pusit dan unteke baciciran;
berotak v bauntek: anakmu tdk ~, anakum jida bauntek

o.to.ma.tis @ otomatis; sacara otomatis: robot-robot itu bergerak
sacara otomatis, robot-robot jite bagarak sacara otomatis

o.to.nom a otonom; badiri kabuat; mendeng kabuat: daerah —, daerah
otonom

o.top.si n pamariksaan kungan mayat dengan imbadah: keluarga korban
menolak—gunapemeriksaan lebih lanjut, k aluarga korban manolak
pamariksaan lebih lanjut
mengotopsi vt mangotopsi; dokter ~ korban untuk mengetahui
sebab-sebab kamatiannya, dokter mangotopsi korban akan
mangatawani sabab-sabab iye matei

o.to.ri.sa.si n kakuasaan ji inenga: raja memberi — kpd menteri
selama ia berkunjung ke kerajaan lain, raja manenga kakuasaan
dengan, mantri samasa iye kan karajaan beken

o.to.ri.tas n hak akan batindak: — orang lain harus dihargai, hak
akan batindak uluh beken harus ihargai

o.to.ri.ter /otoritér/ a merajalela; sekahandake: ia melaksanakan
tindakan yg —, iye malakuan tindakan ji marajalela

o.tot n uhat ji batekang
mengotot v dangasan; mampatekang: berbicara baik-baik, jangan
~ seperti itu, haparenderbeh bagus-bagus ela mampatekang kilau
jite

o.vum n sel telur: wanita yg mempunyai — dan dibuahi sperma akan
menghasilkan keturunan, uluh ji baisi sel telur dengan ineraga
sperma handak manghasilan katurunan

pa.be.an /pab~an/ n instansi ji mangawasi, mamungut, maurus bea
cukai: barang-barang itu harus diperiksa di kantor —, barang-
barang jite harus imariksa si kantor pabean
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pab.rik n pabrek: ayahnya bekerja di — sepatu, apae bagawi si
pabrek sapatu

pa.cek.lik n ganting; mantaes: pada masa — harga beras sangat
mahal, si wayah ganting regan behas larang banar

pa.cu n pacu; barang batujun ji imasang si tumit sepatu kuda: ia
memperbaiki — kuda pacuannya, iye maharagu pacu kuda
pacuaneh

pa.cul n cangkul: ayahnya membuat — sendiri, apac mawi cangkul
kabuat

!'pa.da p pada: — dasarnya ia anak pandai, pada dasare iyete anak
ji pintar

?pa.da a kaleh keye: asal ada, kecil pun —, asal ada, isut gin
keleh keya;
memadai vi mamadai: ganti rugiyg diberikannya dianggap belum
~, ganti kerugian ji inengae iyanggap hindai mamadai

3pa.da adv lagi: tamunya belum — datang, tamue hindae lagie dumah
atau tamue hindai dumah lagie

pa.da.hal p padahal: ia pura-pura berani — badannya gemetar, iye
pura-pura bahanyi padahal kungaye mangeter

pa.dam v belep; belep benyai: api kebakaran itu sdh —, apui uluh
kakehuan jite jadi belep benyai;
memadamkan vt mambelep: ia berusaha ~ api yg membakar
ruangannya, iye bausaha mambelep apui ji mangehuan kamare;
pemadaman n pambelepan: mobil ~ kebakaran itu terlambat da-
tang, mutur pambelepan kakehuan (ji mambelepan kakehuan) jite
talambat dumahe

pa.dat a padat; penu banar: lumbung diisi padai sampai —, lumbung
iisi parei sampai penu;
pemadatan n papenuan: ~ jalan sedang dilakukan pemerintah,
papenuan jalan rahat ianuan pamarintah

pa.di a gumpal; hajalait; jadi ije: batu bara yg —, awen parahatan
manggtem parei

pa.du a gumpal, hajalait; jadi ije: batu bara yg —, harang ji
bilang hajalait;
memadukan vt hajarat: kedua remaja itu sdh ~ janji, anak uluh
tabela jite jadi hajarat janji;
paduan n paduan; campuran: ~ warna baju itu sangat indah,
campuran wama baju jite bagus banar
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pa.gar n pagar: rumahnya diberi — bambu, humaye bapagar humbang;
memagari vt mamagar: ia ~ pekarangannya dengan bambu, iye
mamagar baun humaye dengan humbang

pa.gi n hayak jeu; tampalawei: ia bangun pukul lima —, iye minsik
pukul lime tampalawei

pa.gut, memagut vt manutuk; mamangkit hukup; hapangkit habungkal:
ular itu telah ~ kakinya, handipe jite ji manutuk paiye

pa.ha n sapak: — anak itu patah, sapak anak uluh jite bapela

pa.ha.la n pahala; ganjaran tuhan dengan manusia ji babuat bagus:
ia akan mendapat — krn berbuat baik pd sesama, iye handak
manduan pahala lalu babuat bagus dengan sasama

pa.ham v paham: sebenarnya saya sendiri tdk begitu — akan perkara
itu, sabujuraye yaku jida paham kiya dengan perkara jite;
memahami vt mamahami: ia ~ bahasa dan kebudayaan arab, iiye
mamahami banar bahasa dan kabudayaan uluh arab;
pemahaman n pamahaman: ~ bahasa sumber dan bahasa sasaran
sangat penting bagi penerjemah, pemahaman bahasa sumber dan
bahasa sasaran panting banar panarjemah

pa.hat n pahat: ia sangat memerlukan — utk ukiran kayunya, iye
parlu banar pahat akan maukir kayue;
memahat vt mamahat: seniman itu sedang ~ patung, seniman jite
parahatan mamahat patung

pa.hit a bapait: jamu temu hitam itu — rasanya, jemu tambulawak
bamarem jite bapait rasae
kepahitan n kapait: ia merasakan ~ jamu itu, iye marasaan kapait
jamu jite

pa.jak n pajak: kita wajib membayar —, itah wajib mambayar pajak;
perpajakan n papajakan: pemerintah menyederhanakan
sistem ~, pamarentah manyadarhanaan sistem papajakan

pa.jang v me.ma.jang vt mahias; mampabagus; manata; kakambangan;
mangubah taluh: rakyat — daerahnya hendak menyambut keda-
tangan presiden, rakyat manata daerahe handak manyambut pan-
dumah presiden;
pajangan n kakambangan: ~ di jalan-jalan sangat indah, kakam-
bangan si jalan-jalan bagus banar

pa.kai v mahapa: satu gelas es teh tidak — gula, ije galas es teh
jida mahapa gula;
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memakai vt mahapa; kuman: pembangunan gedung itu ~ biaya
besar , pembangunan gedung jite kuman biaya ji ganal;
pakaian n pakaian: ia memakai ~ adat daerahnya, iye mahapa
pakaian adat daerahe;
pemakaian n mahanggap: ~ listrik di rumah sangat berlebihan,
mahanggap listrik si huma jite balabihan babanaran

pa.kar n ahli: ayahnya seorang — sejarah, apae tatame uluh ahli
sejarah

pa.kat, sapakat a sapakat: — saja kita, sapakat beh itah;
kesepakatan n kasapakatan: kedua negara telah menyatakan ~ utk
berdamai, kadue negara jadi manyataan kasapakatan akan damai

pa.ket /pak~t/ n jatah; paket: — Indonesia dalam pameran itu
memperkenalkan alat-alat musik tradisional, jatah Indonesia huang
pameran jite mampakanalkan alat musik uluh helu

pak.sa v paksa; manggawi sasuatu ji iharusan walaupun jida hakun:
negara diktator memerintah dengan—, negara diktator mamaren-
tah dengan paksa;
memaksa v mamaksa: para pembajak ~ pilot mendaratkan
pesawatnya di pelabuhan, bubuhan pambajak mamaksa pilot
mandarat pesawat si palabuhan udara;
paksaan n paksaan: tidak ada — dalam agama, jidada paksaan
huang agama

pa.ku n paku: — itu mudah lepas pd kayu lapuk, paku jite ba rake
barubutsi kayu rabuk;
memaku vt mamaku: mereka ~ peti kemas, awen mamaku pati
kemas;
terpaku adv tapaku: peti-peti barang yang akan dikirimkan itu
semuanya ~, pati-pati barang ji handak ingirim jite samandeyahe
tapaku

pa.lang n palang; batang kayu ji imasang mambatang di jalan dsb: ia
mendapat — pintu, iye buah (duan) palang atep

pa.la.pa n palapa: satelit domestik Indonesia ji bafungsi sabagai
sarana telekomunikasi ji manjangkau samandeyah petak danum;
Indonesia: peluncuran satelit — tlh dilaksanakan dengan baik,
paluncuran satelit palapa jadi talaksana dengan bagus

pa.let /palét/ n palet; alat ji ihapa palukis akan maandak cat,
kilau lempeng: pelukis itu mencari — baru, palukis jite manggau
pamalet ji hanyar
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!pa.ling adv ta-: anaknya yg — besar duduk dikelas 11l SMA, anake
ji tahai (paling kaganale) munduk si kelas III (telu) SMA

?pa.ling v, berpaling vi manjengukkan sambil giritau atau akan
likur: ia berjalan sambil — ke kiri dan ke kanan, iye mananjung
sambil bapalingkan sambil dan kan gintau

pal.su a palsu; jida asli: ia menggunakan tanda tangan —, iye
manggunaan tekenan palsu;
memalsukan vt mamalsuan: mereka mencoba ~ uang negara,
awen mancoba mamalsuan duit negara;
pemalsuan n pamalsuan: ~ uang itu akhirnya terbongkar juga,
pamalsuan duit jite akhire tabungkar kiya

pa.lu n tukul: adik bermain-main dengan — sehingga tangannya luka,
ading barusikan dengan tukul sahingga lengeye bahimang

pa.lung n palung; luhak ji handalem si penda lautan: di laut teduh
banyak terdapat — si lautan teduh are inyupa palung

pa.ma.li n pamali: — duduk di pintu, auh uluh bakas, pamali munduk
si buntunggang

pa.man n mamarina; amang: anak — nya telah meninggal, anak
mamarinae jadi matei

pa.mer /pamér/ v parah: pembangunan industri berteknologi canggih
dilakukan bukan dengan untuk—, pambangunan industri bateknol-
ogi canggih ilaksanaan jida bamaksud handak parah
memamerkan vt mamarahan: ketika arisan banyak ibu yang suka
— kekayaannya, huang arisan jite are babawian ji rajin mamarahan
kasugihaye

pam.flet /pamflét/ n surat salebaran: para demonstran melempar —
di sepanjang jalan, uluh demonstran mamampang surat salebaran
si sining jalan

pa.mor n pamor; baja baputi ji iandak si keris: keris ini
menggunakan — yang indah, keris jituh manggunaan pamor ji
bagus

pam.rih n pamrih; maksud ji jida giten en ji ingahandaki: mereka
berjuang tanpa —, awen bajuang tanpa pamrih;
kepamrihan nkapamrihan: ~ seseorang sulit dibalas, kapamrihan
uluh sulit imbalas

pa.nas a balasu: udara sangat — hari ini, hawa balesu banar
andau utuh
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pan.cang n tunggul; jarajak: nelayan itu menambatkan perahu pada
pancang, nelayan jite manjarat jukunge si tunggul;
terpancang n inejek: enam bendera ~ di depan gedung sekretariat
Asean, jahawen bandera inejek si baun gedung sekretariat asean

pan.car, me.man.car v manampurit; manampusak: di sini terdapat
sumber yang — air yg mengandung belerang, si hituh ada sumber
danum ji manampurit ji mangandung malirang;
pancaran n pancaran: terang oleh ~ sinar bulan, tarang awi pan-
caran cahaya bulan

pan.ca.ro.ba n pancaroba: anak-anak sering sakit pada musim —,
anak uluhan mahiket haban si musim pancaroba

pan.ci n panci; ketel: ibu membeli — besar di pasar, umaku mamili
ketel hai si pasar

pan.cing n pisi: ayah sedang memasang — di kolam itu, apae rahat
maulur pisi si sumur jite;
memancing vt mamisi: ia gemar ~ ikan, iye rajin mamisi lauk;
pancingan n papisan: ~ itu telah rusak, papisian jite jadi bijat

pan.cung v, memancung v¢ manyampelan; manetek uyat: dahulu banyak
orang yang ~ kepala manusia, batuh are uluh ji manetek uyat
manusia

pan.cur v, memancur vi mamancarkan penda atau rata: air ~ dari
pipa air, danum mamancur balua bi pipa danum;
pancuran n pancuran: ~ air itu terlalu deras, pancuran danum jite
badehes banar

!pan.dai a pintar: anak itu —, rajin, dan jujur, anak jite pintar,
rajin, dan jujur;
kepandaian n kapintaran: dari mana pula ia mendapat ~ itu, bi
kueh kiya iye duen kapintaran jite?

*pan.dai n pandai; tukang hampa sanaman: ia seorang — besi yg
terkenal, iye uluh pandai sanaman ji takanal

pan.dan n pandan; embulan ji daweneh kilau pita, agak kaku kilau
dewankanas: masakan itu diberi wewangian daun—, masakan jite
impaharum dengan dawen pandan

pan.dang v, memandang vt alang; maalang; maite dan mamparhatian:
Jika engkau ~nya lebih lama, makinjelas kecantikannya, amun
ikau maalange bakuat, makin gitan kabunga saye;
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pandangan n paalang: hanya dialah ~ orang di kampungku, hanya
iyelah paalang uluh si lebuye

!pan.du n pandu; panunjuk jalan: kapal itu menunggu —, kapal jite
manunggu kapal pamandu

?pan.du v, memandu vt mamandu; mauji; mancoba: ia ~ ketangkasan
anak itu bermain piano, iye mancoba kasikap anak uluh jite
bamain piano

pa.nel /panél/ n panel; bakas uluh are (ji kalompok uluh bapender
ji imilih akan bapander ji imilih akan bapander dengan manjawab
partanyaan si uluh are: ia salah seorang anggota diskusi panel

pa.ngan n panginan: cukup sandang —, dan pangan merupakan harapan
bagi setiap orang, cukup sandang, panginan dengan papan maru-

pakan harapan samandeyah uluh
pa.nah n panah: anak — itu tidak tajam, anak panah jite tumpul
ngangai;

memanah vt mamanah: pemburu itu ~ seekor kijang, pamburu jite
mamanabh ji kungan kijang;
panahan n panahan: pertandingan ~ akan melibatkan para
pemanah dari dalam dan luar negeri, partandingan panahan akan
maumbaan para pamanah bi huang dan bi luar negeri

pa.nen /panéry n geteman: hasil — padi tahun 1974 menurun, hasil
geteman perei nyelu 1974 muhun

pang.gang v panggang; ingalasu di hunjun bahen apui: ibu memasak
ikan —, umaku mamapui lauk panggang;
memanggang vt mamanggang: adik suka ~ roti, adingku rajin
mamanggang rote

pang.gil v, me.mang.gil vz kahan, mangahan; maimbit dumah dengan
mangahan,; aren uluh: dialah yg ~ aku tadi, iyete ji mangahan yaku
tanau;
panggilan n kahanan: ~ sehari-harinya Gepeng, kahanan andau-
andau gepeng (lipih)

pang.gul n, memanggul v bahan; maumah; maimbit si hunjun bahan:
tentara itu — senjata sambil berlari, tantara-tantara jite maumah
sanjata sambil bukah

pang.gung n panggung; bangunan ji agak tinggi, batihang dan
balanseh: biduan itu sdh biasa bermain di—, biduan jite jadi patuh
main si panggung;
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memanggungkan v mamanggungan: sanggar itu ~ cerita langit
hitam, sanggar jite mamanggungan kesah langit bamarem

pang.kal n pamulaan; tampura; puhun; buhit: — perselisihan itu
sebenarnya hanya persoalan sepele saja, bahit hual jite sabanare
hanya pasoalan ji ida mambudai

pang.kas v, ber.pang.kas v manetek balau; bagunting: rambutnya
gondrong, tidak pernah ~, balue panjang, jida piji inetek;
memangkas vt manggunting; manetek balau: ia mengambil kur-
sus ~ rambut, iye mainun (badinu) kursus manggunting (manetek)
balau

pang.kat n pangkat: ia sudah naik — dari kapten menjadi mayor, iye
jadi mandai pangkat bi kapten mandai akan mayor;
berpangkat vi bapangkat: ia ~ letnan kolonel, iye bapangkat
letnan kolonel;
kepangkatan n kapangkatan: ia belum pernah mangurusi ~nya,
iye hindai piji maurus kapangkataieh

pang.ku v, berpangku vi pangku, bapangku: anak itu — di haribaan
ibunya, anak jite bapangku si kapak umae;
pangkuan n pangkuan: ia ingin mati di ~ ibu pertiwi, iye handak
matei si pangkuan petak danume

pang.li.ma n panglima: ia menjadi — angkatan darat, iye jadi
panglima angkatan darat

pang.sa n pangsa; petak-petak huang bua-buaan

pa.nik a bingung; babusan: dalam situasi bagaimana pun kita tidak
boleh —, huang situasi kilau kueh pun itah ela sampai bingung;
kepanikan n kapanikan; kabingungan: kebakaran tadi malam
sempat menimbulkan ~ di kalangan penduduk, kakehuan malem
tanau sampetan kabingungan uluh lebu

pa.ni.ti.a n panitia; pare-pare biti uluh ji inunjuk atau imilih
akan mamapatimbang atau maurus hal-hal ji inyarahan uluh den-
gan awen: dalam perayaan itu ia menjadi sekretaris —, huang
parayaan jite iye jadi jurutulis panitia

pan.jang a panjang; bajarak kajau: jalan yg — itu akan ditempuhnya
dalam 30 menit, jalan ji panjang jite injalanie huang telu puluh
menit;
memanjang vi mamanjang: Bukit Barisan ~ dari Aceh sampai ke
Bengkulu, Bukut Barisan memanjang bi aceh sampai akan bengkulu
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pan,jar n panjar; parsekot: sebagai tanda jadi, pihak penjual minta
— 10% dari harga tanah itu, sabagai tanda jadi, pihak panjual
balaku parsekot 10% bi regan petak jite

pan.jat v, mamanjat vt mandai; mandai dengan paidengan lenge
kera ~ pohon, bakei mandai batang kayu

pan.ji n bandera; lambang: di bawah — revolusi, si penda bandera
revolusi

pan.tai n saran laut; saran sungei; pasisir: — utara itu sangat
indah dan bersih, pantai utara jitebagus babanaran dan barasih

pan.ta.lon n salawar panjang ji sampai kan tumit: ia suka sekali
memakai — hitam, iye rajin banar mahanggap salawar panjang
hamarem

pan.tang a pantang; pamali; hal ji ingahana auh adat; minuman keras
— bagi umat Islam, mihup danum ji mampabusan pamali bagi
umat islam;
berpantang vibapantang: ia~mengubahpendiriannya,iye bapan-
tang maubah pandirianeh;
pantangan n pantangan: ia telah melanggar ~ dokter sehingga
kambuh penyakitnya, iye jadi malanggar pantangan dokter sahingga
haluli panyakiteh

pan.as a cocok: gadis itu menganakan kebaya merah itu, bawi jite
cocok mahapa kubaya bahandang jite

pan,tat n sapak; lubang dubur: — nya sakit krn lama duduk, sapakeh
kapehe tahi munduk (kapahe lubang parae sabab kakuatan mun-
duk)

pan.tau v, memantau v¢ pantau; mamantau; maalang: mereka —
kegiatan Gunung Merapi akhir-akhir ini, awen mamantau kagia-
tan gunung baapui huang akhir-akhir tuh;
pemantauan n pamantauan: — itu dilakukan terus-menerus,
pamantauam jite ilaksanaan batatarusan

pan.ti n panti; human uluh batuh; human uluh gaib: ia sudah lama
tinggal di — asuhan itu, iye jadi kuat melai si panti asuhan jite

pan.tik v manggosok batu akan mawi apui: — batu itu, pantik batu
jite;

pe.man.tik n pamantik: —zaman dulu dari batu, pamantik zaman belo
bi batu
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pan.to.fel n pantopal; sapatu ji bagian hunjuieh taatep mangat
ihapa dengan imbuka: sepatu — itu indah bentuknya, sapatun
pantopal jite bagus bantuke

pan.to.mim n aegalan: ia merupakan aktor — yang baik, iye be aktor
aegalan ji bagus

pan.tun n pantun; bentuk puisi Indonesia (Melayu) satiap bait
biadaeh tapaendang bi opat baris ji basajak abab, anak bakei sungei
batapang incatuk dengan pulang langei kuehatei kadiya lampang
hanjenguk hayak jeu salemei:ia pandai membuat — jenaka, iye
pintar maaawi pantun lalucuan

pa.pa a susah; nyaya; saranta: kami orang — di dunia ini, iki uluh
ji nyaya -saranta si dunia jituh

pa.pah v papah; mananjung sambil basandar sambil maimbing si bahan
uluh beken: kakek itu berjalan — pd bahu cucunya ni tue jite
mananjung bapapah dengan engsuieh;
mamapah vt mamapah: perawat itu ~ pasien yang akan diperiksa
dokter, parawat jite mamapah pasen ji handak imariksa dokter

pa.pan n papan; kayu ji lebar dengan ji tipis: rumah panggung itu
lantainya terbuat dari — jati, huma panggung jite landehe iyawi
dengan papan kayu jati

pa.par, memaparkan vt mamparata: gadis itu — giginya, gadis
jite marataan kasingaieh (bawi bujang jite mamparata kasingaye)

!pa.pas, memapas v mauseh; manyarobot: perampok itu telah —
perhiasan dan barang-barang berharga korban, parampok jite
jadi manyarobot parhiasan barang-barang barega ji korban

’pa.pas v, berpapasan v hasupa waktu basilisihan si jalan atawa
babeken arah: mobil dokter itu — dengan sebuah ambulans di
pintu gerbang rumah sakit, motor dokter jite basalisihan dengan
motor ambulan si baun rumah sakit

!pa.ra p uluh are; kata panyenrta ji manyataan are: — tamu mulai
berdatangan, uluh are tamu mulai dumahan

’pa.ra n gita; karaba: ayahnya mempunyai perkebunan —, apae empun
parkabunan karaba jite

pa.ra.me.dis /paramédis/ n uluh ji bagawi si lingkungan kasehatan
Jjadi pambantu dokter: ia menyukai pekerjaan sebagai—, iye rajin
(manyanangi) gawian jadi parawat
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pa.ra.bo.la n parabola; antene tipi bentukeh bundar kilau piring ji
kawa manyingkap samandeyah jarak kejau: berapa harga antene
— itu?, pere regan antena parabola jite?

pa.ra.de n parade: kemarin ada — para tentara AD, andau heluye ada
parede uluh tantara AD

pa.rah a kapehe; bahale iyatasi: masalah kenakalan remaja akhir-
kahir ini semakin —, masalah kabangangan anak uluhan akhir-
akhir ini samakin jida kawa iyatasi

pa.ra.lel /paralél/ a sajajar; hambujur: buatlah garis — dari dua
titik itu, awi garis hambujur bi due titik jite

pa.ram n param; ubat palumur ji ilumuran si bagian kunge akan
manihauan rasa singkal: ia memakai — setelah berjalan jauh, iye
mahapa param bila handak mananjung kejau

pa.rang n pisau: ia sedang mengasah sebuah pisau, iye para hatan
maansa pisau

pa.ras n tagas bau; tagas; rupa; ampin bau: — tdk secantik dulu
semasa ia masih muda, tagas bauieh jida kilau helu kahalape
samasa iye lagi tabela

2pa.ras a sajajar; rata: permukaan air itu —, bihun danum te rata

pa.ra.sit n parasit; embulan ji belumeh maisap bi embulan si iye
melai: tumbuhan — itu harus dihilangkan agar pohon yang lain
tkd mati, kayu tungkun te harus inganan mangat embulan itah jida
matei

pa.rau a bepehau: akibat sakit flu suaranya —, akibat haban flu
suarae bapehan

par.fum n zat haharuman: ia menggunakan — yg mahal, iye mahapa
haharuman ji larang

pa.ri.pur.na a langkap: rapat —, rapat langkap

pa.rit n parit; got; pancuran danum; lubang panjang si petak ukuran
aliran danum: di rumah itu ada— yg besar, si huma jite ada parit
ji hai

pa.ri.wi.sa.ta n raun; ji bahubungan dengan kapiknikan: kami akan
mengadakan — ke brobudur, iki handak batulak raun kan bro-
budur;
kepariwisataan n bararaunan; kapariwisataan: ia menyukai
dunia ~, iye uluh ji rajin dengan dunia bararaunan
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par.kir v parkir; andak; maandak; maandak kandaraan akan sanju lu
si ukan ji jadi inyadiaan: dilarang — kendaraan di tempat itu,
ingahana maandak kandaraan si ukan jite (ingahana maandak
kandaraan si hite)
par.le.men /parlemén/ n parlemen; badan ji iwakili rakyat-rakyat ji
imilih dengan batanggungjawab akan menangani undang-undang,
mangandalian anggaran balanja negara: undang-undang itu harus
dibicarakan dalam—, undang-undang jite harus imanderan huang
parlemen
pa.ru-pa.ru n atei hampul: ia menderita sakit — sejak kecil, iye
buah panyakit atei hampul bi lagi kurike;
pa.ruh n muyung; tutuk: burung itu mematuk makanan dengan —,
burung jite manutuk panginan dengan tutuke;
berparuh vi batutuk: burung itu ~, burung te batutuk (bamuyung)
pa.rut n alat akan maukur enyuh yawi bi papan bapaku kawat ji are:
ibu membeli — di pasar, umaku mamilii parudan si pasar
pa.sak n pasak; paku ji iawi bi kayu: tempat tidur itu dipaku
dengan —, ukan batiruh jite imaku dengan pasak
pa.sal n pasal; hal: mereka mempelajari — empat KUHP, awen
mampalajari pasal empat KUHP
!pa.sang n pasang; due kungan uluh hatue dengan bawi: paman membeli
dua — burung dara, amangku mamili due pasang burung dara
’pa.sang v, me.ma.sang vt mahapa; mahanggap; maandak: ibu ~ baju
pada boneka, umaku mamasang baju si nanakan jite;
pemasangan n pamasangan: ~ alat KB itu dilakukan dengan cer-
mat, pamasangan alat KB jite inggawi dengan baatu-ati banar
pa.sar n pasar, ukan uluh bapapili: ibu pergui ke — membeli ikan,
umaku tulak akan pasar mamili lauk
memasarkan vt menjual: petani ~ hasil kebunnya ke kota, petani
manjual hasil kabune akan kita;
pemasaran n pamasaran: jika transportasi kurang lancar pam-
arasar n hasil bumi penduduk akan sulit, amun pangangkutan jida
lancara pamasaran hasil bumi panduduk jadi sulit
pa.sir n pasir; karangan: ayah membuat adukan ari, semen, dan —,

apaku mawi tuyukan ji incampuran bahaye danum, semen dan
karangan
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pas.por n paspor; surat katarangan ji impalua bi pamarentah akan
uluh warga negara ji handak batulak akan luar negeri: ayahnya
sedang mengurus— di kantor imigrasi , apae rahat maurus paspor
si kantor imigrasi

pas.rah v pasrah; manyarah diri denganurusan allah: marilah kita —
kepada takdir dengan hati yg tabah, ayo itah pasrah dengan takdir
atei ji tabah;
kepasrahan n kapasrahan: dengan segala ~ nya akan itu mere-
nungi nasibnya, dengan segala kapasrahan anak uluh jite ma-
mikiran nasib kungaye

pas.ta n udul; alat gosok (kasinge) tapal kasinge: ibu membeli —
baru, uma ku mamili udul

pas.ti adv pasti: di sudah berjanji besok — datang, iye jadi
bajanji jeu pasti dumah

pas.tor n pastor: seorang — asing telah berada di daerah
pedalaman, ji biti pastor uluh asing jadi ada si daerah pedalaman

pa.sung n, memasung v pasung; memasung: orang tua ~ anak
gadisnya, uluh bakas jite mamasung anak gadiseh;
terpasung vi tapasung: kedua kakinya telah ~, kadua paieh jadi
tapasung;
pasungan n pasungan: ~ di desa itu sudah tidak dipakai lagi,
pasungan si desa jite jida ihanggap hindai

pa.tah a bapela: dahan itu — terkulai, dan kayu jite bapela
hangkulei;
mematahkan vt mamela: ~ dahan tempat berpijak, mamela dan
ukan bahunjeng

pa.ten /patén/ n paten; hak ji inegaan pamarentah dengan uluh ji
due panamuan akan inggunaan kabuat: hak — dikeluarkan oleh
pemerintah, hak paten impalua yawi pamarentah

pa.ti n pati; tepong halus bi sisa jawau ji imarudan: ia membuat —
singkong, iye mawi mamarudan jawau

pa.tok n patuk: para petani dibebani ongkos penyemprotan sebanyak
Rp 500,00 per —, uluh patani imbuahan ungkus panyamprotan
kakareye Rp 500,00 sining patuk;
mematok vt mamatuk: petani itu ~ batas kebunya dengan bambu,
patani jite mamasang patuk helat kabuye dengan paring
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pat.ri v, me.mat.ri(kan) vt mamatri; manyuder: ia — panci yg
bocor, iye manyuder ketel ji miris
pat.ro.li n patroli: pasukan gerilya melumpuhkan — musuh yg ke
luar masuk desa, pasukan gerilya manyargap patroli musuh ji
balua-tame desa
pa.tuh g taat; tumun: rakyat selalau — kpd pamereintah, rakyat
selalu tumun dengan pamarentah;
mematuhi vt manumun: kuda yg setia itu ~ perintah tuannya, kuda
ji satia te manumun parentah pagustiaye;,
kepatuhan n kataatan: pemimpin negara meminta ~ dari setiap
warganya, pamimpin negara maharap kataatan bi sining wargae
pa.tuk v, me.ma.tuk vz tutuk; manutuk; mancatuk; mangaruek: ayam
itu — biji jagung yg ditabusrkan, manuk jite manu tuk bawak
jagung ji ihamburan
pa.tung n hampatung;maniru bantuk uluh, binatang imbuat bi batu:
beberapa orang seniman sedang memahat — pahlawan, papera
uluh seniman rahat mamahat hampatung pahlawan;
mematung vi hampatung; matung: ibu itu ~ manatap anaknya yg
sedang dikafani, bawi jite kilau hampatung maalang anake ji rahat
imundut
pa.tut a patut; pantas: perbuatan baik itu — dipuji, gawian ji
bagus jite pantas imuji;
mematut vt mampatut: ia ~ kata yg kurang tepat pamakaiannya,
iye mampatut pander ji jida pas andakaye
pa.ut v, ber.pa.ut vi tajarat; hakalekat; harait; hual; leket: dia
— pd batang kayu, iye leket si batang kayu;
terpaut vileket: hatinya ~ pd kelembutan hati gadis itu, ateye leket
dengan kabagusan atei bawi jite
pa.vi.li.un n anjung; huma tambahan si balikat huma hai: ia tinggal
di — rumah mertuanya, iye melai si anjung human empueh
pa.wai n baarakan: untuk meramaikan hari ulang tahun kemerdekaan
diadakan — kendaraan bermotor, akan mamparami andau-nyelu
kamardekaan iyadaan baarakan kandaraan bamutur;
berpawai vi baarakan: mahasiswa turut ~, mahasiswa gin umba
baarakan
pa.wang n tabib; mualim; paaleran: ayahnya seorang — binatang
buas, apae jadi tabib binatang buas
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pa.ya n rawa: — itu dikeringkan, lalu dijadikan sawah, rawa jite
ineyahan lalu injadian petak

pa.yah a panat; uyuh: kalau sudah —, boleh mengaso sebentar, amun
jadi uyuh tau malayan hanjulu;
kepayahan n kauyuhan: ia terengah-engah —, iye manggah
kauyuhan

pa.yau n bakahing: air — tidak enak diminum, danum bakahing jida
mangat inuhup

pa.yu.da.ra n tusu: ia terkena kanker —, iye buah kanker tusu

pa.yung n payung: ia membeli — baru, iye mamili payung hanyar;
memayungi vt mamayung: ia bertugas ~ mempelai pd perarakan
itu, iye batugas mamayung panganten huang baaraken jite

pa.cah v bawah; pusit; tasila pepere bagian: piring yg dipegangnya
Jjatuh dan— berkeping-keping, piring ji limbinge labu dan bawah
ramuk-rutek;
memecah vt mambawah: ombak ~ di pantai, galumbang mam-
bawabh si pantai;
terpecah vi tabagi; tapacah: rombongan itu ~ menjadi dua, rom-
bongan jite tabagi due;
perpecahan n hual: hal itu jangan sampai menimbulkan ~ dim
gerakan nasional, hal jite ela sampai jadi hual huang gerakan
nasional

pe.cat v, me.me.cat vt pacat, maumbetan; mahambat: bagaimana kita
akan— nya, dia tdk bersalah, kilau kueh itah handak maumbetaye
amun iye jidada kasalaye;
pemecatan n pamacatan: ~ kepala jawatan itu sesuai dengan
kesalahannya, pamcatankepala jawatan jite sasuai dengankasalaye

pe.cel n pacal: ia suka sekali makan nasi —, iye rajin banar kuman
nasi pacal

pe.ci /péci/ n kupiah: paman membeli — di pasar baru, amang (ku)
mamili kupiah si pasar hanyar

pe.cut n cambuk; hahambat; camati: dengan — di tangan sais
menjalankan kereta kudanya, dengan hahambat si lenge sais
manjalankan kareta kudae;
memecut vt mahambat: sais itu ~ kudanya, sais jite mahambat
kudae
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pe.dang n padang; pisau panjang; pariwas: pedang itu berukiran
emas, padang jite baukiran amas

pe.das a padas; kilau rasa lumbuk atau kilau buah ujan batu: sambal
itu — sekali, sambal jituh padas babanaran;
kepedasan n kapadasan: ia serasa ~ setelah makan rujak itu, iye
marasa kapadasan limbah kuman papancukan jite

pe.da.ti n garubak; garubak ji inarik kuda atawa sapi: di desa-desa
masih banyak dipakai — utk mengangkut barang, si desa-desa
masih are ihapa garubak sapi akan mangkatbarang

pe.dih a kapehe; kakareh; barasa kapehe kilau bahimang: kulit
mukanya berasa— kena sinar matahari, kulit bauye tarasa kakarah
buah matan andau;
kepedihan n kapehean: anak itu menangis ~ bila lukanya dicuci,
anak uluh jite manangis kapehean amun himange imbasuh

pe.do.man n kumpas; alat akan manunjuk arah angin: sebelum ada —,
orang menggunakan bintang utk menentukan arah perjalanan
perahu, sahindai ada kumpas, uluh manggunaan bintang akan
manantuan tanjuri parjalanan parahu;
berpedoman vt bapeduman: dalam menentukan langkahnya ia
selalu ~ kpd pengalamannya, huang manantuan langkahe iye
salalu bapeduman dengan pangalamaye

pe.du.li v parduli: perhatian mereka asyik memperkaya diri, mereka
tidak — apakah orang lain menderita atau tidak, awen asek
mampasugih bitiye, awen jida parduli uluh beken kasusahan atau
jida;
memperdulika vt mampardulikan uluh beken: orang tua itu suka
~ orang lain, uluh bakas jite rajin mampardulikan uluh beken

pe.gal a singkal: karena terlalu banyak bekerja, seluruh anggota
badan — ngilu, sabab baliwatan bagawi, kungaye jikunganan
singkal dan bangilu

pe.gang v, ber.pe.gang vz imbing; baimbing; harait: agar jangan
Jatuh tangannya — erat-erat pd dahan kayu, mangat lea manjatu
lengeye baimbing pisi-pisit si dan kayu;
memegangi vt maimbing: ia selalu ~ lenganku, iye tarus maim-
bing lengengkuh;
pe.gang.an n imbingan: camkanlah peraturan umum itu sebagai
~, imparhatian paraturan umum jite akan imbingan
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pe.gas n hahambat; wei akan mancatuk: ibu mencari — utk
membersihkan kapuk, uma(ku) manggau hahambat akan mam-
parasihi kapuk

pe.gat v memegat ; mampatendek; manahan si jalan: polisi — mobil
perampok itu di tengah jalan, polisi mampatandek mutur param-
pok si bentuk jalan

pe.ga.wai n pagawai; uluh ji bagawi si pamarintah: sekalian —
negeri bersumpah akan setia, samandeyah pagawai negeri
basumpah satia;
kepegawaian n kapagawaian: RUU tentang pokok-pokok ~, RUU
manganai pokok-pokok kapagawaian

pe.jam, me.me.jam.kan vt kambutep; mangambutep; maatp: ia berbaring
sambil — mata, iye menter sambil mangambutep mataye kam-
butep

pe.ka /péka/ a paanggapan; parasa: ia sangat — terhadap duka
prang lain, iye paanggapan banar dengan kapehen uluh beken;
kepekaan n perasaan: ~ anak itu sangat tajam, parasan anak uluh
jite handalem banar

pe.kak a denge-dengen; agak badengen: pendengarannya —, pahininge
denge-dengen,;
memekakkan vt mampadengen: suaranya ~ telinga, suarac mam-
padengen pinding

pe.kan n pakan; pasar: mereka pergi ke — membeli sayuran, awen
tulakakan pasar mamili papucukan;
sepekan num ije pakan: ~ ia pergi ke Jawa Tengah, ije pakan iye
tutulak kan jawa Tengah

pe.kat n kantal: kopi itu sangat —, kopi jite kantal banar;
kepekatan n kakaputan: pendaki itu berjalan dim ~ malam,
pandaki jite mananjung huang kakaputan malem

pe.kik n kuriak; kudarai: terdengar — tangis dan jeritan orang dim
kapal yg sedang terbakar itu, kahiningan kuriak-kudarai uluh ji
huang kapal ji rahatan kakehuan jite;
memekik vi mangkuriak: ia memanggil ibunya, iye mangkuriak
mangahau umae;
pekikan n kuraiakan: ~ anak-anak bermain di halaman tdk henti-
hentinya, kuriakan anakuluhan ji barusikan sita hadepan huma jida
getu-getuye
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pe.lak /pélak/ a sak: tidak — lagi, dia bersalah dlm hal ini, jida
sak hindai, iye basala huang hal jijituh

pe.la.mi.nan n palaminan; ukan munduk panganten: ia telah naik —
minggu lalu, iye jadi mandai palaminan minggu ji mahalau

pe.lan g halauan: pekerjaannya —, gawiyaye bahalaun

pe.a.na n pelana; ukan munduk uluh ji manunggang kuda: ia sedang
memperbaiki letak — kudanya, iye rahat mampabagus andakan
pelana kudaye

pe.la.ngi n palangi; satangah lingkaran wama spektrum si langit
akbiat pantulan cahaya matan andau awi titik danum ujan: sungguh
indah warna — itu, bagus babanaran wama palangi jite

pe.lan.ting v, ber.pe.lan.ting v labu tapalanting; menyaty
tapulanting: mobil itu menabrak tiang telepon dan empat orang
penumpangnya—, mutur jite maranjah tihang talipon dan epat biti
panumpange tapalanting akan jalan;
terpelanting vi tapalanting: badannya ~ jatuh, kungaye tapalanting
kejau

pel.ba.gai num bamacam-macam: rangkaian bungan dengan — warna,
rangkaian kambang dengan bamacam-macam warma

pe.le.pah n palapah; tulang dawen ji tahai: — daun pisang itu
patah, palapah dawen pisang jite bapela

pe.le.sir v, ber.pe.le.sir v paleser: sebulan sekali ia mengajak
keluarganya — ke luar kota, ji bulan sinde iye mampakat anak
buahe paleser akan luar kota

pe.le.ton n paleton; pasukan prajurit kurang labih 20-40 biti: satu
— tentara diberangkatkan ke Kamboja, ije palaton tantara inu-
lakan akan Kamboja

peli.ha.ra v, me.me.li.ha.ra vt manggaduh; mamalihara; manjaga
bagus-bagus: kita harus— kesehatan badan,itahharus mamalihara
kasehatan kunge;
terpelihara vi tapalihara: rupanya tanaman kebun ini ~ sekali,
ampiye aimbulan si kabun jituh tapalihara babanaran;
pemeliharaan n pamaliharaan: ~ kesehatan badan itu sangat
penting, pamaliharaan kasehatan kunge te panting banar

pe.lik a silip: peneliti mencari barang yg —, panaliti jite
manggau barang ji silip
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pelin.tir v, memelintir v maules sampai tasilahu: jika berkelahi,
ia tidak segan-segan — tangan lawannya, amun bakalahi iye jida
baanca-anca maules lengen musuhe;
pelintir n ulusan: ~ anak itu sangat kuat, ulesan anak uluh jite
gancang banar
pe.lit a pakisit; pangisit: orang — tdk suka memberi sedekah, uluh
jite pakisit jida hakun manenga sadakah
'pe.li.ta n palita; lampu: kakek membeli —, iniku tue mamili
palita antik
*pe.li.ta akr pambangunan lime nyelu: /ndonesia sedang menjalankan
program — tahap ke lima, Indonesia rahatan malaksanakan ran-
cana palita nyelu ji ka lime
pe.li.tur n palitur; cat mampalisen kayu: tukang itu membeli —
coklat, tukang itu membeli — coklat, tukang jite mamili palitur
bawama cuklat
pe.lo.por n taladan; pambuka jalan: dia dipandang orang sebagai —
dlm dunia pendidikan wanita, iye imandang uluh sabagai taladan
huang dunia pandidikan babawian
pe.lo.sok n palosok; ukan ji kejau atau heka inalih: ia mengembara
sampai ke — dunia, iye marantau sampai akan palosok dunia
pe.luh n bebes; danum ji maalir bi lubang kulit: mereka bekerja
seharian mereka—, limba bagawi ji jandauan awen bebes badera
pe.lu.it n paluit; alat akan mampalua hiyau amun ihimun: wasit
meniup — panjang sebagai tanda pertandingan telah usai, wasit
manihun paluit panjang sebagai tanda partandingan jadi lepah
pe.luk v paluk; hukup; depe; ragap;
berpelukan vi bahukupan; mereka berdua berjalan ~ menuju
pantai, awen badue manunjung bahukupan manuju akan pantai;
memeluk vtmamaluk: iamenangis sambil ~anaknya,iye manangis
sambil mamaluk anake;
pelukan n hukupan: anak itu tidur dalam ~ ibunya, anak jite
batiruh huang hukupan umae
pe.lu.ru n pelor: tentara itu sedang mengisi bedilnya dengan —,
tantara jite rahat maisi sanapange dengan pelor
pe.ma.li n pamali; pantangan: menurut para orang tua — duduk di
pintu, manurut auh babakasan pamali munduk si baun tunggang
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pe.nal.ti /pénalti/ n tandangan hukuman manurut paraturan parmainan
sepak bola: mereka kalah krn tendangan — dari musuh, awen
kalah sabab tandangan penalti (due belas pas) bi musuhe

pe.nat a panat; uyuh: ia melepaskan — sehabis bekerja, iye
manihauan kapanate imbuh bagawi
kepenatan a kapanatan: ia tertidur pulas karena ~, iye tapatiruh
hengak sabab kapanatan

pe.na.tu n tukang gusuk: orang tuanya bekerja sebagai —, apae
bagawian sabagai tukang gusuk

pen.cak n kuntau: kepandaian bermain —nya sdh terkenal,
kapintaraye bamain kuntau jadi takanal

pen.car v, berpencar-pencar v berpencar vi tahambur; bahamburan;
taburahai; tapisa-pisah: dari atas kelihatan rumah penduduk yang
—, bi hunjun gitan human uluh ji tapisa-pisah
memencar vt bahamburan: mereka ~ krn kebakaran itu, awen
bahamburan sabab kakehuan jite

pen.cil, me.men.cil.kan v mampakejau peda ji beken: ia handak —
diri dari pergaulan, iye handak mamisahan arepe peda pargaulan

pen.dam, memendam vt leteng, maletenan; mamatak huang petang;
manyahutan;
terpendam vi inyahukaye; cinta itu sudah lama ~ dalam hatinya,
cinta jite jadi tahi inyahukaye huang ateye

pen.dek /péndék/ a pandak; merengek: buah jambu dapat dipetik anak-
anak karena pohonnya masih —, bua jambu dapat imutik
anakuluhan sabab batange pandak marengek;
kependekan n kapandakan: bajunya ~, bajuye kapandakan

pen.de.kar /pendékar/ n pandekar; uluh ji rahat main kuntau:
siapa nama — itu, iyeweh aran pandekar jite?

pen.de.ta /pendéta/ n pandeta: ayahnya seorang —, apae jadi
pandeta

pen.ding n panding; kacak pinggang; iawi bi amas ji bakarawang:
ketua panitia memasangkan — emas kepada pemenang, katua
panitia mamasang panding amas akan pamanang

pe.ngan.tin n panganten: siapa — laki-lakinya itu, iyeweh
panganten hatueye te?

pe.ngap a humap; seke-gerek: kamar itu — karena tidak berjendela,
kamar jite humap sabab jida bajandela;
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kepengapan a kahumapan: ~ kamar itu sangat menyesakkan
dada, kahumapan kamar jite sampai mampaseke usuk

pe.nga.ruh n pangaruh daya ji ada ji lembut umba mawi watak: besar
sekali — orang tua terhadap watak anaknya, hai banar pangaruh
uluh bakas tahadap watak anake;
berpengaruh vi bapangaruh: keadaan rumah tangga sangat ~ ter-
hadap perkembangan watak anak-anak, kaadaan pambelum sawe-
habane are pangaruhe (bapangaruh banar) tarhadap parkambangan
watak anakuluhan;
mempengaruhi vt mampangaruh: keadaan batin seseorang akan
— daya kerjanya, kaadaan batin uluye akan mampangaruh ka-
mampaaye bagawi

peng.gal v tetek; getu: — saja leherpembunuh itu, tetek be uyat
pamunu jite;
memenggal vt manggetu: bagaimana ~ kalimat yg benar, kilau
kueh

pen.ju.ru n buncu: empat — alam adalah timur, barat, utara, dan
selatan, epat panjuru alam te timur, barat, utara, dengan selatan

pen.sil /pénsil/ n pitlut; alat akan manulis yawi dengan kayu
kurik: adik menulis dengan — berwarna, ading manulis dengan
pitlut bawama

pen.si.un /pénsiun/ n pansiun; duit ji inarima tiap bulan karena
iye piji bagawi si pamarentah: ibunya menerima uang — hanya
sebagian, umaeh manarima duit pansiun hanya belah beh

pen.tal, terpental vi tapulanting kejau: ia jatuh — dari
sepedanya, iye labu tapulanting bi sapedaich

pen.tas n pentas; panggung sandiwara: mereka sedang memperbaiki —
itu, awen rahat mampabagus panggung sandiwara jite,
mementaskan vt mamentasan: mereka akan ~ drama itu malam
ini, awen handak mamentasan drama jite malemtuh
pementasan n pamentasan: ~ drama tadi malam sangat memuas-
kan, pamentasan drama malem tanau mamuasan banar

pen.ting a penting; berega banar: palajaran itu — bagi anak-anak,
palajaran jite penting akan anakuluhan;
mementingkan vt mantingan: ada pula negara yg ~ parluasan
wilayah daripada pembangunan dlm negeri, ada kia negara ji
mantingan parluasan wilayah daripada pambangunan huang
negeri
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kepentingan n kapentingan: mereka mendahulukan ~ umum,
awen maheluan kapentingan umum

pe.nuh a penu; are mangandung: pidato sambutannya — nasihat bagi
kaum tua dan remaja, pidato sambutaneh penu nasihat akan uluh
bakas dengan uluh tabelu;
memenuhi vt mameru: beribu-ribu penonton ~ pertunjukan,
baribu-ribu panonton mamenu gedung partujukan

pe.ra.bot(an) n parabot; barang-barang parlangkapan: — rumah
tangganya sangat mahal, parabot huang humaieh larang banar

pe.ra.ga.wan n paragawan; hatue ji mamparagaan kungaieh: kakaknya
seorang — terkenal di kota ini, kakaeh uluh paragawan takanal si
kota jituh

pe.ram v, memeram vt mamaram: Rita — buah mangga muda itu, Rita
mamaram buah muda jite

pe.ran n peran; pamain sandiwara: ia menjadi — utama dim film itu,
iye manjadi peran utama huang filem jite
ber.pe.ran v baperan: ia menjadi — utama dlm film itu, iye
manjadi peran utama huang filem jite;
memerankan vi mameranan: ayahnya ~ sibuta dim film Si Buta
dari Gua Hantu, apach mameranan si bute huang film si Buta dari
Gua Hantu

pe.ra.ngai n parangai: tdk seorang pun mampu mengubah —, jida
dakeh uluh mampu maubahi parangaieh
berperangai vt baparangai: pelajar yang ~ baik, palajar ji
baparangai bagus

pe.rang.kap » jabak; alat akan menyingkap tikus: ayahnya memasang
— tikus itu dengan hati-hati , apae mamasang jabak tikus jite
dengan hati-hati;
terperangkap v tajabak: tikus-tikus itu ~, tikus-tikus jite tajabak

pe.rang.kat n parangkat; alat parlangkapan

pe.ran.jat, terperanjat vz takajut; tau-tau taloncat: ia — melihat
lemarinya terbuka, iye takajut manggite lemarieh tabuka

pe.ran.ti n parkakas: — utk membuka kotak ini tdk ada, parkakas
akan mambuka kotak jituh jida ada

pe.ras v, memeras vt peras; mameras; mainun untung are are uluh
beken: dia dituduh — buruh-buruhnya, iye inuduh mameras bu-
ruh-buruheh
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perasan n parasan: ~ susu ini telah tercemar, parasan susu jituh
jadi tacemar;
pemeras n pameras: ayahnya membeli mesin ~, apa mamili mesin
pameras;
pemerasan n pamerasan: ia melakukan tindakan ~ terhadap anak
buahnya, iye maanuan tindakan pamerasan tahadap anak buaheh
pe.ra.wan n, keperawanan n kagadisan; masih barasih; suci: ia
sedih sekali krn tdk dapat mempertahankan ~nya, iye kapehe atei
karena jida kawa manahan kagadisaieh
per.ban n parban; kain akan mambabat: perawat itu mengganti — di
kepala pasiennya, perawat jite mangganti parban si takuluk pasen
per.ba.wa n wibawa; pangaruh jimamancar bi huang kunge: ia disegani
karena —nya, iye inyegani karena pangaruheh
per.ca.ya g parcaya; yakin bahwa uluh jite jujur: beliau tdk —
lagi kepada Amir, beliau jida parcaya hindai dengan amir;
mempercayai vt mamparcayai: Rusli tiada ~ segala kata saksi itu,
rusli jida mamparcayai imander saksi jite
kepercayaan n kaparcayaan: ~ kpd makhluk halus masih kuat
sekali di lingkungan petani, kaparcayaan dengan mahluk kurik
masih kuar banar si lingkungan uluh ji malan
per.cu.ma a sia-sia: — juga kita bekerja keras jika tanpa imbalan
yg sesuai, sia-siabeh itah bagawi amun jida inenga ji sasuai
per.da.na n bandahara: Rina menjadi — di kantor kami, Rina manjadi
bandahara si kantor iky
per.gi v tulak; mananjung kan muka: ia — ke kamar mandi, iye
manuju kamar mandui;
bepergian vi batulakan: tiap hari Minggu banyak orang ~ ke luar
kota, sining andau Ahad are uluh batulakan kan luar kota
per.gok, memergoki vt manyingkap: mereka — pencuri yg sedang
mendongkel jendela, awenmanyingkap maling ji rahat manyungkil
lalungkang
pe.ri.gi n sumur: — kami jernih airnya, sumur iky jaranih danumeh
pe.ri.hal n kaadaan: kami datang ke sini melihat — kota Medan dan
adat istiadat penduduknya, iky dumah kantuh manggite kaadaan
kota Medan dengan adat istiadat
pe.rik.sa v pariksa, salisiki: tolong — almari itu kalau-kalau ada
yang aneh di dalamnya, tolong salidiki lemari jite mekeh ada ji
aneh si huangeh;
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memeriksa vt mamariksa: lama ia ~ karangan murid-muridnya,
tahi iye mamariksa hasil ujian jituh

pe.ring.kat n nomor: nilai rapotnya menduduki — pertama sekotanya,
nilai rapoteh manduduki nomor pamulaan ji kotach

pe.ri.sai n peresei; alat akan manangkis sanjata: tentara itu
memakai — dlm manghalau para perusuh, tantara jite mahapa
peresei akan mangalahan parusuh

pe.ris.ti.wa n paristiwa; kajadian ji luar biasa: mereka
memperingati — penting dlm sejarah, awen mamparingati paris-
tiwa ji penting huang sejarah

pe.ri.uk n kubali petak; alat akan barapi: ibu membeli — di pasar,
uma mamili kubali petak si pasar

per.ka.kas n parkakas; en beh ji kawa ihape kawa inggunaan: ia
belum mempunyai— dapur di rumahnya, iye hindai baisi parkakas
dapur si humaieh

per.ka.ra n parkara; parsoalan: ini hanya — kecil, jitu hanya
parsoalan kurik;
berperkara vt baparkara: pada waktu ini ia sedang ~ dengan
polisi, wayah utuh iye rahat baparkara dengan polisi

per.ka.sa a parkasa; gagah berani: Huang Tuah terkenal sebagai
hulubalang Melayu yg —, Hang Tuah tarkanal jadi hulubalang
Malayu ji gagah barani

per.lu adv parlu: barang-barang ini — didaftar, barang-barang
jituh parlu indaftar;
memerlukan vt memerluan: mereka lebih ~ pakaian dari pada
makanan, awen lebeh memerluan pakaian daripada pakinan;
keperluan n kapentingan: kita harus berjuang utk ~ bersama, itah
harus bajuang akan kapentingan uluh

per.mai a bagus: tanah airku yg indah dan —, petak danumkubh ji
bagus banar

per.mak, memermak v marombak: penjahit itu dapat — celana jean,
panjahit jite kawa marombak salawar jen

per.nah adv piji; jadi injalani: ia sendiri — dihukum, iye kabuat
piji ihukum

pe.ro.sok, terperosok v parosok; taparosok; talabu tame kan huang
lubang: anak itu — ke dalam lubang di jalan, anak jite taporosok
huang lubang si jalan
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per.se.kot n persekot; tanda jadi: calon penyewa yg akan menempati
rumah ini memberi — sepuluh ribu rupiah, calon ji menyewa ji
handak melai si huma jituh harus manenga persekotsapuluh ribu
rupiah

per.sen /persén/ n persen; hadiah: ia mendapat — sedikit setelah
mengantar tamu itu, iye duan hadiah isut limbah maanter tamu jite

per.se.tan /persétan/ p alangaibeh: — aku tdk perduli larangan
itu, alangaibeh yaku jida parduli jji ingahana ji tuh

per.sis a persis; sacara pasti: saya tahu — bahwa ketika itu di
dalam pesawat tdk ada bayi, yaku katawan persis bahwa waktute
si huang pasawat jida ada bayi

per.ta.ma num pamulaan: dialah yang — kali melihat kejadian itu,
iye te ji pamulaan banar manggite kajadian jite

pe.rut n tanai; alat akan mainu pakinan: — nya mulas, tanaieh
mulas

pe.san n peteh: apa — ayahmu ketika beliau berangkat ke Bandung,
en peteh apach waktu beliau tulak kan Bandung;
berpesan vt bapeteh: orang tua itu ~ kepada anak cucunya agar
dia dikuburkan dekat rumahnya, uluh bakas jite bapeteh dengan
anak engsaieh agar iye ingkuburan si tukep humaieh

pe.ta n peta; gambar ji si kartas akan mangatawani laut, sungei:
ia membuat — kota kelahirannya, iye mawipeta kota kelahiraieh,
pemetaan n pametaan: kegiatan pemotretan dan — dari udara
perlu ditingkatkan, kagiatan bagambar dengan pametaan bi hunjun
perlu iningkatan

pe.tak /pétak/ n petak; bagian huang ji baseket: ruang perahu itu
ada delapan —. ruang jukung jite ada hanya petak

pe.tang n sanja: rapat diadakan pukul lime —, rapat iadaan jam
lime sanja

pe.ta.san n latupan; marcon: menjelang lebaran banyak orang
memasang —, tukep andaubuka are uluh mamasang marcon

pe.ti n pati; kotak baatep iayi kayu, tabalich: kakeknya seorang
pembuat — jenazah, nini tueeh uluh ji mawi pati jenazah

pe.tik v, memetik vt putik; mamutik; mainun tangkaieh imela: untuk
melengkapi makalah ia ~ beberapa kalimat dari pidato Presiden,
akan malengkapi makalaheh iye mamutik pepere kalimat pidato
Presiden
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pe.tu.ah n patuah; palajaran ji bagus: dalam pertemuan itu
diharapkan nasihat dan— orang-orang tua, huang partamuan jite
iharap banar nasihat dengan patuah uluh bakas

pi.a.gam n piagam; tanda piji umba kagiatan tatentu: kepala sekolah
menyerahkan — kepada siswa yg lulus, kepala sekolah manyara-
han piagam dengan siswa ji lulus

pi.a.ma n piama; pakaian inggunaan akan batiruh: pakaian — itu
sangat bagus, baju piama jite bagus banar

pi.a.wai n pintar: dia adalah ahli ekonomi yg —, iyete ahli
ekonomi ji pintar;
kepiawaian n kapintaraieh: ia menjadi buah bibir karena _nya
menari, iye jadi panderan uluh karena kapintaraich

pig.men /pigmén/ n zat warna kungan manusia, binatang: anak itu
kekurangan zat —, anak jite kakurangan zat pigmen

pi.gu.ra n pigura; gambar/ lukisan pijak ji babingkas: — lukisan
itu sangat indah, pigura lukisan jite bagus banar

pi.jak, berpijak v batumpu; bahunjeng: kakinya seakan-akan tidak ~
di tanah, paieh saakan akan jida bahunjeng si petak;
memijakkan vt mahunjengan: penerjun itu ~ kakinya tepat pada
sasarannya, uluh ji tajunte mahunjengan paieh pas si sasaran

pi.jar a pijar; latikan nyala bahandang kahenda-hendaun karena
kalasuan: bsei itu mengeluarkan yg sangat jelas ketika ditempa,
sanaman jite mampalua pijar ji jelas banar waktu inampa;
berpijar b bapijar: parang itu — ketika ditempa di parapian itu,
pisau jite baj\oijar waktu imampa si parapin jite;
memijar vi mamijar: lama kelamaan besi yg dibakar itu mulai ~,
katatahiaieh sanaman ji imapui te mulai memijar

pi.jit v picik; maenyek dengan jariji: — tombol itu, picik tombol
jite;
memijit vt memicik: dia ~ tombol itu, iye mamicik tombol jite

pi.kat n piket; langau hai mangisap dahan kuda: gigitan — itu
sangat kuat, pangkitan piket jite kuat banar

pi.ket /pikét/ n kalompok/regu jaga: ia harus melaporkan diri ke
kantor piket jite

pi.kir n pikir; sangka: saya — dialah yg salah, sangkakuh iyete ji
salah;
berpikir v bapikir: lama ia ~ sebelum menjawab pertanyaan itu,
tahi iye bapikir sahindai manjawab pertanyaan jite;
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memikirkan v¢ mamikiran: bingung ia ~ kebobolan yg tdk ada
habis-habisnya, bingung iye mamikiran kahebohan jijida ada
lepah-lepaheh

pik.nik v, berpiknik vi piknik; raun; baraunan: hari ini mereka ~
ke Cibodas, andautuh awen baraunan kan Cibodas

pi.kun a mangalilu: kakek itu telah —, inieh jadi mangalilu

pi.lah v, mamilah vt pilah; mamilah: ia ~ kayu bakar yang baik, iye
mamilah kayu ji bagus

pi.lu a taharu: — hatiku mendengar cetita perjuangan anak itu,
tarharu ateikuh mahining kisah perjuangan anak jite

pi.nang n pinang; embulan ji kilau lilin: pohon — itu telah
tumbang, pohon pinangte jadi bahawa

ping.gang n kahang’ bagian kunge ji helang tanai dengan usuk: ia
menderita buah —, iye maharit kahang

ping.gir n saran: ia tinggal di — kota Jakarta, iye melai si saran
kota Jakarta;
pinggiran n saranan: desanya di ~ kota Semarang, desaeh si
saranan kota Semarang

ping.gul n pinggul; pakal sapak si likur:” ia mempunyai — yg
besar, iye baisi pinggul hai

pi.ngit v, memingit v pingit; mamingit; mangurung huang huma:
zaman modern seperti sekarang ini bukan zamannya lagi ~ anak
dara, zaman moderen kilau wayah tuh beken zamaneh hindai
mamingit bawi tabeh
pingitan n pingitan; kurungan: gadis itu berhasil melepaskan diri
dari ~, gadis jite bahasil malapasan kunge bi kurungan

ping.san a siup; jida sadar: mendengar kematian orang tuanya,
ia —, mahining apaeh matei iye siup

pin.ta n permintaan laku, palakuan: sungguhpun demikian ada —
patik kpd Tuan kau, biar kakueh ada palakuan dengan Tuan
meminta vt balaku: Ani selalu ~ uang kepadaku, Anihingga
balaku duit dengankuh,;
peminta n palaku: jangan suka menjadi ~, €la rajin jadi papalaku

pin.tu n baun tunggang; akan tame dengan balua: jangan duduk di —,
ela munduk si baun tunggang

pi.sang n pisang: adik menyukai — ambon, ading rajin pisang ambon
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pi.pih a lipih; tipis rata: benda itu berbentuk bulat —, benda
jite bentukeh bulat lipih;
memipihkan vt mamipihan: ia sedang ~ adonan kue itu, iye rakat
mamipihan adonan wadai jite
pi.pi n pipi; baun muka: gadis itu terlihat lesung —nya jika
tersenyum, gadis te gitaieh lesung pipieh amun tasanyum
pi.sah v, berpisah v pisah, bapisah; bacerai: Emi ~ dengan
suaminya, emi bapisah dengan banaieh;
memisahkan vt mamisahan: Rudi telah ~ kedua sahabatnya, Rudi
jadi mamisahan kanduen sahabateh
pi.u.tang n utang; duit ji injaman: ia mempunyai — kepadaku, iye
baisi utang dengankuh;
berpiutang vibapiutang: barang siapayg berutang-piutang dengan
almarhum, diminta kepada ahliwarsinya, yaweh-yaweh ji bautang-
piutang dengan almarhum ilaku dumah dengan ahli wariseh
plas.tik n plastik; bahan sintetis ji bamacam-macam wama: sisir
uni terbuat dari — yg baik, sundur jituh lawi dengan plastik
ple.no /pléno/ n pleno: hasil perumusan panitia ini akan dibawa ke
sidang —, hasil parumusan panitia jituh handak imbit kan sidang
pleno
po.di.um n podiom; ukan bapidato: Bapak Camat menuju ke — untuk
berpidato, Bapak Camat manuju kan podium handak bapidato
po.jok n buncu: ia suka duduk di — ruangan, iye rajin munduk si
buncu ruangan;
memojokkan vt mambuncuan: mengapa ia suka sekali ~ diriku,
bohen iye rajin banar mambuncuran kungaieh;
terpojok v tabuncu: dim keadaan ~ ia masih bisa lolos dari
perkara itu, huang kaadaan tabundu iye kawa lulus bi parkara jite
po.le.mik /polémik/ n polemik; badebat manganai masalah: — kedua
penulis itu sdh berakhir, polemik due penulis jite jadi akur
po.les /polés/ n poles; bahan akan mampalesen taluh: ia membeli —
dari cat itu, iye mamili poles dengan cet jite
memoles vt mamoles: ia sedang ~ pipinya dengan warna merah,
iye rahat mamoles pipieh dengan warna bahandang;
polesan n polesan: ~ bedak di pipinya tdk rata, polesan pupur si
pipieh jida rata
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po.lis n polis; surat tanda anggota asuransi: siagpa pemegang
— ini, yaweh maimbing polis jituh
po.li.si n polisi; pagawai pamarentah ji manjaga kaamanan: ayahnya
seorang — di daerah ini, apaeh polisi si daerah hituh
po.los a polos; ije wamnabeh: bajunya —, bajueh polos;
kepolosan n kapolosan: penampilan lagu dan tariannya yg seder-
hana mengungkapkan ~ jiwa mereka, panampilan lagu dengan
tariaeih ji sederhana manunjukan kapolosan jiwa awen
pom.pa n pompa; alat akan maisap danum: — air itu sdh rusak, pompa
danum jite jadi bijat
po.pu.la.si n populasi; samandeyah jumlah uluh: berapa — penduduk
di kotamu?, pere samandeyah jumlah panduduk si kota ketuh?
po.pu.ler |populér|n inyukai uluh are: ia suka menyanyikan lagu-
lagu —; iye rajin manyanyi lagu-lagu populer;
kepopuleran n kapopuleran: ~nya terkenal di dunia sebagai pen-
yanyi rock, kapopuleraieh takenal si dunia bagai panyanyi rock
po.ros n poros; ukan roda baputar: roda delman itu —nya rusak,
roda delman jite poroseh bijat
por.si n porsi; bagian: ia telah menghabiskan dua — nasi goreng,
iye jadi malepakan due porsi nasi goreng
por.tal n jalan tamekan huang petak: mereka terjebak di —
terowongan itu, awen tajebak portosi huang terowongan jite
por.to n biaya pangiriman barang: biaya semuanya telah dipotong —,
biaya samandeyaheh jadi imotong porto
po.si.si n kadudukan: suaminya menduduki — yg enak dalam
kantornya, banaiech manduduki ji mangat huang kantoreh
po.si.tif a pasti: ia— berangkat ke luar negeri, iye pasti tulak
kan luar negeri
pos.ter n gambar ji imasang si ukan umum: — iklan sabun itu sangat
menarik, gambar iklan sabun jite manarik banar
po.ten.si /pot,e'nsi/ n kakuatan: anak itu mempunyai — utk menjadi
juara lari, anak jite baisi kakuatan akan jadi juara bukah’
berpotensi v bakakuatan: anaknya sangat ~ utk meraih juara,
anakeh bakakuatan banar akan maraih juara
po.ten.si.al /poténsial/ n bakamampuan: Jumri sangat —, Jumri
bakamampuan banar
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po.tong v telek; manyumbalih: ayahnya seorang tukang — sapi, apae
uluh tukang manyumbalih sapi
memotong vt menetek: ia ~ tebu dengan pisaunya yg tajam, iye
manetek tebu dengan pisaueh ji batajam;
potongan n potongan: ia mendapat ~ dua puluh lima persen di
toko itu, iye duan potongan due puluh leme persen si toko jite

pot.ret /potrét/ n putret; gambar ji imbuat dengan alat potret:
mana — ibumu, kueh putret amaum,;
memotret ve mamutret: ia suka ~pemandangan, iye rajinmamutret
pamandangan;,
pemotretan n pamutretan: mereka melakukan ~ dari udara, awen
maanuan pamutretan bi hunjun

pra.ha.ra n angin barat: daerah padang pasir itu terserang —,
daerah padang pasir jite taserang angin barat

pra.ju.rit n prajurit; tingkatan tentara si penda bintara: ayahnya
seorang — angkatan darat, apaeh uluh prajurit angkatan darat;
keprajuritan n kaprajuritan: ~ orang itu mengagumkan banyak
orang, kaprajuritan uluh jite mangaguman uluh are

pra.kar.sa n prakarsa; usaha ji pamulaan: — dan dinamika
masyarakat itu sendiri sangat diharapkan, prakarsa dengan di-
namika masyarakat jite inharapan banar

pra.ki.ra, prakiraan n pakiraan; pahitungan sahindaieh: menurut —
kami, mereka akan datang pagi, manurut pakiraan iky awen
handak dumah subuh

prak.tek /prakték/ v praktek; manjalanan gawiyaieh: dokter sudah
mulai —, praktek hindai si hituh

prak.tis a praktis; manget dengan sanang mahapaeh: plastik sangat
— utk membungkus barang-barang, plastik praktis banar akan
membungkus barang-barang

pra.mu.ga.ra n pramugara; uluh ji bagawi si kapal udara: ia
bercita-cita menjadi seorang — udara, iye bacita-cita jadi uluh
pramugara udara

pra.mu.ga.ri n pramugari; uluh (bawi) ji malayani panumpang kapal
udara: — udara itu sangat cantik, pramugari udara jite bahalap
banar

pra.mu.ka n pramuka; organisasi kapanduan akan mandidik pamuda
atawa anakuluhan ji masih sakolah: — membentuk anak (pemuda)
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Y& masih berkembang menjadi warga negara yg berbudi luhur,
pramuka mambantuk anakuluhan ji rahat bakembang mangat jadi
uluh bagus
pra.mu.wi.sa.ta n pramuwisata; patugas pariwisata ji manenga
patunjuk dengan uluh asing: sebagai— kita harus pandai bergaul,
jadi uluh pramuwisata itah harus tau bagaul
prang.ko n prangko; tanda jadi bayar biaya pos: berikan — kilat
itu pd surat ini, nengaan prangko kilat jite si surat jituh
pra.sang.ka n prasangka; curiga jijida bagus: sebenarnya sekalian
itu hanya berdasarkan —, bukan kebenaran, sabenareh ketuh
hanya badasaran curiga, beken ji kabujuran
pra.sa.ra.na n parasaran; bua pikiran ji iajuan huang ijepartamuan, kilau
mutamar: —dlIm seminar bahasa tahun inisangat banyak, prasaran
huang seminareh bahasa nyelo utuh are banar
pra.sas.ti n piagam: dua buah — di pendopo kraton Mataram menarik
perhatian pengunjung, due piagam si pendopo kraton Mataram
manarik parhatian pangunjung
pras.ma.nan n prasmanan; kuman bahayak dengan mainun pakinan ji
jadi inata si meja: kami menghadiri pesta— di hari perkawinan-
nya, iky mahadiri pesta prasmanan andau panganteieh
pre.di.kat /prédikat/ n, berpredikat n bapradikat: kalimat itu tdk
mempunyai —, kalimay jite jida bapradikat
pre.man /préman/ n preman; beken tantara; sipil: ayahnya seorang —
di sebuah kantor swasta, apaeh uluh preman si kantor swasta
pre.ma.tur /prématur/ a prematur; hin cukup bulan: anak yg lahir —
harus mendapat perawatan khusus di rumah sakit, anak ji lahir
hindai cukup bulan harus duan parawatan khusu si rumah sakit
pre.mi /prémi/ n duit hadiah: supaya lebih giat, pekerja-pekerja
akan diberi —, supaya lebih giat uluh jibagi handak menga hadiah
pre.mis /prémis/ n kalimat atawa proposisi ji indasaran sabagai
panarikan kasimpulan huang pikiran
pres.ta.si /préstasi/ n prestasi; hasil ji jadi incapai: — nya itu
sekaligus menumbangkan rekor sebelumnya, prestasieh jite
langsung mangalahan rekor ji helo;
ber.pres.ta.si vi baprestasi: kotamadya itu— baik dalam pemban-
gunan, kotamadya jite baprestasi bagus huang pambangunan
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pri.a n hatue; manusia uluh kabuat: kritik itu ditujukan kepada
orang itu sebagai ketua, bukan sebagai —, kritik jite inujuan
dengan uluh jite sebagai hatuue beken sebagai pribadi

pri.bu.mi n pribumi; panduduk asli: ayahnya seorang pengusaha —,
apach uluh pangusaha pribumi

pri.ha.tin a prihatin; kapehe atei ji mandalam: kita selalu — jika
membaca berita-berita kebakaran yg menelan korban yg besar,
itah salalu prihatin amun mambaca berita kakehuan ji are uluh
korban;
keprihatinan n kaprihatianan: kehidupan rakyat jelata sehari-
hari penuh dengan ~, pambelum rakyat jelata sining andau penu
dengan kaprihatinan

pri.ma a bagus banar: kesehatannya —, kasihataieh bagus banar

pri.ma.do.na n primadona; palaku ji tarpenting: dahulu di Tapanuli
karet merupakan —, helu si tapanuli karete primadona

pri.mi.tif a kaadaan ji sadarhana banar: mereka masih melakukan
upacara sebagai kebudayaan —, awen masih maanuan upacara
kabudayaan primitif

prin.sip n prinsip; dasar: revolusi pada — nya tdk pilih bulu,
revolusi pada prinsipeh jida pilih bulu

pri.o.ri.tas n ji iheluan atawa ji imantingan dengan uluh beken:
pembicaraan mengenai undang-undang antikorupsi mendapat
prioritas dalam parlemen, pambicaraan manganai undang-un-
dang antikorupsi iheluan huang parlemen

pri.vat a pribadi: dia mengikuti les — tari, iye maumba les
pribadi tari

pro.blem /problém/ n persoalan: para pemimpin harus peka terhadap
— masyarakat, pamimpin-pamimpin te harus peka dengan per-
soalan masyarakat

pro.duk.si n panghasilan: — padi di Kabupaten Bulukumba berhasil
bagus, panghasilan perei si kabupaten Bulukumba bahasil bagus

pro.duk.tif a are mandumahan hasil: tabungan masyarakat dpt
dipinjamkan kembali utk keperluan—, tabungan masyarakat kawa
injaman hindai akan kaparluan mampaare hasil

pro.fe.si.o.nal /profésional/ @ mamarluan kapintaran khusus akan
menjalanaieh: Tatu seorang juru masak —, tati uluh juru masak
profesional
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pro.fe.sor /profésor/ n profesor: ayahnya telah memperoleh
gelar —, apaeh jadi duah gelar profesor

pro.gre.sif /progrésif/ a akan arah kamajuan: politik luar negeri
kita sangat —, politik luar negeri itah progresif banar

prok.la.ma.tor n uluh ji mamproklamasian: Sukarno-Hatta adalah —
kemerdekaan Indonesia, Sukamo, Hatta be proklamator kemer-
dekaan Indonesia

pro.le.ta.ri.at n lapisan sosial ji paling randah: para buruh itu
tergolong kaum —, uluh buruh jite tatame kaum ji paling randah

pro.log n pariwisata pamulaan: sandiwara dibuka dengan — yg
diucapkan oleh pemeran utama, sandiwara imbuka dengan paris-
tiwa pamulaan ji imander yawi pameran utama

pro.mo.tor n uluh ji mandorong suatu usaha: siapa — pertandingan
tinju itu, yaweh promotor patandingan tinju jite

pro.sa n karangan bebas: ia sedang menulis sebuah —, iye rahat
manulis ije prosa

pro.te.in /protéin/ n pakinan ji mangandung vitamin: tubuh manusia
memerlukan makanan yg mempunyai — tinggi, kungan manusia
mamarluan pakinan ji baisi protein ji tinggi

pro.tek.si /protéksi/ n parlindungan (huang pardagangan):
pemerintah mengadakan — terhadap industri bahan bakar, pam-
arintah maadaan proteksi dengan industri bahan bakar

pro.tes /protés/ n parnyataan jida satuju;
memprotes vt mamprotes: merekamelancarkanaksimogok makan
untuk ~, penahanan tampa pradilan, awen malancaran aksi mogok
kuman akan maprotes panahanan ji jida adil

pro.vo.ka.si n tantangan: sebaiknya mereka menyadari bahwa — yang
ditimbulkannya itu akan mengundang pertumpahan darah, ji
baguste awen manyadari tantangan ji inumbulaieh handak
maundang patumpahan daha

pro.vos n satuan ji batugas jadi polisi huang kasatuan polisi kia:
polisi yg menyalahgunakan senjata api telah ditahan oleh —,
polisi ji manyalahgunaan sanjata apui jadi inahani propos

pu.as a puas: Rina merasa — sebagai penyanyi, Rina marasa puas
jadi panyanyi
memuaskan vtmamuasan: jawabannya sangat ~ hatiku, jawabaneh
mamuasan ateikuh;
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kepuasan n kapuasan: keinginan itu hanya ditujukan kpd jasmani,
kahandakkuh jite hanya inujuan dengan kapuasan jasmani

pu.a.sa, berpuasa v puasa, bapuasa; manghindari kuman dengan minum
ji inahaja: ia ~ seminggu lamanya, iye bapuasa ije minggu tahich

pu.ber n mandai bujang: sikap itu umumnya terdapat pd para gadis,
terutama pd masa —, sikapeh pada umumeh si uluh bawi tabela
atawa mulai mandai bujang

pub.lik n uluh are: — merasa puas melihat pertunjukkan itu, uluh
are marasa manggite partunjukan jite

pu.cat a pucat: wajah anak itu — sekali, baun anak jite baputi
pucat

pu.cuk n dawen muda: — daun singkong itu enak sekali jika dimasak,
pucuk dawen jawaw jite mangat banar amun iluntuh (imasak)

pu.dar a pudar; suram: potret itu telah —, potret jite jadi suram;
memudar vt mamudar: kedatangannya —(kan) ilham, kaduma-
haiech mamudaran ilham

pu.gar v, mamugari v mampabagus hindai: pemerintah — gedung
bersejarah itu, pamarintah mampabagus gedung ji basajarah jite

pu.jang.ga n pangarang hasil-hasil sastra, puisi atawa proses: Amir
Hamzah seorang—pd zaman sebelum tahun 1945, Amir Hamzahte
uluh pujangga sahindai tahun 1945

pu.kat n rengge; jaringan akan manyingkap lauk: nelayan itu
menangkap ikan dengan —, nelayan jite manyingkap lauk dengan
rengge

pu.kau n daya tarik: anak itu mempunyai daya — khas, anak jite
bayun daya tarik khas;
memukau vi mamukau: permainannya sangat ~ para penonton,
permainanich mamukau banar dengan panonton

pu.kul n catuk; pangkung
memukul v mancatuk: Ali ~ adiknya, Ali mancatuk adingeh;
pemukul »n pancatuk; pamangkung: ia membawa sebuah — besi,
iye maimbit ije pamangkung sanaman;
pemukulan n pamangkungan: itu dapat dihindarkannya,
pamangkungan jite kawa ihindaraneh

pu.la adv kia: saya pun demikian —, yaku gin kakate kia

pu.lang v buli; tulak kan huma; hampuli: sudah tengah malam ia
belum juga —, jadi bentuk malemiye hindai kia buli;
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kepulangan n kahampulian: ~ kedua anaknya sudah dinantikan-
nya, kahampulian due kungan anakeh iyendehe

pu.las a nyanyak: anak-anak sdh tidur —, anakuluhan jadi batiruh
nyanyak;
kepulasan n kanyanyakan: ia terlambat bangun, karena ~ tidur,
iye talambat minsik karena kanyanyakan batiruh

pu.lau n petak ji inguliling danum: ia pergi ke — dewata, iye
tulak kan pulau dewata;
kepulauan n kapulauan: ~ Riau sangat luas, kapulauan Riau luas
banar

pu.nah a punah; lepah lalu; karik lulumat: seakan-akan tlh —
harapan dan kamauannya, seakan-akan jadi lepah harapan dengan
kamaunieh;
memunahkan vt melepahan: api itu telah ~ semua harta miliknya,
apui jite jadi malepahan samandeyah harta milikieh;
kepunahan g kalepahan: ~ masa depannya terbang dimatanya,
kalepahan masa depanieh tabayang si mataich

pun.cak n puncak; bagian ji paling hunjun banar: ia mendaki sampai
ke — gunung, iye mandai sampai kan puncak gunung;
memuncak vi mamuncak: harga barang sdh ~, regan barang jadi
mamuncak

pung.gung n punggung; bagian likur kunge bi uyat sampai kan tulang
kahang: ia terserang sakit —, iye taserang kapehe punggung

pu.ngut v, memungut vt mainu ji ada di hunjun petak: jangan —
makanan yg sudah jatuh ke tanah, ela mainu pakinan ji jadi
manyatu kan petak

pun.tung n puntung; sisa kayu (rokok) ji jadi bakehu: ia suka
memungut — rokok di sepanjang jalan, iye rajin mamungut
puntung roko si sining jalan

pu.nya v (yang-) empun; empui: siapa yg — rumah ini?, yaweh ji
empun huma jituh;
mempunyai vt baisi: perguruan itu ~ beratus-ratus cabang, per-
guruan jite baisi baratus-ray\us cabang;
kepunyaan n ayum: rumah itu menjadi ~ kita, huma jite jadi ayun
itah

pur.ba a purba: benda-benda itu berasal dari masa—, banda-banda
jite baasal bi zaman purba
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pur.ba.ka.la n zaman halau banar: sejak — manusia telah
menciptakan sesuatu utk menutup tubuhnya, waktu zaman halau
manusia jadi mawi sasuatu akan maatep kungaich

pu.ra-pu.ra a pura-pura; jida bujur: jangan — tdk tahu, €la pura-
pura jida katawan
berpura-pura vt bapura-pura: untuk mengelabuhi musuhnya, dia
~ mati, akan mangatawani musuheh iye bapura-pura matei
kepura-puran n kapura-puraan: aku ingin mengungkapkan se-
gala ~ yg dilakukannya, yaku handak mangungkapkan sagala ka-
pura-puraan ji ianuieh

pu.ri n puri; huma pamujaan: di setiap rumah mempunyai — di daerah
Bali, si hining huma baisi puri si lebu Bali

pu.ring n aran ikan laut: saya belum pernah melihat ikan —, yaku
hindai piji manggite lauk laut

pu.ri.tan n uluh ji saleh: ia hidup sebagai —, iye belum uluh
jisaleh

pur.na.wi.ra.wan n pansiunan ABRI: ayahnya seorang — ABRI, apach
uluh pansiunan

pu.sa.ra n kuburan: ia belum sempat mengunjungi — pusara ibunya,
iye hindai sampetan jerah kan kuburan umaeh

pu.sat n pusar: istana merdeka letaknya di — kota Jakarta, istana
merdeka ukaieh si puser kota Jakarta

pu.sing a pusing; hanyut; ngalu: kalau melihat kendaraan sebanyak
itu rasanya — kepalaku, amun manggite kandaraan ji are jite
rasach ngalu takulu keh

pus.ta.ka n kitab; buku: ia mempunyai koleksi —, iye baisi koleksi
buku;
kepustakaan n kapustakaan: ia sering mengunjungi tempat ~ itu,
iye rancak manalih ukan kapustakaan jite
pustakawan nuluh ji bagerek huang bidang perpustakaan: ayahnya
seorang ~ yg terkenal di kota ini, apae uluh pustakawan ji terkenal
si kota ji tuh

pu.tar v putar; baganti arah: mereka — haluan sejak tikungan itu,
awen putar hahaluan mulai tikungan jite
memutar v mamutar: ia ~ arloji, iye mamutar arloji;
pemutar n pamutar: alat ~ jam itu tlh lepas, alat pamutarjam jite
jadi lepas
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pu.tih a baputi; kilau wamna kapas: baju dinas perawat — warnanya,
baju dinas perawat baputi warnae;
memutihkan vt mamutihan: ia ~ tembok itu dengan kapur, iye
mamutihan tembok jite kapur;
keputihan n kaputihan: bedaknya nampak terlihat ~, pupure nam-
pak tagite kaputihan
put.ra n putera; anak hatue: ia menjadi juara untuk lomba lari
100 meter —, iye jadi juara bukah 100 meter
put.ri n bawi: ia mengikuti lompat tinggi —, iye maumba lompat
tinggi bawi
pu.tus v putus; jida bahubungan hindai: kawat telepon itu —, kawat
telepon jite putus (bagetu);
memutuskan vz mamutusan: mereka telah ~ tali tempat bergan-
tung, awen jadi mamutusan tali ukan bagantung;
putusan n aweh: berdasarkan ~ pengadilan, iye imbebasan
pu.yuh n puyuh; burung ji jida babuntut dengan jida kawa terbang
tinggi dengan baleh inadu: daging burung — itu enak sekali,
daging burung puyuh jite mangat banar
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meraba vt manggagab: orang buta ~ jalan dengan tongkatnya,
uluh babute manggagab jalan dengan tongkateh;
peraba n panggagab: alat ~ manusia adalah kulit, alat panggagab
manusia kulit;
rabaab v gagaban: ~nya lembut, gagabaneh lembut

ra.bat n potongan rega: jika membeli dalam jumlah besar, Anda akan
mendapat— 10%, amun mamili huang jumlah besar, ikau handak
manduan 10%

Ra.bu n Arba; andau kaepat huang ji minggu: ia berjanji akan datang
hari —, roti jite are inumbu jamur

ra.bun a kabur (manganai panggite): orang tua itu sdh — matanya,
uluh bakas jite jadi kabur mataieh

ra.cik v, maracik v maracik; mahiris: — tembakau, maracik timbaku;
racikan n hirisan: ~nya kurang baik, hirisaieh kurang babagus

ra.cun n racun; zat ji kawa manjadian uluh jadi matei: ia bunuh
diri dengan minum —, iye munu diri dengan mihup racun
meracuni vt maracun: pemerintah melarang bacaan yg ~ jiwa
para remaja, pamarintah mangahana bacaan ji maracun jiwa uluh
tabela;
keracunan n karacunan: anak itu ~ obat, anak jite karacunan obat

ra.dang a, maradang vi bahandang banar; bahandang bau: dengan — ia
pergimeninggalkan kami,denganbahandang bau iye tulak malihian
iky;

121
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peradangan n paradangan: gusinya mengalami ~, gusich manga-
lami paradangan

ra.den /radén/ n galar anak raja: — Roro Mendut menjadi simbol
tokoh wanita Indonesia, raden roro mendut manjadi simbol tokoh
uluh bawi Indonesia

ra.di.a.si n panyinaran: — ultra violet, panyinaran utraviolet

ra.di.a.tor n alat mampasadengan masin: — mobilnya rusak, radiator
motoreh bijat

'ra.di.kal a sacara manyaluruh: perubahan yg —, parubahan ji
manyaluruh

’ra.di.kal n radikal; atom ji kawa tame kan huang ije satuan:
— asam, radikal ansem

ra.dio n radio: Ramlah mendengarkan —, Ramlah mahiningan radio

ra.fi.an rumput jepang: penjahat itu mengunakan tali — utk
menjerat leher korbannya, panjahat jite manggunaan tali jepang
akan manjarat uyet korbaneh

'ra.ga n karanjang ji kasar ji iawi dengan wei: — buah-buahan,
karanjang bua-buaan

’ra.ga, beraga v raga; baraga manggetan kunge;
meragakan v maragaan: dengan ~ pelajaran anak-anak lebih
cepat mengerti, dengan maragaan palajaran anakuluhan barake
paham;
memperagakan v mamparagaan: ia akan ~ pakaian batik, iye
handak mamparagaan pakaian batik;
peraga nparaga: alat ~ sangat diperlukan guru untuk menjelaskan
pelajaran, alat paraga imarluan banar akan manjalasan palajaran

'ra.gam n tingkah: lain orang lain —nya, bekeh uluh beken
tingkaheh;
beragam v batingkah: ramai ~, rimbun menyelara, rami batingkah
rimbun manyelara;
meragam v maningkah: burung itu ~ dengan merdunya, burung
jite maningkah dengan mardueh;
seragam v saragam: baju ~, baju saragam

?ra.gam g rukun: penduduk kampung itu kurang — rupanya, panduduk
kampung jite kurang rukun rupach

ra.gi n wama: kain belacu yg — putih, kain balacu ji warmaeh
baputi
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ra.gu a bingung: ia masih —, arah mana yg akan diambilnya, iye
masih bingung arah kueh ji handak inuieh

ra.him a kandungan: ayahnya meninggal dunia ketika ia masih dalam
— ibunya, apach malihi waktu iye masih huang kandungan umaeh

rah.mat n rahmat: berkat — Allah kita dapat bertemu lagi, barkat
rahmat Allah itah kawa hasupa hindai

ra.ih v me.ra.ih vt raih, maraih; ~ anaknya ke pangkuannya, meraih
anakeh kan pangkuanneh

ra.jin a rajin bagawi: — lah belajar supaya naik kelas, rajin-
rajin balajar supaya mandai kelas;
pengrajin n pangrajin: para ~ itu bekerja keras meningkatkan
hasil kerjanya, uluh ji pangrajin te bagawi keras akan man-
ingkatkan gawianeh
kerajinan n karajinan: engkau tidak dapat menyamainya dalam
hal ~, ikau jida kawa manumuiah huang hal karajinan

ra.juk, merajuk v raju, maraju; manunjukkan rasa jida sanang: anak
itu ~ karena ibunya tidak membelikan boneka, anak jite maraju
kama umaeh jida mamilian nanakan

ra.kit n rait; lanting paring; orang-orang desa menggunakan —
untuk menyeberang sungai, uluh desa menggunaan lanting paring
akan mandimpah sungei;
berakit v barait: ~ ke hulu, berenang-renang ke tepian, barakit
kahulu baranang-ranang ka tapian;
merakit v marait: pemuda itu ~ bambu utk menyeberangi sungai,
pamuda jite marait paring akan mandimpah sungai

rak.sa.sa n raksasa; mahluk ji manyarupai manusia, auh kungaieh
ganal: tubuhnya tinggi besar seperti—, belumeh tinggi ganal kilau
raksasa

ra.kus a rakus; rajin kuman are dengan jida mamilih (mambantas)
kerakusan n karakusan: ~ lintah darat membuat petani sengsara,
karakusan lintah darat mawi uluh tani kapehe

rak.yat n rakyat; samandeyah panduduk huang negara: segenap —
Indonesia berdiri di belakang pemerintah, samandeyah rakyat
Indonesia mendeng si likur pamarintah

ra.lat n ralat; mambujuran ji sala, kaliru, kilau si surat kabar;
meralat v: maralat: ia ~ keterangannya yg lalu, iye maralat
katarangaieh ji helo
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ra.mah g ramah; bagus atei dengan manarik kalakuateh: memang
menyenangkan bergaul dengan orang yang —, banyak tawa dan
banyak bicara, memang mampamangat bagaul dengan uluh ji
ramah are tatawe dengan are bapander

ra.mai a rami; riuh randah (hilang): benar suara tembakan itu,
ramai banar suara tembakan jite

ram.bat, merambat v tumbu are, batumbu are (eembulan): tembok itu
tdk kelihatan lagi karena ditutupo tumbuhan yg—, tembok jite jida
gitan hindai kama iatep embulan ji tumbu are

ram.but n balau: — sama hitam, hati masing-masing,
serambut n jite balau: kesalahannya ~, tetapi hukuman yg dijalani
sangat berat, hanya ije balau, tapi hukuman ji injalani babehat
banar

ram.pas v rampas; inun dengan paksa: senjata panjahat itu tdk
sempat kami —, sanjata panjahat jite jida sampetan iki marampas;
merampas vt marampas: ia ~ uang orang itu di jalan, iye maram-
pas duit uluh jite si jalan;
rampasan n rampasan: perampok membagi-bagi harta ~, param-
pok mambagi-bagian harta rampasan
perampasan n parampasan: akhir-akhir ini sering terjadi ~ akhir-
akhir utuh rancak tajadi parampasan

ram.pat, merampatkan vt tatak; manatak: paman ~ rumput di pekarang,
amang manatak uru si baun huma;
perampatan n panatakan: ia melakukan ~ rumput sangat cepat
dan rapi, iye maanuan panatakan uru sikap banar lagi hindai rapi;
merampatkan v marataan: ayah ~ tanah di pekarangan rumah,
apae marataan petak si baun huma

ram.ping a ramping: pinggangnya —, kahangeh ramping;
merampingkan v maramping: salah satu cara ~ tubuh ialah den-
gan malakukan banyak olahraga dan mengurangi makan, ije cara
akan maramping kunge dengan are olahraga dengan mangurangi
kuman

ram.pok v rampok; mainun de paksa;
merampok vt marampok: sebelum ~ mereka menganiaya korban-
nya, hindaieh marampok awen manganiaya korbaneh;
perampok n parampok: tiga orang dari komplotan — itu sudah
tertangkap, telo uluh bibi komplotan parampok jite jadi tasingkap
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ram.pung g rampung: pada akhir tahun ini penyusunan kamus yang
kedua akan—, huang nyelo ji tuh panyusunan ji kahandue kamus
jite handak rampung;
merampungkan vt marampungan: mereka secara ~ bangunan
itu, awen mahancap marampungan bangunan jite
perampungan n parampungan: pemerintah akan membantu biaya
untuk ~ mesjid itu, pamarintah handak mambantu biaya parampun-
gan masjid jite

rang.ka n kerangka vi patek; batulang: — layang-layang, patek
kahangan

rang.kak, merangkak v tangkaung; manangkaung; bagerak dengan lenge
lalu dengan tut: anaknya baru pandai —, anakeh hanyar tau
manangkaung

'rang.kap n, merangkap v manangkup dengan talapak lenge;
perangkap n parangkap: hati-hati, jangan sampai terjerumus ke
dalam ~, hati-hati ela sampai tajarumus kan huang parangkap
panjahat

’rang.kap a rangkap; due telo lambar leket jadi ije: suratitu
diketik tiga —, surat jite ingatik telo rangkap }

rang.kul, merangkul v mahukup: sambil menangis dia ~ anaknya,
sambil manangis ije mahakup anakeh;
berangkulan vi bahukup: kedapatan ia sedang ~ dengan
kekasihnya, kadapatan iye rahat bahukup dengan kakasiheh;
rangkulan n hukupan: manangis dalam ~ kekasihnya, manangis
huang hukupan kakasiheh

rang.kum, merangkum vt marangkum; maimbit huang hukupan: ia ~
kain-kain itu dan membawanya ke luar, iye marangkum kain jite
dengan maimbiteh kaluar;
rangkuman nrangkuman: iamembuat ~ buku,iye mawirangkuman
buku;
merangkumkan v marangkuman: ia ~ hasil rapat itu, iye
marangkuman hasil rapat

rang.sang v, terangsang v rangsang; tarangsang: dia akan ~ kalau
diejek begitu, iye handak marangsang amun iyejek kilau jite;
merangsang vt marangsang: wangi-wangian itu ~ hidung, minyak
harum jite marangsang hidung;
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rangsangan n rangsangan: siswa harus diberi ~ agar giat belajar, siswa
harus inangan rangsangan giat balajar;
perangsang n parangsang, obat: obat ~, obat parangsang
ran,jang n ranjang: ayah membelikan — utk adik, apa mamilian
ranjang akan ading
ran,jau »n ranjau; alat paledak ji iina si petak atawa huang laut:
kapal itu tenggelam karena melanggar laut, kapal jite leteng karna
maranjah ranjau laut
ra.num a masak banar: pisang itu sdh —, pisang jite jadi masak
banar
ran.sum an ransum: setiap pagi ia menyediakan — untuk anak-
anaknya, sining hayak ieu iye manyadiaan ransum akan anak-
anakeh;
meransum v maransum: pekerjaan rutinnya adalah ~ makanan
ternak, gawiyaieh rutin (saandau-andaue maransum pakinan tar-
nak)
ran.tang n rantang; panci basusun dengan baatep akan pakinan dengan
batangkai, ji bafungsi akan mangait
ran.tau n pantai sapanjang taluk (sungei): ia berlayar se-
panjang —, iye balayar sapanjang rantau;
merantau vi marantau: ibu tidak mengizinkan kakak ~, uma jida
mangijinan kaka marantau;
perantau n parantau: ia seorang ~ yang gagal, iye uluh parantau
ji gagal;
perantauan n parantauan: ~nya sig-sia, parantauaneh sia-sia
ran.ting n cikang; bagian cabang ji kurik-kurik: ia mengumpulkan
kurik-kurik, ia mengumpulkan — kecil untuk kayu api, iye
mangumpulan cikang kurik akan kayu apui
ra.pat a rapet; hampir jida baantara: rumah-rumah di kota —
sekali, huma-huma si kota rapet banar;
merapat vi marapet: ia duduk ~ ayahnya, iye munduk marapetkan
apach
ra.pel /rapél/ n rapel; bagian gaji duit ji inarima sasende: ayah
baru saja menerima —, apae hanyar beh manarima rapel
ra.pi a rapi; bagus; taatur dengan barasih: rambutnya selalu
disisir —, balaueh salalu injundur rapi;
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merapikan vt marapian: ia berusaha ~ susunan buku di atas
meja, iye bausaha marapian susunan buku si hunjun meja

ra.sa n rasa; sifat rasa suatu banda: gula —nya manis, gula rasach
manis;
merasa vt marasa: setelah ~ pahit, obat itu diludahkannya, bapar-
asaieh pait, obat jite ilujaich
merasakan vt marasaan: rakyat belum ~ nikmatnya kemerdekaan
secara merata?. rakyat ihindai marasaan nikmateh kamardekaann
sacara marata;
pe.ra.sa n parasa: hati-hati berbicara dengan anak itu, ia sangat
~, hati-hati bapander dengan anak jite iye parasa banar;
perasaan n parasaan: bagai manakah menurut~mu, badan saya
panas ataukah dingin, kakuehkah manurut parasaanmu, kungan
yaku balasu atawa sa dengen

ra.si.o n pikiran sacara teme akal: alasan yg baik hendaknya di
dukung oleh—, alasan ji bagus handakeh indukung yawi pamikiran
ji tame akal

ra.si.o.nal ¢ manurut timbangan dengan pikiran ji tame akal:
keputusan itu diambil berdasarkan pendapat yg —, kaputusan jite
iinun badasaran pandapat ji rasional
kerasionalan n pikiran ji tame akal: keputusan itu diambil ber-
dasarkan pendapat yg ~, kaputusan jite iinun badasaran pandapat
ji tame akal

rat.na n intan: ibu membeli — di Martapura, uma mamili intan si
Martapura

ra.ung n raung; ji nyaring dengan panjang;
meraung vi maraung: harimau ~, harimau maraung;
raungan n raungan: hanya terdengar cicitan serangga dan ~ hari-
mau, hanya tahining krisitan bitik dengan raungan harimau
mambawah kabenyeman

ra.up, meraup vt maraup; menyenduk dengan marapetan kadue lenge:
— air dengan tangan, maraup danum dengan lenge

'ra.ut, meraut v¢ raut, maraut: adik ~ pensil, ading maraut pitlut;
rautan n rautan: adik membeli ~ pensil, ading mamili rautan pitlut

’ra.ut n tampang; bau: ia memiliki — wajah yg cantik, iye baisi
bau ji bahalap
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ra.wa n rawa; petak randah ji badanum;
berawa-rawa vi barawa-rawa: daerah itu ~, daerah jite barawa-
rawa;
berawa n barawa: kami harus bisa melewati jalan ~, iky harus tau
lelewat jalan barawa

ra.wat v rawat; palihara;
merawat vt marawat: mereka mendapat pelatihan cara berjalan
dan cara ~ badan, awen dua palajaran cara mananjung dengan cara
marawat kunge;
terawat vt tarawat: semua perabot dim rumah itu ~ dengan baik,
samandeyah parabot huang huma jite tarawat dengan bagus;
perawat n uluh ji mamalihara/marawat pasien: adikku seorang ~,
adingku uluh parawat

ra.ya a raya; ganal; tabatas hapateh: alam (jagat) —, alam raya

ra.yap a rayap; kilau bitik ji rancak mampabijat buku atawa kayu;
merayap vi marayap: ulat yg memakan daun jambu itu semakin
hari semakin ~, uler ji manguman dawen jambu jite samakin
jandau semakin marayap

ra.yu (rayuan) n bujukan, supaya atei sanang: hatinya tdk tergoda
oleh bujuk —, ateie jida tagoda yawi bujuk rayu;
merayu vt marayu: suara merdu ~, suara mardu marayu

ra.zi.a n razia, manyingkap: setiap pagi polisi mengadakan —,
sining hayak jeu polisi maadaan razia

re.a.li.tas /réalitas/ n kanyataan: penjelasan kongkrit harus
didukung oleh —, panjelasan kongkrit harus indukung yawi kan-
yataan

re.bah v bahewa: banyak pohon yg — ditiup angin kencang, are pohon
ji bahewa buah angin daras jite;
merebahkan vt mahewaan: ayah ~ pohon, apa mahewaan pohon

re.bung n rabung; paring kurik masih muda: — tidak jauh dari
rumpun, rabung jida kejau bi rumpun

re.bus v luntuh; iluntuh dengan danum: adik makan ubi kayu —,
ading kuman jawau luntuh;
merebus vt maluntuh: ibu ~ sayur, uma maluntur sayur

re.but v rabut: dia — piala itu, jite rabut piala jite;
berebut vt barabut: mereka ~ kekuasaan, awen barabut kakuasaan
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merebut vt marabut: ia berhasil ~ pisau belati dari tangan penjahat itu, iye
bahasil marabut lading balati bi lengan panjahat jite;
memperebutkan vt mamparabutan: peperangan untuk ~ sebuah
pulau, paperangan akan mamparabutan pulau;
perebutan n parabutan: ~ kekuasaan, parabutan kakuasaan

re.ceh /récéh/ n pacahan; duit pacahan: saya tidak mempunyai uang —, yaku
jida baisi duit pacahan

re.da v taduh; mulai bakurang: hujan lebat mulai —, ujan labat
mulai taduh;
mereda vi manaduh: hujan sudah ~, ujan jadi manaduh;
meredakan vt manaduhan: ia berusaha ~ perkelahian anak-anak
itu, iye bausaha manaduhan parkalahian anak-anak jite

re.dak.si n redaksi; uluh ji manyusun persuratkabaran akan inamean
huang surat kabar: anggota — majalah itu terdiri atas para ahli,
anggota redaksi majalah jite uluh ji ahli

re.dak.tur n pangarang: ayahnya seorang — salah satu majalah
terkenal, apaeh uluh pangarang salah satu majalah takenal

re.dam ag kurang tarang: padi menguning di lereng gunung itu
kelihatan — dari jauh, parei mulai bahenda si penda gunung jite
gitaieh kurang tarang bi kejau;
meredam v kurang jelas: di garis belakang sangat tenang ~ ser-
angan kesebelasan lawan, si garis likur tanang banar kurang jelas
serangan kesebelasan musuh

re.duk.si /réduksi/ n pamukunan rega (karcis, kapal dsb)

re.dup a kilau kaput: cahaya matahari sudah —, matanandau cahaya
pina kaput

re.fe.ren.si /réferénsi/ n sumber bahan: kamus dapat dipakai
sebagai bahan —, kamus kawa ihapa akan sumber bahan

ref.leks /réfléks/ n gerakan ji otomatis jida imikir: secara — ia
menangkis serangan lawan, secara refleks iye manangkis saran-
gan musuh

re.for.ma.si /réformasi/ n parubahan akan mampabagus: Presiden
pembelamasyarakat dan mengadakan—di bidang sosial, presiden
maadaan reformasi si bidang sosial

re.gang g kencang; kain ji imbatang;
meregang a mangancang: wajahnya ~ menahan tangis yg hendak
meledak, bauieh mangancang manahan ji handak maledak;
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peregangan n pangancangan: ~ harus dilakukan oleh dua orang,
pangancangan harus ianuan uluh due kungan

re.gi.o.nal /régional/ a kadaerahan: dialek-dialek — Melayu yang
tidak baku pun ada, misalnya dialek Melayu Langkat , dialek-
dialek kadaerahan awen ji jida baku gin ada kilau dialek Melayu
Langkat

re.gu n regu; kalompok uluh bagawi: pekerja di pabrik itu dibagi
atas tiga—, uluh ji bagawi si pabrik jite telo regu;
beregu vt baregu: balap sepeda ~ diadakan di jalan raya bebas
hambatan

re.guk v teguk; manamean danum kan huang nyame limbahte ineguk:
— kopi itu sampai habis, teguk kopi jite sampai lepah;
mereguk vt maneguk: mereka dapat ~ kesenangan hidup pd
zaman kemerdekaan ini, awen kawa maneguk kasanangan belum
wayah zaman kamardekaan

re.kah, merekah vi marekah: fajar — hari pun semakin cerah, fajar
marekah andau gin tambah cerah

re.kam n alur-alur hiau si piringan hitam;
merekam vt marekam: ia ~ lagu daerah,iye marekam lagu daerah;
perekaman n parekaman: ~ dan pametaan bahasa daerah akan
dilakukan tahun ini, pareckaman dengan pametaan bahasa daerah
ianuan nyelu utuh

re.ka.pi.tu.la.si /rékapitulasi/ n pabagusan susunan pamodalan
suatu usaha: ia segera melakukan — usaha, iye mahancap
maanuan rakapitulasi usaha jite

re.kat, merekat vt manempel: lem ini tdk dapat — dengan baik pada
kertas tebal itu, lem jituh jida kawa manempel dengan bagus si
kertas tebal jituh

re.ke.ning /rékening/ n hitungan pambayaran: ayah tdk pernah
terlambat membayar — listrik, apa jida piji talambat mambayar
rekening listrik

rek.la.me /réklame/ n mancarita dengan uluh are manganai barang
dagangan: bus-bus kota sering ditempeli —, bis-bis kota rancak
inempel reklame

re.ko.men.da.si /rékoméndasi/ n saran ji maanjuran: pemerintah
menyetujui — DPR tentang kenaikan gaji pegawai negeri,
pamarintah manyatujui reko mendasi DPR manganai kanaikan
gaji mandai (pegawai negeri)
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re.kor /rékor/ n rekor; hasil ji paling bagus (paling laju): dia
memegang — lari 400 meter, iye maimbing rekor lari 400 meter

rek.re.a.si /rékréasi/ n penyegaran pikiran: kita memerlukan —
setelah lelah bekerja, itah te parlu rekreasi himbah uyuh bagawi;
berekreasi vi barekreasi: pantai Kuta di Bali menjadi terkenal
karena kebebasan para turis asing untuk ~ , pantai Kuta si Bali ji
takanan karna turis asing bebas barekreasi

rek.rut /r~krut/ n calon tantara: sejak umur lima belas tahun ia
sdh memasuki— militer, mulai umur lime belas nyelo iye jadi tame
tantara (militer);
merekrut vt manameaian: ia ~ pemuda-pemuda dan mahasiswa
utk kepentingan organisasinya, iye manameian pamuda akan
kapantingan negara

rek.tor /réktor/ n pamimpin perguruan (katua) parguruan tinggi;
— memberikan sambutan pada acara pembukaan seminar na-
sional kemarin, rektor manenga sambutan waktu acara pambukaan
saminar nasional jeleme

re.la /réla/ v rela; basadia dengan ikhlas atei: aku — mati
membela tanah tumpah darahku, yaku basadia/rela mateimambela
tumpah darahku;
merelakan vt marelaan: saya sdh ~ uang yg diambilnya itu, yaku
jadi marelaan duit ji inuneh jite;
ke.re.la.an n karelaan: saya mengharap ~ Bapak, yaku maharap
karelaan Bapak

re.la.si /rélasi/ n kenalan: — nya di kalangan atas, are kenaleh
si kalangan hunjun

re.la.tif /rélatif/ a jida mutlak: produksi dalam negeri dijual
dengan harga— murah, produksi huang negeri injual dengan rega
jida mutlak murah

re.le.van /relévan/ g kait-mangait: ceramahnya tdk — dengan apa yg
dibutuhkan oleh peserta penataran, ceramaheh jida mangait
dengan ji imarluaieh ji umba panataran

re.ma.ja a tabela: pengantin perempuannya masih — banar, panganten
babawiaieh masih tabela babanaran;
peremajaan n panabelaan: di daerah itu akan dilaksanakan pro-
gram ~ penanaman kelapa sawit, si daerah jite handa kianuan
program panabelaan (paremajaan enyuh sawit);
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keremajaan n katabelaan: olahraga dengan kegembiraan adalah
resep ~nya, olahraga dengan kagumbiraan resep katabelaanieh;
meremajakan v manabelaan; pamerintah ~ pegawai negeri,
pamerentah manabelaan pagawai negeri

're.mang n denyer; bulu halus si kunge;
meremang v mandenyer: ~ bulu tengkuknya mendengar suara itu,
mandenyer bulu tekukeh mahining suara jite;
meremangkan v mandenyerah: ada sifat aneh dl dirinya yg ~ bulu
roma orang itu, ada sifat aneh huang kungaieh ji mandenyeran
bulu roma uluh jite

’re.mang, meremang v manetes (danum mate): tiba-tiba air matanya —
di pipi, tau-tau danum mataieh manetes kan pipi

*re.mang, remang-remang a agak kaput: peristiwa pembunuhan itu
terjadinya dlm—dan kesunyian malam, paristiwa pamunuhan jite
huang agak kaput dengan kabenyeman hamalem

re.mas v, meremas kacak; mangacak: ibu — tepung, uma mangacak
tepung

rem.bes, merembes v tame; maname: karena kekurangan lapisan semen,
air dapat— ke luar, kama kakurangan lapisan semen danum kuwa
maname kan luar

re.muk a hancur; ramuk: piring yg dibanting itu —, piring ji
imbantung jite hancur,
maremukan vt mahancuran: keadaan pasienyg gawat itu sungguh
~ hatinya, kaadaan pasen ji gawat jite mahancu ran ateieh

ren.ca.na n rancana: ia menyusun — kerja, iye manyusun rancana
gawian

ren.da /rénda/ n karawang iawi dengan banang, irajut kabiasaaneh
imasang si saran baju: baki dihiasai — putih, baki ihiasi renda
baputi;
merenda vt marenda: para wanita tunasusila dibagi pelajaran
kejuruan seperti ~, menyulam, uluh ji ji babute menga pelajaran
kilau merena, menyulam

ren.dam v barendam randam; barandam; banda huang danum: setiap pagi
ia mandi — di sungai, sining hayak jeu iye mandui;
merendam vt marandam: ia ~ bajunya yg kotor itu di dalam air
sabun, iye marandam bajueh ji rigat jit si huang danum sabun
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re.ngek /réngék/ merengek vi marengek: adik — minta dibelikan
mainan, ading merengek balaku pilian usik

reng.gut v, merenggut v marunggut: pencopet itu berhasil —
arlojiku, copet jite bahasil marunggut jamtangankuh;
renggutan n runggutan: ~ lelaku itu sangat keras hingga ia jatuh,
rynggutan hatue jite kuat banar sampai iye manjatu;
direnggut v irunggut: kebahagiaannya ~ secara paksa, kaba-
hagiateh irunggut sacara paksa

ren.te.nir /réntenir/ »n uluh ji manggau nafkah dengan mambungaan
duit: jangan meminjam uang dengan —, ela mainjam duit dengan
rentenir

re.nung, merenung vi banyum mamikiran taluh: lama ia duduk —, tahi
banar iye munduk re merenung;
renungan n ranungan: ia mengambil keputusan berdasarkan ~,
iye mainu kaputusan badasaran renungan

re.pa.ra.si n pambatulan en en ji bijat;
mereparasi v mambatulan: ia dapat ~ radio, iye mambatulan
radio

re.por.ter /réporter/ n wartawan: — TVRI sedang mewawancarai
menteri keungan, reporter TVRI rahat mawawancarai menteri
kauangan

re.pot /répot/ n haur; repot: ia sangat — mengurus usahanya, iye
haur banar maurus usahaeh;
merepotkan vt marepotan: karena ia tdk mau ~ keluarganya,
segalasesuatudiselesaikannya sendiri,kamaiye jidamaku marepo-
tan kalurgaeh sagala sasuatu iyanui kabuat;
kerepotan n karepotan: mereka ~ melayani pembeli yg melimpah
ruah itu, awen karepotan malayani uluh ji mamili ji are babanaran
jite

rep.re.sen.ta.tif /répréséntatif/ a kawa; tepat; cocok: data yg
telah diperoleh itu kurang — utk dijadikan dasar penelitian, data
ji jadi induan jite kurang cocok akan injadian dasar panelitian

rep.ro.duk.si /réproduksi/ n tiruan: kebanyakan karya-karya besar
seniman terkenal biasanya dibuatkan —nya untuk menghindari
kehancuran, kakarean karya-karya hai seniman ji takanal biasach
iyawi tiruanieh akan mangejauan kahancuran
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re.pu.ta.si /réputasi/ n gawiyaieh inyababan iye supa aran ji
takanal: —nya di kalangan bulu tangkis dikenal di seluruh dunia,
reputasieh si kalangan batmintun ingenal si seluruh dunia

re.sah a galisah: ia kelihatan — dan serba salah, iye panggitekuh
galisah dengan sarba salah;
meresahkan vt manggalisahan: harimau yg sedang mengganas
itu ~ penduduk, harimau ji rahat mangganas jite manggalisahan
panduduk;
keresahan n kagalisahan: berita fitnah itu menimbulkan ~ di kal-
angan penduduk, barita fitnah jite malembutan kagalisahan
panduduk

re.sep /resép/ n katerangan dokter manganai ubat dengan takaraneh:
membeli obat hendaknya melalui— dokter, mamili obat handakeh
ada resep dokter

re.sen.si /résénsi/ n patimbangan: majalah itu memuat — buku-buku
yg baru terbit, majalah jite mamuat resensi buku-buku hanyar
tarbit

re.sep.si /resépsi/ n patamuan iadaan akan manarima tamu kilau uluh
kawin: kakak menghadiri — temannya, uka mahadiri resepsi
kawaleh

re.sep.si.o.nis /resépsionis/ n uluh ji batugas manarima tamu: ia
bekerja sebagai— di hotel itu, iye bagawi jadi resepsionis si hotel
jite

re.se.si /résesi/ n pina lesu huang padagangan: — telah
menimbulkan pengangguran di negara-negara industri, resesi
malembutan pangangguran si negara-negara industri

re.si.di.vis /résidivis/ n uluh ji piji uhukum, rancak imanjara:
terdakwa tergolong — yg pernah dijatuhi hukuman dua tahun,
tadakwa tatame residivis ji piji ihukum due nyelo

res.mi a sah: penjelasan — akan diberikan oleh presiden,
panjalasan resmi handak inyampaian presiden;
meresmikan vt maresmian: kakanwil Depdikbud Kalsel akan ~
gedung sekolah yg baru, kakanwil Depdikbud Kalsel handak
maresmian gedung sekolah ji hanyar,
peresmian n paresmian: ~ berlakunya ejaan yang disempurnakan,
paresmian balakueh ejaan ji inyampurnaan
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re.so.lu.si /résolusi/ n pamyataan tatulis, kabiasaeh baisi
tuntutan suatu hal: rapat akhirnya mengeluarkan suatu—yg akan
diajukan kpd pemerintah, rapat akireh mampalua resolusi ji han-
dak inajuan dengan pamarintah

res.pon.den /résponden/ n uluh ji manjawab partanyaan huang
panalitian: ia siap menjadi — penelitian, iye siap manjadi respon-
den panalitian

res.tan /réstan/ n kalabihan; sisa: — modal usaha, kalabihan
(restan) modal usaha

res.tu n barkat; mohon —nya, mohon barkatieh (restuich);
merestui vt marastui: orang tuanya ~ perkawinannya, uluh bakaseh
marastui parkawinaieh

re.su.me /résume/ n ringkasan: ia membuat — buku, iye mawi
ringkasan cerita;
meresume v maringkas: ia sedang ~ buku, iye rahat maringkas
buku;

re.tak a gitan bagaris si barang ji batekang kilau piring, ji
handak baweh: piring itu sudah —, piring jite jadi barengat;
keretakan n karengat: ~ ini hendaknya dapat diatasi, karengatan
jituh handakeh kawa iatasi

ret.ri.bu.si /rétribusi/ n pangumpulan duit yawi pamarintah kilau
balas jasa: akan ditarik— dari setiap kendaraan yg lewat di jalan
itu, hendak inarik bi setiap kandaraan ji lewat si jalan jite

re.wel /réwél/ a rewel; are pander: anak itu sangat —, anak jite
rewel banar
kerewelan n karewelan: _ anak itu karena ia selalu dimanja
ibunya, karewelan anak jite karna iye hingga imanja umaeh

re.yot /réyot/ a reyot; jadi bijat banar handak bahewa: dulu ia
tinggal di gubuk yg —, helu iye melai si hubung ji reyot

re.ze.ki n rejeki; taluh ji inenga Tuhan: ada nyawa (umur) ada —,
ada takenseng, ada rajeki

re.vi.si /révisi/ n manijau akan mampabagus: sudah waktunya
diadakan — terhadap buku ini, sampai waktueh iadaan pama-
riksaan buku jituh;
merevisi vt mamariksa: kami akan ~ buku ini agar menjadi lebih
baik, iky handak mamariksa buku jituh supaya ba tambah bagus
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re.zim /rézim/ n pamarintahan ji bakuasa: diberitahukan bahwa—
lama sudah jatuh, incaruman bahwa rezim tahi jadi manjatu
re.kan n kawal: Ahmad — ku yg baik, Ahmad kawalku ji bagus;
rekanan n kawalan: ~ Ahmad tiba, kawalan Ahmad dumabh;
berekan v bakawal: ia senang berteman sama adik Elgina, iye
rajin bakawal dengan ading Elgina
ri.ak n riak; gerekan galombang si hunjun danum: kedengaran — air
gemercik, kahiningan riak danum gamercik;
beriak v bariak: udara yg tanang mulai ~, silau mata meman-
dangnya, hawa ji tenang mulai bariak, silau mate mamandangeh
ri.ah, meriah a rami banar; kasukaan banar: perarakan yg — itu
menuju ke istana, paarakan ji mariah jite manuju kan istana
ri.ang a sanang atei: dengan — ia menyambut kedatanganku, dengan
sanang atei iye manyambut yaku dumabh;
keriangan n kasanangante: ~ itu mereka nikmati bersama, kas-
anangante awen sasama manikmatieh
ri.as v rias;
merias vt marias: dim hal ~ pengantin dia memang ahli, huang hal
rias panganten iye memang ahli;
perias n parias: ibunya ~ pengantin, umaieh parias panganten;
berias v barias: selesai ~ keluarlah ia dari kamarnya, jadi barias
balualah iye bi kamareh
riba, meriba vi mengku, mamangku: berjaga siang dan malam
berganti-ganti — putra baginda itu, bajaga andau hamalem
+ bagagantian mamangku anak baginda jite
’ri.ba n riba; mamparakan duit: dalam agama Islam — itu haram
hukumnya, huang agama Islam riba jadi haram hukumeh
ri.leks /riléks/ v istirahat: ia sedang —, iye rahat istirahat
huang kamareh
rim.ba n hutan lebat; pohon ji ganal-ganal: Jumri lari ke hutan,
Jumri bukah kan hutan;
merimba vi malabat: ladangnya sudah ~, tanaieh jadi malabat
rim.bun a rimbun; badawen dengan bacabang are: pohon-pohonnya —,
pohon-pohoneh rimbun;
kerimbunan n karimbunan: ~ pepohonan menguntungkannya utk
bersembunyi, karimbunan papohonan manguntungkan akan ba-
sahukan;
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merimbun n marimbun: rumah itu terlindung oleh bebungaan yg
~, huma jite talindung yawi kakambangan ji marimbun

rin.ci v, marinci-rinci, marinci; manguraian sampai sahalus-haluseh;
merinci v marinci: ibu ~ uang belanja, uma marinci duit ulanja
perincian n parincian: pimpinan proyek meminta ~ biaya proyek,
pimpinan proyek balaku parincian biaya proyek;
terinci vi tarinci: laporan itu tidak ~, laporan jite jida tarinci;
rincian n rincian: ~ biaya ada di lampiran, rincian biaya ada si
lampiran

rin.dang a rindang; are cabang dengan ranting: bernaung di bawah
pohon yang —, banaung si penda pohon ji rindang

rin.du a taharu; handak banar hasupa: negara itu — akan
kemerdekaan, negara-negara jite handak banar kamardekaan;
merindukan vt manaharuan: ia ~ kekasihnya, iye manaharuan
kakasihieh;
kerinduan n kataharuan; ~nya sudah tdk terbendung lagi, kataharu-
aneh jida tabandung hindai;
merindu a manaharu: kelakuannya seperti orang sedang ~,
kalakuaneh kilau uluh rahat manaharu

ri.ngan a mahian: kayu ini —, kayu jitu mahian;
meringankan vt mampahian: bantuan anda benar-benar _peker-
Jaan saya, bantuannum bujur-bujur mampahian gawiyankuh;
keringanan n kamahianan: mohon ~ dlm pembayaran pajak,
mohon kamahianan huang pambayaran pajak

ring.kas a ringkas; jida are kuman waktu/ukan: kursi-kursi itu
dilipat sehingga menjadi —, kursi-kursi jite ilepat mangat jadi
ringkas;
meringkas vt mampaisut: ia ~ barang-barang itu supaya dpt
masuk ke dim peti, iye mampaisut barang-barang jite mangat kawa
tame kan huang;
ringkasan n ringkasan: demikianlah ~ hikayat Nabi Musa, ten 1ah
ringkasan hikayat Nabi Musa

ring.kik n, meringkik n mampasunging: terdengarlah teriakannya ~,
kahiningan kuriakeh mamapasunging

ring.kuk, meringkuk v mambungkuk; munduk (batiruh) mambungkuk: ia
pun—bersembunyi di kamarnya, iye gin mambungkuk basahukan
si kamareh
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ring.kus v, meringkus v maringkus; manjarat payi dengan lange
binatang ji handak inyumbalih: pagi-pagi benar jagal sudah ~ kaki
sapiyang akan dipotong,hayak jeu banaruluh ji manyumbalih jadi
maringkus payi sapi ji handak inyumbalih

ring.sek a bijak dengan piut: sepeda motornya — diterjang truk yg
berlari cepat, sapeda motoreh piut inerjang trak ji laju banar

rin.tang, marintang vt mahalang-halang: pohon yg tumbang dii jalan
itu ~ kendaraan yg akan lewat, pohon ji bahewa jalan jite ma-
halang-halang kandaraan ji handak lewat;
rintangan n halangan: kalau tdk ada ~, kami pasti datang, amun
jidada halangan iky pasti dumah;
perintang n panghalang: singkirkan dulu ~ itu sebelum ia lewat,
nyingkiran helo panghalang jite sahindai iye lewat

rin.tih, merintih vt manggaraung: si sakit — tiada berkeputusan,
si haban manggaraung tarus-manarus;
rintihan »n garaungan ji haban tahining jidada putuseh

rin.tis n rintis; jalan kurik hanyar iawi si hutan;
merintis vt marintis: beberapa hari lamanya mereka ~ hutan,
pepere andau tahieh awen marintis hutan

rin,tik n rintik: — pada bulu-bulu ayam itu seperti diatur saja,
rintik bulun manuk jite kilau iatur

ri.sau a gelisa: hatinya merasa — bercampur cemas, ateieh marasa
gelisa bacampur uyuh;
merisaukan vt manggalisahan: peristiwa itu sangat ~ hati kami,
paristiwa jite mangga lisahan atei iky;
kerisauan n kagalisahan: ~ masyarakat timbul akibat tindakan
beberapa orang terkemuka, kagalisahan masyarakat lembut akibat
tindakan pepere uluh ji takamuka

ri.si.ko n risiko; akibat ji kurang mampamangat: apa pun —nya,
saya akan menerimanya, en pun risikoeh yaku handak manari-
maeh

ri.tu.al n cara-cara huang upacara kaagamaan: — banyak kita temui
pd upacara ritual di Bali, upacara kaagamaan are itah cakang si
upacara ritual si Bali

ri.uh a ramii: terdengar suara— dari aula itu, tahining suara
rami bi aula jite;
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keriuhan n kariuhan: akhirnya ~ itu dpt diatasi, akhirreh kariuhan
jitekawa iatasi;
meriuhkan v mariuhan: ia senang sekali ~ keadaan, iye rajin
banar mariuhan kaadaan
ri.val n parsaingan: RRC merupakan — berat dalam olahraga tenis
meja, RRC teparsaingan berat huang olahraga pimpong
ri.wa.yat n riwayat; kesah ji tutun timurun: — berdirinya Kerajaan
Mataram, riwayat mendengeh karajaan mataram;
meriwayatkan vt mariwayatan: dialah yg ~ ayahnya kpd kami,
iyete ji mariwayatan apaeh dengan iky
ro.boh a bahewa: gedung-gedung — akibat gempa buumi yg hebat,
gedung-gedung bahewa akibat gampa bumi ji hebat;
merobohkan vt mampahewa: ia dengan mudah ~ lawan-lawan-
nya, iye dengan mudah mampahewa musuheh
ro.be /robék/ a rabit; rembak; berembak: baju adik —, baju ading
rabit;
merobek vt marabit: inilah sebenarnya yg ~ pikiran dan
perasaanya, jituhte sabanareh marabit pikiran dengan parasaaneh
ro.da n roda: sepeda mempunyai — dua, sapeda radaieh due;
beroda v baroda: kendaraan ~ empat, kendaraan baroda epat
roh n jiwa: hilang —nya, nihau jiwaeh
ro.ket /rokét n pelor ji inggerekan dengan motor; malonjak;
meroket v¢ melonjak: pekerjaannya sebagai penyanyi mulai ~,
gawieh mulai malonjak jadi panyanyi
rom.bak v rombak; tabongkar (irombak) sama sekali;
merombak vt marombak: dim waktu dekat ini pemerintah akan ~
gedung tua itu, huang waktu ji tukep jituh pamarintah marombak
gedung ji bakas jite
perombakan n parombakan: ~ gedung itu memerlukan biaya yg
tidak sedikit, parombakan gedung jite mamarluan biaya ji jida isut
rom.beng /rombéng/ a compang-camping: memakai pakaian yg sudah
rombeng, anak jite mahapa pakaian ji jadi ciompang-camping;
rombong, rombongan n rombongan; sakalompok uluh ji sama-sama
bagawi: — pendaki gunung itu tiba kembali dengan selamat,
rombongan mandai gunung jite sampai dengan selamat;
berombongan n barombongan: mereka berangkat—, awen tolak
barombongan



140

ro.na n rona; wama: hilang — karena penyakit, hilang bangsa tidak
beruang, nihau bangsa jida baduit

ron.da n, meronda vi ronda; meronda; mananjung bakuliling akan
manjaga kaamanan: malam ini ia harus —, malemtuh iye harus
maronda;
peronda n paronda: ~ malam ini dipimpin langsung oleh koman-
dan hansip, paronda malem jituh imimpin layu yawi

rong.ga n ronggang: — di bawah pohon beringin itu sering diisi
sesaji, ronggang si penda pohon juhar jite rancak iisi sasajen;
berongga vt bagaronggang: kayu besar itu ternyata ~, kayu hai jite
tamyata bagaronggang

rong.rong v, merongrong hantam tarus: para pengacu yg mengganggu
ketertiban, bahkan — kewibawaan pemerintah akan ditindak
tegas, uluh ji manggacau mangganggu ketertiban bahkan maron-
grong kawibawaan pamarintah inindak tegas;
rongrongan n rongrongan: negara itu mendapat ~ dari masyar-
akatnya, nagara jite duan rongrongan bi masyarakateh

ron.ta, meronta-ronta vi runta; marunta-runta; bagerek sakuat-
kuateh handak malapasan kunge: meskipun telah diikat tangannya
masih juga—hendak lepas, walau jadi injaratlengeieh, kiemarunta-
runta handak lapas

ro.sot, merosot vi muhun: tanpa disadari, anaknya sdh — dari
pangkuannya, tanpa inyadari anakeh jadi muhun bi pangkuaneh;
kemorosotan n kamuhunan: ~ gengsinya tdk dpt ditebus dengan
uang, kamuhunan gengsieh jida kawa inebus dengan duit

ro.ta.si n paputaran;
berotasi v baputar: di ekuator matahari akan ~lebih cepat sedikit
pd dekat kutub, si ekuator matanandau handak baputar labih laju
isut dengan tukep kutub

ro.yal a balabih-labihan: walaupun ia berada, hidupnya tdk —, biar
iye baada, belumeh jida royal;
keroyalan n karoyalan: akibat ~nya kini mereka hidup sengsara,
akibat karoyalaneh utuh aweh belum mandarita

ru.gi a rugi; jida bahujung: jika dijual Rp 5.500,00, —nya,
Rp 500,00, amun injual sakian, handak marugi due ratus rupiah;
kerugian n karugian: pengeboman itu menimbulkan ~ besar kpd
musuh, pengeboman jite malembutankarugian ganal dengan musuh
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ru.jak n pancuk; pakinan iawi bibuan-buan: adik sangat menyukai —,
ading rajin banar pancuk

ru.kun g rukun; bagus dengan damai: ibu harap kalian berdua dpt
hidup —, uma harap ketuh badue kawa rukun

run.ding n runding;
berunding vi barunding: mereka sedang ~, awen rahat barunding;
perundingan n parundingan: ~ itu belum menghasilkan
kesepakatan, parundingan jite hindai mahasilan kasapakatan

run.duk, merunduk vi tunduk; manunduk: sebagai ilmu padi, makin
berisi makin —, kilau ilmu parei, makin baisi makin manunduk

rum.put n uru; tumbuh-tumbuhan kurik kilau uru batung;
merumput vi maquru: pagi-pagi sapi itu sdh ~, hayal jeu banr sapi
jite jadi maquru;
merumputi v mamparasih: ayah sering ~ halaman, apa rahat
mamparasihi halaman

rum.pun n rumpun; sama golongan: ji sama asaleh: — cerita rakayt,
rumpun kisah rakyat;
berumpun vi barumpun: pendidikan muhamadiyah ~ banyak,
pendidikan muhamadiyah barumpun are

ru.mus n rumus; ringkasan (huang ilmu kimia, ilmu ukur) ilambangan
hurup: — kimia untuk air ialah H20, rumus kimia akan danum te
H20

run.cing a batajim; makin kan puting makin lancip: pensil ini —,
pitlut jituh batajim;
meruncing vi marencong: benua itu ~ ke arah selatan dan melebar
ke sebelah utara, banua jite marencong kan selatan dengan male-
bar kan silan utara

ru.nut n pahayak: — orang masuk ke halaman rumah masih jelas
kelihatan, pahayak uluh tame kan baun huma masih jelas gitan;
merunut vt mampahayak: mereka ~ jejak itu sampai ke hilir
sungai, awen mampahayak jejak jite kan ngawi sungei

ru.nyam a rumit: kalau terjadi kecelakaan di jalan raya, maka
urusannya cukup —, amun tajadi kacalakaan si jalan raya maka
urusanieh cukup rumit;

merunyamkan vt marumitan: kehadirannya semakin ~ keadaan,
kahadiranieh samakin marumitan kaadaan
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ru.pa n rupa;
menyerupai vt manyurapai: batu hitam dan keras ~ besi, batu
bamarem jite manyarupai sanaman

ru.pi.ah n rupiah; aran mata duit RI ji banilai 100 sen: ayah
memberi uang seribu — kepada adik, apa manenga duit saribu
rupiah dengan ading;
serupiah n ije rupiah: jangankan seratus rupiah, ~ pun aku tak
punya, ela kan saratus rupiah ijerupiah gin yaku jida baisi

ru.sak a bijat; jadi jida sampurna: banyak rumah yg — karena
gempa, are huma ji bijat kama gampa;
merusak vi mamijat: ada tenaga membangun dan ada pula
tenaga ~, ada tanaga mambangun dan ada kia tanaga mampapijat
(mamijat)
perusakan n pamijatan: ~ kebun sering dilakukan oleh babai
hutan, pambijatan kabun rancak ianuan baui hutan;
perusak n pambijat: hama merupakan — tanaman, hama te
pambijat embulan;
kerusakan nkabijatan: pesawat itumendarat krn ~mesin, pasawat
jite mandarat karna kabijatan masin

ru.suh a jida aman: pd malam hari tidak ada kendaraan yg berani
lewat di daerah uyg — itu, waktu hamalem jida ada kandaraan ji
bahanyi lewat si daerah ji jida aman jite;
kerusuhan n karusuhan: ~ itu menimbulkan korban, karusuhan
jite malembutan korban

ru.suk n puting: kandang kerbau itu bersambung dengan — rumah,
kurungan hadangan jite basambung dengan puting huma
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sa.at n katika: — yg naas, saat ji nahas
sa.bar a sabar; tahan manahadep cabaab Allah: hidup ini dihadapinya
dengan —, belum jituh mahadepe dengan sabar;
kesabaran n kasabaran: apabila diperlakukan secara tidak adail
dan melampaui batas, ia pun akan kehilangan ~nya, amun impar-
lakuan sacara gida adil dan balewat batas, iye gin akan kanihauan
kasabaraye (kasabarane)
sab.da n auh; pander: renungkanlah — Rasulullah mengenai kasih
sayang sesama umat manusia, pikirkanlah auh Rasulullah manga-
nai kasih sasama itah umat manusia;
bersabda vi hapander: raja telah ~ agar para mentrinya selalu
berbuat adil, raja jadi hapander supaya menteri ayuye selalu ba-
tindak adil
sa.bo.ta.se n sabotase; mampapijat samandeyah fasilitas militer
perhubungan, pengankutan daerah muduhinarusandengan bagurita:
hancurnya dua pangkalan rahasia mereka akibat di — musuh,
hancureh
Sab.tu n Sabtu: andau ji kauju: ia akan datang pada hari —, iye
handak dumabh si andau Sabtu
sa.buk n balur: sepanjang pantai terdapat sebuah — dataran rendah,
sepanjang pantai ada ji kabidang baluran petak ji randah
sa.bun n sabun: ia mandi pakai —, iye mandui mahanggap sabun;
menyabuni vt manyabuni: sebelum dibilas, ibu ~ piring-piring
kotor lebih dahulu, sahindai imbilas, umaku manyabuni piring-
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piring ji rigat bahelu

sa.bung v saung: ayam —, manuk saungan;
menyabung vt manyaung: dulu raja-raja Bali suka ~ ayam den-
gan taruhan yg tinggi, batuh raja-raja si Bali rajin manyaung
manuk dengan taruhan ji larang

sa.but n sabut: dari — kelapa dapat dibuat tali atau keset,
dengan sabut enyah dapat iyawi tali atau keset

sa.dap, menyadap v sadap; manyadap; turih; manurih; mandinu gigitan
dengan manurih batang ji bagita: petani itu ~ enau untuk men-
dapatkan niranya, petani jite manyadap hanan akan badinu gulaye

sa.dis a kajam: dengan — mereka menghukum tawanannya, dengan kajam
awen mahukum tahanane

sa.dis.me n kakajaman: —nya timbul apabila naluri jahatnya sedang
menguasai pikirannya, kakajamaye lembut amun nafsu jahate
rahatan manguasai pikirane

sa.dur n lapisan sanaman ji nipis;
menyadur vt maniru: pengarang itu suka ~ cerita dari bahasa
asing ke bahasa Indonesia, pangarang jite rajin maniru kesah bi
bahasa asing iyalihe akan bahasa Indonesia

sa.gu n sagu;
menyagu vt manyagu: seharinya ia dapat ~ sampai dua batang
pohon enau, ji jandauan iye dapat manyagu sampai due kabatang
pohon hanau

sah v sah; imparlakukan manurut hukum syariat dan hakikat:
berdasarkan akte notaris, pendirian yayasan itu sudah —, bar-
dasarkan akte notaris, mampendeng yayasan jite jadi sah;
mengesahkan vt maneken: DPR telah ~ rancangan undang-un-
dang perkawinan, DPR jadi maneken rancangan undang-undang
parkawinan;
pengesahan n pangesahan: surat pengangkatannya tinggal
menunggu ~ dari kepala kantornya, surat pangangkatan hinggan
manunggu pangesehan bi kapala kantore

sa.ha.bat n sahabat; kawal; karib: ia mengundang — lamanya utk
makan bersama-samadirestoran,iye maundang kakawalaye batuh
handak kuman basasamaan si restoran;
bersahabat vi hakawal: jangan ~ dengan orang jahat, ela hakawal
dengan uluh ji jahat
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sa.ha.ja adv jadi saharuse: — ia tidak tahu adat-istiadat Melayu,
saharuse iye gida mangatawani adat-istiadat Malayu;
bersahaja vi sadarhana: orang desa hidupnya ~, utuh desa balume
sadarhana;
kesahajaan adv kasadarhanaane bi bawak pandere ji bujur harus
dan kalakuaye ji pina canggung atau aasaan: orang itu tampak ~
dari tutur katanya yang polos dan perilakunya yang lugu

sa.ham n andel: —nya tertanam dlm berbagai perusahaan, andele
bahamburan huang pere-pere parusahaan

sah.du a khusu; alunan suara uluh mambaca Alquran si malem bulan
puasa jituh malembutan suasa khusu uluh ji sakulilingan te

sa.dar a insaf: kita harus — bahwa hidup ini penuh perjuangan,
itah harus manyadari bahwa belum tuh penu dengan parjuangan;
kesadaran n kasadaran; ~ akan harga dirinya timbul karena ia
diperlakukan secara tidak adil, kasadaran akan regan kungaye
lembut sabab iye imparalkukan sacara jida adil

sa.hur v saur; waktu si bulan puasa, limbah bentuk malem sampai
handak fajar; waktute itah kuman dan baniat puasa: biasanya kami
— sekitar pukul tiga, biasae iki basaur sakitar pukul telu

sa.hut v sahut: ”Baik, Bu” ,— anaknya,”Iyuh ma”, sahut anake;

sa.ing, bersaing v hapahayak: ia memberi alamat kpd perahu yg —,
iye manenga isyarat dengan parahu ji hapayak;
persaingan n parsaingan: ~ di antara sesama pedagang bermodal
kecil tdk akan menguntungkan mereka, parsaingan antara sesama
uluh padagang bamodal kurik jida akan mauntung sasama awen

sa.ins n ilmu ji taratur ji kawa inuji kawanarieh: perkembangan —
semakin pesat pd zaman modern ini, parkambangan sains pesat
banar waktu zaman modem jituh

sa.is n sais; kusir: Ali seorang — delman, Ali uluh sais delman

sa,ja p samata: ikan — yg dibelinya di pasar, 1auk samata ji
imilie si pasar tanau

sajak n parsamaan suara: umumnya syair mempunyai — yg sama, umume
syair mamiliki sajak ji sama;
bersajak vi basajak: cerita ~yang dibacakannya itu, kesah basajak
ji imbaca jite

saji n surungan;
menyajikan v manyurung: dengan cekatan ia ~ makanan itu di
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atas meja, dengan basikap iye manyurung panginan jite si hunjun
meja;
tersaji vi tasurung; inyadiaan: semua makanan sudah ~ di atas
nampan, samandeyah panginan jadi tasurung (inyadiaan si huang
talam);
penyajian n panyurungan: ia menyerahkan urusan ~ itu kepada
orang lain, iye manyarahan urusan panyurungan jite dengan uluh
beken

sa.ke.lar n saklar; alat panyambung dan panggetu aliran lastrek:
ia mematikan lampu melalui — itu, iye mempateilampu lewat
saklar jite

sa.kit a haban; kapehe; habankapehe: kemarin anakku tidak masuk
sekolah karena —, andau halue anakku jida tame sakulah sabab
haban; kesakitan kapehean sabab tagapuk batu;

sak.ral g barasih; bagus: motif juga bisa berfungsi seremonial dan
terkadang dianggap memiliki nilai —, motip tau kiya bafungsi
seremonial dan takadang inyanggap mangandung nilai ji bagus

sek.sa.ma q teliti: surat-surat itu diperiksanya dengan —, surat-
surat jite imariksaeh dengan teliti;
keseksamaan g ketelitian: ~ dalam penelitian sangat diperlukan,
katelitian huang panelitian imarluan banar

sak.si n saksi: siapa —nya bahwa saya berbuat begitu, iyaweh
saksie bahwa yaku mawi gawiyan kakate;
menyaksikan vt manyaksian: kita dapat ~ kebolehannya nanti di
arena pertandingan, itah kawa manyaksian kabolehaneh kareh si
ukan ye batanding;
kesaksian n kasaksian: ~ orang ini dapat kita percaya, kasaksian
uluh jituh kawa itah parcaya
1sa.ku n kantung: — kemeja biasanya terdapat pd bagian dada
sebelah kiri, kantung kumeja biasae andakaye sihala usuk sambil
2sa.ku adv babenyeman: — ia memusuhi orang itu, babenyeman iye
mambanci uluh jite
3sa.ku, menyakukan v mailah; mahelat: ia yg — perkelahian itu, iye
ji mailah parkalahian jite
sak.ti a mujijat: pendeta — itu dpt berjalan di atas air, pandeta
sakti jite kawa mananjung si hunjun danum
sa.lah a sala; jida banar; jida pas: ia membetulkan hitungannya
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yang —, iye mampujuran hitungaye ji sala

Isa.lak n batang dan bua sajenis palem, isian buae baputi bawake
batekang bulat kilau kaleker; kulit buae batisik kilau kulit handipe:
— Bali terkenal manisnya, salak Bali takenal manisie

2sa.lak n ingang; suara asu mangalahi musuhe; kadang-kadang
terdengar — anjing pd malam hari, sawaktu-waktu kahiningan
ingang asu waktu hamalem

sa.lam n salam; jidada kakurangaye: sampaikan — saya kepadanya,
sampayan salamku dengaye;
bersalaman vi basalaman: mereka ~ sebelum berpisah, awen ba-
salaman sahindai hapisah;
menyalami vt manyalami: satu per satu mereka ~ kepala kantor
Yg akan pindah, iye peda ije awen manyalami kapala kantor ji
handak pindah jite

sa.lat n shalat; ibadah jikir jite imulai dengan takbiratul ihram
dan palepahaye salam: kaum muslimin wajib mengerjakan— lima
waktu dalam sehari semalam, uluh Islam wajib manggawian
shalat lime waktu huang ji andau ji malem

sal.do n tisa; purek; kahunjungan: uuntuk tahun ini — perusahaan
itu naik, untuk nyelu jituh kahujungan parusahaan jite mandai

sa.leh /saléh/ a saleh; uluh baiman ji rajin baibadat: mudah-
mudahan ia akan menjadi anak yg —, mudah-mudahan iye akan
manjadi anak ji saleh;
kesalehan nkasalehan: ~nya tercermin pada sikap hidupnya, baik
dalam menjalankan agama maupun berbuat kebaikan kepada
sesama orang, kasalehane gitan si sikap belume, baik te huang
manjalanan agama maupun kiya huang gawiyan ji bagus dengan
sasama haarep

sa.lep n obat salap: untuk mengobati lukamu itu pakailah — ini,
akan manatamba himangum jite hapa salap ji jituh;
menyalapi vt manyalap: ibu sedang ~ luka adik, umaku rahatan
manyalap himang adingku

sa.lib n tampalang: sebelum bedoa ia membuat — dengan menggerakkan
tangan dari dahi ke dada dan dari pangkal lengan kiri ke pangkal
lengan kanan, sahindai badoa iye mawi tampalang dengan
manggerek lenge bi lingkau kan usuk dengan kan gintau;

'sa.lin v ganti: sebelum berangkat, ia harus — pakaian dulu,
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hindai tulak iye harus basalin baju helo;
bersalin vi basalin: baginda sedang ~ baju dengan pakaian ke-
besaran, baginda rahat basalin baju dengan pakaian kabasaran;
persalinan n pasalinan: ~ istrinya dilakukan di rumah sakit terke-
nal, pasalinan sawaieh ianuan si rumah sakit takenal
2sa.lin n salin: ia terpaksa harus — pelajaran itu dari buku
temannya, iye tapaksa harus manyalin palajaran jite bi buku
kawale
sa.ling adv habambaleh; gilir ganti; hagaganti: dim hidup
bertetangga hendaknya kita dapat — menghargai, huang belum
batatangga sapatute itah dapat saling (hambabaleh) manghargai
sal.to n gerek balingkar badayung si angin gida bahunjeng si petak:
pesenam itu dengan gesitnya melakukan — beberapa kali,
pasanam jite cepat babanaran baliingkar badayung hampapere kali
sa.lur, menyalurkan vt salur; menyaluran: untuk menghindari banjir
pemerintah telah ~ sebagian air sungai Ciliwung ke arah Utara
melalui banjir kanal, akan mampalinek suhu pamarentah jadi
manyaluran sabahagian danum sungei Ciliwung akan arah utara
mahalau hantasan;
tersalur vi tasalur: semua keresahan rakyat dapat ~ dengan baik,
samandeyah kapusangan rakyat dapat tasalur dengan sacara ba-
gus;
saluran n talang: ~ atap ini sudah banyak yg bocor dan belum
diperbaiki, talang hatap jituh jadi are ji miris dan hindai impabagus
1sa.lut a salut: — giginya dari emas, salut kasingeyete amas
2sa.lut n hormat: kita memberi — kpd para petani yg telah
menyumbangkan padi mereka bagi rakyat Afrika yg kelaparan,
itah manenga hirmat dengan awen patani ji jadi manenga bantuan
parei akan rakyat Afrika ji kalauan;
menyaluti v¢manyelut: ia ~ keris pusaka itu dengan kain putih,iye
manyelut karis pusaka jite dengan kain baputi
sa.ma adv sama: kedua soal itu — sulitnya, karaduen soal jite sama
kahekae
bersama vi kahayak: kami berangkat ~ ke sekolah, iki tulak
bahayak akan sekolahan;
menyamai vi ji kabawakan; manyamaan: wajah gadis it _ wajah
ibunya, baun bawi jite ji kabawakan baun umae;
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menyamakan vt manyamaan: jangan ~ kehidupan kita dengan
kehidupan bangsalain karena kitamempunyai kepribadian sendiri,
ela manyamaan pambelum itah dengan pambelum bangsa ji beken
sabab itah baisi kapribadian kabuat;
persamaan n sasahirip: perlu diperjuangkan terus ~ hak bagi
semua orang, parlu imparjuangan tarus persamaan (sasahirip) kah
akan samandeyah uluh are
sa.mar a mikeh: relakan saja anakmu pergi, jangan —, relaanbeh
anakum tulak, ela mikeh (khawatir);
menyamar vi maangui: mata-mata musuh itu ~ sebagai kuli,
sapion musuh jite maangui kilau kuli;
samaran n samaran; ji palsu: ia menggunakan nama ~, iye
mahanggap aran ji palsu
sam.bal n sambal; rarampah ji mampamangat panginan: ibu membuat —
dari terasi, umaku mawi sambal acan;
menyambal v manyambal: kakak pandai ~, kakaku tau manyam-
bal
sam.bar v, manyambar vt manyambar; manyingkap dengan cepat: burung
elang itu — anak ayam, burung antang jite manyambar anak
manuk;
sambaran n sambaran: perahu itu oleng terkena ~ ombak besar,
parahu (jukung) jite linggar buah sambaran galombang ganal
sam.bil p sambil; sasambilan: ia berkata — menyerahkan
bungkusan itu, iye hapander sambil manyarahan bungkusan
(pundutan) jite;
sambilan n sasambilan: ia menerima jahitan sebagai pekerjaan ~
saja, iye manarima jahitan sabagai gawiyan sasambilan bawei
sam.bung v tuntung; sampuk: — tali yg putus itu, tuntung tali ji
bagitu jite;
menyambung vt manuntung: ia ~ galah pendek itu, dengan se-
batang bambu, iye manuntung humbang ji pandak jite dengan ji
kabatang paring;
sambungkan n sasampukan pipa jite kakate ampiye
sam.but v terima: kehadirannya kami — dengan gembira, kahadiraye
inyambut iki dengan gumbira;
menyambut vt manyambut: kami ~ penghargaan itu dengan rasa
haru, iki manyambut panghargaan jite dengan atei taharu;
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sambutan n sambutan: ~ masyarakat terhadap tamu negara itu
sangat meriah, sambutan masyarakat dengan tamu nagara jite

mariah banar;

penyambutan n panyambutan: kita akan mengadakan ~ seder-
hana bagi tamu-tamu dari pusat, itah akan mengadakan panyam-

butan sadarhana bagi tamu-tamu bi pusat

sam.pah n garabak: jangan membuang — sembarangan, ela manganaan

garobak taluh barangah timbaye

sam.pai p tikas; mancapai; dumabh; tikas: kedalaman sungai hanya —

lutut, kahandalem sungei hanya tikas lutut;

menyampaikan vt manyampaian: kami datang untuk ~ surat, iki

dumah akan manyampaian surat;

penyampaian n panyampaianeh: distorasi perumusan ini akan
menyebabkan berbagai kesulitan dalam proses ~nya, panyimpu-
lan parumusan jituh akan mampalembut macam-macam kasulitan

huang cara itah panyampaiane
sam.pan n sakuci; sampan; jukung kurik: — itu cukup memuat dua
orang, sampan jiti muat akan badue;

barsampan n basampan: kami ~ ke pulau itu, iki basampan akan

pulau jite

sam.par n mambanyu; panyakit pehe tanai: ia terkena penyakit
iye buah panyakit kapehe tanai (mambanyu)

sam.ping n balikat; silan: di — samping kiri rumah kita terdapat

kebun bunga, si balikat hala sambil human itah ada dadukuhan

kakambangan;

mengesampingkan vt mampasaran: petugas itu _ runtuhan
pohon yg merintangi jalan, patugas jite mampasaran dan kayu ji

baripak ki hambujur hamparang si jalan

sam.pul n pambungkus; pundut: pakai saja kertas ini untuk —, hapa

be kartas jituh akan pundute;

bersampul v bapundut: surat itu tidak _, surat jite jida bapundut;
menyampuli v¢ mamundut: sekretaris sedang _ surat-surat yg
akan dikirimkannya, sekretaris rahat mamundut surat-surat ji

handak ingirime

sa.mu.dra n lautan: kepulauan Indonesia diapit oleh — Pasifik dan
— Hindia, kapulauan Indonesia ihapit iyawi lautan Pasifik dan

lautan Hindia
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sa.mu.rai n satria Japang ji mahanggap padang: — terkenal akan
keberaniannya, satria Japang ji mahanggap padang takanal kaha-
nyie

sa.na pron kanih: ke — mereka berangkat, akan kanih awen batulak

san.ca n handipe lauk: di rawa-rawa biasanya banyak terdapat
ular —, si petak baruh kabiasaane are inyupa itah handipe lauk

san.dal n sandal; lapik pai; tarumpah: ia baru membeli — di pasar,
iye hanyar mamili tarumpah si pasar

san.dang n umah; tali; aumahan: bedil itu diikat dengan — kulit,
sanapang jite injarat dengan aumahan kulit;
menyandang vt maumah: prajurit itu _ bedil dengan tegapnya,
tantara jite maumah sanapang dengan tagap parkasa

2san.dang n bahan pakaian: mutu — dalam negeri tidak kalah dengan
buatan luar negeri, mutu bahan pakaian awiyan uluh luar negeri

san.dar n barang ji jadi jaminan; sandar: sepeda ini saja sebagai
— utangnya, sapeda jituh be ji jadi sandar utangku,
bersandar vi basandar: ia berdiri sambil _ sebatang pohon, iye
mendeng sambil basandar si pohon kayu;
menyandarkan vt manyandaran: saya _ diri pada tiang gardu,
yaku kanyandarann kungangku si jihin gardu;
sandaran n sasandaran: sasandaran kursi jadi bijat

san.de.ra n kurung; uluh ji ingurung akan iyawi jaminan; lima orang
pegawai kedutaan telah dijadikan — oleh kaum teroris, lime biti
pagawai kadutaan jadi injadian sandera awi bubuhan teroris;
menyandera vt manyandera: perampok itu ~ orang-orang di
bank, parampok jite manyandera uluh-uluh bank

san.dung v, menyandung v gatuk-manggatuk taluh dengan jida inahaja:
anak itu kakinya ~ batu hingga berdarah, anak uluh jite paiye
tagatuk batu sahingga badaha;
tersandung vt tagatuk; tasepak: adik jatuh akibat ~ batu, adingku
labu akibat tasepak batu

sang.ga v sangga; tahan; juju: nelayan itu menarik perahunya yg
berada di tengah dengan— mara, nelayan jite manarik jukunge ji
ada si bentuk dengan sanggaeh;
menyangga vt manyangga: tukang tembok itu ~ kusen pintu
dengan bambu agar berdiri tegak, tukang batu jite manyangga
kusen baun tunggang dengan humbang mangat cagat paendenge;
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penyangga vt panyangga. tiang adalah ~ bangunan bagian atas,
jihi adalah panyangga bangunan ji ada si hunjune

sa.ngat p paling: rumahnya — jauh dari sini, humaye paling
kakejaue bi hituh;
menyangatkan vt manambah; paling: kematian ayahnya yg dis-
usul oleh kematian ibunya ~ kesedihannya, kamateyan umae man-
ambah kapehen ateye

sang.gul n gulung; gunjai; camara: — terbuat dari rambut, galungte
iyawi bi balau;
menyanggul vt manggalung: dengan mudah ibu ~ rambutnya yg
panjang itu, mangat be umaku manggalung balaue jii panjang jite

sang.gup v mampu; dapat: saya — menunaikan tugas itu, yaku sanggup
manggawi tugas jite;
kesanggupan n kamampuan: ~nya dalam bidang teknik tidak
perlu diragukan lagi karena itu adalah bidang profesinya, ka-
mampuaye huang bidang teknik jida parlu iraguan hindai sabab jite
mula dasar bidang kaahlian ayuye

sang.ka v sangka; reka-reka: saya — kamu tidak datang hari ini,
yaku sangka ikau jida dumah andau utuh;
menyangka vt manyangka: kami ~ dia orang Belanda, nyatanya
orang Jerman, iki manyangka iye uluh Belanda, nyatae uluh
Jerman;
tersangka vt tasangka: ia ~ terlibat dalam kerusuhan itu, iye
tasangka talibat huang karusuhan jite;
sangkaan n sangkaan: ia menaruh ~ tidak berdasarkan atas usaha
sosial yg baik, iye ada sangkaan jida baalasan tahadap usaha sosial
ji bagus

Isang.gah v, menyanggah v tulak; manulak; jida manarima: terdakwa
itu— semua tuduhan yg ditujukan kepadanya, tadakwa jite manu-
lak samandeyah tuduhan ji inujuan dengane;
sanggahan n sanggahan: ~nya tidak dapat diterima oleh pengadi-
lan, sanggahaye jida dapat inarima pangadilan;
penyanggah n panyanggah: dalam diskusi itu ia yg menjadi ~,
huang diskusi jite iye ji jadi panggah

2sang.gah n kambe: hampir setiap rumah di Bali mempunyai —, hampir
sining huma si Bali ada kambe

sang.ga.ma v, bersanggama; maadaan hubungan kalamin: — di luar
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pernikahan dilarang oleh agama, basakian si luar pamikahan
ingahana huang agama

sang.kal v manolak, malawan: ia — semua tuduhan itu, iye manolak
samandeyah tuduhan jite;
menyangkal vt manyangkal: murid itu tidak berani _ perintah
gurunya, murid jite jida bahanyi manyangkal parentah guruye;
sangkalan n bantahan: ~nya didasarkan pd fakta-fakta yg aktual,
bantahaye indasarkaye kanyataan-kanyataan ji sanyatae

sang.kar n kurungan: ia membeli burung dengan —nya, iye mamili
burung dengan kurungaieh

sang.kut, bersangkutan vt bahubungan; takait; leket; santuk;
tagampir: persoalan yang tidak — dengan usaha kita perlu dibi-
carakan dalam rapat ini, parsoalan ji jidada hubungaye den-
ganusaha itah parlu irundeng huang rapat jituh;
menyangkut vt manyangkut: pemerintah sangat mementingkan
pembangunan yg bidang produksi sandang pangan, pamarentah
mamantingan banar pambangunanji manyangkut bidang ji ma-
hasilan pakaian dan panginan;
tersangkut vz tasangkut: ia ~ kasus penipuan, iye tasangkut kasus
panipuan

sang.si n ragu-ragu: aku masih — akan kemampuan mendaki gunung,
yaku masih ragu-ragu dengan kemampuanum mandai gubung;
menyangsikan vt maraguan: mereka masih juga ~ kebenaran
berita itu, awen masih bemaraguan kabanaran kabar jite;
kesangsian n karaguan: sikap sembornonya telah menimbulkan ~
bagi ibunya, sikap sambaronoeh (pambarange) jadi malembutan
karaguan bagi umaeh

san.tai a dahe-dahe; bebas rasa kapusingan: ia duduk dengan — di
teras depan rumahnya, iyemunduk dahe-dahei si pamedangan
(baun) humayeh

san.tan n santan; danum parahan enyuh ji jadi imarut: kelapa yang
sudah tua banyak mengandung —, ennyuh

san.tap v kuman; mambantas manjurek: sudilah tuan datang untuk —
di rumah kami nanti malam, sudi beh ikau dumah kuman si human
iky malem kareh;
menyantap vt mambantas: tanpa malu-malu ia ~ hidangan yg ada
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di meja, jidahame-hamen iye mambantas sasurungan ji ada si
meja;
santapan n panginan: mereka duduk menikmati ~ yg telah disedi-
akan, awen munduk manikmati panginan ji jadi inyadiaan

san.ter a hebat; makin katauan: desas-desus tentang kecurangan
makin — saja akhir-akhir ini, kupatan uluh kacurangaye samakin
katauan uluh wayah utuh

san.tri n uluh alim; uluh ji mandalami agama Islam: sekarang ia
telah menjadi — yg ada di Banjarmasin, wayah utuh iye jadi uluh
alim ji ada si Banjarmasin

san.ti.a.ji » manenga patunjuk rancana akan bagawi ji handak
inggawiayan: ketua rombongan memberikan — kpd anggotanya,
katuarombongan manenga patunjuk dengan anggotae (anak buahe)

sa.ran n usul; pandapat ji ingamukakan supaya impartimbangan: untuk
mengatasi masalah itu, anak-anak meminta—dari gurunya, akan
mangatasi masalah jite, anakuluhan balaku saran dengan gurue;
menyarankan vt manyaranan: dokter ~ agar si sakit dirawat di
rumah sakit, dokter manyanaranan supaya ji haban irawat si rumah
sakit

san.tun g santun; ambuk; hambarati: setiap anak sepatutnya — pada
orang tuanya , sining anakuluh sapatute santun dengan umaapae;
santunan n santunan: keluarga para koban bencana alam itu
mendapat ~ dari pemerintah, kaluarga uluh ji dapat santunan bi
pamarentah;
penyantun n panyantun: Pak Amir ~ bagi anak-anak yg terlantar,
Pa Amir panyantun dengan anakuluhan ji talantar

sa.pa n sapa; tagur, pander;
menyapa vt mamander: jika bertemu dengan temannya, ia selalu
~ lebih dahulu, amun hasupa dengan kawale, iye barait mamander
bahelu

sa.pi n sapi: salah satu binatang pemakan rumput adalah —, salah
satu binatang ji mambantas uru adalah sapi

sa.pu n sasapu; kakarik: pelepah kelapa dapat dibuat orang
menjadi —, palapah enyuh dapat iyawi uluh akan sasapu;
menyapu vt manyapu: kakak ~ lantai, kakaku manyapu laseh;
penyapu n panyapu: kapal ~ ranjau, kapal panyapu ranjau



155

sa.raf n uhat rasa ji jidada daha huange, tatean roh huang kunge:
penyakit —, panyakit saraf
sa.ra.na n sagala sasuatu ji dapat ihanggap sabagai alat huang
mancapai maksud atau tujuan: mesjid merupakan salah satu —
pembangunan mental spiritual yang sangat penting, masigit
marupakan salah satu sarana pembangunan mental spritual ji
penting babanaran
sa.rang n sarang: burung itu keluar dari —nya, burung jite balua
bi sarangaye;
bersarang vi basarang: burung pipit itu ~ di pohon kemuning,
burung ampit jite manyarangan si pohon kamuning basupaan
sa.ra.seh.an n partamuan ji inyalanggaraan akan mahiningan pandapat
uluh ji ahli huang sasuatu masalah atau bidang tatantu: Pak Camat,
Pak Lurah dan pemuka masyarakat di daerah pinggiran kota
mengadakan—, Camat, Pambakal dan bakas masyarakat si dacrah
saran kota masyarakat si daerah saran kota maadaan basusupaan
sa.rat a penu; manentem: perahu yg — tidak dapat laju, parahu ji
manentem jida kawa laju
sar.den /sardén/ n sadinces; jinis lauk laut ji ingalengan: ikan —
banyak ditangkap nelayan-nelayan Norwegia, lauk sadinces are
inyingkap nelayan-nelayan Norwegia
sa.ri n pati: — makanan, pati/sari panginan
sa.ring v, menyaring vt tapis; menapis: — air sungai berkali-kali
hingga bersih benar, tapis danum sungei hampapere sampai bara-
sih banar;
panyaringan n panyaringan: ~ undian Sarinah dilakukan di
Jakarta, panyaringan undian Sarinah inggawiyan si Jakarta
sa.ri.a.wan n sariawan: adik menderita —, ading mandarita sariawan
sar.ja.na n sarjana; uluh ji pangatahuane saujana: setelah menjadi
— nati, ia pulang kedesa, imbah jadi sarjana kareh, iye buli akan
lebu
sa.ru a sahirip; tulin: bunyinya — dengan bunyi meriam, suara jite
sahirip dengan suara mariam;
menyaru vi manyaharip: di antaranya ada yg ~ sebagai tukang
loak, di antara rae ada ji manyaharip kilau tukang rumbengan
sa.rung » tapih; pundut: ibu memasang — bantal, uma manjangkut
pundut bantal
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sa.sar.an v, menyasar v tujuan; sala tujuan; sala jalan: arah
tembakannya — mengenai orang berjalan, untingan tembakan
sala buah uluh ji rahat mananjung;
sasaran n sasaran: peluru tembakan itu tepat mengenai ~ paluru
tembakan jite pas buah ji inyunting

sas.tra n bahasa ji ihapa huang kitab-kitab, beken bahasa ji
jandau-jandau: Amir senang membaca buku karya—, Amirkarajiye
mambaca buku karya sastra

sa.te.lit n palanet ji mangguling palanet ji beken: bulan ialah —
bumi, bulan te satelit bumi

sat.ria a parkasa; Gatot Kaca parkasa Pandawa, Gatot Kaca adalah
parkara pandawa

sa.tu num ije: adik bisa menulis angka —, ading tau manulis
angka ije;
bersatu vi hawakal: ~ kita teguh bercerai kita runtuh, hawakal itah
kuat, hapisah itah hancur;
menyatu vi jadi ije: warna putih itu telah ~ dengan warna lain,
warna baputi jite jadi ije dengan wama ji beken;
menyatukan vz iyawi ije: bangsa Jerman ingin ~ negara Jerman
Barat dengan negara Jerman Timur, bangsa Jerman handak
manggabung (iyawi ije) negara Jerman Barat dengan negara
Jerman Timur

sat.wa n satuwa; binatang ji baliar: perburuan terhadap — yg
dilindungi masih saja terjadi, maandup satuwa ji ilindungi masih
be ada ji manggawie

sau.da.gar n uluh dagang hai (ganal): ayahku — kain batik, apae
saudagar kain batik;

sau.da.ra n hampahari; uluh ji iye uma apa, dan uluh ji sasama
baagama Islam: ia mempunyai banyak — di sini, iye are banar
hampabharie si kituh;
persaudaraan n parsaudaraan: ~ di antara kita tidak akan putus,
parsaudaraan di antara itah jida akan bagetu

sa.uh n sauh; jangkar: kapal itu melabuh — di tengah laut, kapal
jite maulur sauh si bentuk laut

sa.us n saus; sambal rarampah ji mampamangat panginan: makanan ini
tidak enak jika tidak pakai—, panginan jituh jida mangat amun jida
mahapa saus
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sa.wah n tana; petak ukan malan: petani membajak di —, patani

mambajak si tana;

bersawah bi batana: di desaku sebagian besar penduduknya hidup
dari ~, si desangku kakaren uluh panduduke pambelume batana;
penyawah n uluh malan: ~ sedang menanam padinya, uluh malan
rahat maembul pareieh;

persawahan n patanaan: areal tanah ini nanti akan dijadikan
tanah ~, saanteru petak jituh kareh akan injadian petak patanaan

sa.ya pron yaku
sa.yang a kasih; maras: aku — pd pengemis itu, yaku maras dengan
uluh ji balaku sadakabh jite;

menyayangi vt menyayangi: karena sudah terlanjur, tidak perlu
kita ~ perbuatan itu, sabab jadi tapalanjur, jida parlu itah
manyayangi parbuatan jite

sa.yat v, manyayat vt hiris; mahirids: ibu — daging, uma mahiris

daging;
sayatan n hirisan: ~ daging itu masih terlalu tebal, hirisan daging
jite masih tapahalau kakandale

sa.yem.ba.ra n parlombaan dengan mangarabut hadiah: dia yg
memenangkan — membuat ceita pendek, iye ji mamanangan
partandingan (sayembara) mawi kesah pandak

sa.yu a marasa sedih dan rawan babanaran: — hatiku mendengar
tangsi anak yatim itu, tasayat ateiku mahining tangis anak uluh ji
matei apae jite

sa.yap a palapas: burung terbang dengan —nya, burung hantarawang
dengan palapase

sa.yup a lalamatan; suara ji babaya ihining: beberapa kali
dipanahnya — juga, hampapere kali imanahe jida sampai kiya

sa.yur n juhu; tatumbuhan ji kawa ingkinan akan balut kuman: ibu
makan — lodeh, uma kuman juhu (sayur) ludeh;
sayuran n sayuran: ~ yg dijual di pasar itu sudah layu, sasayuran
ji injual si pasar jite jadi balayu

se.bab adv sabab; lantaran sasuatu: segala sesuatu tentu ada —nya,
samandeyah karen taluh tantu ada sababe

se.bal a sangkal; kasal: — aku melihat tingkah lakunya yg kasar
itu, sangkal yaku malang kalakuaye ji kasar jite;
menyebalkan vi mampamuyak: pelajaran itu ~ benar sehingga
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kami selalumengantuk, palajaran jite mampamuyak banar sahingga
iki mangantuk barait
se.bar v, menyebarkan vt hambur; mahamburan: pedagang itu ~ uang,
padagang jite mahamburan duit;
penyebar n pahambur: tentara itu ~ ranjau, tantara ijite pahambur
ranjau;
penyebaran n hahamburan: ~ curah hujan di Kalimantan tidak
merata, hahamburan panuhun ujan si Kalimantan jida marata
se.ben.tar a hanjulu; singkat waktue: tunggulah saya sebentar,
tunggulah yaku hanjulu
se.be.rang n dipah; saran sungei ji sisilaye: rumahnya di — jalan
itu, humaye si tandipahan jalan jite;
berseberangan vi tandipah: rumak kami ~ dengan rumahnya,
human iki tandipah dengan humangku;
menyeberang vt mandipah: hati-hati kalau ~ jalan, hati=hati
amun mandimah jalan;
penyeberangan n pandimpahan: ~ antar pulau itu dilakukan den-
gan kapal feri, pandimpahan pulau jite mahanggap kapal peri
se.but v, menyebutkan vt seut manyeut; manenga aran: orang — batu
yg mengapung dengan nama batu timbul, uluh manyeut batu ji
lampang dengan araye batu lembut;
tersebut vi inyeut: sebagai yg ~ di atas, kilau ji inyehut si hunjun;
penyebut n 6/7: pembilangnya 6~nya 7, 6/7 itungaye 6,
panyeute 7
se.dak v, tersedak vi sengkel; tasengkel: karena tergesa-gesa minum
air sampai —, sabab kakesek mihup danum sampai tasengkel
se.dan /sédan/ n mutur sedan: ayah pergi ke kantor memakai
mobil —, apaku tulak akan kantor mandai mutur sedan
Ise.dang adv rahat; parahatan manggawi sasuatu; ia — belajar
mengetik, iye rahat nalajar mangetik
?se.dang a sadang; partengahan: ia hanya mempunyai nilai yg — di
kelasnya sehingga tidak mungkin menjadi juara kelas, iye hanya
dapat bilai ji panangah si kalase sahingga jida mungkin jadi jagan
si kalase
se.dap a mangat: tidak — hatinya, jida mangat ataieye;
menyedapkan vi mampamangat: kata-katanya sangat tidak ,
bawak pandere jida mampamangat babanaran
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penyedap n mampamangat: ajinomoto adalah ~ masakan, ajino-
moto te mampamangat pakinan

se.de.kah n sadekah: — arwah ayahnya, sadekah (salamatan) aruah
apae

se.di.kit a isut: untungnya —, untunge isut (jida are)

se.der.ha.na a sadarhana; panengah; sadang: harga —, rega ji
panyandang;
menyederhanakan vt manyadarhanaan konsep: — konsep, man-
yadarhanaan konsep;
kesedarhanaan n kasadarhanaan: orang itu hidup dalam ~, uluh
jite belum huang kasadarhanaan

se.dia a sadia; jadi lepah inyadia: rumah itu sudah — untuk
tempati, huma jite jadi sadia inyelai;
bersedia v basadia: murid-murid telah ~ menghadapi ujian,
murid-murid jadi basadia mahanadep ujian;
menyediakan vt manyadiaan: ia sendiri yg ~ makan siang untuk
suaminya, iye kabuate ji manyadiaan panginan bentuk andau akan

banaye;
persediaan n parsadiaan: ~ beras kami masih banyak, parsadiaan
behas iki masih are
se.dih a sedih; kapehe; muru atei; gundah: tangis dan —, tangis
dan gundah;

kesedihan n kapehen: ~ sampai kini belum terobati, kapchen
ateiye sampai wayah utuh hindai kawa inatamba

se.dot v, menyedot vt hiut; mahiut; maisap: — udara, mahiut angin;
penyedotan g pangisapan: ~ air dalam kolam itu berhasil dengan
baik, pangisapan danum huang sumur jite bahasil dengan bagus

Ise.du, tersedu-sedu v sasiden; kilau suara anak uluh ji katahian
manangis: ia menangis — di hadapan ibunya, iye manangis
sasiden sitahadapen umae

2se.du a muru; sedih; kapehe: — hatinya ditinggal kekasihnya
pergi, kapehe ateye ilihi sapangaye batulak

se.ga.la num samandeyah: — isi dunia, samandeyah isi dunia

se.gan g kuler; malas hambalar: yang — bertanya akan sesat di
Jalan, ji kuler bainsek akan sesat di jalan;
keseganan n kamalasan: setalah melihat soal yang diajukan _nya
timbul , limbah malang ji inyurung lembut kakulere
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se.gar a asigar; rasa kakulerehian: air jeruk dan air kelapa muda
adalah minuman yg —, danum limau dan danum enyuh muda
adalah aihupan ji segar;
kesegaran n kasigaran: ~ dapat diciptakan melalui olahraga,
kasigaran dapat iyawi malalui sampurat
se.gel /ségel/ n segel; cap: surat itu harus ditandatangani
dan di —, surat jite harus ineken dan inyegel;
menyegel vz menyegel: ~ toko, manyegel toko;
penyegalan n panyegelan: ~ rumah itu akan dilakukan bulan
depan, panyegelan huma jite akan ilaksanakan bulan ji inahadep
se.ge.nap n seluruh; samandeyah; saanteru: — peserta upacara telah
hadir, samandeyah uluh ji umba upacara; kesek-kesek; ia pergi
dengan —, iye tulak barake (kakesek);
bersegera vi barareke: dengan _ ia membuka pintu majikannya,
dengan bararake iye mambuka baun tunggan akan majikane
se.gi n sagi; hapat: — tiga, hapat telu atau telu kahapat;
persegi n parsegi: empat — panjang, epat parsegi panjang
se.hat /séhat/a sehat; huang kaadaan jida haban kapehe: sampai tua ia tetap
— karena rajin berolahraga, sampai lacit bakas iye tatap sehat
sabab rajin baulah raga;
menyehatkan vt mampabagus: pemerintah berusaha akan ~
perekonomian, pamarintah bausaha akan mampabagus
perekonimian;
kesehatan n kasehatan: pasien itu ~nya mulai membaik, pasen jite
kasehataye mulai babagus
se.hing.ga p sampai; sahingga: soal itu terlalu sulit — ia tidak
mampu menjawabnya, soal jite talalu sulit sampai iye jidakawa
manjawabe
se.jah.te.ra a sajahtera; aman santosa: selamat —, salamat
sajahtera;
menyejahterakan vt mampamakmur: dengan hamparan sawah
yg luas ini mampu ~ rakyat, dengan hamparan tana ji laga jitu
mampu mampamakmur rakyat;
kesejahteraan n kasejahteraan: ~ dapat tercapai apabila keadaan
negara aman, kasejahteraan dapat incapai amun kaadaan negara
aman
se.jak n sawaktu: — kecil ia dimanjakan oleh orang tuanya, sewaktu



161

lagi kurik iye imanjaan umaapae
se.ja.rah n sajarah; silsilah: peristiwa —, kajadian sajarah
se.ja.ti n sajati; sabujuraye: bangsa Melayu —, bangsa Melayu
sajati
se.je.nak n hanjulu: ia termangu — setelah mendengar kabar itu,
iye taganggu hanjulu limbah mahining kabar jite
se.jo.li n bawi-hatue; sajudul: — sedang memadu kasih di taman,
bawi-hatue jite rahat haseba si parak kakambangan
se.juk a maranyam,; rasa sadingen: tengkuknya berasa — tekuke
barasa maranyam,
menyejukkan vt mampasadingen: beberapa tamu berusaha ~
badan dengan duduk-duduk di serambi luar, papere biti tamu
bausaha mampasandingen kungaye dengan mundukansi pamedan-
gan huma;
kesejukan n kasadingenan: anak itu ~, anak uluh jite kasadingenan
se.ka /séka/, berseka v sika; basika; manyapu dengan kain atau
kartas akan babarasih: ia berusaha — kapur yg menempel pd
bandannya, iye bausaha manyika kapur ji leket si kungaye;
menyeka vt manyika: anak itu berusaha ~ keringatnya, anak uluh
jite bausaha manyika bebese
se.ka.li.an num samandeyah: barang yg dijual itu — ia borong,
barang ji injual jite samndeyahe imboronge
se.ka.li.gus adv sakaligus; sasinde: ia menjadai pemenangnya —
Juara umum dalam reli mobil itu, iye jadi pamenangeh sasinde jadi
juara umum huang balanja motor jite
se.ka.li.pun p sakalipun; maskipun: — ia anak orang kaya, ia tidak
sombong, sakalipun iye anak uluh sugih, iye jida cakah
se.kam 7 kulit parei: ibu menumpuk —, uma manuyuk kulit parei
se.ka.rang adv waktu utuh; wayah utuh: lain dulu lain —, beken
helu beken utuh
se.ka.rat a hawas; tukep matei: prajurit yg tertembak itu dalam
keadaan —, prajurit ji tatembak jite huang kaadaan hawas
se.ka.ten /sekalén/ n pasar hamalem ji inyadaan sining bulan Mulud
si Yogyakarta: ia menonton malam —, iye manonton si hamalem
sekaten
se.kat n helat; dinding panghelat: — dipakai di ruang kerja kami
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terbuat dari papan, dinding panghelat si ruang bagawi iki iyawi
dengan papan

se.ki.an adv kakaren jite; lepah: berita pagi hari ini kami
cukupkan sampai —, kabar hayak jeu jituh incukupan iki sampai
lepah sihituh be

se.ki.tar adv sakuliling: kebakaran kemarin pagi terjadi — pusat
pertokoan, kakehuan hayak jeu andau helu tajadi sakulilingan
pusat partokoan

se.ko.ci n sakoci; sampan: kapal penumpang Krakatau mempunyai —
kurang lebih delapan buah, kapal panumpang Krakatau baisian
sekoci kurang labih hayakabawak

se.ko.lah n bangunan akan uluh sakolah: — dasar, sekolah dasar;
menyekolahkan vt manyakolahan: orang tua itu ~ anaknya yg
berumur 7 tahun, uluh bakas jite manyakolahan anake ji baumur
uju nyelu

se.kon n detik: satu menit sama dengan enam puluh —, ije menit
sama dengan jahawen puluh detik

se.kong.kol n sakongkol; uluh umba komplotan maanuan kajahatan: ia
dituduh — dengan kaum pengacau, iye inuduh sakongkol dengan
kaum pangacau;
bersekongkol vt basakongkol: ia ~ dengan penjahat, iye ba-
sakongkol dengan panjahat

se.ko.nyong-ko.nyong adv jida inyangk-nyangka: dengan — musuh
datang menyerang, dengan jida inyangka-nyangka musuh dumah
manyarang '

se.kop n sakup: untuk menggali pasir itu diperlukan —, akan
manggali pasir te imarluan sekop

sek.re.ta.ri.at /sékretariat/ n bagian organisasi ji manganani
urusan-urusaneh: — karete Indonesia cabang Banjarmasin, sekre-
tariat karateto Banjarmasin

sek.re.ta.ris /sékretaris/ n uluh ji inyarahan gawian tulis-manulis; surat-
manyurat; Pak Hidayat mempunyai seorang —yg cantik, uluh ji
baaran Hidayat mahanggap ije sekretaris ji bahalap rupae

sek.rup n sekrup; paku sanaman ji bauter kilau utin itik: untuk
memasang seklar itu diperlukan —, akan mamsang saklar jite
imarluan paku ji baulir

sek.si /séksi/ n seksi; bagian bi ije kasatuan, ji batugas maurus
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sasuatu: — perlengkapan ditempatkan paling belakang, seksi
parlangkapan inyandak paling kalikure

sek.te /sékte/ n uluh ji baisi kaparcayaan ji sama

sek.tor /séktor/ n bidang karen usaha gawian: — pertanian, bidang
partanian

se.kun.der /sekundér/ n ji numur due: panggalian tanah sudah
mencapai lapisan —, tabukan petak jadi sampai lapisan ji sipenda
(kadue)

se.ku.ri.ti n ji manyangkut kaamanan: permunjukan itu
berjalan lancar karena adanya —, karasmin jite bajalan lancar
sabab ada ji manjaga kaamanaye

se.ku.tu n sakutu; kawal: kaum (negara-negara) —, negara-negara ji
hakawal;
bersekutu vi bakakawalan: manusia adalah makhlukyg ~, manusia
adalah mahluk ji bakakawalan

se.li.nap, menyelinap vi silip; manyilip; basuruk: ular ~ ke dalam
semak-semak, handipe manyilip arepe akan huang bajikut

se.la v sangkelang; hatalimpun atau sanggilang: ia duduk —, iye
munduk sanggilang (laki-laki);
menyela vt manyangkilang: ~ percakapan orang lain adalah per-
buatan yg kurang sopan, manyangkilang pamanderan uluh beken
adalah parbuatan ji mampahawen

se.lam adyv teser;tame akan huang danum: kapal —, kapal teser;
menyelam vi maneser: ia ~ ke dasar laut untuk mencari mutiara,
iye maneser akan huang laut handak manggau mutiara;
menyalami vt maneseri: tak ada orang yang berani ~ lubuk itu,
jidada uluh ji bahanyi maneser teluk jituh;
penyelam n panyelam; paneser: ia ~ proposional, iye panyalam ji
harat

Isel /s€l/ n bagian ji paling kakurik be karen, taluh, ji ada ije
atau labih inti protoplasma, dan zat-zat ji matei ji inguliling
pambungkus sel: — darah putih, sel daha bahandang

2sel /sél/ n panjara; parkantip: narapidana itu dimasukkan
dalam —, uluh hukuman jite inameyan huang parkantip

se.la.da n salada: sayur yg baru dibelinya itu akan dijadikan —,
lalap ji hanyar imilie jite handak iyawi salada

se.la.lu adv sanantiasa; balawasan: mereka — baik terhadap kami,
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awente bibatuh bagusan dengan iki

se.la.ma adv satahi: — mereka pergi, saya menjaga rumahnya, satahi
awen tulak, yaku manjaga humaye

se.la.mat a salamat; jida buah bahaya: biar lambat adal —, biar
lambat asal salamat;
menyelamatkan vt manyalamatkan: untunglah ia dapat ~ diri
dari bahaya, untunglah iye dapat manyalamatabn dirie peda ba-
haya;
penyelamatan n panyalamatan: ~ uang negara, panyalamatan
duit negara;
keselamatan n kasalamatan: ~ keluarga adalah tanggung jawab
seorang suami, kasalamatan kaluarga adalah tanggung jawab ji
bane

se.lang n helang; bahelang: — sebulan, helang jibulan;
berselang vi bahelang: setelah beberapa lama ~ dia datang lagi,
limbah pere-pere kakuat bahelang iye dumah hindai

se.la.put n kulimir; kulit ji nipis: — lendir, kulimir lier

se.la.sa n salasa; anau ji katelu: pertemuan akan dilaksanak pada
hari —, partamuan handak ilaksanaan siandau salasa

se.lat n selat; laut ji kipit si helang due pulau: — Melaka, Selat
Malaka

se.la.tan n salatan; pandumah matan angin ji hakalawan dengan
utara: kapak itu berlayar menuju —, kapal jite balayar manuju
salatan

se.lek.si /seléksi/ n ilih; mailih; panyaringan; manyaring: dari
hasil — yang diterima hanya 50 orang saja, bi hasil ji jadi ilih ji
dapat inarima hingga 50 biti be
menyeleksi vt mailih: dia yg ditunjuk untuk ~ siswa teladan, iye ji
inunjuk akan mailih siswa taladan;
penyeleksian n pamailihan: ~ siswa baru dilakukan dengan dua
cara lisan dan tertulis, pamalihan siswa ji hanyar ilaksanaan
dengan due cara hapander dan tatulis

se.lek.tif /seléktif/ a imilih; mahalau pamilihan, panyaringan
pemilihan itu dilakukan secara—, pamilihan jite ilaksanaan sacara
imilih babujuran

se.lem.pang /selémpang/ n salempang: anggota drumban itu memakai —
warna putih, anggota drumben jite mahayu salempang wama
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bahandang;
berselempang vi basalempang: perwira yang sedang piket ~
merah putih, parwira ji rahatan piket basalempang handang baputi
se.len.dang /seléndang/ n kakambaran; sadurung: ibu muda itu
memakai — merah muda, bawi ji manak tabela jite mahapa
sadurung bahandang muda
se.leng.ga.ra, menyelenggarakan vt salanggara; manyalanggaraan; gawi;
manggawian; maanuan: pemerintah ~ pembangunan gedung-
gedung sekolah, pamarintah maawi pambangunan gedung-gedung
sakolah
se.le.ra /seléra/ n belai; nafsu kuman: membangkitkan —,
mampalembut belai;
berselera vi babelai: anak muda itu ~ tinggi, anak muda jite babelai
banar
se.le.sai a jadi; lepah; tamat: pertunjukan — pukul 11.00 malam,
karasmin lepah pukul 11.00 hamalem;
menyelesaikan vt manjadian: ia ~ kalimat itu dengan cepat, iye
manjadian kalimat jite barake banar;
penyelesaian n palepahan: ~ sengketa dilakukan dengan jalan
damai, palepahan sangketa jite iyahiri dengan cara badamai
se.les.ma /selésma/ n hengai: anak itu terkena penyakit —, anak
jite buah panyakit hengai
se.le.weng /seléwéng/ v menyeleweng vt manyaleweng; manyimpang pada
jalan ji banar: kereta itu— dari rute yg telah ditetapkan, karate jite
manyaleweng (manyimpang) pada jalan ji jadi inantuan;
penyelewangan n panyalewengan: ~ terhadap uang negara dapat
dihukum pidana, panyalewengan tahadap duit negara dapatihukum
pidana
se.li.dik v salidik; taliti: diperiksanya dengan ~, imariksae
dengan taliti;
menyelidiki vt manyalidiki: tim petugas dikirim untuk ~ penyebab
kebakaran itu, tim patugas ingirim akan manyalidiki panyabab
kakehuan jite;
penyelidikan n panyalidikan: ~ membuktikan bahwa tersangka
bersalah, panyalidikan membuktian bahwa uluh ji tadawa basala
se.li.mut n saput: ia tidur tidak memakai —, iye batiruh jida
mahapa saput;
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berselimut vi batopeng: banyak anasir jahat Y8 ~ gerakan politik
dan agama, are garakan jahat ji batopeng garakan politik dan
agama

menyelimuti vt manukup: semua itu ia lakukan untuk ~ kelakuan
anaknya, samandeyah jite inggawie akan manukup kalakuan anake

!se.lip v, menyelipkan vt silip; manyilapan: adik — surat ke
dalam buku, ading manyilipan surat kan huang buku;
terselip v tsailip: uang itu ~ di lipatan kain, duit jite tasilip si

lepetan kain
?se.lip a tagalinsir: mobil itu — ke Jurang, mutur jite tagalinsir
akan jurang
se.li.sih n salisih; beda; simbahul: ridak banyak —nya, jida are
salisihe;
berselisih vt basalisih: jumlahnya ~ empat puluh rupiah, jumlah
salisihe epat puluh rupiah;

perselisihan n pasalisihan; hual: ~ kedua negara itu makin memun-
cak, pasalisihan (hual) karaduen negara jite makin mamuncak
se.lo.kan n got; andel; saka; pancuran danum: — berair sedikit,
parit jite badanum isut
se.long.song n silap: — giginya dari emas, silap kasingaye amas
se.lo.roh n lucu; lalucuan: anak yg masih kecil itu — sekali, anak
uluh kurik jite lucu babanaran;
berseloroh vi balalucu: para muda-mudi ~ di halaman rumah,
awen akak uluhan balalucu si tahadepan huma (baun huma)
se.lu.bung n sadurung; kain tukup takuluk: — orang tua itu hitam,
sadurung uluh bakas jite bamarem;
berselubung vi basadurung: dia melihat seorang ~ kain putih, iye
maalang uluh basadurung kain baputi;
menyelubungi vi manukupi: ~ patung itu dengan kain ungu,
manukupi patung jite dengan kain ungu
se.luk-be.luk n hal-ihwal: kita serahkan saja kepadanya, sebab
dialah yang mengetahui — itu, inyarahan itah be dengaye sabab
iyete ji mangatawani hal-ihwal parkara jite
se.lun.dup, menyelundup v salundup; manyalundup; manyusup: satu
kompi dapat — sampai ke tepi Sungai Han, ije kompi dapat
menyusup sampai akan saran Sungei Han;
menyelundupkan vt manyalundupan: ~ barang-barang dengan
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kapal, manyalundup barang-barang dengan kapal;
penyelundupan n panyalundupan: ~ barang curian itu dapat di-
gagalkan, panyalundupan barang takuan jite dapat inggalah

se.lu.ruh num saluruh; samandeyah; saanteru: — dunia, saanteru dunia;
keseluruhan n samandeyahe: menelan korban jiwa sebanyak 120
orang, samandeyahe maimbit pampatei kakaraye saratus due
puluh biti

se.lu.sup v, menyelusup vt basusup; manyusup; tame dengan
basasuhukan: pencuri itu — ke dalam belukar, maling jite ma-
nyusup akan huang kayuan

se.lu.sur, menyelusur v mandusur; malancar; mahayau: mobil itu ~
dengan kecepatan tingge, mutur jite mandusur dengan capat
babanaran;
menyelusuri vt mahayau: pengelana itu ~ daerah barat, pangam-
bara jite mahayau daerah matan andau belep

se.mai n lambakan; tugal: ibu mencabuti — padi dan ayah
menanamkannya di sawah, umaku marubut lambakan parei dan
apaku maimbule si tana

se.mam.pai a samampai; lansing; ringking: parasnya elok, badan
tinggi —, rupae bahalap, kungaye tinggi ringking

se.ma.ngat n samangat; hambaruan; roh: seorang dukun di desanya
dapat memanggil —, ada ije tabit si lebuye dapat mangahau
hambaruan uluh;
bersemangat vi basamangat: tidak ~, jida basamangat

se.mang.ka n samangka; embulan ji manjalar, bentukeh bulat, rasach
mangut: buah — banyak dijual orang di jalan, bua samangka are
injual uluh si jalan

se.ma.rak a sari; urak; maurak; — bunga-bunga yg diseputi embun
tampak dari sela-sela daun yang hihau, urak kakambangan ji buah
ambun gitan bi helang dawen ji bahijau

se.mat n semat; banda ji akan marait atau leketan karen taluh;
menyematkan vt manyamatan: presiden ~ bintang jasa pada baju
Jjanda pahlawan, presiden menyematan bintang jasa dengan janda
pahlawan

se.ma.ta-ma.ta p samata-mata: ia bekerja — untuk membantu ibunya,
iye bagawi samata-mata akan manduhup umae

se.ma.yam v malai; bamelai; balihi: Sultan Iskandar Muda pernah —
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di Kotaraja, Sultan Iskandar Muda piji bamelai si Kotaraja

sem.bah n sembah dan hidmat; pamyataan hormat: mengangkat —,
maangkat sembabh;
menyembah vt bahidmat: setalah ~ tiga kali di pintu keramat, ia
lalu masuk, imbah bakhidmat hantelu si pintu karamat, iye salajur
tame;
persembahan n parsambahan: berjalan sambil menjunjung ~
yang terdiri atas buah-buahan, mananjung sambil manjunjung
parsambahan ji barupa babuaan

sem.bah.yang n shalat; rukun uluh baagama Islam ji numur due:
air —, danum baudu

sem.ba.rang adv bararangah: bukan — orang, jida bararangah uluh;
sembarangan adv bararangahe: jangan menuduh dengan ~ saja,
ela mandawa dengan bararangahe beh

sem.be.lih, menyembelih vz sambalih; manyambalih: ayah — ayam, apa
manyambalih manuk

Isem.be.lit g kalampiten mamani: ternyata anak itu terkena penyakit —,
tanyata anak uluh jite buah panyakit kalampiten mamani

2sem.be.lit n lilit; butah atau kadut ji ililite si kahang: perempuan itu
memakai —, bawi jite mahapa kadut ji ililite si kahange
sem.bi.lan num jalatien; aran itungan tanda itungan asli 9 (angka
Arab atau 1 x angka romawi): nilai bahasa Indonesianya —, nilai
bahasa Indonesia jalatien
sem.bi.lu n sambilu; kulipak paring ji iyawi kilau lading: ibu menyayat
daging dengan —, uma manyayat daging dengan sambilu
sem.bo.yan n ciri; kude; atau: pada malam itu — yg dipakai oleh
pasukan kita " elang” dan” gagak” di malem jite atau ji ihanggap
awi pasuukan itah “antang” dan “gagak”;
bersemboyan vi basasumbar: perjuangan pemuda pada masa itu
~ "merdeka” atau “mati”, parjuangan pamuda pada jaman jite
basasumbar “mardeka’ atau “matei”
sem.buh v kaleh; haluli balias: ia sudah — dari sakit, iye jadi
haluli balias (iye jadi kaleh);
menyembuhkan vt mampakeleh: ia terkenal karena prestasinya
dalam ~ orang sakit, iye takanal sabab katuye huang mampakeleh

uluh haban;
penyembuhan n tatamba: telur muda adalah ~ sariawan, hanteluh
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ji hanyar akan tatamba panyakit balasu si huang (sagiawan)

sem.bul, menyembul v cungul; mancungul; balua bi lubang atau danum:
dengan tiba-tiba kepala ular itu — dari gua, dengan bakakajutan
takuluk handipe jite mancungul bi huang guha

sem.bu.nyi v sahukan; ina silip: karena terkejut ia — di dalam
semak-semak, sabab tangkejet iye basahukan si huang jubut;
bersembunyi vt basahukan: adiknya sedang ~ di belakang pintu,
adinge rahat basahukan silikur atep;
menyembunyikan vt manihauan: setelah peristiwa itu, ia selalu ~
diri. limbah kajadian jite iye salajur manihauan arepe;
penyembunyian n panyambunyian: ~ hasil curian itu dilakukan
dengan hati-hati, manyuhukan ulih manakan jite ingawi dengan
baati-ati

sem.bur n sambur;
menyembur v manyambur: dukun itu ~ air ke tubuh si sakit, tabit
jite manyambur danum akan kungan uluh ji haban;
semburan n samburan: gunung Krakatau meletus ~nya berakibat
banyak jatuh korban, gunung Krakatau bawah samburaye baakibat
are malembutan kurban

se.men /semén/ n samin/samen: toko itu ada menjual — Cibinong,
toko jite ada manjual samen Cibinong;
menyemen vt manyamen: tukang ~ pagar rumah, tukang man-
yamen pagar huma

sa.me.na-me.na adv sakakahandak: orang itu dibunuhnya dengan —
hati, uluh jite imunue dengan sakakahandak ateiye

se.me.nan.jung n juking; bagian petak ji malunga akan bentuk laut
atau sungei: — Malaka, juking Malaka

se.men.ta.ra adv hanjulu; samantara; sasambilan: — menunggu
kedatangan ayah, ibu merenda taplak meja, sasambilan manunggu
apaku dumah, umaku manyulam taplak meja

se.mer.bak a harum; maura-ura: bila angin berhembus, bunga-bungaan
— baunya, bila angin batiup, kakambangan maura-ura baue

se.mes.ta n samandeyah: semua yang ada di dalam — ini tidak dapat
lepas dari takdirnya masing-masing, samandeyah ji ada si alam
saanteru jituh jida dapat talapas pada takdire masing-masing

se.mes.ter /seméster/ n benteng nyelu: 40 orang mahasiswa tingkat
I pada— pertama harus studi praktik perhotelan di Jakarta, epat
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puluh kungan mahasiswa tingkat due si benteng nyelu pertama
harus balajar praktek parhotelan si Jakarta

se.mi.nar /séminar/ n saminar; partamuan atau parsidangan akan
mambahas sasuatu masalah si penda pimpinan katua sidang:
dalam— itu membahas masalah romab " Harimau” karya Mohtar
Lubis, huang saminar jite mambahas masalah roman “Harimau” ji
iyawi Mohtar Lubis

se.mir n samir; samacam enyak bawarna akan mawi kulit sapatu atau
tas mangkilat: ia memakai— cap kiwi, iye mahapa samir cap kiwi;
menyemir vt manyamir: anak itu membantu ayahnya ~ sepatu,
anak jite manduhup apae manyamir sapatu

se.mo.ga adv samoga; mudah-mudahan: — kita mendapatkan kekuatan
lahir dan batin dalam menghadapi cobaan ini, mudah-mudahan
itah duan kakuatan lahir dan batin huang manahadep pacobaan

sem.pal v, menyempal vt sumpal; jajal: saya terpaksa — mulutnya
agar tidak berteriak-teriak lagi, yaku tapaksa manyumpal (manjajal)
nyamaieh mangat jida bakuriak-kuriak hindai

sem.pat adv sampetan: kalau — saya akan datang ke sana malam ini,
amun sampetan yaku handak dumah akan kanih malemtuh;
menyempatkan vt manyampetan: dosen ~ untuk berbincang-bin-
cang dengan mahasiswanya, dosen manyampetan akan hapander-
pander dengan mahasiswa

sem.pit a kurik; seke; jajal: rumah ini terlalu — untuk ukuran
kita, huma jituh talalu kurik akan ukuran itah
menyempitkan vt mampakurik: ~ ruang gerak seminar Rusia
menyebabkan timbulnyapembangkangan, mampakurik ruang gerak
saminar Rusia manyababan lembute pambangkangan;
kesempitan n kasekean: baju ini ~ baginya, baju jituh kasekean
bagi iye

sem.prot v samprot; alat akan manyimbur danum, apui, cat dsb;
menyemprotkan vt manyamprot: binatang gurita bila diganggu
akan ~ tinta, binatang gurita amun ingganggu akan manyamprot
dawat;
penyemprotan n panyamprotan: ~ dengan obat anti hama di-
lakukan 6 bulan sekali, panyamprotan dengan obat panulak hama
ilaksanaan jahawen 6 bulan sinde

sem.pur.na a sampuma; utuh dan langkap samandeyah: alam yang indah
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ini adalah ciptaan Tuhan yang —, alam ji bagus jituh adalah
ciptaan Tuhan ji sampuma;
menyempurnakan vt manyampurnaan: ia terus berusaha untuk ~
hasil pekerjaannya dari tahun ke tahun, iye tarus bausaha akan
manyampumaan gawiyaye ji nyelu ije akan nyelu ije;
kesempurnaan n kasampumaan: segala yang dimilikinya adalah
hasil kerja keras dari ia muda, samandeyah kasampumaan ji
imilikieh adalah hadil bagawi keraseh bi iye lagi tabela
sem.ra.wut a mucai-dadar; bakahut; hambur kaut: keadaan barisan itu
menjadi — tatkala terdengar tembakan beberapa kali di tempat
itu, keadaan barisan jite jadi mucai-dadar limbah tapahining
tembakan hampapere kali si ukan jite;
kesemrawutan n hambur kaut: peraturan tersebut dimaksudkan
untuk menghindari yang terdapat di kantor itu, paraturan jijite
imaksudan akan malibasan hambur kaut ji tajadi si kantoe jite
se.mu a jida sabahuraye: keramahan kepada saya adalah — karena
di balik itu ia memfitnah saya, karamahaye dengangku adalah jida
sabujuraye sabab si likur iye mamfitnah uluh manangisi panulake
se.mut q jida talu-taluhe: walaupun pukulan-pukulannya keras,
lawannya menganggap seperti — saja, walaupun pa[antuaye
peges, musuhe maanggap kilau jida talu-taluhe;
menyemut vi kilau bitik: peserta ujian di Senayan ~ untuk meng-
ikuti ujian masuk perguruan tinggi, uluh ji umba ujian si Senayan
kilau bitik handak umba ujian tame parguruan tinggi;
kesemutan a kasamutan: karana terlalu lama bersimpuh, kakiku
menjadi ~, sabab kakuatan hatalimpuh, pangku jadi kasamutan
se.nam n sanam; sampurat: olah raga — sedang digemari ibu-ibu saat
ini, olah raga sanam rahat ingrajin babawian wayah utuh;
bersenam vi basanam: ~ setiap pagi berguna bagi kesehatan,
basanam sining hayak jeu mampasehat kunge;
pesenam n pasenam: nomor punggung 136 adalah ~ dari Cina,
numur punggung saratus telupuluh jahawen adalah pasanam bi
Cina
se.nan.dung n mangabuhum: judul lagu itu — doa, takuluk lagu jite
mangambuhum doa
se.nar n senar; lali alat-alat musik: pancing itu memakai —
nomor 5, pisi jite mahapa senamumur lime
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se.na.rai n palkat: — harga barang, palkat regan barang;
menyenaraikan nmandaftaran: ~ judul bukuyang diterimaperpus-
takaan, mandaftaran aran buku ji inarima parpustakaan

se.nat /sénat/ n senat: — mahasiswa Unlam mengadakan pergelaran
musik, senat mahasiswa Unlam maadaan pangalaran musik

sen.di n sasampukan; uci-uci; buku: tongkat itu ber— emas, tongkat
jite basampukan amas;
persendian n sasampukan: ~ tangannya tidak dapat digerakkan
akibat terjatuh, sasampukan lengeye jida kawa inggerekan akibat
labu

sen.di.ri a kabuat: ia tinggal — di rumah itu, iye melai kabuate
si huma jite;
kesendirian n mangabuat: dalam ~nya, bayangan almarhum
kekasihnya selalu muncul kembali, huang belum mangabuat,
bayangan aruah kakasihe salalu lembut hampuli

sen.dok /séndok/ n sendok;
menyendok vt manyendok: ia ~ masakan itu dengan tangan ka-
nannya, iye manyendok panginan jite dengan lengeye gintau

sen.du a sandu; marasa kapehe atei;
kesenduan nkasedihan: wajahnyamemancarkan~,bauichmaman-
caran kasedihan

se.nga.ja adv nahaja: sering kita membuat kesalahan tidak —,
mahikeh itah mawi kasalahan ji jida nahaja;
kesengajaan n inahaja: seolah-olah ada sesuatu ~ dalam peris-
tiwa kebakaran itu, seolah-olah ada sasuatu ji inahaja huang
kajadian kakehuan jite

se.ngal a ngingil (ngangal) rasa kapehe si sasampukan tulang:
— kakiku, ngingil paingku;
tersengal (tersengal-sengal) adv tamanggah-manggah: dengan ~
ia menceritakan peristiwa perampokan yang menimpanya, ta-
manggah-manggah iye mangesahan paristiwa parampokan ji
manimpa iye

se.ngat a alat batajim, babisa kilau halalipan, kala: — sangat
berbahaya bagi manusia, senget kala sangat babahaya banar
dengan manusia;
bersengat n basenget: ia mampu tidur dan bergaul dengan kala-
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kala ~, iye sanggup batiruh dengan bagaul dengan kala-kala
basenget;
menyengat v manyengat: seekor kala ~ dengan ekornya, ije
kungan kala manyenget dengan bututeh

se.ngau n seneng; mainseng: suaranya — seperti orang menderita
penyakit flu, suarae seneng kilau uluh mandarita panyakit hengai

senggang a lapang; jidada gawian: jalau sudah —, saya akan
menengoknya, amun jadi jidada gawiyan yaku handak
manjenguke;
kesenggangan n kalapangaye: ~ digunakannya untuk menulis su-
rat, kalapangaye inggunaaye akan manulis surat

se.ngit a hangit; bau-bauan ji jida mangat, kilau bau taluh
sengketa ji bakehu: bau ini rupanya berasal dari masakan nasi
yang hangus, bau hangit jituh rupae baasal bi nasi hangit;
kesengitan n kahnagutan: ~nya timbul karena melihat kelakuan
tetangga yang memuakkan hatinya, kahangitan lembut sabab
malang kalakuan uluh tukep humaye ji malembu tan kambuar
ateye

seng.ke.ta /sengkéta/ n sangketa; huat; tapahuat: daerah —,
daerah sangketa
bersengkata vi basangketa: pihak-pihak yang ~ bersedia menye-
lesaikan persoalan mereka dengan cara damai, pihak-pihak ji
basangketa basadia malepahan urusan awen dengan cara damai;
persengketaan npasangketaan: ~ kedua belah pihak makin memun-
cak, pasangketaan kasaduen pihak makin baganal

seng.sa.ra n sangsara, kasulitan dan kasusahan pambelum: hidupnya
akan — bila ia mengikuti suami yang menganggur dan pemabuk
itu, pambelume akan sangsara amun iye mampahayak banaye ji
manganggur dan pambusan;
kesengsaraan n kasangsaraan: ~ yang dideritanya akan berakhir
sampai di sini, kasangsaraan ji indaritae akan lepah samapi sihituh

Ise.ni a seni; parasaan cipta ji halus dan bagus: rasa —nya
diwarisi dari ayahnya, rasa senie iwarisi bi apae

?se.ni n kaahlian mawi suatu gawian ji bamutu: — susastra dapat
berbentuk sajak, prosa, dan sebagainya, seni susastra dapat baban-
tuk sajak, prosa, dan sabagaiye;
berseni vi baseni: lukisan ini ~ tinggi, lukisan jituh baseni tinggi;
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kesenian n kesenian: ~ daerah harus kita tampilkan, kesenian
daerah harus ilembutan itah
se.ni.man n seniman; uluh ji babakat seni: ayahnya — terkenal dari
daerah Kalimantan, apae seniman takanal bi daerah Kalimantan
se.nin n sanayan; andau ji kadue: berpuasa — Kamis, bapuasa
Sanayan Kamis
se.ni.or a uluh bakas; ji tinggi pang jabataye: seorang diplomar —
diangkat menjadi duta besar, ije diplomat senior iyengkat jadi duta
besar
se.ni.o.ri.tas /sénioritas/ n ungkup; bakas: hambatan itu semakin
besar lagi apabila perbedaan — semakin besar antara satu
denganyang lain,hambatan jite makin baganal hindai apabila par-
bedaan senioritas samakin ganak antara satu dengan ji bekene
sen. ja a sanja; sawaktu matan andau balep: hari sudah —, andau
jadi sanja
sen.ja.ka.la » sanjakala; waktu sanja: — saat-saat yang indah bial
ki di pantai, waktu matan andau handak balep, saat-saat ji bagus
bila iteh si pantai
sen.jang a pirut; jida sama sambil-gintau; basalisih;
kesenjangan n salisih: ~ antara si kaya dan si miskin samakin
besar, salisih antara ji sugih dengan ji miskin makin ba are
sen.ja.ta n sanjata: — api, sanjata apui
sen.sa.si /sénsasi/ n ji mawi itah jida karuan panguasa: surat
kabar ini selalu memuat kabar—, surat kabar jituh barait mambuat
kabar ji sensasi
sen.si.tif /sénsitif/ a barake manarima rangsangan: alat perekam
itu — sekali, alat perekam jite sensitif babanaran
sen.sor /sénsor/ n pangawasan surat-surat atawa tutuk ji inyiaran:
dulu banyak film yang lepas —, helu are filem ji lapas sensor;
menyensor vt manyensor: ~ film bukan pekerjaan mudah kare-
namemerlukan partimbanganyang matang, manyensor filem beken
gawian mangat karena mamarluan partimbangan ji matang;
penyensor n panyensor: ia bertindak sebagai ~ film, iye batindak
jadi panyensor filem
sen.sus /sénsus/ n rerekenan jumlah sasuatu: kegiatan — terhadap
sapi mulai dilakukan, kaiatan sensus tahadap sapi mulai inggawi
sen.ter /sénter/ n sintar: kemaren kakak membeli — di toko, andau
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helue kakaku mamili sintar si toko

Isen.til n sentel: — kuping, sentel pinding;
sentilan n sentilan: karena tingkahnya memalukan regunya, ia
mendapat ~dari kawan-kawannya, kamakalakianechmampahamen,
iye duan sentilan bi kakawalieh

2gen.til, menyentil vt manggatuk dengan likur jariji; manyentil:
— gundu, manyentil gundu

sen.to.sa a santosa; bebas bi bahaya atawa kahekaan: dengan
penghasilan yang cukup dan lingkungan yang aman ia hidup
dengan—bersama keluarganya di kampung , dengan panghasilan
ji cukup dan kulilingan ji aman pambelume santosa dengan ham-
pahari bitiye si kampung;
kesentosaan n kasantosaan: semua orang menginginkan ~ dalam
hidupnya, samandeyah uluh manghandaki kasantosaan huang
belume

sen.tral /séntral/ n bada si bentuk: stasiun —, stasion ji ada
si bentuk

sen.tra.li.sa.si /séntralisasi/ n ingumpulan; panyatuan sagala
sasuatu injadian ije papuseran: saat ini sedang diusahakan —
tanaman tebu di sekitar pabrik gula, wayah utuh rahat inyusahaan
mangumpulan kabun tebu si kulilingan pabrek gula

sen.tuh v gatuk; basinggul; tahawir: buku itu kotor karena —
dengan tangannya yang penuh tinta, buku jite rigat sabab tagatuk
dengan lengeye ji penu dawat;
menyentuh vt manggatuk: roda-roda pesawat terbang kami mulai
~ pesawat terbang kami mulai ~ bumi kembali, roda-roda kapal
udara iki mulai manggatuk petak hampuli;
tersentuh vi tagatuk: kakinya ~ pada batu, paie tagatuk sibatu

se.nyam.pang adv kabalujuran; kabujuran: — ia datang, ambillah
makan, kabalujuran iye dumah, imbit kuman

se.nyap a benyem; sadingen: perdagangan karet — saja tahun ini,
pardagangan gita sadingen nyelu jituh;
kesenyapan n kabenyeman: ~ malam ini sungguh mencekap,
kabenyeman malem jituh bujur-bujur benyem sangeuk

se.nyum n rarium; kurihing: hatinya senang melihat — kekasihnya,
ateye sanang malang kurihing sapangaye;
tersenyum vi rarium: seorang dokter yang baik harus ramah dan
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banyak ~ menghadapi pasiennya, dokter ji bagus harus ramah dan
are rarium manakadep pasiene

se.pak /sépak/ n sepak; pai ninuyang dan inujuan akan mamantu karen
taluh: kena — belakang, buah sepak bilikur;
menyepak vt manyepak bal dengan paingintau

se.pak.bo.la /sépakbola/ n usik beregu ji manggunaan bal inyepak
masing-masing regu sabelas bita: mereka sedang bermain —,
awen rahat main bal;
bersepakbola vi main bal: ~ sudah memasyarakat di Indonesia,
main bal jadii mamasyarakat si Indonesia

se.pa.kat a sapakat; satuju; akur: kadang-kadang saya tidak —
dengan mereka, sewaktu-waktu yaku jida sapakat dengan awen,;
kesepakatan n kasapakatan: dapat dicapai oleh kedua pihak,
kasapakatan dapat incapai be kadue belah pihak

se.pa.tu n sapatu: — kulit, sapatu kulit;
bersepatu vi basapatu: gadis itu ~ merah, bawi bujang jite basa-
patu bahandang

se.pe.da /sepéda/ n sapida: saya dibelikan ayah — balap, yaku
imilian apaku sapida balap

se.per.ti adv kilau: kue itu bentuknya — martabak, wadai jite
bantuke kilau martabak

se.pi a benyem: duduk di tempat yang —, munduk si ukan ji benyem;
menyepi vi mambenyem: ia sering ~, iye mahiket mambenyem
arepe;
kesepian n kapehen: malam itu ia sedang melepaskan ~ di kedai
kopi, malem jite iye rahat manihauan kapehen ateye si warung kopi

sep.rai n saprai; ulas: kasur itu memakai — warna biru muda, tilam
jite mahapa saprai (ulas) wamna biru muda

sep.tem.ber /séptémber/ n bulan jalatien masehi: beliau lahir pada
bulan— 1904, uluh bakas iyanakan si bulan September nyelu 1904

se.ra.gam n saragam: pakaian —, pakaian saragam;
berseragam vi basaragam: tamunya ~ polisi, tamue basaragam
polisi

se.rah, berserah v sarah; basarah: ~ kepada Allah taala, basarah
dengan Allah taala;
menyerah vi manyarah: mereka tidak mau ~ mentah-mentah,
awen jida maku manyarah manta-manta;



177

menyerahkan vt manyarahan: ia belum ~ uang kepadaku, iye
hindai manyarahan duit denganku;
penyerahan n panyarahan: ~ kekuasaan, panyarahan kakuasaan

se.rak /sérak/, berserak v hambur; bahambur: tulang-tulang binatang
— di tepi danau itu, tulang-tulang satua bahamburan si saran danau

ite;

Jterserak a tahambur: buku-bukunya ~ di kolong tempat tidurnya,
buku-bukuye tahambur si penda ukaye batiruh;
berserakan vi bahamburan: barang-barangnya terjatuh dan ~ di
jalan, barang-barang ayuye labu dan bahamburan si jalan

se.rak a bapehu: semalaman ia menangis hingga — suaranya, ji
mamaleman iye manangis sampai bapehu suare

se.ra.kah a tama: meskipun sudah kaya, ia masih — juga
mengangkangi harta saudaranya, biyar iye jadi sugij iye masih
sarakah (tama) dan mangarabut harta ayum hampahariye;
keserakahan n kasarakahan: ~nya ditebus dengan nyawanya
sendiri, kasarakahaye inebus dengan tahansenge kabuat

se.ram a mendeng bulun tekuk, cagat bulun tekuk: mendengar cerita
orang itu, menjadi — perasaan saya, mahining kesah uluh bakas
jite cagat bulun tekuk asangku

se.ram.bi n surambi; padapuran: sesudah makan malam, iia berbaring
di atas balai-balai bambu di— rumah,imbah kuman hamalem, iye
menter si hunjun babalaian humbang si surambi huma

se.rang, menyerang v sarang; manyarang: dua kali mereka ~ kubu
pertahanan kita, handue awen manyarang benteng partahanan
itah;
terserang vi inyarang: ~ influensa, inyerang panyakit hengai;
serangan n sarangan: melancarkan ~ balasan, malancaran sa-
rangan balasan;
penyerang n panyarang: ~ itu hanya bersenjata pisau, panyarang
hinggane basanjata pisau

se.rang.ga n baranga: semut adalah salah satu jenis — yang ada di
dunia, bitik adalah salah satu jenis barangan ji ada si dunia

se.ra.si a cocok: pasangan kedua remaja itu kurang —, pasangan
karaduen anak uluh tabela jite kurang sarasi

ser.ba adyv saraba: bajunya — putih, bajue saraba baputi

ser.bet /serbét/ n surbet: ia mengeringkan tangannya dengan —, iye
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maneyakan langanieh dengan surbet

ser.bu v, menyerbu vt sarbu; manyarbu: gerombolan bersenjata — pos
polisi, garumbulan basanjata manyarbu pos polisi;
penyerbuan n panyarbuan: ~ yang dilakukan oleh gerombolan
pengacau dapat dipatahkan berkat kerjasama antara penduduk
dengan aparat keamanan, panyarbuab ilakuan awi garumbulan
pangacau dapat impahancur barkat kerjasama antara panduduk
dengan aparat kaamanan

ser.buk n garebu: — gergaji, garebun garagaji

ser.da.du n sarisdadu; tantara: — yang baru tertangkap itu
berpangkat kopral, saridadu ji hanyar tasingkap jite bapangkat
kopral

se.rem.pak a sarempak; si waktu ji sama, bakakajutan, dan barataan
batindak manyaluruh: serangan —, sarangan sarampak

se.rem.pet /serémpét/ tapirit: mobil itu — sepeda, mutur jite
tapirit sapida

se.ren.tak a samandeyahe hahayak: mereka — meninggalkan
pekerjaannya, awen samandeyahe hahayak malihian gawiane

Ise.ret /sérét/ v udar; tarik: — saja karung beras itu, iyudar be
karung behas jite;
menyeret vt maudar: ~ bambu, maudar humbang

3se.ret /sérét/ n sirit; loreng: — tas itu berwarna hitam, putih,
dan biru, sirit tas jite bawama bamarem, baputi, dan biru

ser.gah n kejet;
menyergah vi manangkejet: baru saja ia hendak duduk, yang
empunya rumah ~nya, hanyar iiye handak munduk, empun huma
manangkejete sahingga iye tatangkajuk

ser.gap v, menyergap vt sargap manyargap; mangapung dengan mandadak
akan manyingkap: polisi berhasil — tempat perjudian itu, polisi
bahasil manyargap tempat pajudian jite

se.ri n lalakun: cerita Putri Duyung — kedua, kesah Putri Duyung
lalakun ji kadua;
berseri adv basari: pura indah _, pura bagus basari

se.ri.kat n parkumpulan: kaum —, uluh parkumpulan

se.ring a banyuang; maringkung: badannya —, kungaye bayuang

se.ri.ngai n kulibi;
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menyeringai v mangulibi: seperti kera ~ rupanya, kilau bakei
manguulibi bauye

se.ri.o.sa /sériosa/ n sariosa: dalam perlombaan itu, peserta —
berjumlah lebih banyak daripada peserta keroncong, huang par-
lombaan jite, uluh ji umba sariosa kakareye are peda uluh ji umba
karoncong

se.ri.us /sérius/ a bahimat; jida laluan: ia berbicara —, iye hapander
bahimat;
keseriusan n
untuk sekali ini aku meminta ~mu, akan sindetuh yaku balaku ikau
ela laluan

se.ro.bot n sarobut: — sana, — sini sarobut ngajungawa;
menyerobot vt manyarobut: ia berbuat secara nekat ~ sepeda
orang, iye batindak sacara nekat manyarobut sapida mutur

se.rong /sérong/ a sirung; jida bujur: tulisannya — sedikit,
tulisane sirung isut

ser.pih a bakibak; batitil:giginya —, kasingaye batitil;
serpihan n kakibakan: ~ kaca banyak di sini, kakibakan kaca are
si hituh

ser.ta v umba; mampahayak: pada hari ini beliau tidak — berunding,
siandau jituh baliau jida umba barunding;
menyertai vimampahayak: beberapa pesawat pemburu~pesawat
B-29, papere kabawak pasawat pamburu mampahayak pasawat B-
29;
peserta n ji umba: dalam seminar itu _ kurang lebih 100 orang,
huang saminar jite ji umba kurang labih 100 (saratus) biti

ser.ti.fi.kat /sértifikat/ n surat tanda bukti sah pamilikan
sasuatu: — dokter, sertifikat dokter

se.ru a sangit: perkelahian yang —, pakalahian ji sangit;
berseru vi mangahan: terdengar suara orang ~, seolah-olah
memanggil kita, kahiningan suara uluh mangahan, hayue man-
gahau itah;
seruan n saruan: ~ dari pemerintah untuk hemat energi perlu
diperhatikan oleh setiap lapisan masyarakat, saruan bi pamaren-
tah manyuhu baanti-antik energi parlu imparhatian sining lapisan
masyarakat
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se.ru.duk v, menyeruduk vt manyusup: ia ~ ke dalam belukar, iye
manyusupakan huang jubut

se.ru.ling n suling; suling humbang (paring tali) ji balubalubang:
ia membuatkan adik-adiknya sebuah —, iye mawi akan adinge ije
suling

se.rum /sérum/ n barang ji sama kunge: dokter mengobati pasiennya
dengan —, dokter maobati pasenah dengan serum

se.rut n alat akan mampalesen kayu: tukang itu tidak lupa membawa
— dalam tasnya, tukang jite jida tau ingat maimbit serut huang
taseh;
menyerut vt manyerut: ayah sedang bekerja ~ kayu untuk mem-
buat jendela, apa rahat bagawi manyerut kayu akan mawi baun
tunggang;
penyerutan n panyerutan: ~ dimaksudkan untuk memperhalus
kayu, panyerutan te akan mampahalus kayu

ser.vis /sérvis/ n palayanan: di sini membuka — kendaraan
bermotor, si hituh mambuka palayanan kandaraan bamuturl
menyervis vt mampabagus: ia seorang wiraswasta yang menjual
dan ~ barang elektronik, iye uluh bausaha kabuat ji manjual dan
mampabagus barang elektronik

se.sak a seke gerek: kamarnya —, kamare seke gerek;
kesesakan n kasekean: ia membeli baju ~, iye mamili baju kase-
kean

se.sal n sasal; parasaan jida mangat sabab kalakuan jida bagus:
— dahulu pendapatan, — kemudian tidak berguna, sasal bahelu
pandapatan sasal baharian jidada gunaye;
menyesal vi manyasal: jangan ~ kelak, engkau tidak lulus ujian,
ela manyasal baharian amaun ikau jida lulus ujian;
penyesalan n panyasalan: ~nya memang beralasan, panyasalaye
memang baalasan

se.sat a sasat; sala jalan; layang-lasak: malu bertanya — di
jalan, mahamen bainsek layang-lasak si jalan;
tersesat vi talayang: mudah-mudahan ia tidak ~ di tengah jalan,
mudah-mudahan iye jida talayang si parjalanan;
kesesatan n babusau: ia sedang ~ menghadapi persoalan ini, iye
rahat babusau manahadep parsualan jituh

se.su.ai g sasuai: ukuran sepatunya —, ukuran sapatue pas;
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kesesuaian n kasusaian: dalam pertemuan itu akhirnya tercapai ~
pendapat, huang partamuan jite akhire tacapaikasasuaian pan-
dapat

se.tan /sétan/ n setan; kambe: pikiran — nya bangkit, pikiran
setane lembut;
mempersetan vt mampasetan: di negara-negara Barat, khususnya
Amerika dan Inggris yang kini merupakan pahlawan-pahlawan
pers bebas tidaklah ~ tindakan sensor sama sekali, si negara-
negara Barat khususe Amerika dengan Inggris ji wayah utuh
marupaan pahlawan-pahlawan pers bebas jida sama sekali mam-
pasetan tindakan sensor

se.tek /seték/ n setek: tanaman itu hasil dari —, embulan jite
hasil bi setek;
penyetekan n panyetekan: ~ dilakukan dengan jalan memotong
batang yang akan ditanam, penyetekan ianuan batang ji handak
iembul

se.tel /setél/ n astel; pasangan banda ji ihanggap: satu — pakian,
ije astel pakaian;
menyetel vt manyetel: komplotan penjahat itu pasti ~ bom waktu
itu supaya meledak sesuai dengan waktu yang ditentukan, kom-
plotan panjahat jite pasti manyetel bom waktu jite supaya bawah
kilau waktu ji jadi ingahandaki

se.tir n kamudi; safiran: ia duduk di belakang —, iye munduk
silikur kamudi;
penyetir n sopir: Pak Diman adalah ~ taksi, sopir taksi, apa Diman
adalah sopir taksi

se.top v tendek: semua kendaraan harus — di jalan ini, samandeyah
kandaraan harus tendek si jalan jituh;
menyetop vt manyinggahan: setiap pagi ia ~ bus lalu naik, sining
hayak jeu iye manyinggahan bis lalu iye umba

se.tor v, menyetor vt mambayar: setiap tahun perusahaan itu harus
—pajak 105 dai hasil labanya, sining nyelu parusahaan jite harus
mambayar pajak 10% hasiil kauntungane;
setoran n setoran: iamendapat ~ dari para pekerja ladangnya, iye
manarima setoran bi uluh ji manggawi petake;
penyetor n panyetor: ~ harap datang sendiri tidak boleh diwak-
ilkan, panyetor harap dumah kabuat jjida tau iwakilan
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se.tu,ju a satuju; sama ji inuju, ije ji inuju; akur: saya — juga
dengan usul saudara, yaku akur be dengan usul hampaharingku;
persetujuan n pasatujuan: pengeluaran uang dilakukan dengan ~
kepala jawatan, paluaan duit ilakuan dengan pasatujuan kapala
jawatan

se.wa /séwa/ n sewa: penjualan tidak membatalkan —, panjualan jida
mambatalan sewa;
menyewa v manyewa: kami terpaksa ~ bemo untuk membawa
belanjaan ini ke rumah, iki tapaksa manyewa bemo akan main bit
papilian jituh akan huma;
penyewa n panyewa: ~ rumah ini sedang ke luar kota, panyewa
huma jituh rahat akan luar kota

sia, sia-sia a sia-sia; jidada gunaye: sudah minum obat ini, tetapi
— belaka, jadi ihup obat ini, tatapi jida bapedah;
menyia-nyiakan vt manyanyian: ia sudah ~ istrinya, iye jadi
manyanyai sawaye

si.a.ga v siap sadia; balaskap: mereka dalam keadaan — untuk
menolong kecelakaan itu, awen huang kaadaan balaskap akan
manolong kacalakaan jite;
kesiagaan n kalaskapan: kepala regu memeriksa ~ anak buahnya,
kapala regu mamariksa kalaskapan anak buahe

si.al a sial; kihal: — benar ia hari ini, sial banar iye andau
utuh;
kesialan n kasialan: — ia murung ditimpa ~, iye muru buah
kasialan

Isi.ang n handau (andau); matan andau lembut: — kita bekerja,
malam kita tidur, handau itah bagawi, hamalem itah batiruh;
kesiangan a kasawahan: bangun ~, minsik kasawahan

2si.ang a lalengap; barasih jida bauru: halaman telah — setelah
ditebas rumputnya, halaman jadi lalengap imbah irincah urue

si.ap a siap; sadia: makanan sudah —, panginan jadi sadia;
bersiap vi basiap: bertahun-tahun ahli musik besar ini ~ sedia,
banyelu-nyelu ahli musik kanamaan jituh basiapsadia;
menyiapkan vt manyadiaan: ia ~ sarapan pagi bagi keluarganya,
iye manyadiaan panginan hayak jeu akan kaluargae;
kesiapan n kasiapan: komandan kompi mengecek pasiapan anak
buahnya, komandan kompi mancek kasiapan anak buahe;
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persiapan n pasiapan: ~ rumah makan itu sudah hampir selesai,
pasiapan warung panginan jite tukep jadi

si.a.pa adv iyeweh; kan mainsek uluh: — yang membawa barang itu,
iyeweh ji maimbite barang jite?

si.ar v siar; habar; mahabaran: sari makanan itu di —kan
keseluruhan tubuh, sari panginan jite isiaran kan samandeyah
kunge;
tersiar vi tasiar: banyak cerita ~ tentang dia, are kesah tasiar
tentang iye;
menyiar n panyiar: mereka adalah ~ radio Elgama di Banjar-
masin, awen adalah panyiar Radio Elgama si Banjarmasin;
penyiaran n panyiaran: ~ acara ini berlangsung kurang lebih 6
Jjam, panyiaran jituh bajalan kurang labih 6 (jahawen) bulan

si.a.sat n taktik: di situlah para pejuang mangatur —, si hitelah
uluh pajuang maatur taktik

si.buk g are gawiyan: ayah tidak dapat hadir karena beliau sedang
— hari ini, apaku jida kawa dumah sabab uluh bakas rahat are
gawiyan andau utuh;
kesibukan n kasibukan: pada hari-hari menjelang labaran —
pasar-pasar semakin meningkat, siandau tukep buka kasibukan
uluh si pasar samakin baare

si.dang n sidang; patamuan akan mamusyawarah sasuatu; — paripurna,
sidang langkap;
bersidang vi basidang: mereka sedang ~, awen rahat basidang;
menyidangkan vt manyidangan: hakim sedang ~ perkara pem-
bunuhan, hakim rahat manyidangan parkara uluh hapunu

Isi.dik v uhat lenge: — jari manusian tidak ada yang sama, uhat
jarin manusian jidada ji samae

%si.dik a bujur: ia yang — dan saya yang salah, iye ji bujur dan
yaku ji sala

3si.sik n jarat akan manyingkap kijang, tau inyeut, jaring atau
sakui: kami hendak memasang — di hutan, iki handak mamasang
jarat si padang kayu

si.fat n sifat; ruapa dan kaadaan ji gitan si sasuatu banda: kalau
menilik —nya, tentulah ini sejenis serangga;
bersifat vt basifat: aksi militer itu ~ menyerang, aksi militer jite
basifat manyarang
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si.gap a tangkas; caples: gerakannya — sekali, gereke caples
babanaran;
kesigapan a katangkasan: berkat ~ aparat keamanan akhirnya
pencuri itu dapat ditangkap, barakat katangkasan aparat kaamanan
maling jite dapat inyingkap

si.hir n seher; perbuatan yang ajaib-ajaib yang dilakukan dengan
pesona dan kekuatan aib, gawiyan ji mampardaya uluh: ia ber-
diam seperti kena —, iye mangagum kilau uluh buah seher;
menyihir vt manyeher: kabarnya ia pandai ~ orang, kabare iye
pintar manyehar uluh

si.kap n yagas; tawas; rupa; bantuk kunge: —nya tegap, batang
kungaye tagap;
bersikap vibasikap: selesai sampai di hadapan komandan, mereka
~, limbah jadi sampai akan tahadepan komandaye, awen basikap

si.kat n sikat; akan mambarasihi sasuatu iyawi dengan bulu atawa
sabut: adik membeli — gigi, ading mamili sikat kasinge;
menyikat vt manyikat: ibu ~ baju, uma manyikat baju

sik.sa n siksa; ajab; hukuman; kesas: hukuman —, hukuman kesas;
menyiksa vt manyiksa: dilarang keras ~ binatang, ingahana
babanaran manyiksa binatang;
siksaan n siksaan: ~ batin, siksaan batin

si.kut n sikut; padaya: tukang —, tukang sikut atawa padaya

1si.la v sanggilang; sudi sakirae: — duduk, sudi sakirae munduk
sanggilang;
menyilakan vt manyuhuan: tuan rumah ~ tamunya masuk, empun
huma manyuhuan tamue tame

2si.la n aturan ji malatarbalakangi parilaku bangsa: pancasila
terdiri atas lima —, pancasila ada lime sila

si.Jam a belep; kaput: hari sudah —, andau jadi kaput

Isilang n tampalang; salangsali: orang itu telah memberikan
tanda —, uluh jite manenga tanda tampalang;
persilangan n simpangan: pengembara itu tiba di ~ jalan, paran-
tau jite dumah bi simpangan jalan

%si.lang v kawin balasteran: dengan kawin — diharapkan terciptanya
bibit yang unggul, dengan kawin balasteran iharapan lembut bibit
ji unggul

si.lap a ala panggite: karena sudah tua, ia sering —, karena jadi
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bakas iye rancak sala gite

si.lat n kuntau; kapakasaan; membela kunge macame kuntau beruk;
kuntau bangkai dsb: perguruan— banyak di daerah ini, paguruan
kunatu are si daerah jituh;
bersilat vi bakakuntauan: mereka sedang ~ di lapangan, awen
rahatan bakakuntauan si lapangan;
menyilat vt manangkis: anak itu telah ~ tangan lawan dengan
baik, anak uluh jite jadi manangkis lengen musuhe dengan bagus

si.lau a silau; jida tarang paalang: — matanya bila mamandang
matahari, silau mataye bila maalang matan andau;
menyilaukan vt mampasilau: lampu mobil itu ~ matanya, lampu
mutur jite mampasilau mate

si.let /silét/ n silet; lading ji tipis jida ada akan maimbing:
ayah membeli pisau —, apa mili pisau silet

si.lin.der n bumbung: ayah membeli pipa yang berbentuk —, apaku
mamili pipa ji bantuk bumbung

si.lu.man »n halimunan; mahluk halus ji manampakan kunge kilau
manusia atawa binatang: buku komik itu berjudul — bermata satu,
buku kesah hayal jite baaran ji bamate ije

si.mak v, menyimak vi simak; manyimak: — orang membaca quran,
manyimak (mahiningan) uluh mambaca quran

sim.bol n simbul; lambang: — perguruan itu adalah naga merah,
simbul paguruan jite naga bahandang

sim.pan v, manyimpan vt ina; maina: — surat dalam lemari, ina
surat huang lamari;
simpanan n ji tabela; inaan: ia mempunyai istri ~, iye ada sawaye
ji tabela iye bayun sawe inaan;
penyimpanan n painaan: tempat ~ barang-barangnya ada di
gudang, ukan barange ada si gudange painaan

sim.pang n simpang; ji manyimpang peda asale: — tiga, simpang telu;
penyimpangan n panyimpangan: dalam anggaran yang telah
ditetapkan masih banyak terdapat ~ yang harus diperbaiki, huang
anggaran ji jadi inanatapan masih are tasupa panyimpangan ji
harus mampabagus

sim.pa.ti n kasian; rasa kasih; rasa sayang: banyak negara yang
menaruh — kepada perjuangan bangsa itu, are negara ji maina
rasa simpati dengan pajuangan bangsa jite
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sim.po.si.um n simposium: — yang kedua akan diadakan pada hari
Selasa pukul 10.00, simposium ji handue kalie akan iyadaan si
andau Salasa sekulilingan
si.mul.tan g inggawi sekulilinga: pertandingan catur —,
patandingan catur simultan
sim.pul 7 jaratan si tali;
menyimpulkan vt manyimpulan: ia~ bahwa dalam segala krikitan
itu tersisa rasa kagum kepadanya, iye manyimpulan huang kriti-
kan jite tasisa rasa kagum kungaieh;
kesimpulan »n kasimpulan: ia sudah dapat menarik ~ dengan baik,
iye jadi kawa manarik kasimpulan dengan bagus
si.mu.la.si n cara palatih ji maragaan taluh huang tiruan: ibu-ibu
PKK sedang mengadakan — P4, ibu-ibu PKK rahat maadaan
simulasi P4
si.nar n cahaya; pancaran tarang: — lampu, cahaya lampu;
bersinar a bacahaya: matanya ~, mataye bacahaya;
menyinarkan vt mamancaran: dari pagi sampai senja hari ma-
tahari ~ ke bumi, bi hayak jeu sampai sanja matan andau
mamancaran cahayae akan bumi
sin.di.kat n komplotan; gabungan pepere parusahaan: mereka sedang
membangun — baru, awen rahat mambangun sindikat hanyar
sin.dir v, menyindir vi sindir; menyindir; mangaritik uluh sacara
jida langsung: ia tidak berani — orang itu, iye jida bahanyi
manyindir uluh jite;
sin.drom n himpunan gejala panyakit: kami abru saja mengikuti
seminar—, iky hanyar beh umba saminar manganai gajala panya-
kit (sindrom)
si.ne.ma/ sinéma/ n gadung bioskop: film ini pernah saya lihat
di —, pilem jituh piji inintunku si bioskop
sing.gah v singgah; tendek hanjulu si sasuatu tempat huang
pajalanan: kami tidak terus ke Badahulu, melainkan — dahulu di
Kintamani, iki jida tarus akan Badahulu, tapi singgah helu si
Kintamani;
persinggahan n panyinggahan: ~ mereka terletak di ujung jalan
ini, panyinggahan awen andakaye si putung jalan jijituh
sing.ga.sa.na n kursi karajaan akan munduk raja: raja belum juga
beranjak dari —nya, raja hindai kia bakejau bi singgasanaeh
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sing.gung, v bersinggungan gatuk; bagatukan; bagintasan: garis
yang —, garis ji bagatukan;
menyinggung vt manggatuk: petinju itu ~ perut lawannya hingga
Jjatuh, patinju jite manggatuk tanain musuhe (lawaieh) hingg labu
sing.kap v singkap; uang: pintu yang besar itu ia—, baun tunggang
ji hai jite iuapeh;
tersingkap v tabuka: ~ rahasianya, tabuka rahasiae
sing.kat a hanjulu; pandak; seke: dalam waktu — kita mampu
menyelesaikannya, huang waktu hanjulu iye sanggup manjadiane;
menyingkat vt mampapandak: untuk ~ waktu baiklah kita mulai
saja rapat ini, akan mampapandak waktu baguslah itah mulai
berapat jituh;
sing.ka.tan n singkatan: KKN adalah— dari Kuliah Kerja Nyata,
KKN adalah singkatan bi Kuliah Kerja Nyata
sing.kir, menyingkir v kejau; bakejau: kalau tidak lekas-lekas —
pasti terserempet mobil itu, amun jida bararake bakejau pasti
tasarempet mutur jite;
menyingkirkan vt mangejauvan: ~ balok-balok kayu yang melin-
tang di jalan, mangejauan balok-balok kayu ji hamparang si jalan
sing.kong n jawau: adi sedang makan —, adingku rahat kuman jawau
sing.let /singlét/ n kaus kutang; pakai hatuwe ji jida balenge:
saya senang memakai —, yaku sanang mahapa kaus kutang
sing.sing, menyingsing v singsing; manyingsing; mambalun: ketika
fajar — persiapan-persiapan panguburan dimulai, sawaktu fajar
manyingsing pasiapan-pasiapan panguburan imulai;
menyingsingkan vt mambalun: ~ langan baju, mambalun lengen
baju
si.ni p hituh: kita akan diusir dari —, itah handak inyuduran peda
hituh
si.nis.me n sikap ji maejek: — sangat dibenci Tuhan, maejek
imbanci Tuhan banar
sin.kron a kabjuuran; sarampak: pertumbuhan badan tidak terjadi
secara — atau dalam kecepatan yang sama di seluruh badan,
panumbuhan kunge jida tajadi sacara sarampak atau huang kaca-
patan ji sama saanteru kungan itah
sin.kro.ni.sa.si n panyasuaian; maniru cuntu ji ada bahelu:
— bunyi (suara) dengan sikap mulut harus diperhatikan, panyas-
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uaian suara denigan gerek nyame harus imparhatian
si.nya.le.men /sinyalemén/ n rekaan: menurut — yang berwajib,
pembunuhanituada unsur rasa dendam, manurut rekaan ji bawajib,
uluh hapunu jite bawajib, uluh hapunu jite ada unsur rasa mam-
balas dendam
si.nya.lir, mensinyalir mangabaran: pihak intelejen merasa perlu —

) adanya usaha-usaha mendeskriditkan pemerintah, pihak sapion
marasa parlu mangabaran ada usaha-usaha ji mamparemeh pam-
arintah

si.pir n seper; panjaga panjara: — itu namanya Hasjim, seper jite
arane (araye) Hasjim

si.pit a rapet; kipit; kalubung mate ji tukep harait: orang Jepang
pada umumnya bermata —, uluh Jepang pada kakareyaye bamate
kipit

si.pu a sipu; marasa mahamen kama hindai kasene: gadis iti tidak
menjawab tatapi tersenyum —, bawi bujang jite jadi manjawab,
tatapi takurihing kasasipuan;
tersipu-sipu a tasipu-sipu; mendengar pujian itu wajahnya merah
~, mahining pujian jite bauye bahandang tasipu-sipu

si.put n siput: — sangat digemari oleh masyarakat Jepang, siput
inyanangi masyarakat Jepang

si.ram v mandui: ia sedang — di sungai, iye rahat mandui si
sungei;
menyiram vt manata: dia ~ rambutnya dengan air kamper se-
hingga rambutnya menjadi kesat dan mudah diatur, iye manata
balaue jadi kasat dan mangat iyatur,
siraman n tataan: kalau hujan turun, penumpang akan terkena ~
air hujan hingga basah, amun ujan manjatu, panumpang akan
buah tata danum ujan hingga babisa lundam

si.rap n sirap; sasabitan kayu; tabalien, kajamihing, masupang, ji
iyawi akan hatap: rumah itu tidak beratap genteng, tetapi papan—
, huma jite jida bahatap papan nipis (sirap)

si.rat n sambit; matan lunta atau rengge: — para nelayan itu sudah
banyak yang rusak, matan lunta awen nalayan jite jadi are ji
barabit;
menyirat vi manyambit: laki-laki tua itu sedang ~ jala, hatue
bakas jite rahatan manyambit lunta;
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tersirat n tasirat: entah apa yang ~ di dalam hati sanubarinya,
antah narai ji tasirat si huang atei sanubarie

si.re.ne /siréne/ n alat akan maadaan suara ji mandangung pehes:
semuanya tenang seperti biasa, tiba-tiba terdengar — berbunyi,
samandeyah uluh tanang kilau biasa, bakakajutan kahiningan
sirine mahiyau

si.rih n embulan ji manjalar si pohon ji beken rasaeh padas,
ingunyah dengan pinang akan uluh simpa: ibu membeli daun —
untuk nenek, uma mamili dewen sirih akan nini

si.rik a sirik; kapur; kapir; takabur; iri atei; manyamaan sasuatu
dengan Tuhan: engkau jangan — apabila tetanggamu kaya, ikau
ela sirik amun uluh kulilingan human sugih

si.rip n sisik: — ikan bagian belakang sangat tajam, sisik lauk
bagian lilikur batajam banar

sir.ku.it n lingkaran: kita belum memiliki — khusus untuk mobil,
itah hindai bayun kabuat sirkuit khusus akan balanja mutur

sir.ku.la.si n paredaran: pemerintah menyediakan subsidi khusus
untuk — dan pamasaran hasil pertanian rakyat, pamarintah
manyadiaan bantuan khusus akan paredaran dan pamasaran hasil
partanian rakyat

sir.na a nihau jida bakaleka: segala kerisauanku — setelah melihat
kedatangannya, samandeyah kapehen ateiku nihau jida bakaleka
limbah maalang kadumahaye

si.sa n tisa; ji balihi atau ida tabuat, ida lepah: — makanan itu
sudah dikerumuni semut, tisa panginan jite ihurung bitik

si.si n saram,; sihalasilan: kantornya terletak di — barat gedung
besar itu, kantore andakaye si silan matan andau belep peda
gedung ji ganal jite

si.sik n kujum: tembakau —, timbaku kujum (jember)

si.sir n sundur: saya membeli — itu di pasar kemarin, yaku mamili
sundur jite si pasar jalemei;
bersisir vi hasundur: ia sedang ~ di kamar, iye rahat hasundur si
huang kamar;
menyisir vt manyisir: mereka berjalan ~ semenanjun, awen
mananjung manyisir si juking

sis.tem /sistém/ sistem; pere-pere unsur ji sacara taatur ada
kaitane sahingga mambantuk ije kabulatan: — pencernaan maka-
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nan, pernapasan, dan peredaran darah dalam tubuh, sistem
pancaranaan panginan, tahanseng dan paredaran daha huang kunge

si.sih, menyisih vt menyingkir: banyak penduduk yang — dari kancah
peperangan itu, are panduduk ji manyingkir peda kancah
paparangan jite;
menyisihkan vt manyisihan (manyingkirkan): pada hari tuannya,
ia hidup ~ diri sebagai pertapa, si andau bakase iye belum
manyisih diri jadi patapa (bahaluat);
penyisihan n panyisihan: PSS/ diharapkkan dapat menjurai babak
~ Pra Piala Dunia di SIngapura, PSSI iharapan dapat manjuarai
babak panyisihan Pra Piala Dunia si Singapura

si.sip, menyisip vi manyilip: surat itu — dalam buku catatannya,
surat jite manyilip huang buku catataneh;
menyisipkan vt manyisipan: adik ~ pensil dalam bukunya, ading
manyisipan petlot huang bukuieh;
sisipan n sisipan: pada lapisan-lapisan batu candi itu hanya ada
satu dua saja batuu—, si lapisan-lapisan batu candi jite hanya ada
ije due beh batu sisipan

sis.te.ma.tis /sistématis/ a taatur manurut sistem: secara — ia
mengemukakan pendapatnya dalam diskusi, sacara sistematis iye
manjalasan pandapateh huang diskusi

sis.wa n palajar: — SMA, palajar SMA

si.ta n kaputusan (tuntutan pangadilan);
menyita vt manyita: jaksa menuntut supaya negara ~ barang bukti
seharga dua ratus juta rupiah, jaksa manuntut supaya negara
manyita barang bukti regaieh 200 juta rupiah;
sitaan n sitaan: barang ~ ini akan dilelang, barang sitaan jite
handak ilelang

si.tu p hite; ukan ji jida kejau dengan itah: dari —, bihite

si.tu.a.si n kaadaan: jika — mengizinkan kamu boleh ikut, amun
kaadaan maizinan ikau tau umba

si.ul (siulan) n siul; sasiut; tiruan hiau kilau suara suling:
— seekor burung nuri memecahkan kesungian, siulan burung nuri
(sasiut ji kunngan burung nuri) manihauan kabenyem;
bersiul vi basasiut: ia ~ memanggil anjingnya, iye basasiut
mangahau asuye

ska.la n parbandingan ukuran kaganal atau kahalus gambar dengan
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kaadaan ji sanyatae: peta — 1:10.000, peta skala 1:10.000

skan.dal n barandal; gawiyan ji mampahawen: — penyelundupan mobil
baru-baru ini menghebohkan masyarakat, barandal panyalund-
upan mutur ji hanyar-hanyar utuh mampaderuh uluh are

ske.ma /skéma/ n bagan: ia menggunakan — untuk menjelaskan
pelajaran, iye manggunaan badan akan manjalasan palajaran

ske.ma.tis /skématis/ ¢ manumun bagan: secara — dapat digambarkan
sebagai berikut, sacara skematis dapat inggambaran kilau katuh

ske.na.rio /skénario/ n rancana lakon sandiwara, adegan-adegan ji
tatulis sacara taparinci: dari dulu hingga sekarang, — penulis itu
tetap digemari orang, mulai helo sampai utuh skenario penulis jite
masih inyanangi uluh

skep.tis /sképtis/ a jida tapi parcaya: penderitaan dan pengalaman
menjadikan orang bersifat sinis dan —, pandaritaan dan pangala-
man mawi uluh basifat sinis dan jida tapi parcaya

sket.sa /skétsa/ n reka; gambar ji sacara garis ji sadarhana: dia
yang membuat — ini, iye ji mawi sket ji jite

ski n papan tarumpah si hunjun salju: olahraga — merupakan salah
satu rekreasi yang menyenangkan, sampurat ski marupaan salah
satu rekreasi ji manyanangan atei

skor n skor: ia dapat mengolah bola selama 10 menit dalam satu —,
iye dapat mangutak-atik bal 10 menit katahiye huang ije ekor

skrip.si n karangan ilmiah ji wajib inulis oleh mahasiswa sabagai
bagian bi parsyaratan pandidikan akademis: iamenyusun—selama
hampir tiga tahun, iye manyusun skripsi kurang lebih telu nyelu
kaahie

slo.gan n samboyan: negara-negara ASEAN berpegang pada — untuk
tetap hidup berdampingan secara damai, negara-negara ASEAN
baimbing dengan samboyan akan tatap belum batatangga sacara
ruhui

so.al » taluh ji manuntut jawaban: ia tidak bisa menjawab — nomor
lima, iye jida tau manjawab soal nomor lime;
mempersoalkan vt mampasoalan: kita tidak usah ~ siapa yang
bersalah, yang penting kita selesaikan urusan ini, itah jida usah
mampasoalan iyewabh ji sala, ji panting itah maakuran urusan jite;
persoalan n pasoalan: kini ~ nya ditangani oleh pihak yang ber-
wajib, utuh pasoalane ilalenge pihak ji bawajib
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so.bek /sob€k/ a rabit: kemeja laki-laki itu — pada tepinya,
kumeja hatue jite rabit sisa raye;
merobek vt marabit: dia tidak jadi ~ buku yang ada di tangannya,
iye jida jadi marabit buku ji ada si lengeye

1so.dok n sakup: kemarin ia meminjam — di rumah kami, andau halue
iye mainjam sakup si human iki

2s0.dok, menyodok v¢ tunjul; manunjul; manjuju: saya yang — nya
hingga jatuh, yaku ji manjujue sampai manjatu

so.dor, menyodorkan vt menyurung; manjuju: — bambu runcing,
manyurung paring batajuh;
sodoran n surungan: dahulu, sang raja biasa menerima upeti dan
menyaksikan permainan ~ di alun-alun utara, helo sang raja biasa
manarima upahi dengan manyaksikan pamainan surungan si
alun-alun utara

so.fa n kursi ji panjang balenga ada sandaraieh biasaeh balapis
gita dengan busa ji imbungkus kain biladru: ia duduk di —, iye
munduk si sofa

so.fis n uluh ji rajin manggunaan alasan ji muluk-muluk: Salman
Rusdi telah dianggap sebagai seorang — oleh umat Islam di
seluruh dunia, Salman manjadi Rusdi jadi ianggap kilau sopi yawi
umat Islam si saluruh dunia

so.gok (sogokan) n ji inggunaan akan manyogok: uang —, duit
sogokan

so.hor, tersohor a takenal: seorang dokter — di Amerika Serikat
memberitahukan bahwa jeruk merupakan sumber vitamin C yang
dapat diandalkan, dokter ji takenal si Amerika Serikat mancar-
uman aueh limaute bapitamin C kawa iandalan

so.lar n minyak akan hapaan masin disel: mobil itu memakai bahan
bakar —, mutur jite mahanggap rarampah apui solar

so.lek /solék/ a rajin bahias;
bersolek n bahias: walau ia sudah dewasa, ia masih belum pandai
~, walau iye jadi dewasa iye masih hindai tau bahias

so.li.da.ri.tas n parasaan satia kawal: — antara sesama anggota
sangat diperlukan, solidaritas sasama anggota imarluan banar

so.li.der /solidér/ a mangetaan kakompakan: serikat buruh itu
menyatakan— terhadap pemogokan buruh pelabuhan itu, sarekat
buruh jite manyataan solider dengan pamogokan buruh palabuhan
jite
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so.lo n uluh kabuate: penyanyi ~ (uluh ji banyanyi) kabuatebe

som.bong a mambanggaan kunge kabuat: berkata dengan —, hapander
dengan sombong;
kesombongan n kasombongan: cobaan dan bencana itu belum
dapat melunturkan ~nya, cobaan dengan bancana te hindai kawa
malepahan kasombongaieh

son.tek, menyontek vi manolak: untunglah penjaga gawang itu dapat
— bola dengan manisnya sehingga selamat gawangnya,
untungbeh panjaga gawang jite kawa manolak bola dengan
maniseh akhireh salamat gawangeh

sop n sup: ibu sedang memasak — di dapur, umaku rahatan manyuhu
sup si padapuran

so.pan a hormat: dengan — ia mempersilakan tamu duduk, dengan
hormat iye manyuhuan tamu munduk

so.re /soré/ n sanja: aku pulang ke Solo — ini, yaku buli kan Solo
sanja jituh

so.rong n sorong; hagisang kan tahadepan (manjuju): pintu —, juju
bauntunggang;
menyorong v¢ manjuju: ~ mobil mogok, manjuju mutur mogok

so.rot n sinar; sorot: — lampu senter, sinar lampu senter;
menyorot vt manyorot: lampu kamar itu ~ keluar melalui lubang
kunci, lampu kamar jite manyorot kan luar lewat lubang kunci;
menyoroti vt manyoroti: atasannya selalu ~ segala pekerjaannya,
ayasaieh hingga manyoroti en ji inggawi;
sorotan n sorotan: ~ lampu itu menyilaukan matanya, sorotan
lampu jite manyilauan mataieh

so.si.al a bahubungan dengan masyarakat: perlu adanya komunikasi —
dalam usaha menunjang pembangunan, parlu ada hubungan sosial
huang usaha akan manunjang pambangunan

so.si.a.lis.me n uluh ji manganut paham sosialis: kaum —
mengumpulkan dana untuk penderita AIDS, kaum sosialis
mangumpulan dana akan pandarita AIDS

s0.si.o.log n uluh ji ahli si huang kamasyarakatan: ayahnya
seorang —, apaeh uluh sosiolog

so.sok n bantul wujud atau rupa: — tubuhnya sama seperti ayahnya,
bentuk kungaye sasahirip kilau apae

spe.do.me.ter /spédométer/ n alat akan maukur kalaju mutur: dia
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menancap gas lebih dalam, tiga puluh, empat puluh, enam puluh,
sehingga jarum—menanjak terus, iye mahunjeng gas akan penda,
telu puluh, epat puluh, jahawen puluh sahingga jarum spedometer
mandai tarus

spek.ta.ku.ler /spéktakulér/ a mainu parhatian: tidak ada hasil —
dari kunjungan delegasi itu, jida ada hasil ji mainu parhatian
utusan jite

spe.ku.lan /spékulan/ n uluh ji manggau kauntungan ganal:
ia seorang —, iye uluh seorang spekulan

spe.ku.la.si /spékulasi/ n sapikulasi; manduga; bakakiraan;
berspekulasi v basapikulasi: saya sama sekali tidak ~ dalam ren-
cana ini karena sayayakin akan hasilnya, yaku sama sakali jida ba-
sapikulasi huang rancana jituh, yaku yakin hasileh

sper.ma /spérma/ n mani: kehamilan akan terjadi apabila indung
telur di buahi oleh —, uluh batihi te amun indung kanteluh iyawi
mani

spe.si.al /spésial/ a sapasial; jidada campuran ji beken; timewa:
roti— lebih mahal daripada roti biasa, rute sapasial talarang peda
rute biasa

spe.si.a.li.sa.si /spésialisasi/ n mai kaahlian huang sasuatu
cabang ilmu, agwian, kasenian dasb: pemerintah sedang mela-
ksanakan — dalam bidang kepariwisataan, pamarentah rahat
malaksanakan spesialisasi si huang bidang pararaunan

spe.si.fik /spésifik/ a ji basifat khusus; khas: dalam festival
film international itu masing-masing peserta menampilkan film-
film — budaya bangsanya, huang festival film international jite
masing-masing uluh ji umba mamutar film-film spesifik budaya
bangsae

spi.dol n pulpen ji jida bamate sahingga hasil tulisane tabal:
lembaran kertas dapat ditulis dengan — supaya lebih jelas,
lambaran kartas jituh dapat inulis dengan spidol mangat labih
tarang

spi.on n sapiun; uluh ji sacara hatakan mangatawani rahasia mush:
penjagaan itu dimaksudkan untuk mempertahankan rahasia pab-
rik terhadap — dari pabrik lain, panjagaan jite maksude akan
mampartahanan rahasia pabrek tahadap sapiun bi pabrek ji beken

spi.o.na.se n sapiunase; panyalidikan sacara rahasia tahadap data
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kamaliteran dan data skonomi negara ji beken: penangkapan dua
orang wakil atase militer itu atas tuduhan—, panangkapan due biti
wakil atase maliter jite sabab indawa sapiunase

spi.ral n sapiral; banda ji hakalingkar atau halilit: alat
kontrasepsi yang paling disukai oleh para akseptor Keluarga
Berencana adalah —, alat antibatihi ji paling ingarajin awen
babawian ji ba KB adalah sapiral

spi.rit n sapirit; samangat; hahambaruan: — yang tinggi merupakan
salah satu faktor kemenangangnya, samangate ji tinggi marupaan
salah satu sabab kamanangaye

Spon.sor n sapunsur; pananggung jawab; wali: perusahaan itu
bertindak sebagai — dalam kejuaraan bulu tangkis dunia, paru-
sahaan jite batindak sabagai sapunsur huang kajuaraan batminton
dunia;
mensponsori vz manyaponsori: bank itu telah ~ gerakan cinta
menabung, bank jite jadi manyaponsori gerakan cinta manabung

spon.tan a sapontan; salajur: surat-surat kabar telah memberikan
reaksi — terhadap kejadian tersebut, surat-surat kabar jite jadi
manenga salajur bareaksi tahadap kajadian jite

spo.ra.dis a tempu-tempu; sawaktu-waktu: kejahatan ini di negara
kita masih bersifat—, kajahatan jiotuh si negara itah masih basifat
sawaktu-waktu

spor.tif a saportif; basufat kasatria, jujur; adil dsb: jadilah
penontondan pemain yang—, jangan emosional, jadilah panonton
dan pamain ji sapurtif ela garah-katam

sta.bil a mantap: situasi politik dalam negeri —, situasi politik
huang negeri mantap (stabil);
kestabilan n kamantapan: ~ ekonomi kita semakin baik, kamanta-
pan ekonomi itah samakin baik

sta.di.on n lapangan olahraga ji kulilingeh akan munduk:
pertandingan sepak bola dilaksanakan di — olahraga, patandin-
gan menbal ilaksanaan si stadion olah raga

sta.di.um n tingkatan; misale panyakit bisul tingkat partama rasa
tatungut, kadue lembut kembang, katelue lembut mape, kaepayt
mamusit: usaha penyembuhan kanker pada — awal telah di-
lakukan, usaha mampakaleh kangker si tingkatan partama jadi
ilaksanaan
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staf n staf; ji kalumpuk uluh ji bagawi basasama manduhup ji jadi
katua huang manggawi sasuatu: ia mempunyai kadudukan sebagai
— pimpinan di kantor, iye kabadudukan sabagai staf pimpinan si
kantur jite

stag.nan a huang kaadaan dalangdakang: dewasa ini bursa di
Indonesia berada dalam situasi —, wayah utuh pasar duit si
Indonesia barada huang kaadaan dakang

stag.na.si n kaadaan ji jida aktif, jida bajalan sabab mucai:
perbaikan jalan sering menimbulkan — lalulintas, huang
mampabagus jalan mahiket tajadi kamucaian jalan kakanih-kante

stam.buk 7 buku ji mamuat aran-aran uluh, nomor dll: data siswa
dapat diketahui melalui —, data siswa kawa ingatawani lewat
stambuk

sta.mi.na n katahanan dan kakuatan kunge: karena cuaca yang dingin
— olahragawan kita menurun, sabab andau ji sadingen kakuatan
kungan olahragawan itah bamuhun

stan n kadudukan: — berakhir 5-4 untuk kemenangan regu Indonesia, ka-
dudukan baakhir lime-epat akan kamanangan regu itah Indonesia

stan.dar n sandar: bendera — Kerajaan Inggris, bandera karajaan
Inggris;
menstandarkan vt manyandaran: ia ~ sepedanya pada tonggak di
tepi jalan, iye manyadaran sapidae si tunggul si saran jalan

stan.dar.di.sa.si n manyamaan; panyasuaian karantaluh dengan cuntu,
jijadi inatapan (ehat, panjang, pandak dsb): perlu adanya—dalam
mutu produksi sabun, parlu iyadaan sakira sama huang mutu
produksi sabun

sta.tis a mampagu; huang kaadaa bamelai, jida kagerek, jida aktif,
tatap kate-kate: hidupnya — tidak mau menyesuaikan diri dengan
keadaan zaman, belume mampagu jida handak manyusaian kun-
gaye dengan kaadaan zaman

sta.tus n kaadaan atau kadudukan uluh si huang bamasyarakat,
berstatus vi bakadudukan: ayahnya ~ (sebagai) pimpinan semen-
tara di kantornya, apae bakadudukan sabagai kapala samantara si
kantore

sten.sil /sténsil/ n alat akan mampaare tulisan gambar: mesin —
sangat diperlukan oleh percetakan-percetakan buku, majalah, dan
surat kabar, masin stensil imarluan banar yawi pacetakan-pace-
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takan majalah dan surat kabar;
menyetensil v manyatensil: pegawai administrasi sibuk ~ soal-
soal ujian, pagawai administratif haur manyatensil soal-soal ujian;
stensilan n stensilan: diktat itu adalah hasil ~ pegawainya, diktat
jite te hasil stensilan pagawaieh

ste.pa /stépa/ n petak rata ji lebar dengan keyang si kuweh-kuweh
balukar beh: hewan-hewan itu terperangkap di daerah —, bina-
tang-binatang jite tajabak si lebu jidatar

ste.tos.kop /stétoskop/ n alat akan mahining suara: dokter akan
memeriksa pasiennya dengan —, dokter mamariksa pasaneh

dengan stetoskop

sti.lis.ti.ka n ilmu tentang panggunaan bahasa dengan gaya bahasa:
—termasuk mata kuliah baru, stalistika tatame mata kuliah hanyar

sti.mu.lans n mampagagat; sasuatu ji mampagagat itah bagawi atau
balajar: ketidaklulusannya dalam ujian masuk fakultas merupakan
— baginya untuk menuju dan belajar lebih giay lagi, kajidaluluse
huang ujian tame fakultas mampagagat iye handak maju dan
balajar labih bahimat hindai

stok n bandat; kadut; barang ji ina akan pambelum: dengan — yang
ada tidak akan terpenuhi segala keperluan kita untuk satu
bulan ini, dengan isi bandat (kadut) ji ada jida cukup akan itah
mamili kaparluan itah ji bulan jituh

sto.ker n nesnes; ji manjaga ketel masin ansep: ia sudah dua puluh
tahun jadi — di PJKA, iye jadu due puluh nyelu jadi nesnes si
parusahaan jawatan kareta apui

stop.kon.tak n ukan mahubungan arus lestrik: — biasanya dipasang
di setiap ruangan agar lebih mudah menyalakan lampu listrik,
stop kontak asaeh imasang sining ruang mangat manyalaan

stop.les /stoplés/ n tabung kaca ji baatep, biasach ihapa akan
maina wadai: ia menyimpan kue dalam—, iye maina wadai huang
stoples

stra.ta n tingkat pandidikan himbah sarjana muda: anak muda itu
melanjutkan studinya ke — dua, anak muda jite malanjutan
sekolaheh kan tingkat kadue

stra.te.gi /stratégi/ taktik; siasat uluh hakalahi: sebagai
komandan ia memang menguasai betul — seorang perwira di
medanperang, sabagai kumandan iye memang maguasai babanaran
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taktik uluh parwira si medan hakalahi

stra.to n balapis-lapis: — bumi menurut para ahli tidak rata
melainkan seperti gelombang laut, auh uluh ji ahli bumi tuh
balapis-lapis jida rata kilau galombang

stres /strés/ n gangguan pikiran: gadis itu mengalami — berat,
gadis jite mangalami stres bahekat;

struk.tur n susunan; hakueh cara mawi susunan ji bagus:
— kehidupan masyarakat Bali, susunan pambelum masyarakat
Bali

stu.di n mutalaah: banyak sekali laporan tentang — yang dilakukan
terhadap suku-suku terasing di Indonesia, are banar lapuran
tentang mutalaah ji jadi inggawi tahadap suku ji melai si bentuk
petak si Indonesia

stu.di.o n ruangan bagawi palukis dsb: penyanyi itu memiliki —
rekaman sendiri, panyanyi jite baisi studio rakaman kabuat

stu.pa n bangunan batu ji babentuk kilau lonceng ji iyawi awen ji
baagama Budha: — di puncak candi Brobudur itu masih bagus
meskipun sudah tua, stupa si puncak candi Brobudur jite masih
bagus maskipunjadi bakas banar

sua, bersua v hatukep: sebagai dua ekor burung merpati — di atas
bangunan, kilau due kungan burung dara hatukep si hunjun ban-
gunan

su.ai, sesuai a cocok; sasui: kedua mempelai itu tampak — benar,
due mempelai jite tampak cocok banar;
menyesuaikan v manyasuaian: anak itu belum dapat ~ diri ter-
hadap lingkungannya, anakeh jite hindai kawamanyasuaian kunge
dengan lingkungannya, anakeh jite hindai kawa manyasuaian
kunge dengan lingkunganeh;
penyesuaian n panyasuaian: ~ diri terhadap lingkungan baru
sangat penting, panyasuaian kunge denganlingkungan hanyar
panting banar

su.a.ka n mandah; ukan hadari; manumpang: ia minta— pada negara
lain, iye umba mandah si negara uluh

su.a.mi n babane; hatue ji jadi pasangan belum: —nya seorang
dokter,
bersuami babane: alangkah senangnya ~ kan seorang bangsawan
seperti beliau itu, sanang banar babane uluh bangsawan kilau
beliau jite;
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mempersuamikan mambanean: beliau hendak ~ putri beliau
yang bungsu, beliau handak mambanean anakeh ji bungsu

su.ap n suap: kalau makan jangan terlalu besar —mu, amun kuman ela
tapahalau kahain suapum

su.a.ra n taluh mahiyau ji balua binyame penyanyi itu merdu —nya,
panyanyi jite mamparindu suarae

su.a.sa.na n udara: — meliputi bumi, udara mangalut bumi

sub jek.tif /subjéktif/ a auhe; manumun pandapate kabuat: segala
sesuatu hendaklah dibahas secara objektif, janganlag
secara —, samandeyah sasuatu handaklah imbahas dengan uluh
are ela mangajal pandapat kabuat

su.lung g anak ji paling bakus: gadis itu anak —, gadis jite anak
paling bakus

su.lut v, menyulut vt sulat; manyulat; manyalaan: ia — pelita, iye
manyalaan palita

sum.bang v sumabang; gawiyan ji manyalahi adat dan agama: jika
pasangan muda-mudi itu duduk berdekatan dapat dianggap —
pada adat, saande pasangan bawi-hatue jite munduk hatukep dapat
iyanggap sumbang peda adat;

sum.bat n sumbel; atep lubang;
menyumbat vt manyumbel: sampah itu telah ~ saluran limbah
pabrik itu, ratik jite jadi manyumbel saluran lalimpasan danum bi
pabrek jite;
panyumbatan vt panyimbelan: untuk memadamkan api yang
berkobar dimulut pipa itu dilakukan ~ dengan pasir dan lumpur
serta semburan air, akan mambelepan apui ji manganjalung si
tumbang pipa jite inyusahaan panyimbelan dengan karangan dan
petak balanak sarta inyumbur dengan danum

sum.ber n sumbar; ukan balua danum bi huang petak: ia mengambil air
di —, iye badinu danum bi sumbar

sum.bing a kibak; rinsang; kibil; matan pisau ji bahimpil (bakibak)
imbah manejep taluh batekang: di hadapan anak perempuan itu
terletak buah kedondong muda, mangga, pisang, dan sebuah
cobek yang sudah — pinggirnya, sitahadepan anak uluh bawi jite
baandakan bua kadundung muda, mangga, pisang dan ji kabawak
cubek ji jadi bakibak saraye

su.mo »n gulat tradisional Jepang: — adalah salah satu Jenis olah
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raga bela diri masyarakat Jepang, sumo te salah satu jenis olah
raga akan manjaga kunge ji ada si Jepang

sum.pah n sumpah: seorang karateka harus menghayati — dan pedoman
karate, uluh karateka harus mahayati sumpah dan padoman karate;
bersumpah vi basumpah: dia ~ akan mambalas kematian sauda-
ranya, iye basumpah akan mambalas kamateian hampahariye;
penyumpahan n panyumpahan: ~ pegawai negeri sipil dilakukan
secara masal, panyumapahan pagawai negeri ilaksanaan sacara
bahayak samandeyah

sum.pek a simpek; balisah; gundah; kapehe atei: yang penting saya
ingin bercerita supaya hati saya tidak —, ji panting yaku handak
bakesah mangat ateiku jida simpak

sum.sum 7 sumsum; daha baputi ji huang tulang;
menyumsum vi menyumsum: dalam udara dingin yang ~ dia
berdiri terbungkuk-bungkuk menahan terpaan angin yang bertiup
kencang dan membekukan, huang hawa sadingen ji manyumsum
iye mendeng tabungku-bungkuk manahan tampuh angin ji batiup
dasar dan baku

su.mur n sumur; petak ji inabuk: — bor, sumur bor

su.nah n syareat agama Islam (sunat): ia rajin berpuasa — setiap
hari Senin dan Kamis, iye sining andau Sanayan dan Kamis

su.nat n sunat;
menyunat vt manyunat: ada pihak yang tega ~ pasangan pekerja
yang terkena PHK itu, ada uluh ji purun manyunat baketa ji buah
PHK; '
penyunatan n panyunatan: ayahnya seorang dukun ~, apach uluh
panyunatan;
menyunat vi manyunat: ada pihak yang tega ~ pesangon pekerja
yang terkana PHK itu, ada uluh ji purun manyunat ji buah PHK;
menyunatkan vi manyunatan: Pak RT ~ anak bungsunya, pak RT
manyunatan anak bungsueh

sun.dul, menyundul v tanduk; manunduk: pemain tengah nomor 10 itu
dengan tepat ~ bola ke gawang lawan, pamain tengah numur 10
jite dengan jitu mananduk bal manamean akan gul musuh;
sundulan n tandukan: ~nya menjebolkan gawang lawan, tan-
dukaye manamean gul musuh

su.ngai n sungei: hulu —, hulu sungei
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sung.guh a banar: saya sangsi apakah janjinya itu — dan dapat
dipercaya, yaku jida yakin ente janjie jite babu juran dan dapat
imarcaya;
kesungguhan n katulusan: dengan ~ hati ia mengerjakan tugas
yang diberikan kepadanya tanpa memikirkan upah, dengan kat-
ulusan atei iye manggawian tugas ji enenge dengaye dengan jida
mamikiran upahe

sung.kur, menyungkur vi suntup: kerbau itu — hendak mananduk,
hadangan jite suntup handak mananduk;
tersungkur, tasuntup: ia ~ dari kursinya, iye tasuntup peda
kursiye

sung.sang a sungsang; tabalik;
menyungsang vi manyunsang: letak bayi yang ~ di dalam kan-
dungan akan sangat menyusahkan kelahiran, andakan anak uluh
ji manyunsang huang tanai ji tahiring mampahali manak

su.ngut n sasingut: — jangkrik, sasingut jengkerik;
bersungut-sungut vi rarangut: setelah terjadi tawar-menawar,
orang itu membayarnya juga meskipun dengan ~, limbah tajadi
tawar-menawar, uluh jite mambayare kiya maskipun dengan
rarangut

sun.tik n suntik;
menyuntik vt manyuntik: dokter telah ~ saya, dokter jadi ma-
nyuntik yaku;
suntikan n suntikan: ~ suster itu tak terasa sakit, suntikan suster
jite jida tarasa kapehe

sun.ting n sunting; hiasan ji ada si balau;
bersungting(kan) basunting: yang ~ bunga melurlah yang dicari-
carinya, bi basunting kambang malurbeh ji ianggau-ingaueh;
menyuntingkan v manyunting: sang pria ~ bunga di rambut sang
gadis, uluh batue manyunting kambang si balau sang uluh bawi;
suntingan n suntingan: dengan ~ bunga melur itu ia kelihatan
seperti bidadari, dengan suntingan kambang melur iye gitan kilau
bidadari

sun.tuk adv suntuk; jadi sampai bataseh: telah — waktunya, jadi
sampai waktueh;
tersuntuk adv tasantuk: ban sepedanya ~ batu, ban sapidaeh
tasantuk batu
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2sun.tuk a tambuk; pandak akal, pikiran; bureng: — akal, tambak
akal

su.nyi a benyem; jida mahining suara karen taluh: di malam yang —,
si malem ji beyemsangeuk;
kesunyian n kabenyeman: siulan burung itu memecah ~ malam
itu, sasiut burung jite manihauan kabenyeman malem jite

su.pa.ya p supaya; mangat: dijemur — kering, iyeki mangat teyah

su.pel a cardik; pintar manyausaian kunge: paman memang dalam —
pergaulan

su.per a luar biasa: ada sarjana yang merasa dirinya —, ada
sarjana ji marasa arepe luar biasa

sup.lai n tenga; manenga bahan panginan atau karen taluh ji bekene
akan uluh ji kasudahane;
menyuplai vt mengirim: ~ makanan untuk pengungsi, mangirim
panginan akan uluh ji hadari

sup.le.men /suplemén/ n kakambangan; papuluran; ji inambah akan
menggenapan; malangkapi sasuatu: majalah hiburan itu mener-
bitkan— husus dalam menyambut tahun baru, majalah hiburan jite
mampalau suplemen khusus huang manyambut nyelu ji hanyar

su.por.ter n uluh ji manena dukungan: para — berteriak-teriak
memberikan dukungan dan semangat kepada regu kesayangan
mereka, uluh suporter bakuriak manenga dukungan dengan regu
kasayanganeh

sup.re.ma.si /suprémasi/ n kakuasaan ji jida bahinggan: piala
thomas merupakan lambang — perbulutangkisan, piala thomas
marupaan lambang supremasi pabulutangkisan

su.rah n bagian atawa bab huang alquran: — Al-Fatihah, surah
Al-Fatihah

su.ram g suram; kurang tarang: bulan pun — seakan-akan ikut
bersedih, bulan gin suram kilau umba basadih;
kesuraman n kasuraman: wajahnya menggambarkan ~ hatinya,
baueh manggambaran kasadihan ateieh;
menyuram n manyuram: mendung datang, langit pun ~, muru
dumah langit gin manyuram;
menyuramkan v manyuraman: suasana rumah itu sangat ~, sua-
sana huma jite manyuraman banar

su.rat n karen taluh ji inulis: menerima — dari ayahnya, manarima
surat bi apae;
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menyurat vt manyurati: sudah lama ia tidak ~ku lagi, jadi tahi iye
jida manyurati yaku hindai,
suratan n suratan: ~ kitab itu sudah tidak terbaca lagi, suratan
kitab jite jadi jida kawa imbaca hindai

sur.ga n alam akhirat ji inyadiaan akan uluh ji bataqwa

sur.ga.wi @ manganai surga: setiap manusia menginginkan
kehidupan —, sining manusia makahandaki pambelumeh kilau
surga

sur.plus »n bakalabihan; tisa: daerah ini merupakan daerah — padi,
daerah jite marupaan daerah ji bakalabihan behasparei

su.ruh n nyuku; parintah supaya maanuan sasuatu;
menyuruh vt manyuku: dia ~ peragawati duduk dalam berbagai
pose, iye manyuku paragawati munduk huang macam pose;
pesuruh n pasuruh: pria itu ~ kantor, uluh katue te pasuruh kantor,
menyuruhkan v manyukuan: panglima ~ segala hamba sahay-
anya menghadap baginda, panglima manyukuan anak buaheh
manakadep baginda

su.ruk, menyuruk vt suruk, manyuruk; mansuruk atau basusup dengan
mangkawang atau babungkuk: seorang diantaranya — ke dalam
semak belukar, iye diantarae manyuruk akan huang jubut

sur.vei /survéi/ n panyalidikan: hasil—tanah di daerah itu membuktikan
bahwa tanah itu mengandung biji besi, hasil panyalidikan petak si
daerah jite mambuktian bahwa petak jite mangandung sanaman;
menyurvei vt manyalidiki: ~ daerah untuk mendirikan pabrik
makanan kaleng, manyalidiki daerah akan mampendeng pabrek
panginan babalek

sur.ya n matanandau: — bersinar memancarkan cahayanya, matanandau
bacahaya

su.sah n bahali; kapehe: — benar memenuhi permintaannya, bahali
banar manngabulkan palakuye;
menyusahkan vt mengapahe: dari kecil kerjanya tidak lain hanya
~ orang tuanya, tumatan bi lagi kurik gawiyaye jida beken samata
mangapehe uluh bakase

su.si.la a bagus kalakuaieh: semua orang akan senang melihat remaja
yang — terhadap oarang tua, samandeyah uluh handak sanang
manggite uluh tabelaji bagus kalakuaieh dengan uluh bakas;
bersusila vi ji baahlak: orang yang menghormati hak orang lain
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adalah orang yang ~, uluh ji mahormati hak uluh beken te uluh ji
baahlak;
kesusilaan nkaahlakan: ~ itu penting dalam kehidupan beragama,
kaahlakaneh te panting huang belum baagama

sus.pen.si /suspénsi/ n kaadaan, panundaan sasuatu akan samantara:
ia mendapat — jabatan, iye duan suspensi

sus.ter n bawi ji jadi anggota pakumpulan karuhanian ji belum si
huang biara: —itu tinggal di biara Ursuli Bandung, suster jite utuh
melai si biara Ursuli Bandung

su.su 7 tusu danum tusu, iyelah danum ji balue bi tusu;
menyusu vi manusu: anak sapi itu sedang ~ pada induknya , anak
sapi jite rahat manusu si indue;
menyusui vt mampatusu: binatang pada umumnya ~ anaknya
sambil berdiri, binatang pada umume mampatusu anake sambil
mendeng;
susuan n ji inusuan: anjing itu mempunyai anak ~ tiga ekor, asu jite
anak ji ainyusuaye telu kungan

su.sul, menyusul vz sasah; manyasah; mampahayak atau manyasah
sasuatu ji si tahadepan: dalam perlombaan itu, ia dapat— lawan-
lawannya melampaui garis finis, huang palombaan jite iye dapat
manyasah kaakwalaye mahalau garis ji palepahan

su.sun 7z susun; tuyukan karentaluh ji inyusun baatur: dua —
pakaian bakas untuk fakir miskin, due kasusun pakaian kaleka
akan paker miskin

su.sup, menyusup v susup; manyusup; manyuruk (manyarudup): lubang
kecil itu ternyata dapat juga dipakai tikus besar untuk —, lubang
kurik jite tanyata dapat kiya ihalau tikus ganal basusup;
penyusupan n panyusupan: sebaiknya kita menolak semua ~
kebudayaan asing yang merusak generasi muda, sabaguse itah
manulak samandeyah panyusupan kabudayaan asing ji mampijat
anak uluhan

su.sur n saran hala luar: — bantal itu semuanya renda, saran
bantal jite samandeyahe basulam;
menyusur vi mampahayak: nelayan itu berlayar ~ pantai, pa-
laukan jite balayar mampahayak jite balayar mampahayak pantai;
susuran n susuran: ~ tangga, susuran hejau

Isu.sut a susut; manjadi bakurang atau baisut, bakurik: modalnya —
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karena banyak utang, pukue baisut sabab kakaren utang;
penyusutan n panyusutan: ~ jumlah anggota BRI, panyusutan
kakaren anggota BRI

Zsu.sut, menyusut vi pusut; mamusut; manyapu: ia berkata perlahan
sambil — air mata yang menetes di pipinya, iye hapander bahaluan
sambilmanyapu danum mate ji mahantis si pipie

su.te.ra n sutra; banang ji bahaye baasal bi ulet sutra: kain —,
kain sutra

sut.ra.da.ra n uluh ji manenga nasehat dan patanggung jawabhuang
masalah kasanian dan cara (sandiwara, film, panyusunan panggung
dan panampilan): ia adalah seorang — kaliber besar, iye adalah
uluh sutradara ji harat;
menyutradari vt manyutradarai: ia sudah pernah ~ film yang
penuh dengan adegan horor, iye jadi piji manyutradarai film ji
penu dengan adegan mampagiris

su.ve.nir n paalang-alang: setiap merayakan hari ulang tahunnya,
ia selalu menerima berbagai — dari sahabat karibnya, sining
mamparami andau iye iyanakan iye barait manarima bamacam-
macam paalang-alang bi kakawalaye

swa.da.ya n kakuatan (tanaga) kabuat: mesjid yang megah itu
dibangun atas — masyarakat setempat, masigit ji megah jite
impendang atas dengan tanaga masyarakat sikulilingan te

swa.kar.sa n kahandak kabuat jida imaksa: pembangunan rumah ibadah
itu atas dasar — masyarakat, pambangunan rumah ibadah te atas
dasar swakarsa masyarak at

swa.kar.ya n hasil gawiyan kabuat: di Indonesia dewasa ini terdapat
43% desa swadaya dan 35%, si Indonesia wayah utuh indapat 43%
desa ji baswadaya dan 35% ji baswakarya

swas.ta n ayun kabuat ji ayun pamarintah: sekolah — banyak
mendapat bantuan dari pamarintah, sakolah swasta are mandapat
bantuan bi pamarentah

sya.fa.at n patolongan, bantuan parantaraan manyampaian doa kepada
Allah: segala permintaannya telah dikabulkan oleh Allah Subha-
nahu Wataala dengan — Nabi Muhammad saw., samandeyah
palakue jadi ingabulan Allah ji mahasuci dan maha tinggi dengan
safaat Nabi Muhammad saw.

sya.ha.dat n pasaksian dan pangakuan denagn Allah, huang isi
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kalimah syahadat: ia mengucapkan kalimat —, iye maucapkan
kalimah syahadat

syah.du n khusu: suasana — pada malam hari Natal itu menambah
damai umat Kristen, suasana syahdu si malem Natal jite manam-
bah damai atei uluh karesten

sya.ir n puisi ji tahi ji tiap baris ada sampiran;
bersyair vi bisyair: jangan diganggu ia sedang ~ , elainganggu iye
rahat basyair;
penyair n panyair: Khairil Anwar adalah ~ handal, Khairil Anwar
te panyair handal;
kepenyairan n kapanyairan: ~nya telah diakui di seluruh dunia,
kapanyairanieh jadi iakuisamandeyah dunia

sya.rat n sarat; janji (palakun ji harus jida tau ilihian



ta.at a taat: Nabi Muhammad menyeru manusia supaya mengenal Allah
dan — kepadanya, Nabi Muhammad manyuhu manusia supaya
manganal Allah dengan taat;
menaati vt manaati: setiap pemakai jalan harus ~ peraturan lalu-
lintas, satiap pamakain jalan harus manaati paraturan lalu-lintas;
ketaatan nkataatan: ~nya kepada orang tuamenyebabkan hidupnya
senang, kataataieh dengan uluh bakas pambelumeh sanang
ta.bah n tabah; buat atei: kita harus — dalam menghadapai berbagai
cobaan, itah harus tabah huang manahadep macam-macam
cobaan;
ketabahan n katabahan: Tuhan sedang menguji ~ umatnya, Tuhan
rahat mauji umatnya;
menabahkan vt manabahan: sikap tenang, sabar, dan tawakal ~
hati kita dalam menghadapi segala kesulitan hidup ini, sikap
tenang, sabar, dengan tawakal manabahan atei itah huang
manahadap segala kasulitan belum jituh
tab.let /tabléy n tablet: dokter memberikan beberapa butir —kepada
pasiennya, dokter manengaan pepere kabawak dengan paseneh
ta.bi.at n parangai;
bertabiat vi batabiat: anak itu ~ buruk, anak jite batabiat jihat
ta.bu a pamali; ngahana;
menabukan vt mangahana: penduduk setempat ~ anak-anak

207
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gadisnya menikah dengan pemuda daerah lain, panduduk sihite
manghana anak gadiseh manikah dengan hatue daerah beken
ta.buh n gandang: memukul — sambil bertakbir, mancatuk gandang
sambil batakbiran;
menabuh vt manggandang;
tabuhan n gandangan: ~ itu besar, gadangan jite hai;
tabuh-tabuhan n gandang-gandangan: mereka bermain ~ dalam
pesta itu, awen bamain gandang-gandangan huang pesta jite
ta.bung n tabung; bambu/paring ji babuku;
menabung vt manabung: setiap hari Senin anak-anak ~di sekolah,
sining andau sanayan anakuluhan manabung si sakolahan;
tabungan vt tabungan: untuk membayar uang SPP ia harus
mengambil ~, akan mambayar duit SPP iye harus mainun
tabungan;
menabungkan vt manabungan: ~ uang ke bank, manabungan duit
kan bang
ta.dah n tadah; barang ji ihapa akan menampung sasuatu;
penadah n panadah: pencuri itu menjual hasil curiannya
kepada —, maling jite manjual hasil takawaieh dengan panadah;
menadah vt manadah: di Pontianak orang ~ air hujan dengan bak,
si Pontianak uluh manadah danum ujan dengan bak
ta.di adv tanau; hindai tahi: siapa yang datang —, yaweh ji dumah
tanau
ta.han a tahan: kayu seperti ini tidak — kena panas matahari, Kayu
kilau jitah jida tahan buah ilasu matanandau;
menahan vt manahan: dibuatkan tanggul untuk ~ banjir,imbuatan
tanggul akan manahan banjir,
bertahan adv batahan: kita akan ~ di benteng ini sampai titik
darah penghabisan, itah handak batahan si benteng jituh sampai
titik dahanpanghabisan;
menahani vt manahani: tidak dapat ~ barang apa yang dikehan-
daki, jida kawa manahan barang en ji inghandakich
ta.hu v katawan; mangerti limbah manggite: ia — benar bahwa saya
yang menolongnya, iye katawan bujur bahwa yaku ji manolongeh;
mengetahui vt mangatawan: saya ~ si Ali dari suaranya, yaku
mangatawan si Ali bi suaraeh;
pengetahuan n pangatawan: dia mempunyai ~ dalam bidang
teknik, iye baisi pangatawan huang bidang teknik
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ta.hun n nyelo: ia pernah bekerja di luar negeri selama dua —, iye
piji bagawi si luar negeri salama due nyelo;
bertahun-tahun adv banyelo-nyelo: ~ ia menuntut ilmu di negeri
orang, banyelo-nyelo iye manuntut iilmu si lebun uluh
ta.jam a batajim; bamate tipis; batajim tau mampahimang: — seperti
pisau cukur, batajim kilau lading;
ketajaman »n katajiman: ~ otaknya luar biasa, katajiman otakeh
luau biasa
ta.kar n takar: menakar vt manakar: ~ minyak dengan liter, iye
manakar minyak dengan leteran
tak.dir n takdir: dengan — Tuhan akhirnya kutemukan anak yang
hilang itu, dengan takdir Tuhan akhireh tasupa anak ji nihau jite
tah.ta n tahta;
bertahta vi batahta: siapa yang — di kerajaan itu pertama kali,
yaweh ji batahta si kerajaan jite ji pamulaan
takh.yul g khayalan beh: banyak orang kampung yang masih percaya
kepada —, are uluh kampung (lebu) ji masih parcaya dengan
takhyul
tak.jub a kagum: kami — akan kegesitan gerak petinju itu, iky
kagum dengan ketangkasan gerek patinju jite;
ketakjuban n kakaguman: ~ arsitek Barat terhadap konstruksi
Candi Brobudur dapat dipahami, kakaguman arsitek Barat dengan
candi Brobudur kawa inpahami
tak.si n taksi: — liar, taksi liar;
menaksikan vt manaksian: ayah ~ mobil pribadi, apa manaksian
motor pribadi
tak.sir n kira-kira;
menaksir vt manaksir: ia ~ harga sepeda motor ini dua ratus ribu
rupiah,iye manaksir regan sapeda motor jituh due ratus ribu rupiah
tak.tik n siasat: — perang gerilya semakin mantap, siasat perang
gerilya tambah mantap
ta.kut a mekeh: anjing ini jinak, engkau tidak perlu —, asu jiteh
balemek ikau jida parlu mekeh;
ketakutan n kamekehan: paman Ali ~ melihat buaya, amang Ali
kamekehan manggite buai;

penakut a pamekeh: anak itu sangat ~, anak jite pamekeh banar;
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takut-takut a mekeh-mekeh: dengan perasaan ~ ia mendekati
wanita itu, dengan parasaan mekeh-mekeh iye manukep uluh bawi
jite;
menakuti vt mampamekeh: merasa ~ pemimpinnya secara ber-
lebih-lebihan, marasa mampamekeh pamimpinieh sacara bakala-
bihan

ta.mak » tama; manang kabuat: ia — akan harta, iye tama dengan
harta;
ketamakan a katamaan: dia berlaku curang karena ~nya, iye
balaku curang kama katamaaieh

ta.man n kabun ji iembal dengan kambang-kambang: akademi —,
akademi partamanan

ta.ma.sya »n tontonan: ia menyaksikan — yang mendebarkan hati, iye
manyaksian tontonan ji mandebaran atei;
bertamasya vi batamasya: para wisatawan ~ ke Candi Brobudur,
uluh wisatawan batamasya ke Candi Brobudur

tam.bah n tambah: sudah diberi banyak masih minta —, jadi inenga
are masih balaku tambah;
menambah vt manambah: jangan ~ persoalan, ela manambah
pasoalan

tam.pang n bau: —nya mirip banar dengan adiknya, bauich mirep
banar dengan adingeh

tam.par n pukulan dengan talapak lenge: anak yang nakal itu
kena —, anak ji nakal jite buah tampar,
menampar vt manampar: Mukri ~ muuka orang, Mukri manam-
par baun uluh;
tamparan n tamparan: peristiwa skandal itu merupakan ~ berat
bagi keluarganya, paristiwa skandal jite kilau tamparan ji paling
babehat si kaluargaeh

tam.pik, manampik vz tampik; manampik; jida mahaapa (jida handak):
gadis itu — pemuda yang datang melamarnya, gadis jite man-
ampik pamuda ji dumah malamarieh

ta.nah n petak; si hunjun bumi: hujan membasahi —, ujan mampabisa
petak (bumi)

ta.nam v embul: paman tolong — singkong ini, amang tolong embul
jawau jituh
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tan.das g karik lumas; lepah lalu: seluruh gajinya telah — di meja
Jjudi, samandeyah gajieh jadi karik lumat si meja barusik;
menandaskan vt malapehan: ia hanya pandai ~ harta orang tua,
iye hanya pintar malepahan harta uma apach
tan.ding a baadu; tanding: perang —, perang tanding;
bertanding n batanding: regu voli A ~ denganregu B dalam babak
final, regu voli A batanding dengan regu B huang babak akhir;
pertandingan n patandingan: ~ catur, patandingan catur
'tang.gal v talapas: gigi anak itu —, kasinge anak jite talapas
2tang.gal n bilangan manyataan andau: — lima April ia berangkat,
tanggal lime April iye batulak
tang.gap a mamparhatian bujur-bujur: pemerintah daerah harus —
terhadap aspirasi masyarakat, pamarintah daerah harus tanggap
dengan kahandak masyarakat si hituh
menanggapi vt mananggapi: kita tidak perlu ~ kecaman negara-
negara asing, itah jida parlu mananggapi kecaman negara-negara
asing
tang.gung v injamin (mutueh): kain ini — tidak luntur, kain jituh
tanggung jida luntur;
menanggung vt manjamin: ia yidak ~ beban seberat itu, iye jida
manjamin beban ji babahen jite;
tanggungan n tanggungan: mencerdaskan bangsa merupakan ~
kita bersama, mamintaran bangsa te tanggungan iteh uluh are
’tang.gung a labih sadang tapi hindai cukup: anak —, anak tanggung
ta.ngis n tangis: melihat keadaan anaknya, — ibunya makin -
menjadi-jadi, manggite kaadaan anakeh, tangis umaeh makin
manjadi-jadi;
menangis vi manangis: ibu itu ~ terharu, uma jite manangis taharu
tang.kas a capat; gesit: dengan — ia berenang melawan arus, dengan
gesit iye hanangui malawan dahes;
ketangkasan n katangkasan: kecerdasan dan siswa akan diuji,
katangkasan: kecerdasan dan ~ siswa akan diuji, kapintaran dan
katangkasan siswa handak iyuji
tangkis v menangkis manangkis; manahan: ia — pukulan lawannya,
iye manahan pangkungan lawaneh (musuheh)
ta.nya v ensek; balaku katarangan;
pertanyaan n paensekan: para peserta seminar banyak yang
mengajukan ~, uluh seminarte are ji manenga paensekan;



212

bertanya adv baensek: kalau tidak tahu, anda sebaiknya ~, amun
jida katawan ikau sabagusnya baensek

ta.pa n cara manyampumaan batin dengan maksud en ji inganhandaki
takabul;
bertapa vi batapa: ia ~ di kaki gunung itu, iye batapa si pai
gununng jite

ta.pai n tapai: rusak — karena ragi, bijat tapai karna ragi

!ta.pis n tapis panyaring;
menapis v manyaring: ibu ~ tepung, uma manyaring tepung;
tepisan n tapisan: ~ itu hilang, tapisan teh nihau;
menapis vt manapis: ia ~ air minum, iye manapis danum mihup

’ta.pis a gesit: ia tidak kalah -- dengan pamannya, iye jida kalah
gesit dengan amangeh

ta.raf n derajat: bangsa yang telah tinggi — peradabannya, bangsa
ji jadi tinggi derajat paradabaneh
bertaraf vi bataraf: pemain ~ internasional, pamain bataraf inter-
nasional

tar.get /targét/ n sasaran ji handak incapai: panen disemua
kabupaten di daerah itu berhasil melampaui —, panen saman-
deyah kabupaten si daerah jite bahasil malabihi target;
menargetkan v¢ manargetan: pemerintah ~ pada Pelita Il anak-
anak usia 7 sampai 8 tahun tertampung di SD, pamarentah
manargetan si Pelita II anakuluhan baumur 7 sampai 8 nyelu
tatapung si SD

ta.rif n ongkos: — baru untuk bus luar kota berlaku mulai besok,
ongkos hanyar akan bis luar kota balaku mulau jeu

ta.rik v tarik;
menarik vi manarik: ia ~ gerobak, iye manarik garobak;
tarik-menarik vt tarik-manarik: anak-anak itu bermain sambil ~
tangan, anakuluhan jite barusikanan sambil tarik-manarik;
tertarik adv tatarik: tangan yang patah itu ~ jugaa oleh roda
kendaraan itu, lengeieh ji bapela jite tatarik kia roda sapida motor

ta.ring n kasenge ji batajim, tukep biwih: — rusa, taring bajang

ta.rung v, bertarung v basaung: hampir saja kepalanya — dengan
pintu, hampir beh takulukeh basaung dengan baun tunggang;
pertarungan n pasaungan; patarungan: hasil ~ kedua jago bulu
tangkis itu belum diketahui, hasil patarungan jagau batminton jite
hindai ingatawani
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tas n tas: ia memasukkan buku-buku itu dalam —, iye manamean buku-
buku jite huag tas

ta.ta n cara; aturan: — bahasa, tata bahasa;
menata v¢ manata; maatur: diumumkan persetujuan untuk ~ kem-
bali hubungan kedua negara, inyuman akurbeh akan manata
hindai hubungan due nagara;
penata n panata: kakaknya seorang ~ tari, kakaeh uluh panata tari;
penataan n panataan: kebun ini perlu ~ yang serius, kabun jituh
perlu panataan ji bujur-bujur

tat.ka.la n waktu: — ia masih menjadi siswa SMA, ia berhasil
mendapat bea siswa, waktu iye masih manjadi siswa SMA iye
bahasil duan beasiswa

ta.ut, bertaut v maatep (bakatup) hindai: luka itu berangsur kering
dan —, himang jite baangsur teyah dengan bakantup;
tautan n tautan: kata kiri dalam bahasa Indonesia mempunyai ~
dengan paham kiri, kata kiri huang bahasa Indonesia baisi tautan
dengan paham komunis

ta.wan, menawan v marampas; marabut harta musuh: perampok itu —
harta korban, parampok jite marampas harta korbaneh

ta.war a jida ada rasaeh: gulai ini — rasanya, gulai jituh tawar
rasach

ta.war v tawar;
menawar vt manawar: hingga kini tidak ada yang berani ~ rumah
ini, sampai utuh jida ada ji bahanyi manawar huma jituh;
menawarkan v manawaran: dia ~ rumahnya kepada saya untuk
dikontrakkan, iye manawaran humaieh dengan yaku akan ngon-

trakieh

te.bak v menebak manangguh: ia — teka-teki, iye manangguh
teka-teki

te.bal a kasas dengan nyata, kawa inggite jelas; kandal: garis —,
agris tebal (kandal);

menebalkan vt manabalan; mangandalan: penganjian yang di-
adakan untuk ~ rasa iman kita kepada Tuhan, pangajian iadaan
akan manabalan rasa iman itah dengan Tuhan

te.bang v menebang manawing batang biasaeh ji ganal: paman — pohon
Jjambu, awang manawing pohon jambu
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te.bas, menebas v manatak; manetek embulan ji halus-halus: petani
— semak-semak, petani manatak ji rimbun-rimbun

te.bing n saran sungei ji tinggi banar hampir cagat: sungai itu
tinggi —nya, sungei jite tinggi tabingieh;
menebing vi manebing: pinggir jembatan itu ~, saran jambatan jite
manebing

te.bu n tebu: — masuk di mulut gajah, tebu tame si nyaman gajah

te.bus v, menebus (1) mambayar dengan duit akan mainun barang ji
tasanda; ia — gelang itu dari pegadaian, iye manebus luyang jite
bi ukan uluh si manyanda;
penebusan n panebusan: banyaklah harta yang terkumpul hasil
dari~ orang-orang tawanan itu, are harta ji takumpul hasil bi
panebusan uluh ji tawanan jite

te.duh a taduh: mereka bersenda gurau sambil menanti —, awen
basenda gurau sambil manunggu ujan taduh

te.ga a jida manaruh balas kasihan: ia telah — meninggalkan anak
istrinya, iye jadi tega malihian anak dengan sawaieh

te.gak a cagat: — bulu kuduknya, cagat buluntekukieh;
menegakkan vi mancagatan: ~ tiang rumah, mancagatan tihang
huma,
penegak n panegak: para hakim adalah para ~ hukum, hakim te
uluh manegak hukum

te.gang a kancang kilau tali ji inarik: tarik tali ini supaya —,
tarik tali jituh supaya kancang;
ketegangan n kategangan: segala ~ pikiran harus dihilangkan,
samandeyah kategangan pikiran harus inahauan

te.gar a batekang dengan teyak: tanah —, petak batekang;
ketegaran n kabatekangan: cerita yang menggambarkan ke-
bengisandan ~,kesah ji manggambaran kaganasan dan kabatekan-
gan

te.gas a tegas; jelas: ia berkata dengan suara — dan jelas, iye
manyeut dengan suara ji tegas;
menegaskan vt manegasan: uraiannya hanya ~ maksud kedatan-
gannya, uraianch hanya manegasan maksud kedumahaieh;
ketegasan n kategasan: lelaki itu memperlihatkan ~nya, hatue jite
manggetean kategasaich
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te.guh a kuat: gedung itu sangat — buatannya, gedung jite kuat
banar buataieh;
keteguhan a kakuatan: ~ setianya tidak diragukan lagi, kakuatan
satieaeh jida iraguan hindai

te.guk v meneguk teguk; maneguk: ia— obat, iye maneguk obat

lte.gun, bertegun tendek, talendek;
tertegun vi tatendek: tiba-tiba ia berhenti dan ~ melihat orang
datang menghampirinya, tau-tau iye melai langsung tatendek
manggite uluh dumah manukepeh

’te.gun a kuat: ia — sebagai serdadu jaga, iye kuat jadi sardadu
jaga

te.gur n tagur: — saja orang itu, tagur beh uluh jite;
teguran n taguran: ia gembira karena redaksi mau menerima
~nya, iye gambira karena redaksi mahu menerima taguraich

te.kad /tékad/ n kemauan ji pasti: sudah bulat —nya, jadi bulat
tekadeh;
bertekad adv batekad: dia ~ belajar sebaik-baiknya agar menjadi
mahasiswa teladan, iye batekad balajar sabagus-baguseh mangat
jadi mahasiswa taladan

te.kan v enyek;
menekan vt maneken: kepalaku sakit serasa ada sesuatu yang
~nya dari atas, takulukuh kapehe kilau ada taluh ji manekaneh bi
hunjun;
bertekan vi tatekan: para petani ternyata sangat merasa ~ oleh
ulah para tengkulak itu, uluh patani tanyata marasa banar tatekan
yawi tangkulak

tek.nok.rat ftéknokrat/ n uluh pintar: — ekonomi menggunakan uang
hasil penjualan minyaknya untuk pembangunan, cendikiawan
ekonomi manggunaan duit hasil panjualan minyakeh akan mam-
bangun

teks /t€ks/ n naskah ji barupa kata-kata asli bi pangarang:
peringatan itu didahului dengan pembacaan — Pancasila, parin-
gatan jite imulai dengan pambacaan teks Pancasila

teks.til /tékstil/ n barang-barang tenun: pabrik —, pabrik tekstil

te.kun a tekun: — sekali anak itu, tekun banar anak jite;
ketekunan n katakunan: dengan penuh ~ dia bekerja mencari
nafkah, dengan katakunan iye bagawi manggau nafkah
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te.la.dan n patut iniru: ia terpilih sebagai —, iye tapilih
sabagai teladan;
keteladanan n kateladanan: tidak perlu kita ragukan lagi ~nya
sebagai orang tua, jida perlu itah ragu hindai kateladananeh jadi
uluh bakas
te.la.ga n danau: adakah dari yang jernih mengalir air yang keruh,
adakah bi danau ji jaranih mangalir danum ji kotor
te.lah adv jadi: mereka — membeli karcis, awen jadi mamili karcis
te.lan v, menelan; teguk; maneguk: adik — pil, ading maneguk pil
te.lan.jang (bertelanjang) adv halubai: banyak anak kecil yang
mandi — di sungai, are anakuluhan ji mandui halubai si sungai;
menelanjangi vt malubai: ia ~ kejahatan orang itu du muka umum,
iye malubai kajahatan uluh jite si baun uluh are
te.lan.jur g jadi taseut; talanjur: ia — mengatakan rahasianya,
iye talanjur manyeut rahasiaeh;
ketelanjuran n katalanjuran: ia menyesal atas ~nya mengeluar-
kan parkataan yang tidak baik, iye manyasal dengan katalanjura-
neh mampalua en ji inyeut ji jida layak jite
te.la.ten a telaten: ia sabar dan — mengasuh bayinya, iye sabar
dengan telaten manggaduh bayieh
te.leks /téléks/ n alat tulis ji kejau auh uluh wayah uluh:
komunikasi melalui telepon, radio, dan — sudah ada, hubungan
lewat telepon radio dengan teleks jadi ada
te.len.tang adv usukeh kan muka manahadep kan hunjun: tidur —,
tiruh talantang
te.le.pon /télépon/ n telpon: saya mau memasang telepon, yaku
handak mamasang telpon;
bertelepon n batalepon: rumah itu ~, huma jite batalepon;
menelepon vt manalepon: ia ~ karyawan pabrik roti, iye manale-
pon pabrik roti
te.le.vi.si /télévisi/ n televisi kami sedang nontoh —, iKy rahat
manonton televisi
te.li.nga n pinding: alat si kunge akan mahining: anak —, anak
pinding;
bertelinga n bapinding: ~ tipis, bapinding tipis
teli.ti a teliti: ia kurang — memeriksanya, iye kurang teliti
mamariksaeh;
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penelitian n panelitian: dosen muda itu sedang mengadakan —,
dosen muda jite rahat maadaan panelitian;
ketelitian n katelitian: pekerjaan itu memerlukan ~, gawiyaich
mamarluan katelitian

te.lung.kup v, menelungkup manalungkup mahengkep: mukanya — di
bantal menahan tangis karena ujian tidak lulus, bauneh talungkup
si bantal manahan tangis karena ujian jida lulus

te.lun.juk n jariji ji kabiasaan akan manunjuk: —nya diacungkan
ke atas, tunjukeh iacungan kan hunjun

te.lu.sur v, menelusuri manalusur; manunjung sining saran sungei:
ia— sungei itu sampai ke hulu, iye manalusur sungei jite sampai
kangaju

te.ma /téma/ n pokok pikiran: — sandiwara ini adalah yang keji dan
yang jahat pasti akan kalah oleh yang baik dan mulia, tema
sandiwara jituh te ji sadis dengan ji jahat pasti kalah yawi ji mulia;
bertema vi batema: perkembangan seni vokal yang ~ serius mulau
dapat bernafas kembali, perkembangan seni vokal ji batema serius
mulai lembut hindai

te.man n kawal: hanya — dekat saja yang diundang, kawal ji
tukepbeh ji iyundangkuh;
menemani vy mangawal: aku ~ ibu melihat demonastrasi pem-
buatan kue, yaku mangawal uma manggite demonstrasi mawi
wadai

tem.bak /témbak/ v tembak: — burung itu, tembak burung jituh;
menembak vt manembak: pemburu ~ harimau, pemburu manem-
bak harimau;
tembakan n tembakan: ~ musuh segera dibalas, tembakan musuh
hancap imbalas

tem.ba.kau n embulan ji lebar dawaneh, iracik halus-halus lalu
iyeksi akan bahan roko: petani —, patani maembul timbaku

tem.bi.kar n barang ji iayawi dengan petak liat ji imapui: ibu
membeli barang —, uma mamili barang tembikar

tem.pa, menempa vt tamoa, manampa; macatuk sanaman akan mawi
pakakas: para pandai besi sedang — besi dijadikan pacul dan
golok, uluh pandai besi rahat manampa sanaman akan injadian
tukul dengan lading
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tem.pat 7 taluh ji ihapa akan maandak;
menempatkan vt maandak: ibu sedang ~ barang ukiran di ruang
tamu , uma rahat maandak barang ukiran si ruangan tamu

tem.pe.leng /tempéléng/ n kapek; catukan si takuluk dengan lukep
lenge;
menempeleng vt mangapek: karena tidak dapat menahan diri ia
~ anak itu, karena jida kawa manahan diri iye mangapek anak jite;
tempelengan n kapekan: ~ anak itu sangat keras, kapekan anak
jite gancang banar

tem.pe.ra.tur /témperatur/ n akan mangatawani balasu atawa sadengan
kunge: — di kota Bogor 24 derajad celcius, temperatur si kota
Bogor 24 derajad celcius

tem.pi.as n titik-titik danun ji bahamburan;
menempias vt manampias: gerimis ~ ke dalam rumah, garimis
manampias kan huang huma

tem.po /témpo/ n waktu: dalam — singkat terbongkarlah kedoknya,
huang waktu ji singkat tabongkar rahasieah

tem.pur v, bertempur v batempur; balanggar: ombak ~ dengan karang,
galombang balanggaran dengan karang;
pertempuran n patempuran: suatu ~ sengit telah terjadi lagi
didekat perbatasan, ije patampuran ji sengit tajadi hindai tukep
pabatasan

te.nar g abut; gaduh: keadaan di istana itu menjadi — oleh sikap
dan tindakan panglima yang menentang raja, kaadaan si istana jite
manjadi abut yawi tindakan panglima ji manantang raja;
ketenaran n katenareh: ~nya tidak membuatnya menjadi sombong
dan angkuh, katenareh jida mawi iye sombong

ten.da /ténda/ n tenda; kemah: para pramuka mendirikan — di lembah
yang indah itu, uluh pramuka maandak tenda si lembah hijau ji
bagus jite

ten.dang v sepak: ibu tua itu kena — orang yang sedang mengamuk,
uma ji bakaste buah sepak uluh ji rahat mangamuk;
menendang vt manyepak: ia berusaha ~ bola ke arah gawang
lawan, iye bausaha manyepak bola kan arah gol musuh
tendangan n sepakan: ~nya jauh melambung di atas mistar
gawang lawan, sepakaneh kejau malambung si hunjun garis gol
musuh
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te.nga.dah v manggite kan hunjun;
menengadah vi manangadah: ia pun ~ sambil membaca doa, iye
gin manangadah sambil mambaca doa

te.ngah n ukan: letak tempat bunga itu di — mejja, ukan kambang
jite si bentuk meja;
penengah a panengah: orang tua itu diminta menjadi ~ dalam
perkara warisan, uluh bakas jite ilaku jadi panengah pakara
warisan

teng.gang /ténggang/ n tenggang; waktu: utangnya akan dibayar
setelah — 5 bulan, utangeh handak imbayar tenggang waktu 5
bulan

teng.ge.lam v leteng; tane kan huang danum: perahu nelayan itu —
setelah diserang ombak, jukung nalayan jite leteng limbah ihantan
galombang

teng.kar v bantah: dalam persoalan itu tampaknya — dan selisih
tidak dapat dihindarkan lagi, huang pasoalan jite tampakeh bantah
dengan basalisih jida kawa ihindaran hindai;
bertengkar vi batengkar: mereka menyesal telah ~ akibat salah
paham, awen manyasal limbah batengkar akibat salah paham;
pertengkaran n patengkaran: akhirnya ~ itu dapat diselesaikan
dengan baik, akhireh patengkaran jite kawa inyelesaian dengan
bagus

teng.kar, penengkar a batekang; keras takuluk: nasihat yang baik
tidak dapat meresap ke hati anak yang ~ itu, nasihat ji bagus jida
kawa marasap kan atei anak ji batekang jite

teng.ku.lak n padagang mahapa parantara ji lapang regaieh: harga
beli para— umumnya lebih rendah daripada harga pasaran, rega
ji manjual dengan tangkulak lebih larang daripada rega si pasar

teng.ku.rap v mahengkep: perempuan itu pun — sewaktu serdadu
kompeni datang mendekatinya,uluh bawi te ginmahengkep sawaktu
uluh panjajah dumah manukepeh

te.ngok /téngok/ b gite, jengok: coba — siapa yang datang itu,
coba jengok ji dumabh jite

ten.tang p hal: ia tidak tahu apa— perkara itu, iye jida ta en-en
hal pakara jite;
menentang v¢ manantang: berlayar ~ ombak (angin), balayar
manantang galombang
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ten.teng /ténténg/ v mangginting: ibu itu — belanjaannya, uma jite
mangginting balanjaech
ten.te.ram a aman:di tempat yang — mereka dapat bekerja dengan
giat, ukan ji aman kawa bagawi dengan giat
ten.tir /téntir/ v sasama balajar akan manahadep ujian: untuk
persiapan ujian, beberapa mahasiswa mengadakan—, akan pasia-
pan ujian, pepere mahasiswwa maadaan tentir
ten.tu a pasti: — dapat menepati janji, pasti iye kawa manepati
janjieh;
menentukan vt manantuan: pemerintah akan ~ keputusannya,
pamarintah handak manantuan kaputusaieh;
penentuan n panantuan: pelaksanaan ~ jumlah anggaran proyek
itudiserahkan kepada pemerintah, palaksanaan panantuan jumlah
anggaran proyek jite inyarahan dengan pamarintah
te.o.re.tis /t€orétis/ a badasaran tiori: secara — hal itu dapat
diramalkan, sacara tiori hal jite kawa iramalan
te.pat a pas: matahari — di atas kepala kita, matanandau pas si
hunjun takuluk itah;
menepati vt manapati: apabila anak itu sembuh, dipanggilah juru
pantun untuk ~ janji, amun anak jite kaleh, ingahaueh tukang
pantun akan manapati janji;
ketepatan n kacocokan: ~ alat ukur ini dapat dijamin, kacocokan
alat ukur jituh kawa injamin
te.pi n saran: — jalan raya, saran jalan raya;
tepian n saranan: mereka pergi ke ~ untuk mandi, awen tulak kan
saranan handak mandui
te.pung n barang ji halus-halu limbah inumbuk, inyarakaian;
menepung v manepung: ibu ~ beras, uma manepung behas
te.rang a nampak; tarang: berita yang disampaikan melalui telepon
itu kurang—, barita ji inyampaian lewat telepon jite kurang terang;
menerangi vt manarangan: lampu-lampu itu ~ jalan-jalan utama
pada malam hari,lampu-lampu jite manaranganjalan-jalan utama
andau hamalem;
penerangan n panarangan: saluran air sudah ada, tetapi ~ lisrik
belum, samandeyah danum jadi ada, tapi panarangan lestrik hindai
te.ra.pi /térapi/ n usaha akan mahampulihan uluh ji haban: mula-
mula tim dokter mempelajari gejala-gejala penyakitnya,
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kemudian menentukan — yang tepat, pamulaan tim dokter mam-
palajari gajala-gajala panyakiteh limbah te manantuan terapi ji pas

te.ras n bagian kayu ji batekang: pada irisan panampang kelihatan
— yang dikelilingi lingkaran-lingkaran kayu yang dapat menun-
jukkan usianya, si irisan nampak gitan teras ji inguliling lingkaran
bahwa kayu jite katawa katahieh;
berteras vi babaku: batang singkong ~ lunak, batang jawau
babaku balemu

te.ra.si n acan; bumbu akan mampamangat pakinan: ayah paling suka
makan sambal —, apa paling rajin kuman sambal acan

ter.bang v batulakan dengan kapal udara: pagi ini rombongan
perutusan — ke Bali, hayak jituh rombongan jiutus hantarawang
kan Bali;
menerbangkan vt manarbangan: hanya pesawat Katalina yang
dapat ~ kami ke daerah terpencil itu, hanya kapal terbang Katalina
ji supa manarbangan iky kan daerah tapancil jite;
penerbangan n panerbangan: keberangkatan kapal dapat dilihat
pada jadwal ~, tulakeh kapal kawa inggite si jadwal penerbangan

ter.bit v lembut: matahari — di sebelah timur, matanandau lembut
si silan timur;
menerbitkan vt malembutan: hal itu ~ perselisihan, hal jite
malembutan pasalisihan;
penerbit n panarbit: buku ini diterbitkan oleh ~ Jambatan, buku
jituh inarbitan panarbit Jambatan

te.ri.ak v kuriak: kedengaran — orang dari arah sungai itu,
kahiningan kuriak bi arah sungei jite

te.rik a pisit: ikatan kotak sabun itu sangat — sehingga susah
membukanya, saratan sampai heka mambukaeh

te.ri.to.ri.al /téritorial/ @ manganai bagian wilayah:
perairan —,perairan teritorial

ter.jang v tandang; sepak; serang; tubruk;
menerjang vt manerjang: ia berlayar ~ ombak, iye balayar
manerjang galombang

ter,jun v tajun; maluncat muhun: beberapa orang — ke dalam danau
sambil mengacungkan senjatanya, pepere uluh tajun kan huang
danau sambil maacung-acung sanjataeh;
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menerjunkan vt manarjunan: perbuatan itu ~ martabat orang
tuamu, pabuatan jite manerjunan martabat uluh bakasum;
penerjunan n panajunan: ~ anggota penerbang itu menggunakan
pesawat khusus, panajunan anggota penerbang jite manggunaan
pasawat khusus
ter.pe.do /terpédo/ —> torpedo
te.tas, menetas vi manyila mangat tabuka: gyam itu —, mamek jite
manyila
te.tek /téték/ v, menetek v manusu: anak sapi yang baru lahir itu
segera berdiri dan ~ pada induknya, anak sapi ji hanyar lahir jite
langsung mendeng limbahte manusu dengan umach
!te.tap adv melai: orang tuanya — tinggal di dusun, uluh bakesah
melai si dusun
’te.tap, menetapkan v manggusuk; mampateah tintah: ia ~ air matanya
dengan saputangan, iye manggusuk danum mateieh dengan sapu-
tangan
te.tang.ga n tetangga; uluh balik silan huma: — saya mendapat
musibah, tetanggakuh duan musibah
te.ta.nus /tétanus/ n penyakit akibat infeksi: Ali menderita —,
Ali maharit tetanus
te.tes /tété€s/ n banda cair ji manjatu kama babehat: beberapa
— ari matanya manitik dari kelopak matanya, pepere tetes danum-
mataieh manitik bi kadue kalopak mateieh;
menetes vt manates: air mataku mulai ~, danum matengku mulai
manates
ti.ap p sining: — anak menerima lima ribu rupiah, si anak manarima
lime ribu rupiah
ti.a.rap v mahengkep: ia — dipangkuan ibunya, iye mahengkep si
pangkuan umaeh
ti.ba v dumah: kami yang — lebih dahulu di rumah paman, iky ji
dumah lebih helu si huma amangku;
setiba adv sadumah: ~nya di rumah, adaikku terus saja meng-
hampiri meja makan, sadumaheh si huma adingkuh langsung be
manukep meja makan
ti.dak adv partikel akan manyataan jida atawa jidahakun, ukai
bagawi jida kejau bi humaieh
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ti.dur v batiruh: siang untuk bekerja, malam untuk istirahat
dan —, handau akan bagawi, hamalen akan istirahat dengan
batiruh;
menidurkan vt mantiruhan: ia biasa ~ anaknya dengan senan-
dung, iye biasa mantiruhan anakeh dengan lagu-lagu
ti.ga num aran bilangan asli telo;
ketiga adv katelo: buku edisi ~, buku edisi katelo
ti.kai n salisih;
partikaian n pasalisihan: segala ~ dalam masyarakat dapat dia-
tasi, samandeyah pasalisihan huang masyarakat kawaiatasi
ti.kam v tikam; main dadu;
manikam v manikam: ia sedang ~ di meja judi, iye rahat manikam
si meja judi;
tikaman n tikaman: ia memberikan ~ yang cukup besar, iye
manengaan tikaman ji cukup hai
ti.ket /tikét/ karcis: ia tidak dapat pulang karena kehabisan —,
iye jida kawa buli karena kalepahan karcis
ti.kung, menikung v tikung; manikung: mobil itu — tajam kemudian
masuk ke dalam jurang, mutur jite manikung tajam limbahte tame
kan huang jurang;
tikungan n tikungan: ~ itu sangat berbahaya, tikungan jite baba-
haya banar
ti.lam n tilam: adik tidur ~ air mata, batiruh batilam danum mate
tim.bul v mandai dengan atawa petak: setelah lama menyelam lalu —
lagi, llimbah tahi maneser lalu lembut hindai;
menimbulkan vt malembutan: letusan gunung jite malembutan
pepere bungut kurik
tim.bun » timbun; tumpukan taluh: ditumpuknya padi itu menjadi
tiga —, inimbuneh parei jite jadi telo tumpukan;
menimbun vt manumpuk: tukang ~ kayu, tukang manumpuk kayu
tim.pa v tindih; timpa;
timpa-menimpa v batindih-tindih: ~ surat datang, timpa-man-
impa surat dumah;
menimpa vt manimpa: musibah kedua telah ~ hidup saya, mu-
sibah kahandue jadi manimpa belumkuh
tim.pang a timpang; jida sama panjang atawa paieh ije: kakinya —,
paieh pincang;
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ketimpangan n kapincangan: ada sedikit ~ dalam laporan yang
disampaikan itu, ada isut kapincangan huang laporan ji inyam-
paian jite
ti.mur n timur; arah matan angin: angin —, angin timur
tin.dak n gawiyan; tindak: — pidana, tandak pidana;
bertindak v batindak: saya harus ~ hati-hati, yaku harus bahati-
hati batindak;
tindakan n tindakan: ~ yang tegas, tindakan ji tegas
tin.das v, menindas; manihin; manjapit: bibi — kutu anjing, ulak
manindas gutin asu;
panindasan n panindasan: kenyataan menunjukkan bahwa ~ ses-
ama manusia masih ada di bumi ini, kanyataan manunjukkan
bahwa panindasan sasama manusia masih ada si bumi tuh
ting.gal adv melai; masih tetap si ukaieh: saya disuruh — di
rumah, yaku inyuhu melaisi huma;
meninggal vi malihi dunia: bapaknya telah ~ dunia lima tahun
yang lau, apaeh jadi malihi dunia lime nyelu kelo;
peninggalan n palikian: kemenakannya adalah kepala waris yang
tunggal dari harta ~ ibunya, akeiehte ji mawaris tunggal palikian
umaeh
ting.gi a tinggii; kejau antara bi penda kan hunjun: gunung itu —,
gunung jite tinggi;
ketinggian n katinggian: pendaki gunung itu tewas di ~ 3700
meter, uluh pandaki gunung matei si katinggian 3700 meter
ti.pu v tipu; pabuatan ji jida jujur;
menipu vt manipu: dari hari ke hari pekerjaannya ~ orang saja,
sining andau gawiyaieh manipu uluh beh
ti.up v himun; ambus;
bertiup v bahimun: mereka ~ api awen maniup apui
to.leh /toléh/, menoleh vt jengok; manjengok: ia ~ kepada suaminya
yang ada di belakang, iye manjengok bawaieh ji ada si likur
to.le.ran g basifat manghormati uluh baik huang urusan agama atawa
urusan ji beken
to.lol a bungul banar: aku lupa menanyakan nama dan nomor telepon
wanita itu, betapa—unya aku, yaku jida ingat maensek aran dengan
nomor telepon uluh bawi jite, bungul banar yaku
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to.long v bantu; tolong: minta —, balaku bantu;
menolong vtmanolong: sayamencariyayasanyang sudi~penderi-
taan saya, aku manggau badan atawa yayasan ji sudi manolong
pandaritaankuh

to.mat n bua ji mangandung vitamin C: buah — di kebun kami sudah
masak, bua tomat si kebun iky jadi masak )

ton.ton v, menonton v manggite: kami — wayang kulit semalam
suntuk, iky manonton wayang kulit jimaleman suntuk;
tontonan n tontonan: akrobat itu merupakan ~ yang menye-
nangkan, akrobat jite marupaan tontonan yang manyanangkan;
penonton n panonton: sekitar 10.000 ~ memenuhi stadion, sekitar
10.000 panonton mamenu stadion

to.pi n topi; akan maatep takuluk;
bertopi vt batopi: pelaku utama dalam lakon ditektif itu selalu _
dan berkacamata hitam, palaku utama huang lakon ditektif te
batopi tarus dengan bakacamata mamarem

tor.pe.do /torpédo/ n sanjata paledak ji iluncuran bi japal selam;
menorpedo vt manerpedo: ~ dua kapal pangangkut, manerpedo
due kapal pangangkut

to.wer n tower; manara pangawas si lapangan terbang: pilot-pilot
kapal terbang yang akan mendarat harus memperhatikan petun-
Jjuk dari —, pilot-pilot kapal udara jihandak mandarat harus
mamparhatian patunjuk ji dumah bi manara

trans.fer v pincah;
mentransfer vt mamindahan: pembukaan kredit atau ~ ke luar
negeri hanya boleh dilakukan bank, pambukuan kredit atawa
mamindahan kan luar negeri hanya boleh bank bewei

trans.fu.si n pamindahan atawa manamean obat dengan uluh ji
imarluan: untuk menolong penderitaan yang mengalami pendara-
han, cara yang paling baik adalah dengan memberikan — darah,
akan menolong uluh ji pandahan ji paling bagus te manenga
transfusi daha

trans.mi.gra.si n pamindahan panduduk bi lebu ji bapanduduk are kan
panduduk ji isut: — dan koperasi merupakan alat penunjang
pembangunan pedesaan, transmigrasi dengan koperasi te alat akan
manunjang pambangunan ji desa
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trans.mi.si n pangiriman peteh bi uluh kan uluh beken: jaringan —,
jaringan transmisi

trans.li.te.ra.si n panyalinan ayun uluh dengan mangganti hurup bi
abjad ji ije kan abjad ji beken: untuk mengetahui sastra Melayu
Klasik lebih mendalam, perlu dilakukan— dari tulis-menulis Arab
Melayu ke dalam tulisanLatin, akan mangatawani sastra Melayu
Klasik ji mandalam parlu manyalin bi tulisan-tulisan Arab Melayu

trans.mig.ran n uluh ji bapindah kan daerah beken: lima ratus
kepala keluarga calon — dikumpulkan di kecamatan, lime ratus
kepala keluarga calon transmigran ngumpulan si kacamatan

trans.por n angkutan: alat-alat —, alat-alat transpor

trau.ma n kalakuan manusia jida normal: peristiwa itu menjadikan —
baginya, paristiwa jite malembutan pikiranneh jida normal

tra.vel n panjalanan: paru ji maurus pajalanan

tri.li.un n angka 1 dengan 12 nol si likureh: APBN untuk tahun
1992/1993 mencapai 20 — rupiah, APBN akan nyelo 1992/1993
mancapai 20 triliun rupiah

trem /trém/ n kereta ji injalanan dengan tanaga lestrik akan
inggunaan maimbit panumpang huang kota: di Kalimantan Sela-
tan tidak terdapat —, di Kalimantan Selatan jidada trem

tu.ah n tuah; untung;
bertuah vi batuah: keris ~, keris sakti, karis batuah, karis sakti

tu.a a bakas; jadi tahi belum: neneknya sudah —, inieh jadi bakas;
menuakan vt mambakasan: di kampung, orang-orang ~ pamanku,
si lebu uluh mambakasan amangkuh

tu.buh n samandeyah jasad manusia atawa binatang ji gitan mulai
balau sampai kan pai: —nya tegap dan sehat, kungaieh tegap
dengan sehat;
bertubuh vi bakunge: anak muda itu ~ tegap, anak muda jite
bakunge tegap

tu.gas n suhuan: beliay diberi — menyelidiki keadaan rakayat di
pulau itu, beliau inenga tugas manyalidiki kaadaan rakyat si pulau
jite;
bertugas vi manugas: saya ~ menjaga anak-anak di rumah, yaku
manugas manjaga anakeh si huma

tu juh num uju; aran bilangan: anaknya — tujuh orang, anakeh uju uluh
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tu.kang n tukang; uluh ji tau mawi huma, kursi atawa alat ji beken:
ia — kayu, iye tukang kayu,
pertukangan n patukangan: sekolah ~ ada di Jawa, sakolah
patukangan ada di Jawa

tu.kas n manuduh, jida baalasan;
tukasan n dakwaan (tuduh): ~ orang itu tidak beralasan, tuduhan
uluh jite jida bujur

tu.lang n tulang; rangka atawa bagian kungan manusia: ada orang
yang patah — rusuknya, ada uluh ji bapela tulang rusukeh

tu.li n banengen: orang itubuta —, uluh jite bute banengen

tu.lis v tulis: — cerita itu, tulis kesah jite;
menulis vt manulis: anak-anak sedang belajar ~, anakuluhan rahat
balajar manulis;
menuliskan v manulisan: saya yang ~ surat untuknya, yaku ji
manulisan surat akaieh

tum.bal 7 tumbal; akan manangkal panyakit: putra raja Sibayak
mengembara di kampung-kampung, sebab dibuang keluarganya
sebagai —, anak raja Sibayak mangambara si lebu-lebu sabab
ingaman kaluargaeh sebagai tumbal

tum.ben /tumbén/ n hanyar piji: ia baru — minum jamu, iye hanyar
piji mihup jamu

tum.buh v tumbu; batambah hai: bayi itu pun — menjadi besar dan
sehat, bayi te gin tumbu jadi hai dengan sehat;
menumbuhkan vt manumbuhan: lidah buaya gunanya untuk ~
rambut, jelan buayi kagunaieh akan manumbuhan balau;
pertumbuhan n patumbuhan: ~ kebudayaan bangsa, patum-
buhan kabudayaan bangsa

tum.buk 7 alat akan mampahalus banda;
menumbuk vt manumbuk: ibu ~ padi, uma manumbuk parei

tu.mit n bagian talukap pai ji si likur si penda matan payi

tum.pah v tabalik: kuah sayur asam itu — di meja, suhu ansen jite
tabalik kan meja
menumpahkan vt mambalikkan: siapa yang _ tinta merah tadi?,
yaweh ji mambalikan tintah bahandang tanau?

tum.pang, menumpang v tumpang; manumpang;
penumpang n panumpang: ~ kereta api senja itu penuh sesak,
panumpang kareta api sanja te seke banar
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tum.pas v tumpas; lepas lalu; karik lumat: tentara musuh sudah
— Semua, tantara musuh tetumpas samandeyah;
menumpas v manumpas: ~ kaum pemberontak, manumpas kaum
pambarontak;
penumpasan n panumpasan: kedua negara sepakat untuk usaha
~ gerilyawan komunis di daerah perbatasan, kadue negara sapakat
akan usaha panumpasan gerilyawan si daerah pabatasan

tum.pu, bertumpu v batumpu: ia — pada pangkal kayu besar itu, iye
batumpu akan pangkal kayu hai jite;
tumpuan n tumpuan: bangku kecil itu dipakai sebagai ~, bangku
kurik jite ihapa akan tumpuan

tum.pul a tumpul; jida batajam: ia merawut pensil yang —, iye
maraut pitlut ji jida batajam;
menumpulkan vt manumpulan: batu itu ~ pisau, batu jite panum-
pulan pisau

tu.na » lauk laut sekarabat, kawa inguman

tu.nai n tunai; kontan: ibu membeli lemari dengan harga —, uma
mamili lemari regaeh kontan;
menunaikan vt mangontanieh: ia tidak sanggup ~nya sekarang
sebab tidak cukup uangnya, iye jida sanggup mangontanich utuh
sabab jida cukup duiteh

tu.nas n cikang ji hanyar tumbu

tun.da n gandang; taluh ji inarik si likur jukung dengan tali

’tun.da v, menunda(kan) manunda; kareh beh hindai malanjutieh:
dengan adanya peristiwa itu maka ketua — rapat pengurus yang
sudah direncanakan, dengan adaeh paristiwa jite maka katua
manunda rapat ji jadi irancanaan

tung.gak, menunggak vi tunggak; manunggak; hindau mambayar:
usahakan tidak— uang SPP anakmu , usahaan jida manungak duit
SPP anakum;
tunggakan n tunggakan: bulan ini ia akan melunasi ~nya, bulan
jituh iye handak malunasi tunggakaneh

tung.gal num tunggal; ije-ijeeh: anak —, anak tunggal

tung.ging, menungging v tungging; manungging; mambungkuk dengan
takuluk kan penda dengan sapak taangkat kan hunjun;
menungging v manungging: anak itu ~, anak jite manungging
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tung.gu v tunggu: — saya di Marabahan, tunggu yaku di Marabahan

tun.jang v menunjang tunjang; manunjang: akar —, akar tunjang;
menunjang v manunjang: bambu yang ~ pagar itu sangat kokoh,
paring ji manunjang pagar jite kuat banar;
tunjangan n tunjangan: Pak Ibrahim mendapat ~, Pak Ibrahim
duan tunjangan

tun.tun n imbit; imbing: — anak ini ke sana, imbit anak jituh kan kanih
menuntun v maimbit: dengan cinta kasih dia mampu ~ anaknya
ke jalan yang benar, dengan rasa kasih iye mampu maimbit anakeh
kan jalan ji bujur

tu.pai n tupai; binatang ji mamangkit bua-buaan belumeh si hunjun kayu

tu.run v muhun; bagerak bi hunjun kan penda: — dari gunung,
muhun bi

tu.rut v umba: ia — membangun rumah itu, iye umba mambangun huma
jite;
menurut vémaumba: kereta apiberjalan~rel,kareta api manunjang
maumba rel

tur.na.men /tumamén/ n patandingan dengan mampatandingan pepere
regu: gubernur menyerahkan piala bergilir kepada pemenang —
bridge tahun ini, gubernur manyarahan piala bagilir dengan
pamenang brid nyeluh jituh

tu.suk v cucuk; manamean banda batajam kan banda beken;
menusuk vz mancucuk: dokter ~ bisul, dokter mancucuk bisul;
tusukan vi cucukan: ~ suster tidak sakit, cucukan suster jida
kapehe

tus.tel /tustél/ n kamera: di mana anda membeli —, hikueh ikau
mamili kamera
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uang n duit: hidupnya seolah-olah mencari —, belume saulah-ulah
manggau duit;

beruang v baduit: sepeser pun saya tidak ~, jisenpun yaku jida

baduit;
keuangan n kaungan: situasi ~ makin baik, kaadaan kauangan
makin babagus

uap n ansep; macame ansep danum balasu, ansepapui, ansep nyame dan-
sebaginya

menguap vi maansep: spiritus itu benda cair yang mudah ~,
saparitus jite banda cair ji barake maansep;
penguapan n paansepan: ~ air laut terus berlangsung, danum si
lante batatarusan paansepan
u.bah v, berubah vi ubah; baubah;
mengubah vt maubah: operasi telah ~ hidungnya yang pesek
menjadi agak mancung, operasi menjadi maubah hidunge ji memek
manjadi pina mancung;
perubahan n parubahan: rupanya ~ cuaca masih sulit diper-
hitungkan, ampiye parubahan udara masih bahali impahitungan
u.ban n uban; balau baputi si takuluk: sehelai dua helai — sudah
menyelusuri warna hitam rambutnya, ji kalambar due uban jadi
tumbu sihalang balaue ji bamarem;
berubah vi bauban: orangnya masih muda ~, tetapi sudah ~,
uluiye masih tabela tapi jadi bauban,
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ubanan n ubanan: kepalanya sudah ~, takuluke jadi ubanan

u.bi 7 ubi; gumbili: kami menanam — jalar di kebun, ki maimbul
gumbili lancar si kabun

u.bun-u.bun n kalabuet: dia meletakkan kedua tangan ke —, lalu ke
dada, iye maandak karaduen lengeye si kalabuet imbahte akan
hunjun usuk

u.cap n pander; seut: demikianlah —nya, kakatelah auh pandere;
mengucapkan vt manyeut: mereka ~ sumpahnya dengan khidmat,
awen mayeut sumpahe dengan saburane;
ucapan n papenderan: ~nya menyentuh perasaanku, papenderaye
manusuk parasaanku

un.dang n undang: ekspor — mulai digalakkan, ekspor undang mulai
impacangkal

u.da.ra n kaadaan hawa si hunjun bumi ji inggunaan akan
manahanseng. Aman udara jite hagerek inyeut angin: berjalan-
Jjalan menghirup — segar, batatanjungan maisap hawa ji segar;
mengudara vt hantarawang: bila kendaraan lewat, debu-debu ~,
bila kandaraan mahalau, dabu-dabu hantarawang

u.dik n puting sungei: perahu yang ke — harus didayung, jukung ji
murik harus iyensei

u.jar n auh: begitu — anak itu kepada teman-temannya, kakate auh
anak jite dengan kakawalaieh;
berujar vi bauh: sudah lama ia ~ ingin berkunjung ke rumahmu,
jadi tahi iye bauh handakkan humanum;
ujaran n seutan: anak itu membuat ~ singkatan, anak jite mawi
seutan singkat

u.ji n cuba; uji;
menguji vt mauji; mancuba: saya sudah ~ kekuatan jam ini, yaku
jadi mauji kadehen jam jituh;
ujian n ujian: musibah ini adalah ~ dari Tuhan, musibah jituh
adalah ujian Allah SWT

u.jung n puting; lawin: serangga itu merusakkan — akar anggrek,
sarangga jite mampapijat puting uhat anggrek

u.kir v, berukir v baukir: beliau duduk di kursi —, baliau munduh
ti kursi baukir;
mengukir v¢ maukir: penduduk Bali pandai ~ kayu, panduduk Bali
pintar maukir kayu;
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ukiran n ukiran: kursi ~ ini berasal dari Jepara, kursi ukiran jituh
baasal bi Jepara
u.kur n ukuran: —(lah) tinggi badanmu, ukur beh tinggi kunganum;
mengukur v maukur: ~ v¢ maukur: ~ panjang bangku dengan
penggaris, maukur panjang bangku dengan linyar;
ukuran n ukuran: ~nya hanya denganmenggunakan jengkal saja,
ukuraneh hanya dengan manggunaan kilau beh
u.lar n handipe: ada jenis — yang dapat membuat lubang untuk tempat
tinggal, ada jenis handipe ji dapat mawi lubang akan ukaye melai
u.las n sarung: ibu membeli sebuah — di pasar, uma mamili ije
sarung si pasar;
mengulas vt manyarung: putranya diharapkan untuk ~ yang putus
dan menyambung yang patah, anakeh iharapan akan manyarung ji
bageto dengan manyambung ji bapela;
ulasan n ulasan: ~ ini merupaka tanggapan atas perubahab tugas,
ulasan jituh he tanggapan perubahan tugas
u.lat n uler, binatang ji jida hai bapai are, ada ji babulu ada ji
jida, rajin kuman dawen ji muda tau baubah-baubah ampin bantuk
kungaye, jadi kakupu, jadi sansilau, anak andau dsb;
berulat vi bauler: jambunya banyak ~, jambue are bauler
u.let a cangkal; gigih: musuhnya — perlu dilawan dengan senjata
yang ampuh, musuhe ulet parlu ilawan dengan sanjata ji sakit;
keuletab n kauletan: karena ~nya, ia berhasil lulus ujian sarjana
lengkap, karena kauletane iye bahasil lulus ujian sarjana langkap
ul.ti.ma g palepahan: usahanya telah mencapai titik —, usahach
jadi handak titik palepahan
ul.ti.ma.tum n gartak ji palewahan: tentara sekutu memberikan —
kepada tentara Jerman untuk meletakkan senjata dan menyerah,
tantara sakutu manenga ultimatum tahadap tantara Jerman supaya
manyarah sanjata dan manyarah
u.lur, mengulur v manarasat; maulur: ia tali layang-layang itu, iye
manarasat talin kalingan jite;
mengulurkan vt maulur: ia ~ tali pancing itu panjang, iye maulur
talin pisi jite panjang-panjang
um.bi n bungkah; uhat ji baganal dan baisi sagu: wortel adalah
sayuran yang termasuk kelompok —, wortel adalah sayuran ji
tatame kalompok umbi;
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umbi-umbian n babungkahan: ~ dapat sebagai pangganti dalam
musim paceklik, babungkahan dapat sebagai pangganti huang
musim imbul

um.but 7 humbut; puting batang ji masih muda dan balemu kawa
inguman: alangkah nikmatnya apabila makan dengan sayur ke-
lapa pada tengah hari, mangat banar amun kuman juhu humbut
enyuh bentuk andau

um.pa.ma n umpama; misal; ibarat;
mengumpamakan vt maibaratan; maumpamaan: ia ~ rumah
tangga itu dengan sebuah regu sepak bola, iye maibaratan dapur
kubali jite dengan ije regu uluh main bal;
perumpamaan n parumpamaan: masakan ibu kau umpamakan
parasit, keterlaluan ~ mu itu, masakan umaum inyumpamaan um
kayu tungkin, baliwatan parumpamaan maanum jite

um.pan n umpan; pakinan ji inggunaan akan manyingkap binatang
(lauk): sebelum memancing harus sedia—, sahindai mamisi harus
sadia umpan;
mengumpan vt maumpan: udang sangat baik untuk ~ ikan yang
besar-besar, undang bagus banar akan maumpan lauk ji ganal-
ganal;
pengumpan n pangumpan: cacing sebagai ~ ketika memancing
ikan, cacing te jadi pangumpan huang mamisi lauk

um.pat n sumpah: tindakannya itu mengakibatkan sesal dan — dari
keluarga sendiri,tindakaieh jite maakibatkan sesal dengan sumpah
bi kaluarga kia;
mengumpat vi manyumpah: orang itu suka ~, uluh jite rajin
manyumpabh;
umpatan n sumpahan: ia selalu mengeluarkan ~ yang kotor, iye
hingga mampaluan sumpahan ji rigat

u.mum a uluh are: pada jam-jam tertentu perpustakaan itu dibuka
untuk —, huang jam-jam tatantu papustakaan jite imbuka akan
uluh are;
mengumumkan v maumuman: ketua ~ hasil pemilihan pengurus,
katua maumuman hasil pamilihan pangurus;
pengumuman n pangumuman: ~ itu ditempelkan di papan yang
dapat dilihat arang, pangumuman jite ilikap si papan ji dapat
ilyalang uluh are
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u.mur n umur, kabakas: — ku 22 tahun, kabakasku due puluh due
nyelu;
berumur v baumur: anak itu ~ 2 tahun, anak uluh jite baumur due
nyelu

un.dang v, mengundang v saru; manyaru: mereka — kita makan malam,
awen manyaru itah kuman hamalem;

un.dang-un.dang n paraturan palaksanaan pasal UUD ji iyawi Presiden
dengan pasatujuan DPR: — yang diajukan oleh menteri sudah
disetujui oleh parlemen dan ditandatangani oleh Presiden, un-
dang-undang ji iyayuan awi menteri jadi inyatujui awi awen si
parlemen dan ineken Presiden;
perundang-undangan n parundangan-parundangan: ceramah
mengenai ~ pers nasional, caramah manganai parundang-undan-
gan pers nasional

un.di » undi; ji ihapa akan manantuan;
mengundi vi maundi: ia harus ~pembangunan supaya adil karena
orang lebih banyak daripada barang, iye harus maundi pam-
bagian mangay adil karena uluh lebih are daripada barang

un.dur v undur: marahnya tidak — sedikitpun ketika itu, kasangite
jida baundur ji kisutpun waktue;
mengundurkan vy mangunduran; pangunduran: ~ gubernur
Maluku disetujui Presiden, pangunduran gubernur Maluku inyetujui
Presiden

ung.gul a tugul; lebih tinggi pada ji beken: pemain-pemain kita
masih lebih — daripada lawan, pamain-pamaian itah masih labih
tugul dengan lawanieh
keunggulan n katugulan: _mesin-mesin kami justru dapat dilihat
di lapangan dan di hutan-hutan, katugulan masin-masin iki justru
dan si hutan-hutan

ung.gun n unggung: para pramuka sedang mempersiapkan api —, uluh
pramuka rahat manyiapan apui unggung;
mengunggunkan vt mengunggunan: paman ~ sampah itu lalu
dibakar, amang mangunggunan sampabh jite lalu inusul;
unggunan n unggunan: ~ kayu itu terbakar habis, unggunan kayu
jite tatusul lepah

ung.kap v, mengungkapkan vt mampalua parasaan ji ada si huang atei:
mengarang itu dipakainya untuk — isi hati, mangarang jite buka
parasaan ji sihuang ateiye,
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ungkapan n ungkapan: ~ kedua saksi itu benar adanya, ungkapan
karaduen saksi jite banar samandeyahe;
pengungkapan n pangungkapan: ~ masalah itu terhambat,
pangungkapan masalah jite tahalang tabujur

ung.kit v mengungkit vz kuit; manguit; mahungkil; mambangkilas:
ia— penutup liang itu dengan tongkat besinya, iye manguit tukup
lubang jite dengan tingket sanamame

ung.si v, mengungsi vi hadari: begitu banjir datang penduduk
berlarian —, limbah suhu dumah panduduk bukan hadari;
pengungsi n pangungsi: para _ Gunung Galunggung banyak yang
menangis kebingungan, uluh pangungsi Gunung Galunggung are
ji manangis kabingungan
pengungsian n pangungsian: dalam ~ itu diutamakan orang-
orang tua dan anak-anak, huang pangungsian jite iyutamaan uluh-
uluh bakas dan ankuluhan

u.ngu a ungu: langit pagi yang biru menjadi —, langit sihayak jeu
biru manjadi ungu;

u.ni.form a saragam: kapten itu sekarang tidak mengenakan — lagi,
kapten jite utuh jida mahangjap saragam hindai

u.ni.ver.sal @ umum: kebudayaan itu bersifat —, kabudayaan jite
basifat umum;
keuniversalan nkaumuman (kauniversalan): kesusasteraan cukup
banyak mengandung ~, kasusastraan cukup are mangandung
kaumuman (kauniversalan)

u.ni.ver.si.tas /univérsitas/ n akan uluh kuliah: ia bekerja
di sebuah — di kota ini, iye bagawi si universitas si kota jituh

un.juk v unjuk: — rasa, unjuk rasa;
mengunjukkan vt maunjukan: ketika ditanya hanya dua orang
yang ~ tangan, waktu iyensek hanya due kungan ji maunjukan
lenge

un.sur n bagian ji pangakakurik peda sasuatu banda: tekanan dapat
kita anggap pula sebagai salah satu— bahasa, lungguh dapatkiya
iyanggap itah sabagai ije di antara unsur bahasa

un.tai n untai: se — kalung mutiara, sauntai kalung mutiara;
menguntai vt mauntai: anak itu ~ manik pada seutas tali, anak jite
mauntai manik si tali;
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untaian n untaian: ~ melati itu sangat indah, untaian melati te
bagus banar
un.tuk, memperuntukkan vt akan; manantuan: panitia — seluruh hasil
malam dana kepada yayasan anak yatim piatu, panitia akan
manyadiaan samandeyah hasil malem dana akan yayansan akan
yatim piatu;
peruntukan n akan manjadian: rencana ~ daerah bagi industri,
rancana akan manjadian daerah manjadi daerah industri
u.pa.ca.ra n tanda-tanda basyukur (kabasaran): — perkawinan
dilakukan secara sederhana, upacara parkawinan inyalanggaran
sacara sadarhana;
u.pe.ti n duit ji wajib imbayaran yawi nagara kurik: rakyat memberi
— kepada rajanya, rakyat manenga upeti dengan rajaich
u.rai, menguraikan v urai; maurai: dalam laporan itu panitia ~
hasil evaluasi penataran yang lalu, huang lapuran jite panitia
maurai hasil panilaian panataran ji jadi mahalan;
penguraian n panguraian: terbatasnya ruangan dalam majalah
itu tidak memungkinkan ~ lebih terinci, tabatase ruangan huang
majalah jite jida mamungkinan panguraian ji labih rinci
ur.ba.ni.sa.si n baalihan panduduk dengan hapahayak bi desa akan
kota ji ganal: pembangunan desa dapat membendung —, pamban-
gunan desa kawa
u.rus v urus: — dirimu sendiri, urus kungan kabuat;
mengurus v: maurus: untuk perpisahan itu ada yang ~ keuangan,
ada yang ~ acara kesenian, akan handak papisahan jite ada ji
maurus kaungan, ada ji maurus acara kasenian,
urusan n urusan: untuk ~ ini, polisi telah menahan orang yang
dicurigai, akan urusan jituh pulisi jadi manahan uluh ji incurigai
u.rut adv gilir; bagiliran: masuknya harus satu demi satu, tame
harus bagiliran iji demi ije;
urutan n urutan: gilirannya jatuh pada ~ ketiga, giliraye buah si
urutan ji katelu
u.sa.ha n usaha; gawiyan: bermacam-macam — telah ditempuhnya untuk
mencukupi kebutuhan hidup, bamacam-macam usaha jadi inam-
pahe akan mancukupi kaparluan belume
u.sai v handak lepah; umbet: sebelum pertunjukan —, ia sudah
keluar, hindai partunjukan handak lepan kia iye jadi balua
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u.sang a usang: mesin bekas yang telah —, masin kaleka ihapa ijadi
usang;
keusangan g usang: mesin bekas yang telah—, masih kaleka ihapa
ijadi usang;
keusangan n kausangan: ~ mobil akan berpengaruh kepada jalan
mobil, kausangan mutur akan bapangaruh tahadap jalan mutur

u.si.a n kabakas; umur: dia mati dalam — muda sekali, iye matei
huang umur tabela banar,
barusia vt kabakase: seorang anak muda ~ kira-kira 17 tahun, ji
biti anak uluh tabela kabakase, kira-kira ujubelas nyelu

u.sik v mengusik vr usik; mangusik; maaur: anak muda itu suka
mabuk-mabukan dan sering — anak gadis yang lewat, anak uluh
jite mahiket babusan dan mahiket maaur anak uluh babawian ji
mahalau

u.sil g caluk mulang: jangan —, ela caluk mulang;
usilan n usilan: pemuda itu ~, pamuda jite usilan

u.sir v, mengusir vt manyahu bakejau dengan bapaksaan: kami tidak
~mu, tetapi hanya sekedar memberi tahu, iki jida usir ikau, tapi
hanya mancaruman;
pengusiran n pangusiran: ~ yang disertai dengan ancaman
hukuman itu membuat penyelundup heroin itu tidak berdaya,
pangusiran dengan ancaman jite mawi panyalundupan heroin jite
jida badaya

u.sul » asal, usul, anjuran: — yang dikemukakan untuk
dipertimbangkan, anjuran ji inyampaian akan impartimbangan:
seorang peserta mengajukan — agar sidang diskors selama 10
menit, ji biti pasarta mampalua usul supaya sidang batahan 10
menit katahiye;
mengusulkan vt manganjuran: teman-temannya ~ Yona untuk
dipilih menjadi ketua kelas, kakawalaye mausulan Yona akan
imilih jadi kapala kelas

u.sung v, mengusung v maumah: mereka ~ jenazah itu dengan tandu,
awen maumah mayat jite dengan tandu

u.sus n bakah tanai: ia terserang kanker —, iye inyarang kanker
sibakah tanai

u.ta.ma n numur ije: hasil — daerah itu ialah kedelai, hasil utama
daerah jite iyelah kadele;
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mengutamakan vt mautamaan: kami lebih ~ kesehatan dari pada
harta, iki labih mautamaan kasehatan daripada harta;
keutamaan n kautamaan: kebijaksanaan untuk rela berkorban
adalah ~ yang sulit, kabijaksanaan akan rela bakurban adalah
kautamaan ji bahali

u.tang n utang, barih: — harus dikembalikan, utang wajib imbayar;
berutang vi bautang: kepada teman-teman, saya tidak ~ sesen pun,
dengan kakawalan, yaku jida bautang ji sen pun

u.ta.ra n utara; salah satu arah matan angin yete arah silan
sambil; — bangunan yang berjajar dari— ke selatan, bangunan ji
bajejer bi utara kan selatan;
mengutarakan vt menyampaian: saya tidak berani ~ isi hati saya
kepada ibu, yaku jida bahanyi manyampaian ateikuh dengan uma

u.tas n higir: aku telah menyediakan empat — tali, yaku jadi
manyadiaan epat kahigir tali

u.tuh a jida bijat: barang-barang curian masih — karena memang
belum sempat dibawa lari, barang-barang takanan jite masih
sampurna sabab memang hindai sampetan imbit bukah;
keutuhan n kautuhan: ~ wilayak menjadi titik berat studi geografi,
kautuhan wilayah manjadi sentral studi geografi

u.tus, mengutus vt mautus; Presiden — Wakil Presiden menghadiri
pemakaman pemimpin negara India yang mati terbunuh, Presiden
manulakan Wakil Presidenmahadiri pamakaman pamimpinnagara
India ji mate imunu uluh;
utusan n utusan: Nabi Muhammad SAW adalah Rasul dan ~ Allah,
Nabi Muhammad SAW adalah Rasul dan utusan Allah

u.zur n halangan: kalau tidak ada —, saya akan datang, amun jidada
halangan yaku handakai dumai



wa.bah n panyakit manular ji bajangkit barake banar, manyarang uluh
are ji baada si daerah ji laga: — penyakit menular sedang ber-
jangkit di desaku, wabah panyakit rahatan bajangkit si desaku,
mewabah vi mawabah: penyakit yang dibawa ulat-ulat aneh itu ~
di kelurahan, panyakit ji imbit uler-uler ji ganjil jite mawabah si
kalurahan

wa.ca.na n satuan bahasa ji paling langkap, pawujudane gitan si
huang karangna ji asli, kilau novel, buku atau artikel: — dalam
artikelitusangatbagus, wacanasi huang artikel jite bagus babanaran

wa.duk n sumur ji hai babanaran ukan maina danum pasadian akan
ihapa si wayah pandang: — Jatiluhur sangat luas, danau awiyan
Jatiluhur laga babanaran

wa.fat v istilah manganai pampatei Nabi, rasul dan uluh-uluh ji
muliaan Allah, ji jida kakate inyeut matei, mahutus, malihi: putra
mahkota dinobatkan sebelum raja —, anak raja ji hatue paling
kabakase iyangkat jadi raja mangganti apae sahindai apae matei
(wafat)

wa.gon n garubak kareta apui: kereta api barang biasanya terdiri
atas banyak —, karena apui abrang biasae basusun pere-pere
wagon

wa.ha.na n alat akan manjangkau sasuatu tujuan: koperasi diharapkan
menjadi — untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat, koperasi
iharapan menjadi wahana akan maningkatan kasajahteraan rakyat
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wah.yu n patunjuk Allah ji inuhunan hanya akan Nabi-nabi dan Rasul-
Rasul Allah dengan parantaraan malaikat Jibril: Nabi Muhammad
saw. menerima—yang pertama ketika beliau berusia empat puluh
tahun, Nabi Muhammad saw. manarima wahyu ji partama sawaktu
baliau baumur epat puluh nyelu ‘

wai.sya n kasta katelo huang agama hindu: orang itu termasuk
kasta —, uluh jite tatame kasta waisya

wa,jah n rupa; cahaya bau: ketika aku datang tampak — ibunya
berseri-seri, sewaktu yaku dumah gitan baun umae bacahaya;
perwajahan n parupaan: rancanglah ~ yang bagus pada kulit
majalah itu, agar betul-betul menarik, rancangbe rupa ji bagus si
kulit majalah jite mangat bujur-bujur manarik

wa.jan n ringring: ibu membeli — baru di pasar, umaku maringring
hanyar si pasar

wa.jar a ji saharuse; semastie: perlu mengembalikan tari-tarian
Bali kepada proporsi yang —, parlu mahapulian aegalan Bali kan
kadudukan si ji wajar

wa jib a harus inggawi, bila ilihian haran: kaum muslimin —
sembahyang lima kali dalam sehari semalam, samandeyah uluh
Islam iwajiban salat hangka lime huang ji jandau malem

wa.kaf n wakaf: tanah — ini disediakan untuk madrasah atau mesjid,
petak wakaf jituh inyadiaan akan madrasah atau masigit;
berwakaf vi bawakaf: ayahnya ~ sebidang tanah, apach bawakaf
ije bidang petak

wa.kil n wali; uluh inguasaan mangganti uluh ji beken: paman
bertindak sebagai — ayah dalam persidangan itu, amangku
batindak sabagai wali apaku huang pasidangan jite;
mewakilkan vt mawakilan: janda pahlawan itu ~ kepada anaknya
untuk menerima hadiah, balu pahlawan jite mawakilan anake akan
badinu hadiah;
perwakilan n pawakilan: parlemen adalah ~ rakyat, parlemen
adalah wakil rakyat

wak.tu n masa; sepanjang katika: tidak seorang pun tahu apa yang
akan terjadi pada—yang akan datang, jidada ji biti gin ji harawan
narai-narai ji akan tajadi si masa ji akan inahadep

wa.lau p biar: — hujan lebat, ia tetap datang ke rumah pacarnya,
biar ujan labat, iye tatap dumah akan huma pacare (gundeke)
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wa.li n sala scutan wali ba asal seutan Al-Wali, artie ji maurus
samandeyah urusan (Allah): penjualan tanah itu tidak dapat
disahkan karena pemiliknya belum dewasa dan —nya tidak
menyetujuinya, panjualan petak jite jida dapat insahan sabab ji
empuye hindai dewasa dan walie jida maku manyatujuie

wa.ngi a harum: ruanganmu sangat —, ruanganum harum banar,;
wewangian n haharuman: ruang pengantin itu penuh ~ aneka
bunga, ruang panganten jite penu haharuman kambang

wang.sa n bubuhan raja: — Syailendra pernah berkuasa di tanah
Jawa, wangsa Syailendra piji bakuasa si petak Jawa

wa.ni.ta n bawi ji jadi kadumahan, babawian: kaum — mahir di
dapur, bubuhan awen babawian maher si dapur;
kewanitaan n kabawian: seksi yang baru dibentik ialah seksi yang
berhubungan dengan ~, seksi ji hanyar imbantuuk iyelah seksi si
bahubungan dengan kabawian

wa.ras g waras; ingat; kematian anaknyalah yang menyebabkan ibu itu
menjadi kurang —, kamateian anakeh ji mawi jite manjadi kurang
waras;
kewarasan n kawarasan: setelah dibawa ke dokter dan diobati, ~
anak itu bertambah baik, limbah imbit akan dokter dan iyubati
kawarasan anak jite makin babagus

war.ga n kula; kakulaan; kulaieh: ia pulang ke kampung untuk
menengok —nya yang sakit keras. iye buli akan lebu handak
manjenguk kulae ji haban hawas

wa.ris n uluh ji barhak duan harta pusaka kaluargae ji jadi matei;
mewariskan vt mawarisan: gurunya ~ ilmu silat kepadanya,
guruye mawarisan ilmu kuntau dengaye;
warisan n warisan: ia mendapat ~ yang tidak sedikit jumlahnya,
iye supa warisan ji jida gagampangan kakareye

war.na n belang; rupa belang kilau biru, bahijau, bahandang,
baputi, bamarem dsb: dia sering memakai baju yang biru —nya,
iye mahiket mahapa baju ji biru belange

war.ta n kabar; barita: aku mendapat — dari abang bahwa ia akan
pulang hari ini, yaku duan kabar di kakaku bahwa iye handak buli
andau utuh;
mewartakan vt makabaran: dalam suratnya ia ~ bahwa ia sudah
lulus ujian terakhir, huang surate iye makabaran bahwa iye jadi
ujian ji palewahan
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war.ta.wan n uluh ji gawiyaye ji manggau kabar karentaluh dan makaba-
raye akan uluh are imbuat si surat kabar majalah

wa.rung n warung: ia makan di — itu, iye kuman si warung jite

wa.si.at n wasiat; petch ji paling palepahan inyampaian uluh ji
handak matei: ia memperoleh— dari neneknya, iye duan wasiat bi
ninieh;
mewasiatkan vt mawarisan: ayahnya ~ sebuah rumah kuno, apach
mewariskan ije huma kono

wa.sit n wasit; panengah: — sepak bola itu berat sebelah, wasit
sepak bola jite bebehat siban

was.pa.da a basiap siaga: kita harus selalu awas dan — terhadap
bahaya narkotika, itah harus selalu awas dengan waspada dengan
bahaya narkotika;
kewaspadaan n kawaspadaan: ~ setiap pengemudi mobil sangat
diperlukan

was.was g was-was; sak; ragu-ragu: dengan agak — dia melangkah di
Jalan yang sepi itu, dengan pina ragu-ragu iye malingkang si jalan

. benyem sangeuk jite

wa.tak n tabeat; sifat batin (atei) ji mampangaruhi samandeyah
pikiran dan kalakuan manusia: dasar — pencuri meskipun telah
beberapa kali masuk penjara, ia tetap mencuri lagi, dasar tabeat
maling biar hampapere kali jadi piji tame panjara, iye tatapbe
manakan hindai

wa.wan.ca.ra n sual-jawab dengan uluh ji imarluan akan balaku
katarangan manganai sasuatu hal, akan imbuat huang surat kabar
atau majalah;
mewawancarai vt mawawancarai: wartawan itu sedang ~ beber-
apa orang mengungsi korban keganasan perang, wartawan jite
rahat mawawancarai papere biti uluh ji handari kurban kakajaman
peran

wa.yang n nanakan tiruan iyawi dengan pahatan kulit ji kawa
iyegalan dadalan; ayahnya seorang dalang — kulit, apach uluh
dalang wayang kulit

we.sel /wésel/ n wisel; surat pos akan mangirim duit: ia baru
menerima— dari orang tuanya, iye hanyar manarima wisel bi uluh
bakase



243

we.we.nang n hak dengan kakuasaan akan batindak: siapa yang
mempunyai — mengganti kedudukan anggota DPR, iyaweh ji
baisi wewenang mangganti kadudukan anggota DPR

wi.ba.wa n pambawaan (pirasah) ji kawa akan manguasai dan
mampangaruhi ulah beken dengan sikap dan tingkah laku ji man-
gandung sifat kapamimpinan da baisi kakuatan manarik pahatian
uluh are: dengan — pemimpin itu berhasil menenangkan
masa yang gelisah, dengan kawibawaiye pamimpin jite bahasil
mampasabar uluh are ji balisah;
kewibawaan nkawibawaan: peristiwa pemogokan pekerja pabrik
itu dapat mengurangi ~ direkturnya, paristiwa pamogokan buruh
pabrek jite dapat mampakurang kawibawaan direkture

wi.di.a.wi.sa.ta n raun sasambilan baalang-alang mampalajari
sasuatu: peserta kursus mengadakan — ke pabrik farmasi di
Ciawi, pasarta kursus maafarmasi si Ciawi

wi.la.yah n lebu; daerah: kecamatan yang terpencil itu masih
termasuk — kerja kabupaten ini, kacamatan ji tapancil jite masih
tatame daerah kerja kabupaten jituh

wi.su.da n parasmian/palantikan ji ilaksanaan dengan upacara
khidmat: para sarjana yang baru lulus menghadiri acara —
bersama orang tua mereka, bubuhan awen sarjana ji hanyar lulus
mahadiri acara wisuda dengan uluh bakas awen

wi.sa.ta v raun; paleser; bararuya: mereka mengadakan — ke Jawa,
awen batulak raun akan Jawa

wi.sa.ta.wan n uluye ji bararaunan: pemerintah barusaha menarik
lebih banyak arus luar negeri dengan memperkenalkan tempat-
tempatyang indah dan menarik, pamarintah bausaha maucuk are-
are wisatawan luar negeri dengan mampakanalkan ukan-ukan ji
bagus dan manarik, sahingga uluh ji dumah jadi kaucukan

wis.ma n ukan uluh melai (kompleks, huma ukan melai): tamu-tamu
penting menginap di — bhayangkara, tamu-tamu panting melai si
wisma bhayangkara

wu,jud g sasuatu ji ada, nyata; Kawa iyalang denga mate ataupun
jida kawa mate maalange;
perwujudan n pawujudan: tempat-tempat suci seperti pura meru-
pakan ~ kebudayaan rakyat Bali, ukan-ukan ji iyanggap barasih
manurut awen ji baagama Hindu kilau umpamae pure marupakan
pawujudan kabudayaan Bali
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ya.tim g jida bauma atawa baapa: ia sekarang menjadi anak —,
iye uluh manjadi anak yatim

ya.i.tu p te: yang termasuk imbuhan — awalan, akhiran, dan
kombinasi imbuhan, ji tatame imbuhan te awalan, akhiran dan
gabungaye

yo.di.um n yudium: lukanya diberi —, himangeh inenga yudium

yo.ga n cara Hindu ji batujuan, batafakur dengan manguasai diri:
latihan — itu sangat menyehatkan jiwa raga, latihan yoga jite
bagus banar manyehatan kunge

yu.di.ka.tif a basangkutan dengan fungsi maanuan kaadilan:
ia menangani masalah —, iye manangani masalah yudikatif

yu.di.si.um n opanantuan nilai sarjana lengkap: anaknya memperoleh
— dengan memuaskan, anakeh duan yudisium dengan mamuasan

yu.do 7 seni bela diri jida basanjata: pertandingan — telah
berlangsung seminggu, patandingan yudo rahat balangsung ije
minggu

yu.ri.dis g sacara hukum: selesaikan masalahnya itu secara —,
inyelesaian masalah jite sacara yuridis

yu.ris.pru.den.si /yurisprud_nsi/ n ilmu dengan panarapan prinsip
undang-undang dengan paradilan: ayahnya sedang memperdalam
bidang —, apae rahat mampadalam bidang yurisprudensi

yu.te n embulan ji kuliteh iawi bahan karung

yu.yu n katame ji belum si sungei
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va.kan.si v liburan: masa — telah habis, sekolah mulai ramai lagi,
masa liburan jadi lepah sakolahan mulai rami hindai

vak.sin n bibit panyakit ji jadi impalemu inggunaan akan vaksinasi:
— itu diberikan setiap hari, vaksin jite inengaan sining andau

va.len.si /valénsi/ n pangkat

va.lid a manurut cara jisamastieh: tes dikatakan — apabila tes itu
sesuaidengan apayang diajarkan oleh guru,tes inyeut valid amun
tes jite sasuai dengan en ji iyajaran guru

va.li.di.tas n kanyataaye; sifat ji sabujuraye manurut bahan bukti
ji ada, kanyataan bapikir, atau kakuatan hukum: menentukan —
suatu tes dengan tepat memang sukar, manantuan kanyataaye
memang bahali

va.li.um n obat pananang: ia banyak minum obat —, iye aremihup
ubat pananang (iye are maneguk ubat batiruh)

va.lu.ta n hilai duit; alat pambayaran luar negeri inyeut kia nilai
duit asing

van.del n panji-panji; samacam kapit ji inyulam, ada tulisaye, ada
gambar ji manggambaran maksud dan tujuaneh

va.ni.li n embulan ji manjalar buahe polan baisi bawak harum ji
iyekei akan mampaharum pakinan: tanaman —nya tumbuh subur,
embelaieh tumbu subur

va.ri.a.bel a sasuatu ji kawa baubah. Huang panalitian jite,
sabaguseh imparhatian babagai variabel, kilau guru, usia dengan
pendidikan
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va.ri.a.si n tatam bahaye; samandeyahe balangsung pulu-puliye
jidada sasuatu tatambahaye: segalanya berlangsung berulang-
ulang tanpa suatu —

va.ri.ses fvarisés/ n lembutan uhat daha ji bahijau sabab kakarean
mendeng taritama bawi ji batihi tukep balane: kaki saya tampaknya
mengalami gejala —, paingku gitane mangalami gajala parises

vas n ukan; wadah; ukan kambang akan hiasan si hunjun meja: — itu
cocok untuk tempat bunga mawar, terutama yang berwarnamerah,
wadah jite cucuk akan kambangh mawar, tarutama ji bawama
bahandang

va.sek.to.mi /vaséktomi/ n operasi akan mamandulan uluh hatue
dengan cara manetek saluran mani bi bawak latak sampaikan
kantong sperma: suaminya menjalani operasi—, banaich manjal-
ani operasi vasektomi

ve.ge.ta.si /végetasi/ n zat belum; pambelum tatumbuhan embulan:
hubungan antara embulan dengan akrab banar

ver.si /vérsi/ n manumun cara: film Romeo and Yuliet — India,
filem Romeo dan Yuliet manumen cara India

ver.ti.kal /vértikal/ a sasuatu ji mendeng cagat: tumpukan batu
bata itu disusun secara —, tumpukan/tuyukan harang jite inyusun
bacagat

ve.to /véto/ v hak ji istimewa badasaran hukum: kongres
memperdebatkan — yang diumumkan oleh Presiden Amerika
Serikat terhadap keputusan kongres, kongres mampadebatan veto
ji iumuman awi Presiden Amerika Serikat tahadap kaputusan
kongres

via v mahalau: ia pergi ke Bandung — Puncak, iye batulak akan
Bandung mahalau Puncak

vi.de.o /vidéo/ n rekaman gambar belum atawa program televisi akan
itayanganlewat televisi: kaset— itu memuat upacara perkawinan-
nya, kaset video jite mamuat upacara parkawinaneh

vila n huma ji bagus si luar kota atawa si pagunungan: pada akhir
pekan keluarga itu beristirahat di — nya di puncak, si palewahan
pakan kaluarga jite baistirahat si vilae si Puncak

vi.nil n jamut; kahut-karabat bahan kimia ji tahan apui: lantai
kamar tamu dilapis — agar tampak lebih rapi, 1anseh kamar tamu
ilapis vanil mangat gitan labih rapi
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vi.nyet /vinyét/ n bantuk hiasan huang seni grafik ji ihun bi
bentuk tumbuhan ji marabat: lukisan — itu sangat indah, lukisan
vinyet jite bagus banar

vi.o.let /violét/ n wama ungu sahai-sahai: ia menyukai warna —,
iye manyanangi wama (belang) ungu sahai-sahai

vir.gi.ni.a n timbaku ji biasa inggunaan akab bahan roko jida
bacangkih: tembakau— sangat terkenal di dunia, timbaku virginia
takanal banar si dunia

vi.rus n satua kurik ji jida inggite dengan manggunaan mikroskop
elektron satua ji maawi dan manuluran pasyakit: kami serumah
terserang — influensa, iki ji kahumaan inyarang virus influensa
(inyarang hengai)

vi.sa n izin tame nagara uluh atau ijin melai silebuh uluh ji
impalua jawatan imigrasi: ia sedang mengurus — ke Belanda, iye
rahat maurus visa akan lebun Balanda

vi.si n paalang; kamampuan akan maalang si inti pasoalan: seluruh
rakyat mempunyai — yang sama mengenai perjuangan bangsa,
samandeyah rakyat mamiliki paalang ji sama manganai pajuangan
bangsa

vi.su.al @ panggitan; badasaran ji iyalang dengan nate: bentuk —
sebuah metode pangajaran bahasa, rupa ji inggite ije cara
pangajaran bahasa

vi.sum 7 tanda panyataan jadi mangatawani atawa satuju

vi.tal a parlu banar: komunikasi merupakan faktor yang — dalam
masyarakat sekarang, sasama mangatawani marupaan faktor ji
parlu babanaran huang belum masyarakat wayah utuh

vi.ta.li.ta n bakasanggupan; kamampuan huang batahan belum: aku
harus mempertahankan — diriku sebagai lelaki perkasa, yaku
harus mampartahanan kunganku lakilau hatue ji harat bakas-
anggupan tarus

vi.ta.min 7 zat ji imarluan babanaran akan maunbuan atawa
mampasigar kungan manusia dan margasatwa: tubuh manusia
memerlukan banyak —, kungan manusia mamarluan are vitamin

vo.kal n huruf ji impahiyau atawa huruf belum: anak itu sedang
menghafalkan — dalam bahasa Indonesia, anakuluhan jite rahat
mahapalan huruf ji belum huang bahasa Indonesia
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vo.nis 7 kaputusan hakim manganai hukuman: ia dijatuhi — enam
bulan penjara, iye buah vonis jahawen bulan panjara

vul.ka.nis g ada basifat kilau gunung baapui: daerah — itu sangat
subur, daerah vulkanis jite subur banar



za.kar n kamaluan uluh hatue
za.kat n jumlah harta tatantu ji wajib impalua uluh ji agama Islam
limbahte inyarahan dengan ji barhak manarimaeh: pemberian —
itu dilakukan serentak, panengaan zakat jite imbagian hahayak
za.lim g zalim: ig seorang raja yang —, iye uluh raja ji zalim
za.man n jangka waktu ji panjang/pandak ji manandai sasuatu:
— kekuatan Nazi di Jerman, zaman kakuasaan Nazi si Jarman
zam.zam n danum bi matan danum zamzam: sepulang dari Mekah ia
membawa air —, dumah bi Mekah iye maimbit danum zamzam
zat n taluh bi manyababan taluh manjadi ada; tanah ini mengandung
— kapur, petak jituh mangandung zat kapur
zeb.ra /zébra/ n kuda ji kungaieh bagaris-bagaris bamarem baputi;
coklat batuwe ada si Afrika: kuda— jarang terdapat sekarang ini,
kuda zebra jarang basupa wayah utuh
ze.ni n tantara ji maurus pasanjataan dan palangkapan: ayahnya
bekerja di kantor —, apae bagawi si kantor zeni
ze.ro /zéro/ n kosong; nol: angka — diperolehnya setiap
pertandingan itu, angka nol supach sining patandingan jite
zi.a.rah n zarah; manalih kan kuburan ji anggap karamat: para
pejabat melakukan — ke makam pahlawan, pajabat-pajabat rajin
zarah kan kuburan pahlawan;
berziarah vt bazarah: semua ~ di hari pahlawan, samandeyah
bazarah ji andau pahlawan
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zi.kir n zikir; puji-pujian dengan Allah ji inyeut bauulang-ulang:
ia selalu melakukan — sesudah sembahyang, iye maanuan zikir
limbah sambahyang

zo.di.ak a lingkaran hayal si cakrawala ji imbagi huang due belas
tanda parbintangan: ia lahir di bawah — Taurus, iye lahir si penda
zodiak Taurus

zo.o.lo.gi n ilmu tentang pambelum binatang dengan pabuatan macam-
macam bantuk binatang sudunia: ia memperdalam bidang —, iye
mampahandalem bidang zoologi

zul.hi.jah n bulan ji kadue balas huang pahitungan nyelu hijrah:
ia akan menikah pada bulan —, iye handak manikah huang bulan
zulhijah

zul.ka.i.dah n bulan ji kasabalas huang pahitungan nyelu hijrah:
ayahnya telah meninggal pada bulan —, apach jadi malihi huang
bulan zulkaidah







